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Kata Pengantar 


kelanjutan persoalan Pilkada DKI Jakarta dengan 

isu SARA yang menyertainya, yaitu dugaan kasus 
penistaan Al-Our'an oleh Ahok atau Basuki Tjahaja Purnama. 
Tekanan publik dilakukan dengan menggelar sejumlah demo 
besar-besaran di akhir 2016 dan dilanjutkan dengan beragam 
cara pada 2017. Keputusan pengadilan yang memenjarakan 
Ahok membuat suasana mendingin. Sementara itu, di akhir 
tahun, kejutan muncul dari Presiden Donald Trump ketika 
ia memutuskan Yerusalem sebagai ibu kota Israel. Sontak, 
keputusan itu dengan cepat menimbulkan reaksi keras, bukan 


Te 2017 diawali dengan peristiwa penting berupa 


hanya negara-negara Muslim, tetapi juga negara-negara 
mitra AS di Eropa Barat. Dalam sidang umum PBB, Amerika 
Serikat dan Israel kalah telak karena hanya didukung negara- 
negara kecil. 


Di sepanjang, tahun, beragam peristiwa terjadi. Kekuatan 
teknologi informasi membuat dunia semakin terkoneksi 
sehingga kejadian di satu benua dengan cepat terwartakan 
di belahan dunia lainnya. Hal itu pula yang menyebabkan 
satu isu dikalahkan dengan isu lainnya. Tak banyak isu 
yang bisa bertahan lama di tengah gempuran informasi yang 
tiada henti. Kekalahan ISIS di Irak menjadi berita gembira 
yang patut disyukuri, tetapi bukan berarti radikalisme telah 
berhenti. Bisa saja para pengikutnya pulang ke negaranya 
masing-masing dan membikin ulah di tempat asalnya. ISIS 
sempat berusaha untuk beraksi di Marawi, Philipina. 


Pergantian raja di Arab Saudi dan munculnya putra 
mahkota baru, Pangeran Muhammad bin Salman membawa 
banyak kejutan. Pangeran muda ini membuat sejumlah 
kebijakan reformis di negari yang sebelumnya dikenal 
sangat konservatif ini. Perempuan diizinkan untuk menyetir 
mobil dan melihat pertunjukan olahraga di stadion. Ia juga 
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berusaha melakukan perbaikan tata kelola pemerintahan 
dengan membentuk badan antikorupsi. Perubahan kebijakan 
keagamaan yang lebih moderat ini akan membawa dampak 
luas di dunia, termasuk Indonesia mengingat selama ini 
kelompok Wahabi yang berdakwah di seluruh dunia 
mendapat dukungan Saudi. Kiai Said Agil Siroj dan Dubes 
Saudi Arabia untuk Indonesia Usamah bin Muhammad 
mengadakan pembicaraan mengenai pengembangan Islam 
moderat. 


Nasib etnis Rohingya di Myanmar berada pada titik 
nadir. Setelah sebelumnya dimarginalkan, mereka mengalami 
kekerasan yang menyebabkan lebih dari sejuta orang 
mengungsi ke Bangladesh. Belum ada solusi komprehensif 
agar hidup mereka lebih baik. Pemerintah Indonesia bersama 
dengan lembaga-lembaga kemanusiaan, termasuk PBNU 
berusaha meringankan beban mereka dengan memberikan 
sejumlah bantuan. 


Bagi warga NU, peristiwa paling menggemparkan 
adalah munculnya Permendikbud 23 tahun 2017 yang 
mengatur soal lima hari sekolah. Sontak saja, kebijakan 
yang mengancam eksistensi puluhan ribu madrasah diniah 
yang umumnya beroperasi sore hari seusai sekolah umum 
ini mendapat penolakan keras dari kalangan NU. Beragam 
langkah dilakukan mulai dari lobby-lobby ke pemerintah 
sampai dengan demonstrasi di masing-masing kabupaten 
kota. Beruntung, pemerintah memahami aspirasi tersebut dan 
akhirnya kebijakan tersebut dibatalkan dan diganti dengan 
Perpres 87 tahun 2017 mengenai Pendidikan Karakter. 


NU mengapresiasi kebijakan pemerintah yang telah 
berani membubarkan Hizbut Tahrir Indonesia (HTI). 
Organisasi tersebut telah lama berusaha merongrong NKRI 
dengan ide khilafahnya. Bagi NU, era khilafah sudah selesai 
dan digantikan dengan negara bangsa. NU berpendapat, 
tidak ada model khusus bentuk pemerintahan dalam Islam. 
Semuanya disesuaikan dengan konteks lokalitas dan zaman. 
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Kelompok-kelompok transnasional yang mengancam 
kesatuan Indonesia tidak boleh dibiarkan berdiri di Indonesia 
karena Indonesia didirikan atas kesepakatan para pendiri 
bangsa yang menginginkan negara bangsa. Kini saatnya 
membangun, bukan mempertanyakan lagi konsep negara. 


Fitnah terhadap para tokoh-tokoh NU terus saja terjadi 
oleh mereka yang tidak suka dengan perjuangan NU. Dari 
ujung jari, mereka bisa dengan mudah mengirimkan informasi 
palsu dan kemudian diviralkan. Beberapa fitnah sempat 
membuat bingung warga NU seperti yang dihadapi KH Said 
Agil Siroj yang difitnah menjual tanah ke seminari di Malang. 
Kasus ini berakhir di Dewan Pers dengan permintaan maaf 
dan klarifikasi berita selama beberapa hari berturut-turut. 


Pada 2017 ini NU menggelar munas dan konbes 
di Lombok, NTB. Banyak hal penting dihasilkan dalam 
pertemuan yang dibuka oleh Presiden Joko Widodo dan 
ditutup oleh Wapres Jusuf Kalla ini. Isu redistribusi lahan, 
figih disabilitas, RUU KUHP dan berbagai masalah lainnya 
menjadi bagian dari pokok pembahasan. Pokok-pokok 
rekomendasi dari acara tersebut disampaikan dalam acara 
penutupan, yang akan ditindaklanjuti lebih lanjut secara 
lebih rinci. 


Buku ini merangkup sebagian dari peristiwa-peristiwa 
penting selama tahun 2017 yang diunggah di NU Online 
dengan fokus pada kebijakan dan aktifitas dari Ketua Umum 
PBNU KH Said Agil Siroj. Kompilasi informasi ini merupakan 
langkah untuk memudahkan pencarian informasi pilihan 
mengingat saat ini berita diunggah setiap harinya tanpa henti, 
siang dan malam. Semoga langkah kecil ini bisa mengingatkan 
akan catatan-catatan penting yang bisa menjadi pelajaran kita 
dalam melangkah. 


Jakarta, Desember 2017 
Achmad Mukafi Niam 
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Mengenal Lebih Dekat 
KH Said Agil Siroj 


tepat untuk menggambarkan keadaan Indonesia akhir- 

akhir ini, di mana orang tak hanya tak kenal dan tak 
sayang, tetapi bahkan justru memfitnah, membenci, dan 
memaki, dengan orang yang belum dikenalnya di media. Tak 
terkecuali, berbagai fitnah, berita palsu (hoax) dan makian 
yang dialamatkan kepada Prof Dr KH Said Agil Siroj, MA, 
ketua umum ormas Islam terbesar di dunia: Nahdlatul Ulama 
(NU). 


Te kenal maka tak sayang. Barangkali peribahasa itu 


Untukitu, tulisan ini sedikit mengupas profil beliau, sosok 
santri yang dulu pernah menjabat sebagai ketua majelis wali 
amanat Universitas Indonesia (MWA UI). Ia juga dinobatkan 
oleh Republika sebagai Tokoh Perubahan Tahun 2012 karena 
kontribusinya dan komitmennya dalam mengawal keutuhan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dan peran 
aktifnya dalam perdamaian dunia, khususnya di kawasan 
Timur Tengah. 


kak 


Ketika usia negara ini masih belia - delapan tahun - dan 
para pendiri bangsa baru beberapa tahun menyelesaikan 
“status kemerdekaan” Indonesia di Konferensi Meja 
Bundar (KMB) pada 1949, di sebuah desa bernama Kempek, 
Palimanan, Cirebon, Jawa Barat, senyum bahagia KH 
Agil Siroj mengembang. Tepat pada 3 Juli 1953, Pengasuh 
Pesantren Kempek itu dianugerahi seorang bayi laki-laki, 
yang kemudian diberi nama Said. 


Said kecil kemudian tumbuh dalam tradisi dan kultur 
pesantren. Dengan ayahandanya sendiri, ia mempelajari 
ilmu-ilmu dasar keislaman. Kiai Agil sendiri -Ayah Said- 
merupakan putra Kiai Siroj, yang masih keturunan dari Kiai 
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Muhammad Said Gedongan. Kiai Said Gedongan merupakan 
ulama yang menyebarkan Islam dengan mengajar santri di 
pesantren dan turut berjuang melawan penjajah Belanda. 


“Ayah saya hanya memiliki sepeda ontel, beli rokok 
pun kadang tak mampu. Dulu setelah ayah memanen kacang 
hijau, pergilah ia ke pasar Cirebon. Zaman dulu yang namanya 
mobil transportasi itu sangat jarang dan hanya ada pada jam- 
jam tertentu,” kenang Kiai Said dalam buku Meneguhkan Islam 
Nusantara, Biografi Pemikiran dan Kiprah Kebangsaan (Khalista: 
2015). 


Setelah merampungkan mengaji dengan ayahanda 
maupun ulama di sekitar Cirebon, dan umur dirasa sudah 
cukup, Said remaja kemudian belajar di Pesantren Lirboyo, 
Kediri, Jawa Timur yang didirikan oleh KH Abdul Karim 
(Mbah Manaf). Di Lirboyo, ia belajar dengan para ustadz dan 
kiai yang mengasuh para santri, seperti KH Mahrus Ali, KH 
Marzuki Dahlan, dan juga Kiai Muzajjad Nganjuk. 


Setelah selesai di tingkatan Aliyah, ia melanjutkan kuliah 
di Universitas Tribakti yang lokasinya masih dekat dengan 
Pesantren Lirboyo. Namun kemudian ia pindah menuju Kota 
Mataram, menuju Ngayogakarta Hadiningrat. Di Yogya, 
Said belajar di Pesantren Al-Munawwir, Krapyak di bawah 
bimbingan KH Ali Maksum (rais aam PBNU 1981-1984). 
Selain mengaji di pesantren Krapyak, ia juga belajar di IAIN 
Sunan Kalijaga. 


Ia merasa belum puas belajar di dalam negeri. Ditemani 
istrinya, Nurhayati, pada tahun 1980, ia pergi ke negeri 
kelahiran Nabi Muhammad SAW: Makkah Al-Mukarramah. 
Di sana ia belajar di Universitas King Abdul Aziz dan Ummul 
Ourra, dari tingkat sarjana hingga doktoral. Di Makkah, 
setelah putra-putranya lahir, Kang Said - panggilan akrabnya 
- harus mendapatkan tambahan dana untuk menopang 
keluarga. Beasiswa dari Pemerintah Saudi, meski besar, 
dirasa kurang untuk kebutuhan tersebut. Ia kemudian bekerja 
sampingan di toko karpet besar milik orang Saudi di sekitar 
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tempat tinggalnya. Di toko ini, Kang Said bekerja membantu 
jual beli serta memikul karpet untuk dikirim kepada pembeli 
yang memesan. 


Keluarga kecilnya di Tanah Hijaz juga sering berpindah- 
pindah untuk mencari kontrakan yang murah. “Pada waktu 
itu, bapak kuliah sambil bekerja. Kami mencari rumah yang 
murah untuk menghemat pengeluaran guna mencukupkan 
beasiswa yang diterima Bapak,” ungkap Muhammad Said, 
putra sulung Kang Said. 


Dengan keteguhannya hidup di tengah panasnya 
cuaca Makkah di siang hari dan dinginnya udara malam 
hari, serta kerasnya hidup di mantan “tanah Jahiliyah” ini, 
ia menyelesaikan karya tesisnya di bidang perbandingan 
agama: mengupas kitab Perjanjian Lama dan Surat-Surat Sri 
Paus Paulus. Kemudian, setelah 14 tahun hidup di Makkah, 
ia berhasil menyelesaikan studi S-3 pada tahun 1994, dengan 
judul: Shilatullah bil-Kauni fit-Tashawwuf al-Falsafi (Relasi Allah 
SWT dan Alam: Perspektif Tasawuf). Pria yang terlahir di pelosok 
Jawa Barat itu mempertahankan disertasinya - di antara para 
intelektual dari berbagai dunia - dengan predikat Cumlaude. 


Ketika bermukim di Makkah, ia juga menjalin 
persahabatan dengan KH Abdurrahman Wahid (Gus Dur). 
“Gus Dur sering berkunjung ke kediaman kami. Meski pada 
waktu itu rumah kami sangat sempit, akan tetapi Gus Dur 
menyempatkan untuk menginap di rumah kami. Ketika 
datang, Gus Dur berdiskusi sampai malam hingga pagi 
dengan Bapak,” ungkap Muhammad Said bin Said Agil. Selain 
itu, Kang Said juga sering diajak Gus Dur untuk sowan ke 
kediaman ulama terkemuka di Arab, salah satunya Sayyid 
Muhammad Alawi Al-Maliki. 


Setelah Kang Said mendapatkan gelar doktor pada 1994, 
ia kembali ke tanah airnya: Indonesia. Kemudian Gus Dur 
mengajaknya aktif di NU dengan memasukkannya sebagai 
wakil katib aam PBNU usai Muktamar ke-29 di Cipasung. 
Ketika itu, Gus Dur “mempromosikan” Kang Said dengan 
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kekaguman: “Dia doktor muda NU yang berfungsi sebagai 
kamus berjalan dengan disertasi lebih dari 1000 referensi,” 
puji Gus Dur. Kang Said juga banyak memuji Gus Dur. 
“Kelebihan Gus Dur selain cakap dan cerdas adalah berani,” 
ujarnya, dalam simposium nasional Kristalisasi Pemikiran Gus 
Dur, 21 November 2011 silam. 


Setelah lama akrab dengan Gus Dur, banyak kiai yang 
menganggap Kang Said mewarisi pemikiran Gus Dur. Salah 
satunya disampaikan oleh KH Nawawi Abdul Jalil, pengasuh 
Pesantren Sidogiri, Pasuruan, ketika kunjungannya di kantor 
PBNU pada 25 Juli 2011. Kunjungan waktu itu, merupakan hal 
yang spesial karena pertama kalinya kiai khos itu berkunjung 
ke PBNU - didampingi KH An'im Falahuddin Mahrus 
Lirboyo. Kiai Nawawi menganggap bahwa Kang Said mirip 
dengan Gus Dur, bahkan dalam bidang kenyelenehannya. 


“Nyelenehnya pun juga sama,” ungkap Kiai Nawawi, 
seperti dikutip NU Online. “Terus berjuang di NU tidak 
ada ruginya. Teruslah berjuang memimpin, Allah akan 
selalu meridlhai,” tegas Kiai Nawawi kepada orang yang 
diramalkan Gus Dur menjadi Ketua Umum PBNU di usia 
lebih dari 55 tahun itu. 


Menjaga NKRI dan mengawal perdamaian dunia 


Pada masa menjelang kemerdekaan, tepatnya pada 
tahun 1936, para ulama NU berkumpul di Banjarmasin untuk 
mencari format ideal negara Indonesia ketika sudah merdeka 
nantinya. Pertemuan ulama itu menghasilkan keputusan 
yang revolusioner: (1) negara darussalam (negeri damai), 
bukan darul Islam (negara Islam), (2) Indonesia sebagai 
negara bangsa, bukan negara Islam. Inilah yang kemudian 
menginspirasi Pancasila dan UUD 1945 yang dibahas dalam 
Sidang Konstituante - beberapa tahun kemudian. Jadi, jauh 
sebelum perdebatan sengit di PPKI atau BPUPKI tentang 
dasar negara dan hal lain sebagainya, ulama NU sudah 
terlabih dulu memikirkannya. 
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Pemikiran, pandangan, dan manhaj ulama pendahulu 
tentang relasi negara dan agama (ad-dien wa daulah) 
itu, terus dijaga dan dikembangkan oleh NU di bawah 
kepemimpinan Kang Said. Dalam pidatonya ketika mendapat 
penganugerahan Tokoh Perubahan 2012 pada April 2013, Kiai 
Said menegaskan sikap NU yang tetap berkomitmen pada 
Pancasila dan UUD 1945. “Muktamar (ke-27 di Situbondo- 
pen) ini kan dilaksanakan di Pesantren Asembagus pimpinan 
Kiai As ad Syamsul Arifin. Jadi, pesantren memang luar biasa 
pengaruhnya bagi bangsa ini. Meski saya waktu itu belum 
menjadi pengurus PBNU,” kata Kiai Said, mengomentari 
Munas Alim Ulama NU 1983 dan Muktamar NU di Situbondo 
1984 yang menurutnya paling fenomenal dan berdampak 
dalam pandangan kebangsaan. 


Sampai kini, peran serta NU dalam hal kebangsaan begitu 
kentara kontribusinya, baik di level anak ranting sampai 
pengurus besar, di tengah berbagai rongrongan ideologi yang 
ingin menggerogoti Pancasila sebagai dasar negara. Hal ini 
tercermin dalam berbagai kegiatan dan program NU yang 
selalu mengarusutamakan persatuan dan kesatuan bangsa. 
Dalam konteks ini, Kiai Said sangat berpengaruh karena 
kebijakan PBNU selalu diikuti kepengurusan di bawahnya - 
termasuk organisasi sayapnya. 


Salah satu peran yang cukup solutif, misalnya, ketika 
beliau menaklukkan Ahmad Mushadeg -orang yang mengaku 
sebagai nabi di Jakarta dan menimbulkan kegaduhan nasional 
- lewat perdebatan panjang tentang hakikat kenabian (2007). 
“Alhamdulillah, doa saya diterima untuk bertemu ulama, 
tempat saya bermudzakarah (diskusi). Sekarang saya sadar 
kalau langkah saya selama ini salah,” aku Mushadeg. Di sisi 
lain, Kang Said juga mengakui kehebatan Mushadeg. “Dia 
memang hebat. Paham dengan asbabun nuzul Al-Qur'an dan 
asbabul wurud Hadits. Hanya sedikit saja yang kurang pas, dia 
mengaku nabi, itu saja,” jelas Kiai Said seperti yang terekam 
dalam Antologi NU: Sejarah, Istilah, Amaliah dan Uswah (Khalista 
& LTN NU Jatim, Cet II 2014). 
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Kiai yang mendapat gelar profesor bidang ilmu tasawuf 
dari UIN Sunan Ampel Surabaya ini bersama pengurus NU 
juga membuka dialog melalui forum-forum internasional, 
khususnya yang terkait isu-isu terorisme, konflik bersenjata 
dan rehabilitasi citra Islam di Barat yang buruk setelah 
serangan gedung WTC pada 11 September 2001. Ia juga 
kerapkali membuat acara dengan mengundang ulama-ulama 
dunia untuk bersama-sama membahas problematika Islam 
kontemporer dan masalah keumatan. 


Pada Jumat, 7 Maret 2014, Duta Besar Amerika untuk 
Indonesia Robert O. Blake berkunjung ke kantor PBNU. 
Ia menginginkan NU terlibat dalam penyelesaian konflik 
di beberapa negara. “Kami berharap NU bisa membantu 
penyelesaian konflik di negara-negara dunia, khususnya 
di Suriah dan Mesir. NU kami nilai memiliki pengalaman 
membantu penyelesaian konflik, baik dalam maupun luar 
negeri,” kata Robert, seperti dilansir NU Online. “Sejak 
saya bertugas di Mesir dan India, saya sudah mendengar 
bagaimana peran NU untuk ikut menciptakan perdamaian 
dunia,” imbuhnya. 


Raja Yordania Abdullah bin Al-Husain (Abdullah II) 
juga berkunjung ke PBNU. Ia ditemui Kiai Said, meminta 
dukungan NU dalam upaya penyelesaian konflik di Suriah. 
“Di Timur Tengah, tidak ada organisasi masyarakat yang 
bisa menjadi penengah, seperti di Indonesia. Jika ada konflik, 
bedil yang bicara,” ungkap Kiai Said. 


Kasus SARA di Indonesia belakangan juga kembali 
marak muncul ke permukaan. “Munculnya kerusuhan 
bernuansa agama memang sangat sering kita temukan. 
Hal ini menunjukkan bahwa bangsa Indonesia harus terus 
belajar pentingnya toleransi dan kesadaran pluralitas. 
Sikap toleransi tersebut dibuktikan oleh Kaisar Ethiopia, 
Najashi (Negus) ketika para sahabat ditindas oleh orang- 
orang Ouraisy di Makkah dan memutuskan untuk hijrah 
ke Ethiopia demi meminta suaka politik kepadanya. Kaisar 
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Negus yang dikenal sebagai penguasa beragama Nasrani itu 
berhasil melindungi para sahabat Nabi Muhammad SAW 
dari ancaman pembunuhan kafir Ouraisy,” tulis Kiai Said 
dalam Dialog Tasawuf Kiai Said: Akidah, Tasawuf dan Relasi 
Antarumat Beragama (Khalista, LTN PBNU & SAS Foundation, 
Cet II, 2014). 


Menghadapi potensi konflik horisontal itu, NU juga 
tetap mempertahankan gagasan darussalam, bukan darul 
Islam, yang terinspirasi dari teladan Nabi Muhammad dalam 
Piagam Madinah. Dalam naskah tersebut, Nabi membuat 
kesepakatan perdamaian, bahwa Muslim pendatang 
(Muhajirin) dan Muslim pribumi (Ansor) dan Yahudi kota 
Yastrib (Madinah) sesungguhnya memiliki misi yang sama, 
sesungguhnya satu umat. Yang menarik, menurut Kiai Said, 
Piagam Madinah - dokumen sepanjang 2,5 halaman itu - 
tidak menyebutkan kata Islam. Kalimat penutup Piagam 
Madinah juga menyebutkan: tidak ada permusuhan kecuali 
terhadap yang zalim dan melanggar hukum. “Ini berarti, 
Nabi Muhammad tidak memproklamirkan berdirinya negara 
Islam dan Arab, akan tetapi Negara Madinah,” terang Kiai 
Said. 


Selain itu, menurutnya, faktor politis juga kerapkali 
memengaruhi, bukan akidah atau keyakinan. “Seperti 
di masa Perang Salib, faktor politis dan ekonomis lebih 
banyak menyelimuti renggangnya keharmonisan kedua 
umat bersaudara tersebut. Dengan demikian, kekeruhan 
hubungan Islam-Kristen tidak jarang dilatarbelakangi nuansa 
politis yang sama sekali tidak ada kaitannya dengan agama 
itu sendiri,” ungkapnya, dalam buku Tasawuf Sebagai Kritik 
Sosial: Mengedepankan Islam sebagai Inspirasi bukan Aspirasi. 


kak 
Di tengah agenda Ketua Umum PBNU yang sedemikian 
padat, Kiai Said dewasa ini diterpa berbagai fitnah, hujatan 


dan bahkan makian dari urusan yang remeh-temeh sampai 
yang menyangkut urusan negara. Ia dituduh agen Syiah, 
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liberal, antek Yahudi, pro-Kristen, dan fitnah-fitnah lain 
oleh orang yang sempit dalam melihat agama dan konsep 
kemanusiaan dan kebangsaan. 


Meski demikian, ia toh manusia biasa - yang tak luput 
dari salah, dosa dan kekurangan - bukan seorang nabi. 
Artinya, kritik dalam sikap memang wajar dialamatkan, 
tetapi tidak dengan hujatan, fitnah, dan berita palsu, 
melainkan dengan kata yang santun. Terkait hal ini, dalam 
suatu kesempatan ia memberi tanggapan kepada haters- 
nya. Bukannya marah, Kiai Said justru menganggap para 
pembenci dan pemfitnah itu yang harus dikasihani. Dan 
sebagai orang yang tahu seluk beluk dunia tasawuf, tentu dia 
sudah memaafkan, jauh sebelum mereka meminta maaf atas 
segenap kesalahan. Wallahu a'lam. 


Oleh Ahmad Naufa Khoirul Faizun, Kader Muda NU dan 
Kontributor NU Online asal Purworejo, Jawa Tengah. 
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Wapres: Ormas Terbesar Dunia, NU 
Pikul Tanggung Jawab Berat 


di dunia, maka otomatis Nahdlatul Ulama sebagai 
organisasi terbesar di Indonesia, otomatis juga menjadi 
organisasi terbesar di dunia. 


Jeram menjadi negara dengan penduduk Islam terbesar 


Demikian disampaikan Wakil Presiden Republik 
Indonesia H Muhammad Jusuf Kalla pada penutupan 
Musyawarah Nasional Alim Ulama dan Konferensi Besar 
Nahdlatul Ulama 2017 di Pesantren Darul Our an Lombok 
Barat, Nusa Tenggara Barat, Sabtu (25/11). 


Menurut Jusuf Kalla, dengan jumlah warga NU yang 
banyak, maka beban dan tanggung jawab yang diemban NU 
juga berat. 


“Artinya bagaimana besarnya tanggung jawab dan amal 
ibadah daripada Nahdlatul Ulama sejak hampir seratus tahun 
yang lalu yang telah memberikan pembinaan, pengetahuan 
dan juga tentu bimbingan sampai kepada umat hari ini,” 
terang pria berumur 75 tahun ini. 


Pria kelahiran Bone, Sulawesi Selatan ini pun 
menyampaikan terima kasih atas hasil dari munas-konbes 
NU. Menurutnya, munas-konbes NU telah memberi pedoman 
dalam menyelesaikan masalah bangsa Indonesia ini. 


Hadir Rais Aam KH Ma'ruf Amin, Wakil Rais Aam 
KH Miftahul Ahyar, Ketua Umum PBNU KH Said Agil 
Siroj, Wakil Ketua Umum PBNU H Mochammad Maksum 
Machfoedz, Ketua PBNU Bidang Investasi dan Luar Negeri 
H Marsudi Syuhud, Ketua PBNU Bidang Hukum H Robikin 
Emhas, Gubernur NTB TGH Muhammad Zainul Majdi, dan 
lain-lain. (Husni Sahal/ Abdullah Alawi) 
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PBNU Paparkan Hasil Munas dan 
Konbes di Hadapan Wapres JK 


usyawarah nasional alim ulama dan konferensi 
M= Nahdlatul Ulama (munas dan konbes NU) 
telah mencapai puncak acara pada Sabtu (25/11) di 
Pondok Pesantren Darul Qur'an Bengkel, Labuapi, Lombok 


Barat, Nusa Tenggara Barat (NTB). 


Dalam pidato di acara penutupan, Ketua Umum PBNU 
KH Said Aqil Siroj memaparkan ringkasan hasil munas dan 
konbes NU yang berlangsung pada 23-25 November 2017 di 
Lombok kepada Wakil Presiden Jusuf Kalla yang menghadiri 
penutupan Munas. 


Kiai Said menegaskan, hasil musyawarah para kiai ini 
akan segera disampaikan kepada pemerintah secara rinci 
sebagai bahan pengambilan kebijakan terkait sejumlah 
problem bangsa. 


Seperti di bidang ekonomi, NU menurut Kiai Said 
mendorong tumbuhnya ekonomi kerakyatan, ekonomi yang 
tidak hanya bepihak kepada konglomerat. 


“Adapun di bidang pendidikan, poin penting dalam 
munas dan konbes NU adalah mendorong disahkannya RUU 
Lembaga Pendidikan Keagamaan dan Pesantren dengan 
tetap mempertahankan kekhasan dan kurikulum pesantren,” 
jelas Kiai Said. 


Kiai kelahiran Kempek, Cirebon ini juga memaparkan 
hasil munas di bidang kesehatan yang menyoroti problem 
gizi buruk akut (stunting) dan kaum penyandang disabiltas. 


NU melalui forum tertinggi setelah muktamar NU 
ini, mendorong pemerintah agar menyediakan berbagai 
kemudahan, pendampingan, dan pengobatan serta akses 
kepada mereka agar tidak lagi ada diskriminasi. 
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Problem-problem penting lain banyak tertuang dalam 
hasil keputusan Munas dan Konbes NU 2017 yang terbagi 
dalam komisi bahtsul masail, rekomendasi, program, dan 
organisasi. 


Munas dan Konbes NU 2017 mengangkat tema 
Memperkokoh Nilai Kebangsaan Melalui Gerakan Deradikalisasi 
dan Penguatan Ekonomi Warga. 


Pembukaan pada Kamis (23/11) lalu dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, sedangkan penutupan dilaksanakan oleh 
Wapres JK. Sidang-sidang komisi diselenggarakan di lima 
pesantren, yaitu Pesantren Nurul Islam Mataram, Pesantren 
Darul Fallah Mataram, Pesantren Al-Halimy Lombok Barat, 
Pesantren Darul Hikmah Mataram, dan Pesantren Darul 
Qur'an Lombok Barat. (Fathoni) 
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Gubernur NTB: Kehadiran Ulama NU 
di Lombok Datangkan Rahmat 


ubernur Nusa Tenggara Barat TGH Muhammad 
( Zainul Majdi mengungkapkan rasa syukur 

karena daerahnya dipercaya menjadi tuan rumah 
pelaksanaan Munas-Konbes NU 2017. 


“Alhamdulillah kesyukuran tidak putusnya dan 
kesukacitaan kami seluruh masyarakat Nusa Tenggara 
Barat, khususnya warga Nahdlatul Ulama karena menjadi 
tuan rumah bagi pelaksanaan Munas dan Konbes 2017 ini,” 
katanya pada penutupan Musyawarah Nasional Alim Ulama 
dan Konferensi Besar Nahdlatul Ulama 2017 di Lombok Barat, 
Nusa Tenggara Barat, Sabtu (25/11). 


Menurutnya, musyawarah itu mendatangkan rahmat. 
Jangankan musyawarah dalam lingkup besar, katanya, 
musyawarah yang dilakukan hanya dua orang saja juga 
mendatangkan berkah. 


“Apalagi musyawarah ini adalah musyawarah alim 
ulama tidak hanya lingkupnya daerah, tapi juga seluruh 
Nusantara,” katanya bersemangat. 


Begitu juga konferensi, lanjutnya, konferensi biasa 
sebagai bentuk silaturahim pasti diberkahi oleh Allah. 
Apalagi, katanya, ini konferensi besar oleh organisasi dakwah 
terbesar yang tidak hanya di Indonesia bahkan di seluruh 
dunia. 


“Maka dengan semua kebaikan keberkahan-keberkahan 
itu kami warga Nusa Tenggara Barat ber-husnudhon dan 
berdoa kepada Allah SWT bahwa kehadiran para tamu kami, 
para guru kami Insyaallah membawa berkah yang berlipat 
ganda,” jelasnya. 
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Hadir pada penutupan Munas-Konbes NU 2017 ini Wakil 
Presiden Republik Indonesia H Muhammad Jusuf Kalla, Rais 
Aam KH Ma'ruf Amin, KH Ketua Umum PBNU KH Said Agil 
Siroj, Wakil Ketua Umum PBNU H Mochammad Maksum 
Machfoedz, Ketua PBNU Bidang Investasi dan Luar Negeri H 
Marsudi Syuhud, Ketua PBNU H Bidang Hukum H Robikin 
Emhas, dan lain-lain. (Husni Sahal/ Abdullah Alawi) 
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Kiai Said Sebut Budaya adalah 
Insfrastruktur Beragama 


kepengurusan PBNU 2015-2020 mengembangkan 
Islam Nusantara yang berawal dari semangat kembali 
ke pesantren. 


Kir Umum PBNU KH Said Aqil Siroj mengatakan 


“Kembali ke pesantren mengawali semangat Islam 
Nusantara yang menjadi hasil Muktamar ke-33 NU. Islam 
Nusantara yang ramah, santun, dan menghormati budaya,” 
kata Kiai Said saat Sidang Pleno Kedua Munas Konbes NU 
2017 di Islamic Center Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat, 
Kamis (23/11) malam. 


Semangat Islam Nusantara juga menjadikan budaya 
sebagai infrastruktur dalam beragama. 


“Contohnya batik digunakan untuk shalat, karena hasil 
budaya dimafaatkan untuk ibadah shalat,” lanjutnya. 


Terkait dengan ideologi Pancasila yang juga 
didengungkan NU sebagai idelologi yang tidak bertentangan 
dengan Islam, Kiai Said menyebut dirinya bersama Rais Aam 
PBNU dan sejumlah tokoh nasional, masuk sebagai tim Unit 
Kerja Presiden Pembinaan Ideologi Pancasila (UKP-PIP). 


Melalui UKP-PIP upaya untuk mewujudkan pemaknaan 
Pancasila kini bukan monopoli satu pihak tertentu. 


“Sekarang tafsir Pancasila dirumuskan dengan meminta 
masukan berbagiai pihak melalui tulisan yang dielaborasi 
merangkum gerakan mewujudkan nilai-nilai Pancasila,” 
tandas Kiai Said. 


UKP-PIP juga menjadi arah kebijakan umum ideologi 
Pancasila dan melaksanakan koordinasi, sinkronisasi, 
dan pengendalian pembinaan ideologi Pancasila secara 
menyeluruh dan berkelanjutan. (Kendi Setiawan) 


Z6 


NU Dalam Sikap, Gerak, dan Langkah 2017 


Tabuh Beduk, Presiden Jokowi Resmi 
Buka Munas-Konbes NU 2017 


Musyawarah Nasional Alim Ulama dan Konferensi 

Besar Nahdlatul Ulama (Munas-Konbes NU) 2017 
yang digelar di Nusa Tenggara Barat, 23-25 November. 
Prosesi pembukaan ditandai dengan pemukulan beduk pada 
upacara yang berlangsung di pelataran Islamic Center NTB, 
Kota Mataram, Kamis (23/11), pukul 15.09 WITA. 


Pa Widodo secara resmi membuka perhelatan 


Pemukulan kendang dilakukan di atas panggung 
secara serentak bersama Rais Aam PBNU KH Ma'ruf Amin, 
Ketum PBNU KH Said Aqil Siroj, Mustasyar PBNU KH 
Maimoen Zubair, Gubernur NTB TGH Muhammad Zainul 
Majdi, Menteri Agama Lukman Hakim Saifuddin, Wakil 
Ketua Panitia Robikin Emhas, dan Ketua PWNU NTB TGH 
Taqiuddin Manshur. 


“Dengan Bismillahirrahmanirrahim, saya buka secara 
resmi Munas dan Konbes NU 2017,” kata Jokowi sesaat 
sebelum menabuh beduk. 


Di hadapan peserta munas-konbes NU dan tamu 
undangan, Jokowi atas nama pemerintah mengapresiasi 
atas terselenggaranya Munas-Konbes NU 2017. Pihaknya 
menunggu rekomendasi-rekomendasi dari para ulama NU 
tentang apa yang harus dikerjakan oleh pemerintah, terutama 
terkait radikalisme dan redistribusi aset demi pengembangan 
ekonomi. 


Forum tertinggi kedua di NU setelah muktamar ini 
mengusung tema Menguatkan Nilai-nilai Kebangsaan melalui 
Gerakan Deradikalisasi dan Penguatan Ekonomi Warga. Tema ini 
dipilih atas dasar kegelisahan NU terhadap perkembangan 
kondisi terkini di tanah air. 
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“Pemilihan temaini dilandasi oleh situasi kebangsaan kita 
yang diwarnai gejala erosi nasionalisme akibat berseminya 
fundamentalisme agama yang memupuk radikalisme serta 
dominasi ideologi fundamentalis pasar yang memproduksi 
ketimpangan dan frustasi sosial,” ujarnya. 


Ia menjelaskan, dalam situasi ekonomi di mana yang 
kuat memangsa yang lemah, sindrom kalah dan tersingkir 
akan memicu radikalisme dan amuk sosial yang bisa 
dibungkus dengan jargon-jargon agama. Selain faktor paham 
keagamaan, deprivasi sosial-ekonomi jelas berperan penting 
di dalam tumbuhnya radikalisme. 


Selain di Islamic Center NTB, perhelatan akbar tersebut 
juga melibatkan lima pesantren sebagai lokasi utama, antara 
lain di Pesantren Nurul Islam (Mataram), Pesantren Darul 
Fallah, Pesantren Darul Hikmah, Pesantren Darul Our'an, 
dan Pesantren al-Halimy (Lombok Barat). 


Upacara pembukaan munas-konbes NU dihadiri ribuan 
orang, termasuk peserta resmi forum ini yang terdiri dari 
jajaran pengurus PBNU, ratusan delegasi dari 34 Pengurus 
Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU), serta 31 badan otonom 
dan lembaga NU. Turut diundang pula para petinggi lintas 
partai politik, pimpinan ormas Islam, pejabat tinggi negara, 
peneliti, dan duta besar negara-negara sahabat. 


Musyawirin (sebutan untuk peserta forum ini) akan 
tersebar di enam sidang komisi, yakni bahtsul masail diniah 
wagi'iyah (pembahasan masalah-masalah keagamaan aktual), 
bahtsul masail diniah maudlu'iyah (pembahasan masalah- 
masalah keagamaan tematik), bahtsul masail diniah ganuniyah 
(pembahasan masalah-masalah keagamaan berkaitan 
dengan perundang-undangan), program, organisasi, dan 
rekomendasi. (Mahbib) 
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Kiai Said Tegaskan Pemimpin 
Agama Punya Peran Penting Bangun 
Nasionalisme 


KH Said Agil Siroj menegaskan bahwa pemimpin 
agama mempunyai peran penting dalam membangun 
nasionalisme. 


Ke Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 


Hal ini ia kemukakan ketika memberikan sambutan 
dan pengarahan dalam kegiatan Training of Trainer (ToT) 
Madrasah Kader Nahdlatul Ulama (MKNU), Senin (13/10) 
di Gedung PBNU Jakarta bertajuk Pemimpin Agama dan 
Perubahan Gerakan Revolusi Mental. 


Nasionalisme yang dimaksud Pengasuh Pondok 
Pesantren Al-Tsagafah Ciganjur Jakarta Selatan ini ialah 
upaya seluruh warga bangsa untuk bersama mencintai dan 
membangun negaranya tanpa menanggalkan identitas suku, 
bangsa, dan keyakinannya. 


“Nasionalisme pemimpin agama di Indonesia dengan di 
Arab, misalnya, itu berbeda. Kalau di Indonesia, ulama itu 
ya ahli agama dan nasionalis, sedangkan di Arab, mereka 
mungkin ahli agama, tetapi jiwa nasionalisnya enggak ada,” 
urai Kiai Said. 


Dalam kegiatan yang diikuti oleh sekitar 40 trainer ini, 
Kiai Said membeberkan bukti ketika sejumlah ulama di Arab 
yang 'alim dan banyak mengarang kitab, tetapi tidak berdaya 
ketika negaranya terjadi konflik dan tragedi kemanusiaan. 


“Ini berbeda dengan Indonesia, meskipun ia adalah kiai 
kampung, tetapi perannya dalam menciptakan kehidupan 
damai dan memberi teladan baik atau uswah hasanah kepada 
masyarakat terbukti mewujudkan kehidupan aman dan 
tenteram,” ujar Guru besar ilmu tasawuf ini. 
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Dalam kegiatan ini, PBNU menggandeng Kementerian 
Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan 
(Kemenko PMK). PBNU dan Kemenko PMK berkomitmen 
mewujudkan gerakan Revolusi Mental lewat para pemimpin 
agama. (Fathoni) 
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NU dan Pemerintah Sepakat Saling 
Dukung untuk Rawat Kebinekaan 


ubernur Sulawesi Utara Olly Dondokambey 
menghargai dan mendukung peran-peran yang 
selama ini telah dilakukan oleh Nahdlatul Ulama 


dalam menjaga keharmonisan hubungan antaragama. Apa 
yang dilakukan oleh NU selaras dengan program pemerintah. 


Olly menjelaskan, Sulawesi Utara selama ini telah 
menjadi miniatur kebinekaan Indonesia. Jauh sebelum ada 
Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB), di Sulut sudah 
memiliki Badan Kerjasama Antar Umat Beragama. 


“Bagi kami, sangat-sangat penting agar seluruh 
masyarakat di Sulut mendengar peran NU seperti apa,” 
katanya saat memberikan sambutan dalam acara pra-Munas 
dan Konbes NU dengan tema NU dan Kebinekaan yang 
diselenggarakan di Manado, Sulawesi Utara, (11/11). 


“Banyak hal yang perlu kerjasama antara pemerintah 
dan tokoh agama agar ketenteraman dan kedamaian terus 
berjalan,” tandasnya. 


Manado sendiri merupakan wilayah yang diapit oleh 
daerah konflik. Terakhir, konflik di Marawi, Filipina yang 
lokasinya sangat dekat dengan Sulut. Tapi karena peran 
tokoh agama, aparat keamanan dan masyarakat, serta pihak 
lainnya, maka konflik tersebut tidak meluas ke Manado. 


Selanjutnya dalam forum yang sama, Ketua Umum 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama Kiai Said Agil Siroj 
menjelaskan, ajaran Islam sangat menghargai kebinekaan 
yang ditegaskan dalam sebuah ayat Al-Ouran bahwa 
seandainya Allah mau, maka seluruh manusia bisa dijadikan 
satu kelompok yang seragam. Adanya perbedaan untuk 
saling belajar satu sama lain. 
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Kiai Said menegaskan, Rasulullah menghargai 
kebinekaan ketika membentuk Negara Madinah. Dalam 
negara tersebut, hidup masyarakat yang plural, dengan 
beragam latar belakang suku dan agama, serta profesi. Karena 
itulah, negara tersebut dikatakan sebagai negara Madinah 
dari kata tamaddun, yang berarti berperadaban. 


“Asalkan satu cita-cita dan satu garis perjuangan, 
sesungguhnya mereka adalah satu umat. Jadi Nabi 
Muhammad, modern banget,” katanya dihadapan perwakilan 
NU se-Wilayah Indonesia Timur. 


Negara Madinah itu penduduknya ada yang Muslim 
dan non-Muslim, Arab dan non-Arab, semua diperlakukan 
sama. Semua penduduk Madinah telah menandatangani 
kesepakatan bersama untuk hidup damai. Terdapat tanggung 
jawab bersama kalau ada serangan dari luar. Mereka yang 
berkhianat juga harus diusir. 


Kiai Said yang tinggal di Arab Saudi selama tiga belas 
tahun untuk belajar dari sarjana sampai dengan doktor ini 
memberikan sejumlah contoh tindakan Rasululah yang 
berlaku adil pada semua kelompok. Pertama, Suatu ketika ada 
sahabat yang bertengkar dengan Yahudi, kemudian mereka 
berkelahi sampai si Yahudi meninggal. Nabi marah besar 
dengan mengatakan, Barangsiapa membunuh non-Muslim, 
berhadapan dengan saya. Dan barang siapa berhadapan 
dengan saya, tidak akan selamat. 


Keadilan juga diperlakukan kepada sesama umat Islam, 
yaitu ketika ada perempuan yang tertangkap mencuri. Ada 
usulan agar pencuri tersebut tidak dihukum karena berasal 
dari keluarga terpandang. Dalam kesempatan tersebut, 
Rasulullah menyampaikan, seandainya Fatimah, anak satu- 
satunya, yang mencuri, beliau akan menghukumnya sendiri. 


“Kalau kita bandingkan umat Islam dulu dan sekarang, 
kita sekarang akan malu,” katanya mengomentari tindakan 
tegas Nabi dalam menghukum pencuri tersebut. 
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“Tidak boleh ada permusuhan, kecuali kepada yang 
melanggar hukum. Tidak boleh ada permusuhan karena 
alasan beda agama, beda suku, beda budaya, apalagi beda 
pilihan gubernur,” tegasnya. 


Sebagai pemimpin dari seluruh komunitas yang sangat 
beragam, Rasulullah juga sangat memerhatikan kepentingan 
dari pemeluk agama Nasrani. Suatu ketika ada gosip dari 
Yahudi bahwa Maryam berzina sehingga melahirkan seorang 
anak. Ia sangat bersedih dan bagaimana menjelaskan peristiwa 
tersebut, sampai akhirnya Allah menurunkan surat Maryam 
yang menegaskan bahwa Maryam atau disebut Maria dalam 
agama Kristiani merupakan perempuan suci yang bersih dari 
perilaku tidak terpuji. 


Demikian pula, ketika terjadi perang antara Kristiani 
dan pengikut Zoroaster, Rasulullah mendoakan agar umat 
Kristiani dimenangkan. Romawi pertama kalah dalam perang 
tersebut, tapi kemudian kurang dari sepuluh tahun, menang 
dalam peperangan. Dalam kesempatan tersebut, umat Islam 
diminta untuk menyambut dengan gembira. Peristiwa 
tersebut diabadikan dalam surat Ar-Ruum. 


Kiai Said mempersilahkan generasi muda untuk belajar 
agama Islam di Arab karena memang kawasan tersebut 
merupakan pusat pendidikan Islam yang belum bisa 
ditandingi di tempat lain seperti di Al Azhar atau di Arab 
Saudi, tetapi ia mengingatkan agar yang dibawa adalah 
ilmunya, bukan budayanya. 


Cara pandang orang Arab dalam hubungan antara 
agama dan negara sangat berbeda dengan bangsa Indonesia. 
Di sana, para ulama bukanlah tokoh nasionalis, sedangkan 
tokoh nasionalis bukanlah ulama. Situasi ini menyebabkan 
terjadinya benturan dan pertumpahan darah. 


Berbeda dengan di Arab, Kiai Hasyim Asy'ari mampu 
menyatukan agama dan nasionalisme dengan ungkapannya, 
mencintai tanah air adalah bagian dari iman. Apa yang 
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disampaikan oleh Kiai Hasyim tersebut merupakan bentuk 
refleksi atas kondisi di Nusantara yang sangat beragam. 


Ketua Panitia Munas Robikin Emhas menjelaskan, pra- 
Munas dan Konbes ini merupakan kegiatan pendahuluan 
untuk mematangkan berbagai tema yang akan dibahas diacara 
tersebut. Tema-tema yang dibahas meliputi permasalahan 
kebangsaan dan keagamaan aktual yang membutuhkan 
pandangan dari para ulama. 


Beberapa tema penting diantaranya adalah hukum 
investasi dana haji, penggunaan frekuensi publik untuk 
kepentingan kelompok tertentu, figih disabilitas, revisi 
KUHP, ujaran kebencian, dan lainnya. (Mukafi Niam) 
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Nasihat Kiai Said untuk Gubernur DKI 
Jakarta Anies Baswedan 


etua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 
Ke Said Aqil Siroj mengatakan, seorang pemimpin 
seharusnya bisa memberikan perlindungan kepada 
masyarakatnya yang baik, baik yang Muslim ataupun yang 


non-Muslim. 


“Yang penting bukan penjahat,” kata Kiai Said kepada 
Gubernur DKI Jakarta Anis Baswedan saat memberikan 
ceramah dalam acara Peringatan Hari Santri Nasional di 
Masjid Raya KH Hasyim Asy'ari, Sabtu (21/10) malam. 


Selain itu, seorang pemimpin juga harus memberikan 
kecukupan sandang, pangan, dan papan kepada 
masyarakatnya. Menurut Kiai Said, menjadi Gubernur DKI 
Jakarta adalah mengambil warisannya Sunan Gunung Jati 
atau Maulana Syarif Hidayatullah. 


Dulu, Sunan Gunung Jati datang dari Samudera Pasai 
dan datang ke Deman Bintoro. Lalu kemudian ia dinikahkan 
dengan anaknya Raden Fatah, Raja Demak. 


“Ia (Sunan Gunung Jati) ditugaskan ke Jawa bagian barat 
untuk menyebarkan ajaran Islam,” ujar Kiai Said. 


Sunan Gunung Jati sampai di Banten dan berhasil 
menaklukannya hingga kemudian mayoritas masyarakat 
Banten menjadi Muslim. Lalu, ia pergi ke timur Banten dan 
sampai di suatu tempat yang banyak dihuni dedemitnya. 


Sunan Gunung Jati membabat wilayah tersebut dan 
memberikan nama Jayakarta. Setelah berhasil menaklukkan 
Banten dan Jayakarta, Sunan Gunung Jati melanjutkan 
perjalannya hingga ke Cirebon. 
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“Banten diserahkan kepada Pangeran Hasanuddin dan 
Jayakarta diberikan kepada Pangeran Jayakarta,” cerita Kiai 
Said. 


Maka dari itu, Kiai Said menegaskan bahwa menjadi 
gubernur DKI Jakarta adalah mewarisi Sunan Gunung 
Jati. (Muchlishon Rochmat/ Fathoni) 
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Ketum PBNU Paparkan 6 Fase 
Penting Santri Kokohkan Pilar NKRI 


iprah santri teruji dalam mengokohkan pilar-pilar 
Ke berdasarkan Pancasila yang bersendikan 

Bhinneka Tunggal Ika. Santri berdiri di garda depan 
membentengi NKRI dari berbagai ancaman. 


Ketua Umum PBNU KH Said Aqil Siroj menyampaikan 
hal itu pada Apel Akbar Hari Santri 2017 yang digelar di 
pelataran Tugu Proklamasi, Jakarta Pusat, Ahad (22/10). 
Apel diikuti ribuan santri dan pelajar dari Jabodetabek, serta 
Menteri Agama Lukman Hakim Saifuddin, Menteri Dalam 
Negeri Tjahyo Kumolo, Kapolri Jenderal M. Tito Karnavian, 
dan sejumlah pejabat tinggi negara. 


Kiai Said kemudian menjelaskan tentang momen-momen 
penting peran santri dalam mengokohkan pilar-pilar NKRI 
itu. Pada 1936, sebelum Indonesia merdeka, kaum santri 
menyatakan Nusantara sebagai darus salam. Pernyataan 
ini adalah legitimasi fiqih berdirinya NKRI berdasarkan 
Pancasila, paparnya. 


Selanjutnya, tahun 1945, kaum santri setuju 
menghapuskan tujuh kata dalam Piagam Jakarta demi 
persatuan dan kesatuan bangsa. Tujuh kata dalam sila 
pertama yang berbunyi “Dengan kewajiban menjalankan 
syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya” itu ditolak sebagian 
bangsa Indonesia dan berpotensi menimbulkan disintegrasi. 


“Tahun 1953, kaum santri memberi gelar Presiden 
Indonesia, Soekarno, sebagai waliyyul amri ad-dlariri bis 
syaukah, pemimpin sah yang harus ditaati dan menyebut para 
pemberontak DI/TII sebagai bughat yang harus diperangi,” 
tambah Kiai asal Cirebon ini. 


Berikutnya, tahun 1965, kaum santri berdiri di garda 
depan menghadapi rongrongan ideologi komunis. “Tahun 
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1983/1984, kaum santri memelopori penerimaan Pancasila 
sebagai satu-satunya asas dalam kehidupan berbangsa- 
bernegara dan menyatakan bahwa NKRI sudah final sebagai 
konsensus nasional, mudhadah wathaniyah,” jelasnya. 


“Selepas reformasi, kaum santri menjadi bandul 
kekuataan moderat sehingga perubahan konstitusi tidak 
melenceng dari khittah 1945 bahwa NKRI adalah negara- 
bangsa—bukan negara agama, bukan negara suku—yang 
mengakui seluruh warga negara memiliki hak dan kewajiban 
yang sama, tanpa diskriminasi berdasarkan suku, ras, agama, 
dan golongan,” ujarnya. 


Apel Akbar ini didahului dengan melantunkan mars Ya 
Lal Wathan karya KH Abdul Wahab Chasbullah, pembacaan 
teks Pancasila, dan deklarasi ikrar santri. Sebelumnya, Sabtu 
(21/10) malam, pembacaan satu miliar Shalawat Nariyah 
digelar di Masjid Raya KH Hasyim Asy'ari Jalan Daan Mogot, 
Jakarta Barat. (Mahbib) 
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Pidato Amanat Ketum PBNU untuk 
Hari Santri 2017 


surat kepada pengurus NU di tingkat wilayah, cabang, 
termasuk lembaga dan badan otonomnya di seluruh 
Indonesia tentang peringatan Hari Santri Nasional. 


Psi Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) mengirimkan 


Surat tersebut dilampiri isi pidato Ketua Umum PBNU 
KH Said Agil Siroj. PBNU mengimbau surat ini dibacakan 
dalam apel Hari Santri yang digelar serentak di berbagai 
wilayah di tanah air pada 22 Oktober 2017. 


Berikut isi utuh dari pidato bersebut: 
Amanat Ketua Umum PBNU pada Peringatan Hari Santri 


Tanggal 22 Oktober 2017 


KIS yg dil Ham yg Sale du 


sg jag A am 
Laju ole alu g Ja alll Catat! Ca) di daa! 


ura aaa y All le g Hama UY yag 


anu Lal 


Hari ini tahun ketiga Keluarga Besar Nahdlatul 
Ulama dan seluruh rakyat Indonesia memperingati Hari 
Santri. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 
22 Tahun 2015 tentang Hari Santri tanggal 22 Oktober 
2015 yang bertepatan dengan tanggal 9 Muharram 1437 
Hijriah merupakan bukti pengakuan negara atas jasa para 
ulama dan santri dalam perjuangan merebut, mengawal, 
mempertahankan, dan mengisi kemerdekaan. Pengakuan 
terhadap kiprah ulama dan santri tidak lepas dari Resolusi 
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Jihad yang dikumandangkan Hadlaratus Syeikh KH. Hasyim 
Asy'ari, Rais Akbar Nahdlatul Ulama, pada 22 Oktober 1945. 
Di hadapan konsul-konsul Nahdlatul Ulama seluruh Jawa- 
Madura, bertempat di Kantor Hoofdbestuur Nahdlatoel 
Oelama di Jl. Boeboetan VI/2 Soerabaja, Fatwa Resolusi Jihad 
NU digaungkan dengan pidato Hadlaratus Syeikh yang 
menggetarkan: 


“Berperang menolak dan melawan pendjadjah itoe fardloe ‘ain (jang 
haroes dikerdjakan oleh tiap-tiap orang Islam, laki-laki, perempoean, 
anak-anak, bersendjata ataoe tidak) bagi jang berada dalam djarak 
lingkaran 94 km dari tempat masoek dan kedoedoekan moesoeh. Bagi 
orang-orang jang berada diloear djarak lingkaran tadi, kewadjiban 
itoe djadi fardloe kifayah (jang tjoekoep kalaoe dikerdjakan sebagian 
sadja...).” 


Tanpa Resolusi Jihad NU dan pidato Hadlaratus Syeikh 
yang menggetarkan ini, tidak akan pernah ada peristiwa 10 
November di Surabaya yang kelak diperingati sebagai Hari 
Pahlawan. 


Kiprah santri teruji dalam mengokohkan pilar-pilar 
NKRI berdasarkan Pancasila yang bersendikan Bhinneka 
Tunggal Ika. Santri berdiri di garda depan membentengi 
NKRI dari berbagai ancaman. Pada 1936, sebelum Indonesia 
merdeka, kaum santri menyatakan Nusantara sebagai darus 
salam. Pernyataan ini adalah legitimasi figih berdirinya 
NKRI berdasarkan Pancasila. Tahun 1945, kaum santri 
setuju menghapuskan tujuh kata dalam Piagam Jakarta demi 
persatuan dan kesatuan bangsa. Tahun 1953, kaum santri 
memberi gelar Presiden Indonesia, Ir. Soekarno, sebagai 
waliyyul amri ad-dlaruri bis syaukah, pemimpin sah yang harus 
ditaati dan menyebut para pemberontak DI/TII sebagai 
bughat yang harus diperangi. Tahun 1965, kaum santri berdiri 
di garda depan menghadapi rongrongan ideologi komunis. 
Tahun 1983/1984, kaum santri memelopori penerimaan 
Pancasila sebagai satu-satunya asas dalam kehidupan 
berbangsa-bernegara dan menyatakan bahwa NKRI sudah 
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final sebagai konsensus nasional (mudhadah wathaniyyah). 
Selepas Reformasi, kaum santri menjadi bandul kekuaatan 
moderat sehingga perubahan konstitusi tidak melenceng 
dari khittah 1945 bahwa NKRI adalah negara-bangsa bukan 
negara agama, bukan negara suku yang mengakui seluruh 
warga negara memiliki hak dan kewajiban yang sama, tanpa 
diskriminasi berdasarkan suku, ras, agama, dan golongan. 


Kenyataan ini perlu diungkapkan untuk menginsyafkan 
semua pihak, termasuk kaum santri sendiri, tentang saham 
mereka yang besar dalam berdiri dan tegaknya NKRI. 
Tanpa kiprah kaum santri, dengan sikap-sikap sosialnya 
yang moderat (tawassuth), toleran (tasamuh), proporsional 
(tawizun), lurus (itidal), dan wajar (igtishid), NKRI belum 
tentu eksis sampai sekarang. Negeri-negeri Muslim di Timur 
Tengah dan Afrika sekarang remuk dan porak poranda 
karena ekstremisme dan ketiadaan komunitas penyangga 
aliran Islam wasathiyah. 


Momentum Hari Santri hari ini perlu ditransformasikan 
menjadi gerakan penguatan paham kebangsaan yang 
bersintesis dengan keagamaan. Spirit “nasionalisme bagian 
dari iman” (oel o obd ca) perlu terus digelorakan 
di tengah arus ideologi fundamentalisme agama yang 
mempertentangkan Islam dan nasionalisme. Islam dan 
ajarannya tidak bisa dilaksanakan tanpa tanah air. Mencintai 
agama mustahil tanpa berpijak di atas tanah air, karena itu 
Islam harus bersanding dengan paham kebangsaan. Hari 
Santri juga harus digunakan sebagai revitalisasi etos moral 
kesederhaan, asketisme, dan spiritualisme yang melekat 
sebagai karakter kaum santri. Etos ini penting di tengah 
merebaknya korupsi dan narkoba yang mengancam masa 
depan bangsa. Korupsi dan narkoba adalah turunan dari 
materialisme dan hedonisme, paham kebendaan yang 
mengagungkan uang dan kenikmatan semu. Singkatnya, 
santri harus siap mengemban amanah, yaitu amanah kalimatul 
hag. Berani mengatakan “iya” terhadap kebenaran walaupun 
semua orang mengatakan “tidak” dan sanggup menyatakan 
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“tidak” pada kebatilan walaupun semua orang mengatakan 
“iya”. Itulah karakter dasar santri yang bumi, langit dan 
gunung tidak berani memikulnya, sebagaimana ditegaskan 
dalam Al-Our'an Surat Al-Ahzaab ayat 72. 


Hari ini santri juga hidup di tengah dunia digital yang 
tidak bisa dihindari. Internet adalah bingkisan kecil dari 
kemajuan nalar yang menghubungkan manusia sejagat 
dalam dunia maya. Ia punya aspek manfaat dan mudarat 
yang sama-sama besar. Internet telah digunakan untuk 
menyebarkan pesan-pesan kebaikan dan dakwah Islam, 
tetapijuga digunakan untuk merusak harga diri dan martabat 
seseorang dengan fitnah dan berita hoaks. Santri perlu 
'memperalat teknologi informasi sebagai media dakwah 
dan sarana menyebarkan kebaikan dan kemaslahatan serta 
mereduksi penggunaannya yang tidak sejalan dengan upaya 
untuk menjaga agama (Ji! 5 ol Jasa), jiwa (usil bia), nalar (Jasa 
Jad), harta (Jld bia), keluarga (J-l Lis), dan martabat(bss 
cal) seseorang. Kaidah figih: al-muhafadhah ala-l gadimis 
shalih wa-l akhdzu bi-l jadidi-l ashlah senantiasa relevan sebagai 
bekal kaum santri menghadapi tantangan zaman yang terus 
berubah. 


Selamat Hari Santri 2017. 


Santri kuat, NKRI hebat. 


Gaal ai II Gasa lg 


AS yag dil Lam 3 Sale aall y 


Jakarta, 22 Oktober 2017 
Prof. Dr. KH. Said Agil Siroj, MA. 


Ketua Umum 
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Terima Kunjungan Umat Budha, 
Kiai Said Jelaskan Prinsip Islam 
Nusantara 


etua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
Kew KH Said Aqil Siroj menerima kunjungan dari 

International Forum of Buddhist Muslim Relationship 
di lantai tiga Gedung PBNU, Jakarta Pusat, Selasa (10/10). 


Setiba di ruangan Kiai Said, para tamu memperkenalkan 
identitas satu per satu. Kiai Said pun menerimanya dengan 
hangat. 


Di hadapan para tamunya, Kiai Said menjelaskan tentang 
prinsip Islam Nusantara yang dijalankan oleh NU, yakni 
moderat, toleransi, dan antiradikalisme. 


“Dulu, sekarang, dan seterusnya NU moderat, toleran, 
dan antiradikalisme,” katanya. 


Menurut Kiai Said, prinsip yang dipegang NU tersebut 
sekarang sudah mulai kuat. Melalui prinsip tersebut, NU 
ingin membangun persaudaraan sesama umat Islam dan 
sesama saudara sebangsa se-Tanah Air. 


“Itu tidak pernah goyah dan semakin maju,” tegas Kiai 
asal Kempek, Cirebon ini. 


Pada kesempatan itu, kiai lulusan Ummul Ourro, Arab 
Saudi tersebut menyayangkan kejadian yang terjadi di 
Myanmar. 


“Saya yakin itu keluar dari garis agama, tapi itu bisa 
memengaruhicara pemahaman cara pandang orang Indonesia 
yang masih sangatrawan, bisa menyulut radikalisme sebagian 
yang masih rawan,” katanya. 


Turut mendampingi Kiai Said, Bendahara Umum PBNU 
H Ing Bina Suhendra, Ketua PBNU H Eman Suryaman dan H 
Aizzudin Abdurrahman.(Husni Sahal/ Abdullah Alawi) 
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PBNU: Kementerian Agama Belum 
Ramah Penyandang Tunanetra 
Muslim 


etua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
Kew KH Said Aqil Siroj menyayangkan sikap 
Kemenag RI yang belum menaruh perhatian kerjanya 
untuk penyandang disabilitas khususnya tunanetra. Padahal, 


kata Kiai Said, penyandang tunanetra juga punya hak untuk 
mengembangkan diri dalam beragama. 


Demikian disampaikan Kiai Said Aqil Siroj ketika 
menerima kunjungan rombongan pengasuh Pesantren 
Raudlatul Makfufin Tanggerang Selatan di Kantor PBNU, 
Jakarta Pusat, Senin (9/10) sore. 


Pesantren Raudlatul Makfufin adalah lembaga 
pendidikan Islam yang diasuh oleh penyandang tunanetra 
untuk kalangan tunanetra. Mereka berkegiatan mengajarkan 
Al-Qur'an dan ilmu-ilmu agama untuk kalangan tunanetra. 
Mereka juga aktif mencetak sendiri Al-Our'an, hadits, dan 
sejumlah kitab kuning dengan huruf Braille. 


“Kementerian Agama RI sudah bantu belum?” tanya Kiai 
Said kepada rombongan yang dipimpin Pengasuh Pesantren 
Raudlatul Makfufin Budi Santoso. 


“Belum kiai. Mereka belum punya anggaran katanya,” 
jawab pengasuh Pesantren Raudlatul Makfufin Budi Santoso. 


Kiai Said mencoba memfasilitasi keperluan mereka. 
Kiai Said mengontak salah seorang dirjen di lingkungan 
Kementerian Agama RI. 


“Saya pribadi akan membantu 200 untuk pengadaan 
tanah di sekitar yayasan pesantren,” kata Kiai Said. 
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Kiai Said juga menjelaskan bahwa penyandang tunanetra 
membutuhkan Al-Qur'an, literatur keislaman berhuruf 
Braille. “Kita sudah harus memerhatikan kebutuhan mereka,” 
kata Kiai Said kepada NU Online. (Alhafiz K) 
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PBNU Ajak Tokoh Agama Tak 
Terprovokasi 'Gorengan' Tahun 
Politik 


pemuka agama di Indonesia untuk tidak terprovokasi 

isu-isu yang tidak jelas kebenarannya. Menjelang 
tahun politik, yaitu pilkada serentak tahun 2018 dan 
pemilu presiden 2019, pihak-pihak tertentu telah memulai 
menggoreng isu untuk kepentingan politik mereka. 


Ke Umum PBNU KH Said Aqil Siroj mengimbau 


“Tahun depan, ada tahun politik, pilkada di mana-mana, 
2019 pilpres, goreng-gorengan sangat panas. Dari sekarang 
sadar ya, jangan terprovokasi,” pintanya pada sarasehan lintas 
agama bertema Merawat Kebinekaan Menumbuh kembangkan 
Toleransi Antarumat Beragama dan Menolak Gerakan Intoleran di 
Gedung PBNU, Jakarta, Rabu (27/9). 


Ia meminta kepada pemuka agama Katolik, Kristen, 
Hindu, Budha, dan Konghucu, membiarkan proses politik 
berjalan sebagaimana mestinya, tapi jangan turut serta 
“menggoreng” dan terprovokasi isu politik yang kadang 
berbau SARA. 


“Sekali lagi, kita waspada menjelang tahun politik, 
pasti suasan akan panas,” tegas kiai yang pernah nyantri di 
Kempek, Lirboyo, dan Krapyak, serta 13 tahun di Arab Saudi 
itu. 


Menurut Kiai Said, saat ini Islam mengalami citra buruk 
yaitu dengan sebutan teroris. Padahal itu berawal dari 
perilaku segelintir orang. Sementara kalangan non-Muslim 
juga dituduh kafir oleh mereka. 


“Yang sana sebut Islam teroris, yang sini sebut sana 
kafir. Sekali lagi, mari kita baiat, berjanji di sini, untuk tidak 
terprovokasi, situasi politik apa pun,” lanjutnya. 
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Ia menambahkan, pada masa KH Abdurrahman Wahid 
(Gus Dur) hidup, menurut dia, sepertinya masalah-masalah 
intoleransi waktu itu sudah selesai. Para pemuka agama begitu 
sering bertemu, bertukar pikiran, dan membuat kesepakatan 
bersama. Sangat dekat sekali antara Islam dengan Hindu, 
Budha, Katolik, Kristen dan Konghuchu. 


“Eh, ternyata sekarang, akhir-akhir ini terasa sekali ada 
ancaman ada intoleransi yang masif,” pungkasnya. 


Pada kesempatanitu, parapemukaagamamenyampaikan 
deklarasi. Berikut isinya: 


Kami umat beragama di Indonesia, sepakat berkomitmen untuk 
konsisten menjunjung toleransi antarumat agama dan senantiasa 
saling menghormati. 


Kami umat beragama di Indonesia, sepakat menjaga Pancasila 
sebagai ideologi negara serta mengamalkan dalam keteladanan sikap. 


Kami umat beragama di Indonesia, sepakat Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) sebagai bentuk final untuk bangsa 
dengan nilai-nilai kebinekaan sebagai acuan berbangsa dan 
bernegara. 


Kami umat beragama di Indonesia, sepakat membangun ekonomi 
bersama untuk kesejahteraan umat menuju kemaslahatan warga 
yang makmur dan beradab. 


Kami umat beragama di Indonesia, sepakat menjaga keseimbangan, 
menolak sikap intoleran menghilangkan kesenjangan sosial demi 
kemaslahatan berbangsa. 


Jakarta, 27 September 2017. 
(Abdullah Alawi) 
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Kiai Said Setuju Nonton G30S/PKI, 
Tapi Film DI/TII dan Permesta Harus 
Dibuat 


setuju ajakan menonton film G30S/ PKI sebagai upaya 

untuk mengingat sejarah kelam bangsa Indonesia 
yang terjadi pada 1965. Peristiwa tersebut nyata terjadi dan 
menimbulkan korban yang banyak. 


Ka Umum PBNU KH Said Aqil Siroj mengatakan 


Namun, kiai yang pernah nyantri di Pesantren Kempek, 
Lirboyo, dan Krapyak tersebut juga meminta agar sejarah 
pemberontakan yang dilakukan kelompok lain pun harus 
ada filmnya, sehingga bisa ditonton masyarakat Indonesia. 


“Pemberontakan oleh DI/TII juga harus dibuat dan 
ditonton. Juga pemberontakan Permesta. Tak hanya itu, bom 
yang ada di Indonesia juga harus ada filmnya. Mulai dari 
bom Bali, teror-teror sampai bom Thamrin,” tegasnya, Jumat 
(22/9). 


Dengan adanya seluruh film tersebut, ia berharap 
generasi muda tahu sejarah kelam bangsa ini dan bisa 
mengambil pelajarannya. 


Terlepas dari itu, ia menengarai isu PKI selalu 
digemborkan pihak tertentu menjelang tahun politik, pemilu 
2019, untuk mendapatkan simpati masyarakat. 


Belakangan ini, ramai dibicarakan, terutama di media 
sosial tentang bangkitnya PKI. Sehingga perlu menonton film 
yang menceritakan pemberontakan partai tersebut. Di sisi 
lain, ada yang berpendapat film tersebut tidak perlu ditonton 
karena PKI sudah tidak ada. Sementara Presiden Joko Widodo 
mengusulkan untuk membuat film PKI versi baru. 


Menteri Koordinator Bidang Politik, Hukum, dan 
Keamanan Wiranto, di Jakarta, Ahad (24/9) mengimbau 
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kepada masyarakat agar tidak memperdebatkan lagi soal 
pemutaran film G30S/PKI. Menurut dia, bagi masyarakat 
yang ingin menonton silakan, yang tidak tidak mau juga 
tidak apa-apa, tak perlu ribut. (Abdullah Alawi) 


~39~ 


NU Dalam Sikap, Gerak, dan Langkah 2017 


Pesan Kemerdekaan 
Ketua Umum PBNU 


ari Ulang Tahun (HUT) ke-72 Republik Indonesia 
H» diperingati dengan meriah dan suka cita 
di seluruh penjuru tanah air. Bangsa Indonesia 


mengekspresikan rasa syukur hari kemerdekaan dengan 
berbagai bentuk. 


Rasa syukur ini yang ditekankan oleh Ketua Umum 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) KH Said Aqil 
Siroj dalam memperingati HUT RI. Kiai Said memberi pesan 
bahwa sudah sepatutnya hari kemerdekaan disambut dengan 
penuh rasa syukur dan gembira. 


“Mari menyambut hari kemerdekaan dengan penuh rasa 
syukur dan gembira dengan tetap menyongsong masa depan 
yang lebih sukses dan bermartabat,” ujar Kiai Said, Kamis 
(17/8) di Jakarta. 


Pengasuh Pondok Pesantren Al-Tsaqafah Ciganjur, 
Jakarta Selatan ini menilai, arti kemerdekaan tidak hanya 
merdeka secara politik dan geografis, tetapi rakyat Indonesia 
juga harus merdeka dari sisi ekonomi, budaya, pendidikan, 
pertahanan, dan lain-lain dengan tetap berupaya mewujudkan 
keadilan sosial. 


Kiai kelahiran Kempek, Cirebon, Jawa Barat ini juga 
mengajak kepada seluruh bangsa Indonesia agar merawat 
kemerdekaan dengan penuh semangat dan komitmen tinggi 
untuk mewujudkan Indonesia yang maju dan jaya. 


Tidak lupa Kiai Said juga mengingatkan tantangan 
Indonesia yang menurutnya tidak mudah di era keterbukaan 
informasi saat ini. 


“Upaya menjaga keutuhan bangsa dan negara mendapat 
tantangan yang tidak mudah karena tidak jarang tujuan- 
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kelompok-kelompok tertentu untuk memecah belah bangsa,” 
tandas Guru besar ilmu tasawuf ini. (Fathoni) 
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Kiai Said: Nasionalisme Bagian dari 
Iman 


Islam Nusantara yang digagas NU dibangun di atas 

infrastruktur budaya. Puncak dari gagasan Islam 
Nusantara adalah menempatkan agama yang dibangun di 
atas nasionalisme atau agama dibangun di atas tanah air. 


Kie Umum PBNU KH Said Aqil Siroj menegaskan, 


Menurut dia, barangsiapa yang tidak punya tanah air, 
maka tidak akan punya sejarah. Barangsiapa yang tidak 
punya sejarah, pasti akan dilupakan. 


“Mengapa Fir'aun masih diceritakan Al-Qur'an? Karena 
punya tanah air. Mengapa Sriwijaya, Majapahit masih 
didongengkan? Karena punya tanah air,” kata kiai yang 
pernah nyantri di Kempek, Lirboyo, Krapyak dan Ummul 
Qurra Arab Saudi tersebut. 


Hal itu pula, menurut Pengasuh Pondok Pesantren Al- 
Tsaqofah, Ciganjur, Tersebut, yang dilakukan Rasulullah 
bertekad kuat untuk hijrah ke Madinah. Karena, ia ingin 
memiliki tanah air. Dari tanah air itulah akan memulai sejarah. 


“Oleh karena itu hubbul wathan minal iman, tafsirannya 
saya pertegas, nasionalisme bagian dari iman. Kurang 
nasionalis, kurang imannya. Anda Muslim, harus nasionalis.” 


Karena, kata dia, nasionalisme para pendiri NU seperti 
Hadratussyekh KH Hasyim Asy'ari adalah nasionalisme 
religius, bukan sekuler dan liberal. Nasionalisme orang NU 
adalah tumbuh dari hati yang beriman. 


“Maka, ormas-ormas yang mengganggu keutuhan 
NKRI, harus diusir.” 


Di dalam Al-Qur'an dijelaskan, “Wahai Muhammad, 
orang-orang yang bikin gaduh di kota Madinah, bikin rusuh, 
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bikin tidak nyaman, bikin perpecahan di kota Madinah, usir 
dia. Jangan biarkan di hidup bersama kamu.” 


“Ideologinya kita usir, orangnya, masuk NU,” 
katanya. (Abdullah Alawi) 
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Ini Hasil Pertemuan PBNU dengan 
KPK 


dukungan kepada Komisi Pemberantasan Korupsi 

(KPK) dengan berkunjung dan berdiskusi, Selasa 
(11/7) di Gedung KPK Jakarta mengenai peran dan eksistensi 
lembaga antirasuah yang sedang digoyang oleh Pansus Hak 
Angket DPR RI. 


Ka Umum PBNU KH Said Aqil Siroj memberikan 


“Nahdlatul Ulama di belakang KPK, sampai hari ini 
masyarakat dan negara butuh KPK. Kecuali jika negara benar- 
benar sudah terbebas dari praktik korupsi sehingga beberapa 
kalangan pantas mempertanyakan keberadaan KPK,” tegas 
Kiai Said Aqil di hadapan para awak media usai pertemuan 
dengan KPK. 


Ada sejumlah poin yang dihasilkan dari pertemuan 
antara PBNU dengan KPK sebagai berikut: 


Pertama, KPK adalah konsekuensi logis dari pilihan 
menciptakan transparansi dan akuntabilitas pasca-reformasi. 
Sangat keliru jika ada keinginan melemahkan, bahkan 
membubarkan KPK. Sebaliknya, KPK harus diperkuat dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya. 


Karena itu, kita perlu mewaspadai upaya-upaya 
pelemahan KPK. Meski sekarang ini --berdasar berbagai 
survei-- KPK menjadi lembaga negara yang paling kredibel 
dan terpercaya, namun perbaikan-perbaikan harus terus 
dilakukan. 


Kedua, di banyak negara, perjalanan komisi antikorupsi 
selalu membuat repot orang-orang yang selama ini 
menggerogoti keuangan negara. Selalu saja ada tantangannya. 
KPK harus tetap istiqomah dan maju terus melaksanakan 
fungsi pemberantasan korupsi. 
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Ketiga, KPK adalah amanah rakyat yang mengharapkan 
adanya negara yang bersih dari korupsi. Baldatun thoyyibatun. 
Keinginan membubarkan KPK, baik dengan cara yang 
konstitusional seperti hak angket maupun inkonstitusional, 
sama artinya dengan ingin mengubur amanah dan harapan 
rakyat. 


Didampingi oleh Direktur Eksekutif The Wahid 
Foundation Yenny Wahid, Ketua PBNU Robikin Emhas, dan 
Ketua Lakpesdam PBNU Rumadi Ahmad, Kiai Said diterima 
langsung oleh Ketua KPK Agus Rahardjo, Komisioner Laode 
M. Syarif beserta para komisioner lain. (Fathoni) 
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Kiai Said: Semangat Islam Nusantara 
untuk Ukhuwah Kebangsaan 


etua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
Ke Said Aqil Siroj menegaskan pentingnya 
menjaga ukhuwah kebangsaan. Dalam pandangan 


Kiai Said, prinsip tasamuh (toleransi) merupakan inti 
pandangan Islam Nusantara. 


Demikian penegasan Kiai Said dalam Dialog Kebangsaan, 
Kebinekaan dan Prinsip Kebangsaan: Semangat Islam Nusantara 
untuk Indonesia Damai. Agenda ini, diselenggarakan oleh 
Polres Simalungun, pada Sabtu sore (17/06), dalam rangkaian 
dialog dan buka bersama di Masjid Baitul Karim, Kebun 
Dolok Hilir, PTPN IV, Kec. Dolok Batu Nanggar, Simalungun, 
Sumatra Utara. 


Hadir dalam agenda ini, Ketua Umum Pagar Nusa 
Nahdlatul Ulama, M. Nabil Haroen, Wakapolda Sumatra 
Utara, Kapolres Simalungun M. Liberty Pandjaitan, Jajaran 
Polres dan Pemkab Simalungun dan pemuka lintas agama: 
Mgr. Anicetus Bongsu, Pdt. Rudi Hardjon, Pdt. Martin 
Rumanja Puba. 


Kiai Said mengungkapkan bahwa Islam Nusantara dapat 
menjadi jembatan perdamaian antaragama.” Islam Nusantara 
itu prinsipnya tasamuh, toleran. Bisa tasamuh, kalau akhlaknya 
mulia. Islam Nusantara menjunjung tinggi nilai etis dan 
agama,” jelas Kiai Said. 


Dalam pandangan Kiai Said, Islam mengajarkan 
pentingnya memajukanperadaban, dengan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. “Nabi Muhammad tidak mendeklarasikan 
negara Madinah, dan negara Arab. Yakni, negara yang 
civilized, peradabannya maju,” terang Ketua Umum PBNU 
INI. 


AN 


NU Dalam Sikap, Gerak, dan Langkah 2017 


Dengan Islam Nusantara, menurut Kiai Said, agama 
dan budaya terkoneksi secara harmonis. “Islam Nusantara 
itu menghormati budaya. Selama tidak bertentangan dengan 
Islam, justru akan menambah estetika. Budaya sebagai 
infrastruktur agama,” ungkapnya. 


Kiai Said mencontohkan, betapa pendiri Nahdlatul 
Ulama, Hadratus Syaikh Hasyim Asy'ari memiliki prinsip 
utama dalam berbangsa. “Hubbul wathan minal iman, cinta 
tanah air itu bagian dari iman. Mana dulu, tanah air dulu atau 
agama dulu. Kiai Hasyim menjawab, kita perkokoh tanah 
air dulu, baru membangun agama,” kisah Kiai Said. Dalam 
ulasannya, Kiai Said berharap agar warga lintas agama di 
kawasan Simalungun, Sumatera Utara, dapat hidup damai 
dan harmonis. 


Harapanhidup yang tenang dan damai juga diungkapkan 
Pdt. Martin Rumanja Purba. “Kami mengapresiasi perjuangan 
Kiai Said dalam menjaga perdamaian di negeri ini. Meski 
sering dicaci oleh pihak yang membenci perdamaian, kita 
harus mendukungnya. Kami berharap perdamaian terjaga 
antar warga Simalungun, dan warga Indonesia umumnya,” 
harap Martin Rumanja. 


Kapolres Simalungun, M. Liberty Pandjaitan, 
menegaskan pihaknya bersama-sama warga berniat menjaga 
perdamaian di Simalungun. “Dengan agenda dialog yang 
kami selenggarakan seperti ini diharapkan, dapat menjadi 
penguat pondasi perdamaian antarwarga lintas agama di 
kawasan ini,” ungkap Liberty. Polres Simalungun, getol 
mengampanyekan dialog antarwarga lintas agama dan 
budaya, untuk menguatkan harmoni kebangsaan (Red: 
Mukafi Niam) 
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Ini Tanggapan Kiai Said Terkait Usul 
Penghapusan Sidang Itsbat 


KH Said Agil Siroj (Kiai Said) menyatakan keberatan 
atas usul penghapusan tradisi sidang istbat 1 
Ramadhan dan 1 Syawwal yang digelar Kementerian Agama. 


Ks Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 


Menurut Kiai Said, sidang seperti ini justru menunjukan 
keterbukaan pemerintah dalam mengakomodasi kepentingan 
pelbagai ormas Islam. 


“Jangan dong. Pokoknya hal-hal yang bermanfaat itu 
jangan dibubarkan,” kata Kiai Said kepada NU Online sesaat 
setelah melakukan teleconference dengan tim rukyatul hilal 
Lembaga Falakiyah NU di pelbagai daerah, Jumat (26/5) sore. 


Kiai Said dengan tegas menolak usul penghapusan 
sidang istbat. Pasalnya, kemaslahatan dari usul penghapusan 
itu sendiri tidak tampak jelas. Sementara tradisi sidang itsbat 
itu sendiri mengandung kemaslahatan yang jelas. 


“Hal-hal yang dibubarkan itu yang tidak bermanfaat,” 
kata Kiai Said. 


Sebelumnya, usul penghapusan sidang istbat 1 
Ramadhan dan 1 Syawwal datang dari Komisi VIII DPR 
RI. Menurut anggota DPR ini, penetapan awal bulan perlu 
disesuaikan dengan perkembangan zaman dan teknologi 
mutakhir yang dapat memprediksi awal bulan hijriah secara 
stabil lebih dini. (Alhafiz K) 
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Kiai Said: Kiai NU Tak akan Bosan 
Sampaikan Islam Ramah 


KH Said Agil Siroj mengungkapkan kalau NU akan 
terus melawan radikalisme dengan cara-cara yang 
santun. 


Ke Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 


“Kiai-kiai NU selalu dan tidak akan bosan-bosannya 
menyampaikan ajaran-ajaran yang ramah, toleran, moderat, 
berakhlak, dan berbudaya dalam rangka kontra radikalisme,” 
kata Kiai Said usai konferensi pers di lantai 5 Gedung PBNU, 
Kamis (25/5). 


Kiai Said menjelaskan bahwa sikap PBNU yang kontra 
radikalisme itu dalam rangka membangun karakter bangsa 
ini agar bermartabat. 


Oleh karenanya, Kiai Said berharap Islam sebagi agama 
yang mulia dan bermartabat maka ia berharap agar orang- 
orang yang berdakwah agama Islam juga dengan cara mulia. 


“Kalau agama yang mulia tapi cara dakwahnya keras, 
radikal, (itu) malah mencoreng, mengotori, menghancurkan 
kemuliaan Islam,” katanya. 


Sebelumnya, PBNU menyampaikan konferensi pers 
terkait bom yang terjadi di Kampung Melayu, Rabu (24/5) 
malam. Pada Konferensi Pers tersebut hadir Waketum PBNU 
H. Muchammad Maksum Mahfudz, Sekjen PBNU H Helmy 
Faisal Zaeni dan jajaran PBNU lainnya. (Husni Sahal/ Fathoni) 
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Kiai Said Jelaskan Sikap Seharusnya 
Masyarakat Terhadap Pengikut HTI 
dan FPI 


ingin membaur dengan warga NU, NU akan 


P pengikut HTI tidak boleh dimusuhi. Bila mereka 
menyambut baik sebagai sesama saudara. 


Demikian disampaikan Ketua Umum PBNU KH Said 
Aqil Siroj (Kiai Said) menjawab pertanyaan wartawan usai 
membuka halaqah kebangsaan NU-Muhammadiyah bertema 
Negara Pancasila dan Khilafah di Ruang Perpustakaan Gedung 
PBNU Jakarta Pusat, Jumat (19/5). 


Kiai Said menegaskan Islam Indonesia seperti yang 
dianut NU dan Muhammadiyah adalah Islam yang ramah, 
berbudaya dan berakhlak. Dalam kehidupan berbangsa, 
Indonesia adalah negara damai, walaupun bukan negara 
agama. 


“Para pendahulu kita menyebut Indonesia sebagai 
negara darusalam, artinya negara damai,” kata Kiai Said. 


Menurutnya setiap gerakan yang bertentangan dengan 
prinsip yang dianut Indonesia harus disikapi dengan 
tegas dan jangan dibiarkan. Apalagi jika gerakan tersebut 
membesar dan bisa mengurangi kecintaan terhadap NKRI 
dan Pancasila. 


“Yang perlu dicegah adalah pemahaman mereka yang 
keliru, bukan orangnya. Orangnya tetap kita rangkul,” kata 
Kiai Said. 


Terkait seperti apa langkah pembubaran HTI, Kiai Said 
menegaskan hal tersebut adalah urusan dan hak pemerintah. 


“Itu kebijakan pemerintah bagaimana mengatur rakyatnya. 
Kalau NU kan urusannya tahlilan,” seloroh Kiai Said. 
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Sikap menghormati juga berlaku untuk pengikut FPI. 
Bahwa FPI ditengarai sering menghina Pancasila, Kiai Said 
menilai hal itu hanyalah tindakan pribadi-pribadi di tubuh 
FPI. 


Ia mendorong masyarakat Indonesia untuk selalu 
menjaga persatuan dan kesatuan bangsa. 


Sebelumnya Kiai Said mengatakan, tugas bangsa 
Indonesia saat ini adalah membangun Indonesia. 
Pembangunan dilakukan melalui perekonomian, kebudayaan, 
sosial, lingkungan, dan bidang lainnya. (Kendi Setiawan/ 
Alhafiz K) 
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Islam Hanya Memberikan Rambu- 
rambu dalam Penyelanggaraan 
Negara 


etua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
Kew KH Said Aqil Siroj menjelaskan, Islam tidak 

mengatur konsep tata kelola pemerintahan secara 
detil dan kaku. Namun, Islam hanya memberikan rambu- 
rambu dalam menyelenggarakan sebuah pemerintahan, 
yaitu seperti keadilan harus ditegakkan, musyawarah dalam 
menyelesaikan masalah, dan memprioritaskan kemaslahatan 
masyarakatnya. 


“Islam pada dasarnya tidak mengatur secara rigid urusan 
politik,” kata Kiai Said di Gedung PBNU Jakarta, Jumat (12/5). 


Menurut dia, pada akhir abad kedua hijriah lahir partai- 
partai politik yang menggunakan agama sebagai bungkusnya. 
“Antara lain gerakan-gerakan Syiah. Dulu partai politik,” 
ucapnya. 


Di dalam Syiah, jelas Kiai Said, masalah kepemimpinan 
adalah masalah agama. Bahkan, mereka berpandangan bahwa 
kepemimpinan adalah salah satu dari rukun agama. “Maka 
mendirikan imamah itu salah satu rukun agama,” urainya. 


Namun demikian, Kiai Said menerangkan, Ahlussunnah 
wal Jamaah memiliki pandangan yang berbeda terkait dengan 
konsep kepemimpinan atau konsep tata kelola pemerintahan. 
Menurutnya, masalah imamah atau masalah tata kelola 
pemerintahan adalah masalah kemaslahatan umat. 


“Apa yang dipandang baik masyarakat, entah itu 
khilafah, kerajaan, republik, atau yang yang lain-lain lah. 
Mana yang maslahat bagi kehidupan masyarakat (itu yang 
terapkan),” urai alumni Universitas Ummul Quro Makkah 
itu. 
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Terkait dengan Indonesia, ia menilai, Pancasila adalah 
dasar negara yang paling cocok karena bisa menjadi 
pemersatu keberagaman yang ada. Baginya, para pendiri 
bangsa yang turut merumuskan Pancasila sebagai dasar 
negara di antaranya adalah para ulama yang sangat paham 
tentang Islam dan dalilnya. Maka dari itu, Pancasila tidak lah 
bertentangan dengan agama Islam. 


“Mereka sepakat negara kita adalah negara bangsa,” 
tegasnya. 


Oleh karena itu, ia menyatakan, tugas masyarakat 
Indonesia sekarang adalah meneruskan apa yang telah 
diwariskan para leluhurnya itu, yaitu membangun Indonesia. 
“Tinggal kita membangunnya,” tukasnya. (Muchlishon 
Rochmat/ Fathoni) 
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Kang Said: Wafat Karena Bela Tanah 
Air Terhitung Mati Syahid 


etua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
(PBNU) KH Said Agil Siroj (Kang Said) mengajak 
seluruh elemen bangsa untuk mencintai, merawat, 


dan mempertahankan Indonesia. Menurutnya, membela 
tanah air adalah bagian dari iman. 


Orang yang meninggal karena mempertahankan tanah 
air adalah orang mati syahid, kata Kang Said. 


“Mari kita sayangi dan cintai Indonesia. Kita pelihara 
eksistensi Indonesia,” kata Kang Said dalam acara 
diskusi Membedah Konsep Khilafah: Realistis ataukah Utopis? di 
Lantai 8 Gedung PBNU Jakarta, Jumat (12/5). 


Ia menambahkan, gerakan-gerakan yang bertentangan 
dengan dasar-dasar Indonesia sudah seharusnya dilarang dan 
dibubarkan karena itu akan mengancam keutuhan Indonesia 
sebagai sebuah negara konsensus. 


“Jangan dibiarkan besar, jangan dibiarkan kuat dan 
meresahkan masyarakat,” kata Pengasuh Pondok Pesantren 
Luhur Ats-Tsagafah itu. (Muchishon Rochmat/ Alhafiz K) 
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PBNU Dukung Pemerintah Bubarkan 
HTI 


KH Said Agil Siroj memberikan apresiasi kepada 

pemerintah yang membubarkan Hizbut Tahrir 
Indonesia (HTI). Baginya, itu adalah langkah yang tepat 
karena HTI terbukti merongrong keutuhan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) dengan hendak mengganti 
Pancasila dengan khilafah. 


Ke Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 


“Itu merupakan kebijakan yang sangat tepat. PBNU 
mengapresiasi dan mendukung apa yang dilakukan 
pemerintah (terkait dengan pembubaran HTI),” kata Kiai 
Said saat ditemui di Lantai 3 Gedung PBNU Jakarta, Senin 
(8/5). 


Menurut dia, HTI merupakan organisasi yang jelas 
bertentangan dengan ideologi Negara Indonesia yaitu 
Pancasila. Ia mengatakan, apapun organisasi yang berusaha 
mengganti Pancasila hendaknya dibubarkan dan dilarang. 


Pengasuh Pondok Pesantren Al-Tsagafah tersebut juga 
menyampaikan terima kasih kepada pemerintah karena 
sudah membubarkan organisasi transnasional tersebut. 
“Pemerintah sudah membubarkan HTI, saya mengucapkan 
terima kasih, mendukung, respek,” urainya. 


Yang harus dilakukan, lanjut Kiai Said, adalah bagaimana 
aktivis dan simpatisan HTI tersebut dikelola dan dibina agar 
tidak menjadi liar dan tidak melakukan tindakan-tindakan 
radikal. 


“Bagaimana mengelola mantan-mantan aktivis HTI itu 
supaya tidak menjadi liar,” terangnya. 


Lebih lanjut, Kiai Said menjelaskan, para aktivis HTI 
tersebut harus diberikan pencerahan dan pemahaman tentang 
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sejarah Indonesia, kiprah ulama-ulama dalam merebut dan 
menjaga kemerdekaan. 


“Harus melalui pendekatan dan diberikan pencerahan 
tentang apa itu NKRI, mengapa menjadi negara nation-state 
bukan negara Islam atau negara suku,” urai Kiai asal Kempek 
Cirebon itu. 


“Banyak sejarahnya,” lanjutnya. 


Menurutnya, umat Islam Indonesia sudah tidak perlu 
lagi mengotak-atik dasar negara Pancasila. «Kita tinggal 
menerima dari leluhur kita, tinggal kita isi dengan semangat 
membangun,” ucapnya. 


Ia berharap dan mengaku yakin, Indonesia akan tetap 
utuh dan bersatu jika pemerintahnya bersikap tegas. Ia juga 
menyatakan, NU akan selalu berada di belakang pemerintah 
yang sah. 


“Jangan sampai Indonesia terpecah seperti Soviet, 
Yugoslavia, Afganistan, atau negara-negara Arab lainnya. 
Indonesia akan tetap utuh,” tutupnya. (Muchlishon Rochmat/ 
Fathoni) 
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Tingkatkan Peradaban, Kang 
Said Ingatkan Pentingnya Islam 
Nusantara 


etua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
Kew KH Said Aqil Siroj (Kang Said) mengingatkan 
perlunya menghayati Islam Nusantara agar menjaga 


dari kemerosotan moral, kemorosotan budaya, akhlak yang 
dapat menghilangkan karakter. 


Cara mencegah hal tersebut, menurutnya, dengan 
Islam Nusantara, yaitu Islam yang menghormati budaya, 
tradisi, menghormati kearifan lokal, selama tradisi itu tidak 
bertentangan dengan syariat Islam. 


Ia mencontohkan negara-negara Arab yang sudah 
kehilangan kepribadian, kehilangan jati diri, dan perang terus 
menerus yang berakibat pada hilangnya jutaan nyawa. 


“Tapi kita punya Islam Nusantara, Islam yang menjaga 
budaya, kearifan lokal. punya karakter, jati diri, Islam yang 
menghormati ukhuwah wathaniyah dan insaniyyah,” kata 
Kang Said saat menyampaikan sambutan pada acara Kongres 
Ke-III Pencak Silat Nahdlatul Ulama (PSNU) Pagar Nusa di 
Padepokan Pencak Silat Taman Mini Indonesia Indah, Jakarta, 
Rabu (3/5). 


“Kita junjung tinggi Bhineka Tunggal Ika. Perbedaan 
adalah sunnatullah,” tambahnya. 


Dengan Bhineka Tunggal Ika tersebut, ia menegaskan 
agar warga NU tidak mencaci maki siapapun yang berbeda. 


“Tidak boleh mencaci perbedaan warna kulit, budaya, 
bahasa, dan tradisi. Begitu pula kita tidak boleh mencaci 
perbedaan agama,” tegasnya. 
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caci-maki adalah dakwah yang berakhlak dan berbudaya. 
(Husni Sahal/ Alhafiz K) 
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Perkuat Karakter Bangsa, NU dan 
Kemenko PMK Buat Kontrak Kerja 
Sama 


dan Kementerian Koordinator Pembangunan 

Manusia dan Kebudayaan (PMK) RI Puan Maharani 
menggelar pertemuan di Gedung PBNU Jakarta Pusat, Rabu 
(3/5). Kedua pihak menandatangani kontrak kerja sama di 
bidang wawasan kebangsaan dan penguatan karakter. 


Ke Umum PBNU KH Said Aqil Siroj (Kang Said) 


Sebelum penandatanganan, Kang Said menyampaikan 
bahwa NU melalui pondok pesantren dan para kiainya selalu 
mengajarkan karakter sebagai jati diri dan integritas bangsa 
yang baik. 


“Para kiai di pondok pesantren dan di kampung- 
kampung tanpa diminta dan tanpa digaji selalu memberi 
nasihat supaya sabar, aman, rukun, bergotong royong, juga 
optimis. Itu semua dalam rangka membangun karakter 
bangsa yang berkepribadian, berakhlak, dan berbudi luhur,” 
kata Kang Said. 


Rasa aman dan damai diajarkan di NU dan pesantren 
melalui acara tahlilan atau syukuran. Dalam tahlilan dan 
syukuran orang-orang yang misalnya tersangkut perselisihan, 
duduk, dan berdoa bersama, serta saling bersalaman. Hal itu 
jelas dapat menjalin silaturahmi kembali dan menghilangkan 
permusuhan. 


Di pesantren juga diajarkan kemandirian dan 
kesederhanaan. Itu tercermin ketika para santri belajar di 
pesantren tanpa niat apabila sudah pintar lalu ingin menjadi 
pejabat. 


“Hal itu dilakukan karena rasa cinta pada ilmu. Perihal 
akan menjadi apa setelah memiliki ilmu, itu urusan nanti. 
Dan setelah lulus mereka tidak ingin membebani pemerintah. 
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Para santri pun belajar pengembangan ekonomi untuk 
kemandirian mereka,” lanjut Kang Said. 


Menurut Kang Said, pemerintah sebenarnya sangat 
terdukung oleh NU bila ingin membangun gerakan mental 
bangsa karena NU sudah sejak dahulu mengajarkan karakter 
tersebut. 


“NU garda terdepan dalam membangun karakter 
bangsa,” tegas Kang Said. 


Penandatanganan kerja sama terkait dengan gerakan 
nasional Revolusi Mental dan mengkhususkan pada 
tema Pembangunan Karakter Mental Bangsa Menuju Manusia 
yang Berdaulat, Bermartabat, Berketahanan, dan Mandiri. (Kendi 
Setiawan/ Alhafiz K) 
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Kiai Said Tegaskan Islam Nusantara 
Tidak Anti-Arab 


bahwa konsep Islam Nusantara tidak berarti anti- 
Arab. Hanya saja Islam Nusantara mengakomodasi 
budaya Nusantara secara proporsional. 


Kor Umum PBNU KH Said Agil Siroj menegaskan 


“Budaya yang tidak cocok dengan syariah ya dihilangkan, 
tapi kalau budayanya masih bisa diislamkan, kenapa tidak?” 
tegasnya pada pertemuan yang dilaksanakan di Pondok 
Pesantren Darus Saadah Lampung Tengah Asuhan Rais 
Syuriyah PWNU Lampung KH Muhsin Abdillah, Senin (1/5). 


Islam Nusantara, lanjutnya, tidak menabrak syariat, tapi 
mengisi aplikasi penerapan syariat dengan mengkomodasi 
budaya. 


Untuk memahami Islam, lanjutnya, tidak cukup hanya 
dengan membuka Al-Ouran dan Hadits. Perlu aspek 
dan kemampuan lain yang diperlukan untuk memahami 
kandungannya. 


Menurutnya, jika tidak didasari dengan pemahaman 
dan kemampuan mumpuni dalam istinbath hukum Islam 
langsung dari Qur'an dan Hadits, maka yang terjadi akan 
sesat dan menyesatkan. 


Sementara terkait dengan nasionalisme, papar Kiai 
Said, Indonesia adalah merupakan negara kesepakatan yang 
dibangun oleh para pejuang. Kebinekaan agama dan suku di 
Indonesia merupakan kenyataan yang tidak bisa dipungkiri. 


Yang perlu dihadapi saat ini dan merupakan musuh 
besar adalah orang-orang zalim seperti pemabuk, penjudi, 
penjahat, penzina, pemberontak. “Laa udwaana illa aladz 
dzolimin,” kata Kiai Said. 
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Nampak hadir pada pertemuan tersebut, Gubernur 
Lampung Ridho Ficardo, Bupati Lampung Tengah, Bupati 
Lampung Timur, pengurus PWNU dan seluruh pengurus 
PCNU se-Provinsi Lampung. 


Pada kunjungan ke Lampung ini, Kiai Said juga 
didampingi Sekjen PBNU A. Helmy Faishal dan beberapa 
pengurus lainnya. Beberapa agenda Kiai Said di antaranya 
pertemuan Syuriyah PWNU Lampung, pelantikan Pengurus 
Wilayah Himpunan Pengusaha Nahdliyyin (HPN) Lampung 
dan Pelantikan Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama 
Kabupaten Lampung Tengah. (Muhammad Faizin/ Abdullah 
Alawi) 
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Usai Pilkada DKI, Mari Kokohkan 
Kembali Ukhuwah Wathaniyah 


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakaatuh 


Alhamdulillah kita telah bersama-sama menjadi saksi 
sejarah pemilihan kepala daerah (Pilkada) DKI 2017. Meski 
bukan segalanya, Pilkada DKI Jakarta adalah merupakan 
momentum cukup penting untuk menentukan masa depan 
Jakarta dan Indonesia. 


Hari ini, tadi, telah kita saksikan bersama kedewasaan 
politik dan kualitas demokrasi warga Jakarta. Tanggal22 Rajab 
atau 19 April 2017, warga Jakarta mampu berpolitik secara 
sehat, santun, cerdas, dan elegan. Pelaksanaan pemungutan 
suara yang baik ini jangan dinodai. Jangan dikotori. Yang 
menang jangan jumawa, yang kalah harus menerima dengan 
lapang dada. 


Kini saatnya bersatu kembali, saling menumbuhkan 
sikap santun dan menguatkan persaudaraan antarsesama, 
persaudaraan dalam dimensi kebangsaan, ukhuwah 
wathaniyah. Sekali lagi, persaudaraan antar-sesama, 
persaudaraan dalam dimensi kebangsaan, persaudaraan 
sesama warga negara Indonesia, ukhuwah wathaniyah. 


Kepada para pemimpin warga Jakarta, sesungguhnya 
gubernur merupakan simbol dari amanah rakyat dan takdir 
Allah. Dalam Al-Qur'an, sudah sangat jelas, bahwa Allah 
memberi amanah tiap manusia, sebagai khalifahnya (khalifah 
fil ardh): wa idz gaala rabbuka lil malaaikati inni jaa'ilun fil 
ardhi khalifah (Q.S, al-Bagarah:30). Agar, manusia mampu 
mengelola sebaik-baiknya kebutuhan dan kepentingannya, 
dengan tujuan kebaikan bersama (mashlahah 'ammah). 
Untuk itu, kepemimpinan menjadi modal penting dalam 
melaksanakan amanah Allah, untuk mengelola kekayaan 
di bumi dengan maksud ibadah guna membantu sesama 
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dan meningkatkan kesejahteraan manusia dan memuliakan 
harkat martabat kemanusiaan. 


Gubernur dan wakil gubernur merupakan orang yang 
harus kita hormati dan didukung bersama. Sebab, gubernur 
adalah pemimpin yang telah diberi mandat oleh rakyat. 
Pemimpin itu haruslah orang yang adil, yang mampu 
melaksanakan tugas dengan manajemen dan pengetahuan, 
serta memiliki kejernihan batin. 


Dari hasil pilkada 19 April tadi, tentu ada beberapa 
catatan yang perlu saya sampaikan: 


1. Kepada kedua kandidat (Basuki Tjahaja Purnama- 
Djarot Saiful Hidayat & Anies Rasyid Baswedan-Sandiaga 
Salahuddin Uno) untuk berpikir tenang dan jernih. 
Kemenangan dan kekalahan merupakan bagian dari 
kompetisi, semoga ada hikmah yang indah. 


2.Mohonkepadakeduakandidatuntuk tidak tergesa-gesa 
mengumumkan kemenangan. Kita menghormati sumbangsih 
survey dalam kehidupan demokrasi, namun demikian 
yang dianut sesuai undang-undang adalah perhitungan di 
KPU. Mari bersama-sama mengawal perhitungan resmi. 
Meminta kepada seluruh warga Indonesia, untuk mengawal 
penghitungan suara, baik di tingkat TPS, desa/kelurahan, 
kecamatan, kabupaten, hingga ke level provinsi. Tentu 
dengan proporsi, mekanisme dan bentuk pengawalan yang 
sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. 


3. KPUD DKI diminta bersikap jujur. Agar menjalankan 
proses penghitungan suara dengan jujur dan amanah, jujur 
dalam mengumumkan siapa yang menang, siapa yang 
kalah dengan data dan validasi yang sepenuhnya dapat 
dipertanggungjawabkan. 


4. Meminta kepada seluruh warga Indonesia, khususnya 
warga Jakarta, untuk berpikir tenang, dengan niatan menjaga 
integrasi bangsa, dengan strategi mewujudkan politik 
kebangsaan dan kerakyatan. Sudah saatnya kita rukun 
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kembali, menjaga toleransi dan perdamaian. Prinsipnya 
sesama warga Indonesia perlu merekatkan kembali rasa 
bersaudara, setanah air, dan sebangsa. 


5. Meminta kepada seluruh media, baik televisi, website, 
radio dan media cetak untuk ikut aktif menjaga suasana agar 
tetap kondusif. 


Semoga kita dikaruniai pemimpin yang amanah, jujur 
dan mampu menyejahterakan warga Jakarta dan memuliakan 
harkat kemanusiaan. Semoga negeri ini menjadi baldatun 
thayyibatun wa rabbun ghafur. 


Wallahul muwaffig ila agwamith tharig 


Wassalamu 'alaikum warahmatullahi wabarakaatuh 


KH Said Agil Siroj 


Ketua Umum PBNU 
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Konsekuensi Keterbukaan, Kiai Said 
Minta Waspadai Gerakan Radikal 


etua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama KH 

Said Agil Siroj meminta masyarakat Indonesia 

untuk selalu waspada terhadap gerakan radikal dan 
intoleransi semacam ISIS. Karena menurutnya, pada tahun 
2017, ISIS punya agenda masuk ke Indonesia secara massif. 


“Ini dokumen ISIS yang saya ketahui,” ungkapnya saat 
menyampaikan sambutan pada peringatan hari lahir (Harlah) 
ke-57 PMII di Sekretariat Gedung PB PMII, Jl. Salemba 
Tengah, Jakarta Pusat. Senin (17/4). 


Hal tersebut merupakan konsekuensi dari era 
keterbukaan. Maka, katanya, Indonesia ini menjadi negara 
yang paling mudah dimasuki arus dari luar, baik narkoba, 
maupun ideologi ekstrem. 


Kiai asal Kempek, Cirebon ini juga membeberkan hasil 
survei media Kompas yang menyatakan simpatisan ISIS di 
Indonesia yang telah mencapai 4%. 


“Tapi kita tidak boleh gentar, kita tidak boleh minder, 
kita tidak boleh rendah diri,” ajaknya, karena dia menyakini 
dengan keberadaan pesantren dan para kiai yang menjadi 
benteng negara Indonesia. 


“Kalau bukan kita yang akan membentengi, saya tidak 
yakin. Kalau bukan kiai-kiai pesantren yang membentengi 
budaya bangsa ini, saya enggak yakin, sejauh mana kekuatan 
yang non-pesantren itu. Kalau kiai sudah terbukti,” tegasnya. 


Ia mencontohkan bagaimana kekuatan karakter dan 
sikap para kiai yang dalam menjaga budaya saat Indonesia 
dijajah selama 350 tahun. 
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Menurutnya, saat itu para kiai mengambil sikap yang 
sangat tegas dalam melawan budaya dan perilaku Belanda: 
para kiai melarang menulis dari kiri, anak laki-laki yang 
baligh dilarang memakai celana pendek, saksi pernikahan 
harus memakai kopiah. 


“Benci budayanya, benci perilakunya, politiknya, benci 
bahasanya,” katanya. 


Atas sikapnya itu, para kiai mewarisi karakter yang 
kokoh, sikap non-kooperatif, mabadinya yang luar biasa, 
sekalipun ada sisi negatifnya, yaitu para kiai tidak mengerti 
bahasa Belanda. (Husni Sahal/ Abdullah Alawi) 
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Kiai Said: Politik itu Panas, Tugas 
Agama Bikin Adem 


epentingan sesaat dari sekelompok orang kerap 
Kata politik cenderung memanas karena segala 
cara dilakukan untuk meraih kekuasaan. Hal ini 
menjadi perhatian Ketua Umum PBNU KH Said Agil Siroj 


terutama dalam perhelatan Pilkada DKI Jakarta yang selama 
ini cukup memicu gejolak hingga skala nasional. 


Menurutnya, panasnya percaturan politik yang 
berpotensi memecah belah bangsa memerlukan langkah 
positif dari berbagai pemimpin agama untuk bersatu karena 
yang bisa membuat adem di tengah panasnya politik adalah 
agama. 


“Politik itu panas, tugas agama membuat adem,” ujar 
Kiai Said dalam Seruan Moral Ormas Keagaman terkait Pilkada 
DKI Jakarta putaran kedua, Senin (17/4) di Gedung PBNU 
Jakarta. 


Dalam kesempatan tersebut, Kiai Said didampingi para 
pemimpin lintas agama menyerukan kepada masyarakat 
Jakarta untuk tetap tenang dan memilih sesuai hati nurani 
pada Rabu 19 April 2017 besok. 


Pengasuh Pesantren Al-Tsagafah Ciganjur, Jakarta 
Selatan ini juga menegaskan kepada para pasangan calon 
dan pendukungnya agar saling percaya dan menghormati 
apapun hasilnya nanti. 


“Percayakan proses demokrasi kepada KPU, Bawaslu, 
dan DKPP. Apapun hasilnya nanti, semua harus menghormati 
dan siapapun yang dinyatakan menang, hal itu adalah 
kemenangan seluruh warga DKI Jakarta,” tegas Kiai Said. 


Dalam pertemuan itu, para pemimpin lintas agama 
menelorkan 5 butir seruan moral untuk masyarakat Jakarta 
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dan bangsa Indonesia secara umum. Berikut 5 butir seruan 
moral itu: 


1. Tetap bersikap tenang, tidak takut, dan berpikir jernih 
dalam menyikapi keadaan. Kita wajib mendukung segala 
upaya pemerintah untuk menyukseskan Pilkada DKI Jakarta 
putaran ke-2 serta menjaga keamanan dan kedamaian demi 
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 


2. Mengingat pentingnya Pilkada DKI Jakarta putaran 
ke-2 untuk masa depan bangsa, maka kami mengajak 
kepada seluruh umat beragama yang mempunyai hak pilih, 
memberikan prioritas waktu untuk datang ke TPS-TPS dan 
menggunakan hak pilihnya. Setiap warga negara yang baik, 
wajib berpartisipasi dalam Pilkada ini sebagai suatu wujud 
pengorbanan yang nyata bagi masa depan bangsa. 


3. Dalam menentukan pilihan sesuai dengan suara hati 
setiap umat beragama harus mengedepankan nilai-nilai 
kebangsaan dan kebinekaan yang diharapkan memberi 
makna positif bagi kehidupan berbangsa dan bernegara 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 


4. Mari kita terus berdoa agar tuhan selalu menjaga 
bangsa dan negara kita agar para pemimpinnya senantiasa 
diberi hidayah dan terang kebijaksanaan sehingga melalui 
proses ini kita bersama-sama dapat menuju Indonesia yang 
semakin adil, makmur, dan beradab. 


5. Mari kita semua menjaga dan menjamin masa tenang 
yang sedang berlangsung seraya menghindari berbagai 
bentuk intimidasi serta politisasi agama. 


Hadir dalam pertemuan tersebut di antaranya, Ketua 
PBNU H Marsudi Syuhud, Sekjen PBNU Helmy Faishal Zaini, 
Ketua KWI Uskup Agung Jakarta MGR. I. Suharyo, Ketua 
Umum PGI Pdt. Henriette T. Hutabarat Lebang, Ketua Umum 
NSI Maha Pandita Utama Suhadi Sendjaja, Ketua Umum 
PHDI Wisnu Bawa Tenaya, Ketua Umum MATAKIN Uung 
Sendana, Sekjen LPOI Luthfi Attamimi, serta perwakilan dari 
Mabes Polri. (Fathoni) 
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Kiai Said: Musuh Kita Orang Zalim, 
Bukan Karena Beda Agama atau Suku 


KH Said Agil Siroj mengutip ayat yang biasa Kanjeng 

Nabi Muhammad SAW sampaikan kepada umat saat 
khutbah Jumat. Potongan ayat tersebut berbunyi wala udwana 
illa alad dhalimin. 


Ke Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 


“Tidak boleh ada permusuhan kecuali kepada orang- 
orang yang zalim,” terang Kiai Said pada Orasi Kebangsaan 
dalam rangka Harlah ke-94 NU yang diadakan PCNU Jepara 
di alun-alun 2 Jepara, Ahad (16/4). 


Kepada ribuan peserta Sepeda dan Jalan Sehat itu, ia 
menyebut yang termasuk kategori zalim ialah bandar 
narkoba, bandar judi, koruptor, dan teroris. 


Dalam kegiatan yang memperebutkan hadiah utama 
mobil Grand Max itu, Kiai kelahiran Cirebon 1953 itu 
mengingatkan kepada Nahdliyin untuk tidak menyebut 
orang Kristen atau China itu musuh. Walaupun beda suku 
agama dan ras, tegas Kiai Said, bukanlah musuh, kecuali jika 
mereka zalim. 


Pernyataan Kiai berusia 63 tahun itu bukan tanpa alasan. 
Dulu, penduduk Madinah terdiri dari tiga kelompok Muslim 
pendatang, pribumi dan non-Muslim. Ketiga golongan itu 
sama-sama harus dilayani. Sehingga meskipun beda warna 
kulit, beda budaya, beda agama tidak boleh dihina. 


Islam Ramah 


Dengan menebar Islam yang ramah ke berbagai negara, 
Kiai Said pernah mengislamkan 12 orang Jepang. Alhasil kata 
suami Hj. Nur Hayati Abdul Qodir itu, Islam dan ihsan saling 
terkait. Dengan wajah yang harmonis dan damai, dirinya 
meyakini akan mendapat kehormatan dari bangsa yang lain. 
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Amanah wathaniyah KH Hasyim Asyari yang digelorakan 
1914 hubbul wathan minal iman, tandasnya, tidak pernah 
digelorakan oleh ulama-ulama Timur Tengah. 


Sehingga Kiai yang tiga belas tahun belajar di Makkah 
menyebut Afganistan, Irak, dan Suriah bergejolak, urainya 
lantaran di sana tidak ada semangat cinta tanah air adalah 
sebagian dari iman. 


Islam dan nasionalisme kata Kiai Said, menjadi satu 
kesatuan. “Islam saja orang menjadi galak. nasionalisme saja 
orang jadi abangan,” terangnya. 


Dalam kegiatan yang juga dimeriahkan grup Balasyik 
dari Jember Jatim itu, Kiai Said memantapkan Nahdliyin 
untuk istigamah mengikuti Nahdlatul Ulama. Dengan 
ber-NU, akan semangat beragama dan berbangsa. (Syaiful 
Mustagim/ Abdullah Alawi) 
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Dikunjungi Ahok-Djarot, Kiai Said: 
Kita Harus Terima Tamu dengan Baik 


KH Said Agil Siroj mengatakan, umat Islam harus 


Ke Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 
menerima tamu yang datang kepadanya dengan baik. 


“Dulu kita juga menerima kunjungan Anies-Sandi,” 
katanya merespon kedatangan Ahok-Djarot ke Gedung 
PBNU di Jakarta, Senin (10/4) malam. 


Ia menuturkan, maksud kedatangan pasangan calon 
gubernur dan wakil gubernur DKI Jakarta tersebut ke PBNU 
adalah untuk meminta doa dan restu kepada kiai-kiai NU, 
bukan untuk meminta dukungan. Menurutnya, NU tidak 
bisa mendukung karena bukan partai politik. 


“Mudah-mudahan Pak Ahok dan Pak Djarot sehat wal 
afiat, diberi kekuatan oleh Tuhan,” kata Kiai Said. 


Kiai Said berharap, semua pasangan calon gubernur dan 
wakil gubernur agar bisa menjaga pilkada yang aman, lancar, 
dan tertib. “Semoga pilkada aman, lancar, dan tertib,” ucap 
Pengasuh Pesantren Al Tsagofah itu. 


Ia juga meminta Ahok untuk berhati-hati dalam bertutur 
kata agar tidak menimbulkan kekisruhan di tengah-tengah 
masyarakat. Serta berharap, Jakarta bisa menjadi contoh 
kepada daerah-daerah lain dalam hal penyelenggaraan 
pilkada. 


Wakil Gubernur DKI non-aktif Djarot Saiful Hidayat 
menegaskan maksud kunjungannya ke PBNU adalah untuk 
bersilaturahim dan meminta doa restu. “Kita berada di jalan 
PBNU, Pancasila, Bhinneka, Tunggal Ika, NKRI, dan Undang- 
Undang Dasar 1945,” jelasnya disambut riuh tawa yang hadir. 
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Ahok dan Djarot datang ke PBNU didampingi oleh Ketua 
Umum PPP Djan Farid dan disambut oleh Ketua Umum 
dan Sekjen PBNU serta beberapa pengurus. (Muchlishon 
Rochmat/ Abdullah Alawi) 
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Kiai Said Sayangkan Masjid dan 
Shalat Jum'at Ikut Terpolitisasi 


ksi atau demo 313 yang digagas Forum Umat Islam 
A (FUI) akan dimulai dengan pelaksanaan shalat Jum'at 

di Masjid Istiglal Jakarta. Rencananya, demo itu akan 
dilaksanakan Jumat, (31/3) besok. 


Setelah itu, peserta demo akan melakukan jalan santai 
ke Istana Presiden Republik Indonesia Joko Widodo. Demo 
313 itu menuntut agar presiden mencopot jabatan Gubernur 
Basuki Tjahaja Purnama karena dinilai tersandung kasus 
penistaan agama. 


Menanggapi hal itu, Ketua Umum Pengurus Besar 
Nahldtul Ulama (PBNU) KH Said Agil Siroj menilai, shalat 
Jumat yang dilakukan di masjid-masjid dengan tanpa motif 
politik saja belum tentu diterima oleh Allah SWT. 


“Apalagi shalat Jum'at tujuannya (karena) politik,” 
terang Kiai Said. 


Ia mengatakan, masjid itu adalah tempat ibadah bagi 
umat Islam dan tidak semestinya digunakan untuk tujuan- 
tujuan politik. Menurutnya, mereka yang melakukan hal itu 
adalah orang yang kurang mendalam memahami agama. Ia 
sangat menyesalkan pihak-pihak yang mencampuradukan 
agama dengan politik. 


“Tidak ada politik di dalam agama dan tidak ada agama 
di dalam politik. Karena yang mengatasnamakan agama 
untuk alat politik itu rawan penyimpangan,” terangnya. 


Lebih lanjut, ia menjelaskan negara Madinah yang 
dibangun Nabi Muhammad itu adalah negara berdasarkan 
kesepakatan bersama dan negara yang menjunjung tinggi 
hukum, bukan negara Islam. 
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“ Platform Negara Madinah adalah semua sama di mata 
hukum, jelasnya. 


Ia meminta kepada semua elemen untuk menjaga 
keutuhan dan persatuan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI). “Berdemokrasi harus bebas, rahasia, 
dan jujur. Tidak ada kawal-kawalan. Tidak ada intimidasi,” 
tandasnya. (Muchlishon Rochmat/ Fathoni) 
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Kiai Said: Pendirian Masjid Istiglal 
Digagas KH Wahid Hasyim 


asjid Istiglal sebagai masjid nasional kerap menjadi 
M destinasi warga Indonesia bahkan tamu kenegaraan 

dari luar negeri. Tercatat, Presiden AS 2004-2016 
Barack Obama dan Raja Arab Saudi Salman bin Abdul Aziz 
Al-Saud menyempatkan diri menyambangi masjid yang 
terletak berdampingan dengan Gereja Katedral ini saat 
mengadakan kunjungan diplomatik. 


Di balik kemegahannya, Ketua Umum PBNU KH Said 
Agil Siroj mengungkap sejarah pendirian Masjid Istiglal. Hal 
ini ia jelaskan saat memberikan pidato dalam peringatan 
Harlah ke-71 sekaligus pelantikan Pimpinan Pusat (PP) 
Muslimat NU periode 2016-2021, Selasa (28/3) di Masjid 
Istiglal. 


Pengasuh Pondok Pesantren Al-Tsagafah Ciganjur, 
Jakarta Selatan ini menerangkan bahwa pendirian Masjid 
Istiglal berkat gagasan putra Hadltraussyekh KH Hasyim 
Asy'ari, yaitu KH Abdul Wahid Hasyim pada tahun 1950. 


“Istiglal dibangun atas idenya KH Wahid Hasyim tahun 
1950. Ia usul kepada Presiden Soekarno, dinamakan Al- 
Istiglal, masjid kemerdekaan,” ungkap Kiai Said di hadapan 
sekitar 23.000 anggota Muslimat NU dari sejumlah daerah 
yang membanjiri Istiqlal. 


Atas ide KH Wahid Hasyim saat itu, kata Kiai Said, Bung 
Hatta mengusulkan lokasi pembangunannya di Bundaran HI, 
lalu Bung Karno punya usul di tempat sekarang ini. Akhirnya 
dibuat dan tahun 1978 diresmikan. Pembangunannya 
menghabiskan biaya Rp 7 miliar. 
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Tantangan Muslimat 


Usai melantik PP Muslimat NU, Kiai Said menekankan 
pentingnya perjuangan Muslimat yang harus senantiasa 
dijaga dengan melakukan berbagai inovasi dan gagasan. 
Kiai asal Kempek, Cirebon ini menegaskan bahwa khidmah 
Muslimat bukan hanya dalam keagamaan, tetapi juga harus 
membangun peradaban. 


“Tantangan Ibu Khofifah tidak mudah. Bukan hanya 
berupaya menjaga akidah dan syariat, tetapi tsagafah 
dan hadharah,” ujar Guru besar ilmu tasawuf ini. 


Ia menjelaskan, tsagafah adalah perjuangan yang 
mencakup kemajuan intelektual dan ilmu pengetahuan, 
sedangkan hadharah bermakna menjalankan perkara dunia 
dengan sebaik-baiknya. Dua-duanya harus dipadukan agar 
dapat mewujudkan kehidupan yang lebih baik. 


“Jika dua-duanya maju, 
dinamakan tamaddun, orangnya  muttamaddin. Cita- 
cita kita adalah membangun masyarakat yang maju di 
bidang tsaqafah dan hadharah,” jelas Kiai Said. 


Lebih rinci ia menerangkan, tsaqafah harus cerdas, 
pandai, dan berpendidikan. Tanpa semua itu, tidak mungkin 
maju. la menegaskan bahwa Nahdliyin harus mencapai 
target menjadi NU yang intelek sesuai dengan tuntunan Nabi 
Muhammad dan berperan di segala bidang. 


“Muslimat NU harus cerdas dan pinter. Selain harus 
mengedepankan sikap tasamuh (toleran). Mengapa 
kita dihormati orang lain? Karena warga NU selalu 
mengedepankan sikap tasamuh,” tegasnya. (Fathoni) 
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Kiai Said Tegaskan Ansor Berjuang 
Tidak Sendirian 


alam berjuang meneguhkan NKRI dan menangkal 
DES intoleran, Ketua Umum PBNU 
KH Said Aqil Siroj menegaskan, GP Ansor tidak 


sendirian. Begitu juga dengan NU karena mayoritas bangsa 
Indonesia menginginkan kedamaian dalam kebersamaan. 


“Kita enggak sendirian. NU enggak sendirian, Ansor 
enggak sendirian. Ada kiai-kiai sepuh di belakang,” ujar Kiai 
Said saat menerima para pengurus PP GP Ansor, Senin (20/3) 
di Gedung PBNU, Jakarta. 


Yang penting, lanjut Pengasuh Pondok Pesantren Al- 
Tsaqafah Ciganjur Jakarta Selatan ini, pengurus Ansor harus 
tetap memegang prinsipnya, yaitu istiqomah dan konsisten 
mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI). 


“Yang berprinsip Insyaallah selamat,” jelas Doktor 
lulusan Universitas Ummul Ourra Makkah itu. 


Dalam pertemuan tersebut juga dibincangkan mengenai 
persoalan Pilkada DKI Jakarta yang kerap kali memunculkan 
konflik horisontal. Kiai Said berharap, masyarakat tetap 
menggunakan hak pilihnya secara bertanggung jawab. 


Menurutnya, kalau tidak suka dengan calon tertentu, 
maka tidak usah dipilih. “Kalau enggak seneng Anies ya 
enggak usah dipilih. Kalau enggak seneng Ahok ya enggak 
usah dipilih,” cetusnya. 


Ia berharap, NU bisa menjaga Pilkada DKI Jakarta agar 
tidak terjadi lagi kekisruhan yang tidak perlu. “Kita harus 
jaga kedamaian Pilkada DKI ini,” jelasnya. 
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Terkait bahtsul masail yang baru-baru ini dilakukan oleh 
Ansor, Kiai Said sendiri tidak mempersoalkan. Baginya, forum 
tersebut merupakan langkah produktif untuk menyikapi 
persoalan di tengah masyarakat. 


“Saya setuju dan mendukung forum bahtsul masail yang 
berkembang di GP Ansor,” terang Kiai Said. (Muchlishon 
Rochmat/ Fathoni) 
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Anies-Sandi Bersilaturahim ke PBNU, 
Kiai Said: Kita Hanya Bisa Mendoakan 


DKI Jakarta Anies Baswedan dan Sandiaga S Uno 

bersilaturahim dengan Ketua Umum Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama (PBNU) KH Said Agil Siroj di Gedung 
PBNU lantai tiga Selasa, (14/3). 


Per Calon Gubernur dan Calon Wakil Gubernur 


Pada pertemuan tersebut, Kiai Said menegaskan, NU 
bukanlah partai politik yang bisa mendukung pasangan 
calon kepala daerah dalam pertarungan pemilihan kepala 
daerah. “NU itu jamiyah, organisasi. Tidak bisa dukung 
mendukung,” tegas Kiai Said. 


Menurutnya, NU hanya bisa mendoakan pasangan calon 
gubernur dan wakil gubernur yang mengunjungi Kantor 
PBNU tersebut. “Kita (NU) hanya bisa mendoakan, mudah- 
mudahan apa yang diperjuangkan Pak Anies mendapatkan 
ridha Allah,” papar Kiai asal Cirebon tersebut. 


Kiai Said berpesan kepada pasangan calon tersebut agar 
tidak berkampanye dengan cara mengancam atau menakut- 
nakuti dengan menggunakan agama karena itu akan 
merugikan diri sendiri. “Tuhan kok diajak kampanye,” tegas 
kiai yang pernah nyantri di Pesantren Lirboyo itu. 


Kiai Said juga mengingatkan kepada pasangan calon 
gubernur dan wakil gubernur tersebut untuk memerhatikan 
madrasah dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
bawah agar tidak terjadi kesenjangan yang menganga. “NU 
siap bermitra dengan pemerintah dalam mengembangkan 
pendidikan dan mengurangi kesenjangan,” jelas laki-laki 
kelahiran enam puluh tiga tahun silam itu. 


Sementara itu, Anies Baswedan merasa bersyukur karena 
sudah bisa bersilaturahim ke PBNU. “Kami silaturrahim, 
mohon doa. Alhamdulillah didoakan (Kiai Said),” tutur Anies. 
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Ia akan memerhatikan betul apa yang dipesankan oleh 
Kiai Said tersebut, terutama tentang pendidikan madrasah 
dan kesenjangan. 


Di dalam programnya, Anies berupaya untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan, meningkatkan usaha 
mikro, dan mengikis kesenjangan. “Kemajuan itu bukan 
untuk sebagian (warga), tetapi semua,” cetusnya. 


Mantan Menteri Pendidikan tersebut juga meyayangkan 
ada masjid yang menolak untuk menshalati umat Islam yang 
mendukung pasangan calon lain. “Kita ingin pilkada fokus 
kepada program,” tandasnya. 


Pada kunjungannya ke PBNU tersebut, Anies dan Sandi 
didampingi Ketua Umum Partai Persatuan Indonesia Hary 
Tanoesoedibjo. (Muchlishon Rochmat/ Abdullah Alawi) 
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Kiai Said Ungkap Tiga Faktor 
Penyebab Maraknya Ideologi Radikal 


khir-akhir ini ideologi radikal berkembang pesat di 
Indonesia. Wajah Islam Indonesia yang yang memiliki 
karakteristik damai dan sejuk seakan tertutupi oleh 


sekelompok umat Islam yang mengusung paham Islam yang 
kaku dan radikal. 


Menanggapi hal itu, Ketua Umum Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama KH Said Agil Siroj menjelaskan ada tiga 
faktor yang menyebabkan ideologi radikal tumbuh subur di 
Indonesia. 


Pertama, dangkalnya pemahaman terhadap Islam 
atau membaca literatur keagamaan secara literal. Kiai Said 
menuturkan, kelompok garis keras mampu merubah mereka 
menjadi seorang teroris dengan menanamkan doktrin 
keagamaan yang literal tersebut. 


“Mati dengan digantung atau ditembak adalah apa 
yang mereka inginkan karena mereka berpikir itu akan 
menghantarkan mereka ke surga,” jelas Kiai Said saat 
memberikan kuliah umum yang diselenggarakan oleh S. 
Rajaratnam School of International Studies (RSiS) NTU di 
Sheraton Towers Singapore, Singapura, Senin (13/3). 


Kedua, kemiskinan. Pengasuh Pondok Pesantren Al- 
Tsagafah itu mengatakan, ada jarak yang menganga antara 
yang kaya dan yang miskin. 


“Di Indonesia, ada lima puluh konglomerat yang beretnis 
Tionghoa. Hanya delapan orang yang berasal dari Muslim 
pribumi,” terang penulis buku Tasawuf sebagai Kritik Sosial itu. 


Ia mengaku, banyak warga NU yang miskin. Namun ia 
menjamin mereka tidak akan menjadi teroris. “Karena saya 
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bisa mengatur mereka. Mereka loyal kepada kepemimpinan 
NU,” tegasnya. 


Dan yang ketiga, kurangnya pendidikan. Kiai Said 
mengatakan, pemimpin-pemimpin NU terus berupaya untuk 
menjaga dan berusaha untuk menyediakan pendidikan yang 
cukup, kesehatan, dan dukungan finansial untuk Nahdliyin. 


Acara kuliah umum tersebut dihadiri juga oleh Duta 
Besar Indonesia untuk Singapura Ngurah Swajaya dan juga 
Direktur S. Rajaratnam School of International Studies (RSIS) 
NTU. (Muchlishon Rochmat/ Fathoni) 
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Sejarah Nusantara, Ulama-Umara 
Sinergis Jaga Stabilitas Tanah Air 


KH Said Agil Siroj menghadiri Haul Agung Sultan 

Raden Abdul Fattah Al-Akbar Sayyidin Panotogomo 
ke-514, di Masjid Demak, Sabtu (11/03) malam. Para kiai 
dan habaib juga hadir di antaranya Habib Luthfi bin Yahya 
Pekalongan. 


Ke Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 


Menurut Kiai Said, kekuasaan Raden Fattah (Demak) 
adalah bukti sejarah bagaimana harmonisnya ulama dan 
umara dalam menguatkan tradisi budaya, menjaga stabilitas 
tanah air, sehingga Islam bisa disebarkan dengan baik. 


“Tidak mungkin menyebarkan Islam di tengah konflik 
dan gejolak, karena itu sinergi ulama dan umara sangat 
penting bagi perkembangan Islam,” kata kiai pengasuh 
Pondok Pesantren al-Tsaqafah, Ciganjur itu. 


Tidak hanya di Demak dan sekitarnya, di daerah-daerah 
lain pun para pendakwah Islam berbaur dengan tradisi 
budaya masyarakat dan menjaga harmoni dengan umara 
demi stabilitas tanah air. 


“Syarief Hidayatullah dan Kesultanan Cirebon juga 
sinergi dengan baik, Kesultanan Lumajang, Kesultanan 
Perlak, Kesultanan Samudera Pasai juga bersinergi dengan 
para pendakwah Islam,” kata Kiai Said. 


Kiai Said Aqil pun menegaskan bahwa masa depan Islam 
Nusantara semakin kuat dan jaya. Masyarakat Muslim tidak 
pernah berhenti tahlil, ziarah, haul, menyambungkan batin 
spiritualitasnya dengan para wali, ulama, dan orang-orang 
saleh. 


“Orang-orang NU tetap haul dan tahlil karena sudah 
merasakan begitu nikmatnya dekat dengan ulama dan orang- 
orang saleh,” ujar Kiai Said. (Red: Mahbib) 
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Kiai Said: Mayoritas Ingin Hidup 
Damai, Radikal Ditunjukkan 
Kelompok Kecil 


adikalisme yang makin marak seiring dengan 
perkembangan teknologi informasi menjadi pekerjaan 
bersama dalam menangkalnya. Komitmen bersama ini 


harus terus dihadirkan agar Islam ramah dan moderat tetap 
menjadi ruh beragama jutaan Muslim di Indonesia. 


Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 
KH Said Agil Siroj menegaskan, sudah seharusnya umat Islam 
terus mewarnai dunia dengan wajah Islam yang mengajak 
kepada kebaikan dan kesejukan dalam berperilaku. 


Selama ini, menurutnya, Islam yang dicitrakan 
sebagai agama yang keras dan menebar teror sebetulnya 
hanya dilakukan oleh kelompok kecil yang lewat berbagai 
propagandanya mencitrakan Islam secara tidak baik. 


“Radikal itu hanya ditunjukkan oleh kelompok kecil dan 
pasti dibenci masyarakat karena sikapnya itu. Lihatnya saja 
kelompok mayoritas seperti petani, nelayan, dan pedagang, 
mereka inginnya hidup damai dalam kebersamaan,” ujar Kiai 
Said saat menerima tamu Gubernur NTB Muhammad Zainul 
Majdi, Sabtu (11/3) di Gedung PBNU Jakarta. 


Alasan ketidakadilan yang sering mereka kemukakan 
adalah hal yang dibuat-buat karena menurut Kiai asal 
Kempek Cirebon ini, segala problem bangsa bisa dipecahkan 
bersama jika mempunyai tujuan bareng-bareng menjaga 
persatuan dan keutuhan bangsa dan negara. 


“Kesejahteraan ekonomi harus merata. Persoalan 
ketimpangan itu terus didorong oleh NU agar kesejahteraan 
dan keadilan msyarakat bisa terwujud,” tutur Guru besar 
ilmu tasawuf ini. 
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Kiai Said juga menyarankan, jika seluruh umat Islam 
terus-terusan membicarakan masalah furuiyah apalagi kalau 
sudah ditumpangi oleh kepentingan politik, maka gejolak di 
masyarakat akan terus terjadi. 


Sebab itu, menurutnya, bangsa Indonesia sudah 
seharusnya kembali ke persoalan substantif agar berbagai 
problem bangsa bisa terpecahkan untuk kepentingan rakyat 
banyak. (Fathoni) 
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Penegasan Peran NU untuk Bangsa 
dan Negara oleh Kiai Said 


supremasi peran Nahdlatul Ulama (NU) untuk bangsa 

dan negara. Hal ini ia sampaikan saat melakukan 
pidato kebudayaan dalam rangka Harlah ke-91 NU, Selasa 
(31/1) di halaman Gedung PBNU Jakarta. 


Ke Umum PBNU KH Said Agil Siroj menegaskan 


Peran tersebut menurut Kiai Said ditopang kuat oleh 
para kiai di kampung dan puluhan ribu pesantren yang 
dimiliki oleh NU. 


“Merekalah perekat kehidupan berbangsa dan 
mempunyai peran kuat dalam membentuk karakter bangsa 
yang santun, ramah, dan kuat,” ujar Kiai Said di hadapan 
warga NU, pejabat negara, dan tamu undangan yang 
memadati Gedung PBNU. 


Berikut penegasan peran NU oleh Kiai Said dalam pidato 
kebudayaannya: 


Adalah Nahdlatul Ulama 


Jauh sebelum Indonesia merdeka pada Muktamar 1936 di 
Banjarmasin menyatakan bahwa Indonesia adalah Darussalam. 


Adalah Nahdlatul Ulama 


Yang para pemimpinya terlibat aktif membidani kemerdekaan 
Indonesia. Melalui BPUPKI dan PPKI pada tahun 1945. 


Adalah Nahdlatul Ulama 


Yang menyerukan Resolusi Jihad 22 Oktober 1945, kewajiban 
mengangkat senjata mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 


Adalah Nahdlatul Ulama 


Yang berdiri terdepan melawan PKI pada tahun 1965 menyelamatkan 
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Pancasila. 
Adalah Nahdlatul Ulama 


Di era orde baru menjadi ormas yang pertama kali menerima 
Pancasila sebagai asas tunggal. 


Adalah Nahdlatul Ulama 
Yang terlibat aktif melahirkan era Reformasi. 
Adalah Nahdlatul Ulama 


Yang menolak radikalisme agama dan sentimen SARA, yang kini 
mengancam keutuhan NKRI. 


Adalah Nahdlatul Ulama 


Yang puluhan juta warganya istigomah membentengi Indonesia 
dari ekstrimisme kiri maupun ekstrimisme kanan. 


Adalah Nahdlatul Ulama 
Payung besar tegaknya toleransi beragama di Indonesia. 


Yang genap berusia 91 tahun pada 31 Januari 2017, dan tidak 
pernah sekalipun melakukan bughat/makar terhadap Pancasila dan 
NKRI. 


Inilah Nahdlatul Ulama 
Meski dibully, difitnah, dan dicaci tetap berdiri membela NKRI. 


“Saudaraku sekalian, marilah melayani Nahdlatul Ulama 
seikhlas NU melayani NKRI,” tegas Kiai Said. (Fathoni) 
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Ketum PBNU: NU Merawat Agama 
dengan Tradisi 


semakin mengerasnya kelompok Muslim radikal. 

Kelompok-kelompok Islam yang melakukan aksi 
politik dengan simbol agama, mengabaikan tradisi-tradisi 
yang selama ini menjadi strategi dakwah. 


Haaa keagamaan mutakhir, menunjukkan gejala 


Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, KH 
Said Aqil Siroj mengungkapkan betapa pergerakan ormas- 
ormas Islam yang menyingkirkan tradisi, melupakan sejarah 
panjang dakwah Islam di negeri ini. 


Hal ini, disampaikan Kiai Said, menjelang peringatan 
harlah Nahdlatul Ulama, di kantor PBNU, Jakarta, pada Sabtu 
(28/01/2017). Peringatan harlah NU akan diselenggarakan 
pada 30-31 Januari 2017. 


“Mereka yang berdakwah dengan kekerasan dan 
memusuhi seni budaya, lupa dengan sejarah hadirnya Islam 
di bumi Nusantara. Dakwah Wali Songo dengan cara damai, 
menggunakan rasa dan seni. Medianya berupa wayang dan 
suluk-suluk yang menguatkan rasa,” ungkap Kiai Said. 


Menurut Kiai Said, memahami cara dakwah Wali Songo, 
harus bertahap hingga komprehensif. “Dakwah para wali itu 
merangkul, bukan memukul. Misalnya, mereka yang suka 
slametan diajak slametan dulu, yang kemudian diisi dengan 
ritual Islam, membaca ayat-ayat Al-Qur'an dan shalawat. 
Wayang juga sama, ada pesan tentang syahadat dan ajaran 
Islam,” jelas Kiai Said. 


Kiai Said berpesan, agar pendakwah Islam haruslah 
belajar dari Wali Songo. “Strategi Wali Songo dan kiai-kiai 
pesantren berhasil mengislamkan orang kafir. Ini sudah 
terbukti. Bukan malah mengkafir-kafirkan orang,” terang 
Kiai Said. 
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Dalam uraiannya, Kiai Said menjelaskan tentang 
pentingnya figih, akhlak dan tasawuf sebagai rangkaian yang 
tidak bisa putus. 


Menurut Kiai Said, dengan memahami hukum Islam, 
teladan sikap Rasulullah dan puncak spiritualitas, maka 
Islam akan menjadi agama yang sejuk dan ramah, bukan 
agama yang mengerikan. (Red: Abdullah Alawi) 
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Kang Said: Amanah itu Berani 
Suarakan Kebenaran 


enjadi pengurus NU itu amanah. Amanah yang 
tidak mudah, tetapi tidak boleh lari dari amanah. 
Pengurus NU harus siap mengemban amanah, 


menjalankannya dengan sebaik mungkin. Kalau benar, 
katakan benar. Kalau salah, katakan salah. 


Demikian disampaikan Ketua Umum PBNU KH Said 
Agil Siroj pada pelantikan Pengurus Wilayah Nahdlatul 
Ulama Daerah Istimewa Yogyakarta periode 2017-2022 di 
Gedung Multipurpose UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
Kamis (26/1). Kepengurusan harian PWNU DIY periode 
2017-2022 ini berada di bawah kepemimpinan Rais Syuriyah 
KH Mas'ud Masdugi dan Ketua PWNU DIY KH Nizar Ali. 


“Kepada pengurus yang baru dilantik saya ucapkan 
selamat. Bapak KH Mas'ud Masdugi, KH Prof Nizar Ali, dan 
seluruh jajaran pengurus. Mari kita terima amanat ini dengan 
bangga dan penuh tanggung jawab, transparan-terbuka, 
membangun jaringan dengan semua pihak dan sesuai dengan 
proporsi dan profesi masing-masing,” kata Kang Said. 


Sebenarnya amanat apa itu? Amanah kalimatul hag, 
berani mengatakan “ya” pada kebenaran walaupun semua 
orang mengatakan “tidak”. Berani mengatakan “tidak” pada 
kebatilan, walaupun semua orang mengatakan “ya”. “Itu 
amanat yang dimaksud dalam ayat ini. Gunung, langit, bumi, 
tidak berani menerima amanat sebesar itu,” kata Kang Said. 


Menurut Pengasuh Pesantren Ats-Tsagafah Kang Said, 
manusia itu berani. Sebenarnya di situlah kemuliaan manusia 
ketika menerima amanat mengemban kalimatul hag, “ya atau 
tidak” itulah nilai dasar umat manusia baik secara individu 
maupun organisasi. 
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“Karena itu, amanah yang paling melekat di atas pundak 
NU dan warganya semuanya ada dua, amanah agama, aswaja 
yang moderat dan toleran, bercita-cita memperkuat ukhuwah 
islamiyah, ukhuwah wathaniyah, dan ukhuwah insaniyah, juga 
amanat kebangsaan. Dua hal itu tidak bisa dipisahkan,” tegas 
Kang Said yang juga alumnus Pesantren Krapyak Yogyakarta. 


Ia juga menyampaikan ucapan terima kasih kepada 
Gubernur DIY Sri Sultan Hamengkubuwono X atas 
kehadirannya pada pelantikan PWNU DIY. 


“Baru saja kita simak dengan baik semua pengarahan Sri 
Sultan Hemngkubowono X. Itu sama dengan prinsip-prinsip 
perjuangan Nahdlatul Ulama. Saya masih ingat reformasi 
dimulai dari tempatnya Gus Dur dihadiri oleh Gus Dursendiri, 
kemudian beliau Sri Sultan HB X, Ibu Megawati, kemudian 
Prof Dr Amin Rais. Empat orang inilah yang mencetuskan 
Deklarasi Ciganjur yang luar biasa, seluruh media massa 
dunia memberitakan. Jadi Sri Sultan Hamengkubuwono XI 
ikut andil besar dalam mencetuskan Deklarasi Ciganjur,” 
pungkas Kang Said. (Sibyan/ Alhafiz K) 
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Menguatnya Radikalisme, Ini 
Masukan Kiai Said untuk Jokowi 


deologi transnasional yang bersifat ekstrim-radikal 
Jessi menguat seiring perkembangan teknologi 
informasi lewat media sosial sebagai instrumen 
penyebarannya. Terbukti dengan tindakan intoleransi dan 


terorisme yang terjadi di beberapa waktu lalu di Indonesia. 


Hal tersebut menjadi pembicaraan serius antara Ketua 
Umum PBNU KH Said Agil Siroj dan Presiden RI Joko 
Widodo, Rabu (11/1) di Istana Negara Jakarta. Kiai Said 
dijamu makan siang oleh Jokowi sembari membicarakan 
kondisi terkini bangsa dan negara. Obrolan berlangsung 
santai dan penuh keakraban. 


Kepada Kiai Said, Jokowi mengemukakan beberapa 
persoalan terkait radikalisme dan intoleransi yang kerap kali 
dilakukan oleh kelompok-kelompok tertentu dengan tujuan 
merapuhkan pondasi kebangsaan yang selama ini telah 
terjalin kuat. 


“Presiden menyampaikan, bagaimana caranya 
untuk menangkal itu semua. Saya jawab, pertama faktor 
pemahaman agama yang kurang sempurna, dangkal, dan 
tidak mendalam,” jelas Kiai Said kepada NU Online. 


Maka, menurut Doktor lulusan Universitas Ummul 
Qurra Makkah ini, langkah jangka panjang dalam sudut 
pandang pendidikan Islam yaitu dengan meneguhkan 
pendidikan pesantren. Lewat pemahaman kurikulum Islam 
ramah dan moderat, hal ini juga bisa diterapkan di sekolah 
dan madrasah. 


“Kurikulum merupakan langkah jangka panjang untuk 
memahamkan generasi muda akan sejarah dan lahirnya 
NKRI ini. Juga menegakkan kembali pendidikan Pancasila,” 
terang Guru besar ilmu tasawuf ini. 
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Sedangkan langkahjangka pendek, menurutnya, mengisi 
masjid dan mushalla dengan pengajian-pengajian yang 
menyejukkan. Di sini dibutuhkan peran ulama, kiai maupun 
ustadz yang mempunyai komitmen terhadap Islam rahmatan 
lil alamin. 


“Pendidikan dan pengajian yang dilakukan oleh kiai- 
kiai kampung selama ini menyejukkan. Mereka mengajarkan 
bagaimana hidup rukun, berbuat baik kepada tetangga, 
perilaku sopan santun dan ramah kepada siapa pun,” urai 
Kiai asal Kempek Cirebon ini. 


Kiai Said pun jengah terhadap orang atau kelompok 
tertentu yang menyampaikan Islam dengan marah-marah 
dan eksklusif (tertutup) sehingga membuat wajah Islam 
terkesan kaku dan garang. 


Dia juga menyoroti eskalasi radikalisme di media sosial 
yang semakin meningkat. Bahkan medsos dijadikan alat 
untuk memfitnah dan menyebarkan berita bohong (hoax). 
Karena itu, mengampanyekan Islam ramah dan toleran di 
medsos merupakan langkah mendesak saat ini. (Fathoni) 
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Kenapa Jaringan Teroris Gencar 
Rekrut Perempuan? Ini Penjelasan 
Kiai Said 


Islam di Irak dan Suriah (NIIS) saatini kecenderungannya 

gencar merekrut perempuan. Tidak hanya dijadikan 
sebagai sarana indoktrinasi dan distribusi logistik, tetapi juga 
dijadikan sebagai “pengantin” atau pelaku bom bunuh diri. 


Ya jaringan terorisme yang digerakkan oleh Negara 


Terbukti dengan beberapa perempuan yang tertangkap 
oleh Densus 88 Polri yang hendak melakukan aksi bom bunuh 
diri. Kasus pertama penangkapan Dian Yulia Novi di Bekasi 
yang hendak meledakkan diri dengan target Istana Negara. 


Kedua, Ika Puspitasari alias Salsabila di Purworejo 
yang diduga kuat terlibat tindak pidana terorisme, 
dan ketiga penangkapan Jumiatun Muslim alias Atun alias 
Bunga alias Umi Delima, istri Santoso, Pimpinan Mujahidin 
Indonesia Timur (MIT). 


Mengapa gencar merekrut perempuan? Terkait dengan 
kecenderungan tersebut, Ketua Umum Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama (PBNU) KH Said Agil Siroj mempunyai 
analisis tersendiri. Penjelasan itu ia kemukakan dalam rubrik 
opini berjudul Perempuan dan Terorisme yang ditulisnya 
di Harian Kompas edisi Kamis, 5 Januari 2017. 


Menurut penjelasan Kiai Said, ada tiga faktor yang 
menjadi kecenderungan sel jaringan terorisme NIIS gencar 
merekrut perempuan. 


Pertama, katanya, sel NIIS di Indonesia sedang meniru 
strategi dan taktik NIIS internasional yang melibatkan 
perempuan dalam peran-peran kombatan yang selama ini 
didominasi laki-laki. 
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“Termasuk pasukan artileri dan pasukan bom bunuh 
diri,” tulis Pengasuh Pondok Pesantren Al-Tsagafah Ciganjur, 
Jakarta Selatan ini. 


Menurut Guru besar ilmu tasawuf itu, saat ini NIIS di 
Irak dan Suriah mengalami banyak kekalahan. Menjadikan 
perempuan pelaku bom bunuh diri atau pasukan artileri 
dianggap efektif untuk mengelabui lawan. 


“Kedua, secara sosiologis perempuan, termasuk anak- 
anak adalah kelompok rentan,” jelasnya. 


Dalam kasus Dian, menurut Kiai Said, betapa perempuan 
dan anak-anak sangat rentan saat tercuci pikirannya ketika 
menemukan dan membaca doktrin-doktrin radikal di dunia 
maya dan di media sosial. 


“Dian mengaku sering membuka status-status Facebook 
para ekstrem jihadis di Suriah dan sering mengonsumsi berita 
serta artikel keagamaan di situs millahibrahim.net yang berisi 
ajaran-ajaran radikal Aman Abdurrahman tanpa nalar kritis,” 
urai Kiai asal Kempek, Cirebon ini. 


Ketiga, imbuhnya, banyak studi menunjukkan 
perempuan yang menjadi TKW mengalami banyak kekerasan 
fisik dan psikis. Kekerasan ini, menurut Kiai Said melahirkan 
penyakit psikis berupa marah, gelisah, dan putus asa. Hal 
ini menjadikan mereka makin rentan terhadap pengaruh 
apapun. 


“Butuh mekanisme pertahanan diri secara benar dalam 
diri setiap orang. Dalam kasus Dian, mekanisme pertahanan 
diri justru diperoleh dari jalan yang tidak benar,” terang Kiai 
Said. (Fathoni) 
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KEASWAJAAN 
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Kiai Said Cuma Tersenyum Dengar 
Fitnah di Twitter 


laporan tentang fitnah yang disebarkan salah satu akun 

media sosial Twitter. Akun tersebut menyangkutkan 
Kiai Said dengan penolakan seorang ustadz berceramah. 
Fitnah itu begitu cepat menyebar ke mana-mana. 


K Umum PBNU KH Said Aqil Siroj mendapatkan 


“Ini, Buya,” kata sekretaris pribadi Kiai Said, Muhammad 
Sofwan, sembari menunjukkan bukti fitnah berupa screenshot 
kicauan akun tersebut, di Gedung PBNU, Jakarta, Rabu 
(27/12). 


“Bacakan saja, bacakan,” pinta Kiai Said. 
Sofwan pun membacakannya. 


Bukan malah marah, Kiai Said ternyata hanya tersenyum 
setelah mendengar kicauan tersebut. Baginya, fitnah kepada 
KH Abdurrahman Wahid (Gus Dur) lebih hebat dari ini, 
tetapi Gus Dur dengan santai menanggapinya. Bahkan, orang 
setingkat Nabi Muhammad saja pernah merasakannya. 


“Alhamdulillah dengan fitnah ini dosa saya berkurang,” 
katanya. 


Menurut Kiai Said, orang yang memfitnah akan 
mendapatkan akibatnya baik cepat atau lambat. Kalaupun 
tak mendapatkannya di dunia, ia akan mendapatkannya di 
akhirat kelak. 


“Tapi saya memaafkannya karena Nabi Muhammad pun 
orang yang pemaaf,” katanya ketika ditanya apakah akun 
tersebut layak untuk dimaafkan? 


Kepada para pengguna media sosial, Kiai Said mengajak 
untuk lebih berhati-hati dalam mengonsumsi informasi. Jika 
ada informasi yang dirasa janggal, jangan mudah percaya, tapi 
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diteliti dulu, jangan langsung disebar, karena bisa berakibat 
fatal terhadap orang lain, bahkan bagi dirinya sendiri. 


“Jika ada isu miring terkait dengan NU dan tokoh- 
tokohnya, harus diteliti dulu. Tabayun, tanyakan dulu kepada 
pengurus NU setempat. Sekarang kan mudah bertanya, dari 
daerah bisa langsung ke pengurus pusat (melalui media 
sosial juga, red.) 


Secara khusus, ia meminta kepada seluruh warga NU 
untuk lebih arif dan bijaksana dalam mengonsumsi informasi 
dengan mengedepankan klarifikasi atau tabayun. 


“Warga NU harus menjadi contoh bagi kalangan lain. 
Jangan mudah terkena fitnah dan jangan reaksioner karena 
itu yang diinginkan si tukang fitnah,” tegasnya. (Abdullah 
Alawi) 
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Kiai Said: Kokohkan Islam Moderat 
untuk Perdamaian 


Said Agil Siroj, menegaskan pentingnya menguatkan 

nilai-nilai Islam moderat di Indonesia. Pesan ini 
ditegaskan Kiai Said pada agenda pengajian Haul Ke-3 
Kiai Jambi (Syaikh Majid al-Jambi, Kiai Ibrahim Majid, 
dan Kiai Oadir Ibrahim) di Pesantren As'ad di Jambi, Rabu 
(29/11/2017). 


Ke Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, KH 


Hadir dalam agenda ini, Pengasuh Pesantren As'ad KH 
Najmi Qadir, Ketua Umum Pagar Nusa M. Nabil Haroen, 
Wasekjen PBNU H Suwadi D. Pranoto, Bendahara Pagar 
Nusa, Indrawan Husairi, Ketua NU Care-LAZISNU Syamsul 
Huda, Gubernur Jambi Zumi Zola, serta sesepuh NU dan 
pesantren di Jambi. 


Dalam ceramahnya, Kiai Said menegaskan pentingnya 
menyebarkan nilai-nilai Islam Nusantara di ranah 
internasional dan media sosial. “Islam Nusantara bukan 
aliran, bukan agama baru, tapi khashaish, mumayyizaat, 
tipologi. Ini yang harus dipahami secara mendalam,” jelas 
Kiai Said. 


Dalam pandangan Kiai Said, penting untuk merawat 
budaya sebagai pondasi dakwah keislaman. “Islam Nusantara 
itu Islam yang dibangun dari sendi-sendi budaya. Budaya 
negeri ini, bukan budaya Arab, tapi budaya Nusantara,” 
terang Pengasuh Pesantren Luhur Al-Tsaqafah, Jakarta. 


“Saya di Arab tiga belas tahun, pulang membawa empat 
anak. Tapi yang saya bawa pulang itu ilmu, bukan simbol- 
simbol budaya. Demikian pula Prof Quraish Shihab, Prof 
Agil Munawar, dan Kiai Mustofa Bisri. Semuanya bawa 
ilmu, tidak ada yang mengimpor budaya Arab ke negeri ini,” 
ungkapnya. 
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Kiai Said berpesan agar warga Muslim negeri ini 
mencintai tanah air. “Mari kita cintai negeri ini. Mari kita 
kuatkan Islam dan nasionalisme kita. Nabi Muhammad 
diperintahkan oleh Allah untuk mengusir orang-orang yang 
bikin gaduh, bikin rusuh di Madinah,” jelasnya. 


Lebih lanjut, Kiai Said mendorong pemimpin daerah 
tegas terhadap pelaku kerusahan, kelompok teroris. “Untuk 
sekarang, para pemimpin daerah, silakan usir para pengusik 
dan perusuh bangsa. Usir ideologinya, kalau orangnya 
silakan masuk NU, silakan masuk Muhammadiyah, masuk 
Persis, dan ormas Islam moderat lainnya,” tegas Kiai Said. 


KH Najmi, pengasuh pesantren Asad Jambi, 
mengungkapkan pentingnya meneladani kiai-kiai untuk masa 
depan santri. “Syekh Majid al-Jambi, Kiai Ibrahim Majid, dan 
Kiai Oadir Ibrahim, merupakan teladan bagi pengembangan 
keilmuan dan akhlak santri,” ungkapnya. 


Pesantren As'ad Jambi, didirikan oleh Kiai Majid al- 
Jambi, yang diteruskan oleh Kiai Ibrahim Majid dan Kiai 
Oadir Ibrahim. Kiai Majid al-Jambi, merupakan penasihat 
keagamaan Sultan Thaha, Kasultanan Jambi. Pada masa 
kolonial, Kiai Majid pernah diutus Sultan Jambi ke Kasultanan 
Ottoman di Turki, untuk melawan pasukan kolonial di Hindia 
Belanda. 


Pada kesempatan ini, Ketua Umum Pagar Nusa, M. 
Nabil Haroen, mengonsolidasikan pasukan inti Pagar Nusa 
di Jambi. “Kalau kita mau keras, itu harus punya keris, seperti 
pernyataan Kiai Wahab Chasbullah. Pasukan inti Pagar Nusa 
untuk mengabdi dan mengawal kiai, mengampanyekan 
Islam Nusantara,” jelas Nabil. 


Dalam kesempatan ini, Direktur NU Care-LAZISNU, 
Syamsul Huda juga menyerahkan bantuan untuk perbaikan 
infrastrukur pesantren As'ad Jambi. (Red: Fathoni) 


~102~ 


NU Dalam Sikap, Gerak, dan Langkah 2017 


Tiga Capaian NU Paling Fenomenal 


Ulama, duet maut kepemimpinan KH Ma'ruf Amin 

dan KH Said Agil Siroj telah menorehkan sejumlah 
catatan sejarah penting bagi rakyat Indonesia. Setidaknya 
ada tiga capaian fenomenal dalam dua tahun kepengurusan 
PBNU 2015-2020. 


D ua tahun mendayung kapal besar bernama Nahdlatul 


Hal tersebut tersampaikan dalam Sidang Pleno Kedua 
Munas Konbes NU 2017 di Islamic Center Kota Mataram, 
Nusa Tenggara Barat, Kamis (23/11) malam. 


Pencapaian tiga hal tersebut tergambar lewat tayangan 
berdurasi tiga menit produksi 164 Channel diputar di awal 
sidang. 


Video diawali dengan narasi bahwa Muktamar NU 
di Jombang 2015 lalu menjadi babak baru kepemimpinan 
Nahdlatul Ulama. Pada Muktamar ke-33 inilah mekanisme 
pemilihan Rais Aam diubah. 


Sistem ahlulhalli wal agdi memungkinkan para kiai 
penting dan berpengaruh diberi kewenangan untuk 
menentukan pimpinan tertingginya dengan tujuan mulia 
yakni meneguhkan akidah Ahlusunnah wal Jamaah, serta 
memperjuangkan kemerdekaan. 


Duet kepemimpinan KH Ma'ruf Amin sebagai rais aam, 
dan KH Said Agil Siroj sebagai mandataris muktamar, Kamis, 
6 Agustus 2015, secara resmi dikukuhkan. 


Video lalu menunjukkan capaian pertama NU yakni 
diterbitkannya Keputusan Presiden No. 22 Tahun 2015 
tentang penetapan 22 Oktober sebagai Hari Santri Nasional. 
Keputusan Presiden ini bukan saja mengandung makna 
penghargaan kepada ulama dan pengakuan kepada kaum 
santri. 
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Namun, lebih dari itu, Hari Santri telah berhasil 
menyambung dan menghidupkan kembali obor-obor 
perjuangan NU yang hampir saja tak tercatat dalam sejarah. 


Capaian kedua dari NU untuk Indonesia yang 
paling fenomenal berikutnya yaitu sikap bulat penolakan 
kebijakan full day school. Perjuangan NU melawan konsep 
kebijakan Kemendikbud yang tidak berpihak pada basis 
pendidikan NU ini, berlangsung terus menerus tanpa 
henti. Untuk menunjukkan keseriusannya, pada 9 Agustus 
2017 PBNU tanpa sungkan mengeluarkan instruksi kepada 
seluruh jajaran pengurus agar melakukan aksi menolak 
Permendikbud kontroversial itu. 


Setelah berjibaku dengan berbagai aksi penolakan di 
berbagai daerah, tepat hari Rabu, 6 September 2017, Presiden 
menyatakan menggugurkan Permendikbud No. 23 Tahun 
2017 dan menggantinya dengan Perpres No. 87 Tahun 2017 
tentang Penguatan Pendidikan Karakter 


Capaian ketiga adalah tentang Perppu Ormas anti- 
Pancasila. Pada Selasa, 24 Oktober 2017, Perppu Ormas 
menjadi Undang-Undang oleh DPR disahkan secara resmi. 


Meskipun sempat pelik lantaran kekuatan parlemen 
terbelah menjadi beberapa kubu, voting pengesahan Perppu 
Ormas menjadi Undang-Undang akhirnya kian memupuskan 
langkah hukum ormas anti-Pancasila di Mahkamah 
Konstitusi. 


Dengan pengesahan ini seluruh gugatan uji materi 
tentang Perppu Ormas di Mahkamah Konstitusi menjadi 
gugur demi hukum. 


Sidang Pleno juga memaparkan capaian lembaga- 
lembaga serta banom NU secara umum. Sidang dihadiri Rais 
Aam PBNU KH Maruf Amin, Ketum PBNU KH Said Agil 
Siroj, Sekjen PBNU Helmy Faishal Ziani, Katib Aam PBNU 
Yahya Cholil Tsaguf, Ketua Panitia Nasional Munas Konbes 
NU Robikin Emhas, ketua-ketua lembaga/ banom NU, dan 
peserta Munas Konbes NU 2017. (Kendi Setiawan) 
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Pecahkan Rekor MURI, Peserta Pawai 
Taaruf Tumpah di Mataram 


ota Mataram dibanjiri lautan manusia peserta Pawai 
Kw Rabu (22/11) siang. Pawai merupakan 
rangkaian kegiatan Munas Alim Ulama dan Konbes 
Nahdlatul Ulama (NU). Pawai ini juga diwarnai keberhasilan 


panitia bersama peserta memecahkan rekor MURI dengan 
pengarakan bendera raksasa berukuran 60x40 meter. 


Peserta pawai dilepas Ketua Umum PBNU, KH Said Agil 
Siroj, Walikota Mataram, H Ahyar Abduh, Sekjen PBNU H 
Helmy Faisal Zaini beserta Menteri Pemuda dan Olahraga 
(Menpora) H Imam Nahrowi. 


Pawai ini semakin semarak dengan hadirnya salah satu 
kiai khos NU dari NTB, TGH Turmudzi Badaruddin yang juga 
mustasyar PBNU. 


Diperkirakan, tak kurang dari lima belas 
ribu Nahdliyin dan warga Kota Mataram dan NTB terlibat 
pada pawai monumental ini. 


Dalam sambutannya, KH Said Agil Siroj mengenang 
kembali, saat NU mengadakan Munas-Konbes NU di 
Pesantren Oomarul Huda, Bagu, 20 tahun silam. Kala itu, NU 
masih dianggap kaum pinggiran oleh pemerintah. Tak heran 
jika kegiatan ini hanya dihadiri oleh Gubernur NTB kala itu. 


“Tapi Alhamdulillah walaupun tidak dihadiri secara resmi 
oleh pemerintah pusat namun menghasilkan keputusan yang 
penting,” tegasnya. 


Kiai Said Agil Siroj pun menegaskan NU di bawah 
bimbingan para ulama Ahlussunnah wal Jamaah akan tetap 
berkontribusi demi keutuhan bangsa Indonesia. 
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“Dengan semangat Islam Nusantara kita pertahankan 
NKRI, Pancasila, UUD, dan Bhineka Tunggal Ika,” tegasnya. 


Bedah Buku TGH. M. Sholeh Hambali 


Beberapa jam sebelumnya, Lakpesdam NU NTB 
menggelar bedah buku Maha Karya TGH. M. Sholeh Hambali di 
halaman utama PW NU NTB, Mataram. 


Kegiatan ini menghadirkan sejumlah pembicara, 
diantaranya TGH. Sohimun Faishal (UIN Mataram), H 
Adi Fadli (penulis buku), Mantan Rektor Unram, Mansyur 
Maksum, dan Staf Kepresidenan, Munajab. 


Bedah buku tersebut dihadiri audiens dari berbagai 
kalangan seperti akademisi, pemuda, mahasiswa, tokoh- 
tokoh NU, serta para peserta munas dan konbes NU yang 
sudah hadir. Acara dipandu oleh Irpan Suriadiata. 


Ketua Lakpesdam NU NTB M. Akbar Jadi atau Viken 
Madrid dalam kesempatan itu menjelaskan, kegiatan ini 
digelar untuk mengingatkan para generasi muda karena 
ada tokoh yang memiliki karya yang perlu digali oleh para 
generasi muda NU. 


Khazanah karya ini perlu dikaji secara akademis, 
merefleksikan pemikiran TGH. Moch. Sholeh Hambali, karena 
buku-buku yang ditulis berpesan tentang revolusi mental 
yang berkaitan langsung dengan moralitas dan akhlak. 


Apalagi, di zaman sekarang, semua pihak perlu belajar 
pada sejarah tokoh-tokoh Islam di masa lalu. 


“Tentu kalau kita melupakan ulama, kita akan tersesat,” 
ujarnya. 


Kegiatan ini menjadi bagian dari rangkaian Munas Alim 
Ulama dan Konbes NU di Lombok 2017. Melalui kegiatan 
ini, semua pihak bisa mengenang kembali pesan yang 
disampaikan TGH. M. Sholeh Hambali yaitu jaga persatuan, 
dan belajar pada ulama-ulama Ahlussunnah wal Jamaah. 
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Staf Kepresidenan, Munajab menegaskan, pemikiran 
TGH. M. Sholeh Hambali harus diteladani dan maha karyanya 
menjadi pesan moral untuk dijadikan rujukan terutama 
jamaah Nahdliyin. Menurutnya di zaman ini teknologi digital 
sangat rentan mengubah perilaku masyarakat. Sehingga 
penting untuk kita kembali belajar tentang karya buku-buku 
yang pernah ditulis. (Red: Kendi Setiawan) 
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Kiai Said Ungkap Tokoh Penggubah 
Shalawat Badar 


KH Said Agil Siroj mengungkapkan tentang tokoh 

yang menggagas Shalawat Badar sesaat sebelum acara 
Pembacaan Shalawat Badar di depan Taman Sangkareang 
Mataram, Nusa Tenggara, Rabu (22/11) dimulai. Kegiatan 
ini merupakan bagian dari rangkaian perhelatan Munas dan 
Konbes NU 2017 di Lombok. 


Ke Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 


Menurut Kiai Said, Shalawat Badar merupakan gubahan 
KH Muhammad Ali Mansyur yang berasal dari Tuban, Jawa 
Timur. Namun, katanya, saat menggubah, Kiai Ali Mansyur 
berada di Banyuwangi. 


KH Muhammad Ali Mansyur sendiri menggubah 
Shalawat Badar ini saat Nahdlatul Ulama masih menjadi 
partai politik. Waktu itu, Partai NU terlibat intrik politik dan 
menentang keberadaan Partai Komunis Indonesia (PKI). 


Faidah Shalawat Badar sendiri, kata Kiai Lulusan 
Ummul Qurra Makkah ini, sebagai tawassul dengan sahabat 
Ahli Badar yang berjumlah 314. 


“Maka kalau kita baca Shalawat Badar, 314 Sahabat Ahli 
Badar datang semua di sini bersama kita, melindungi kita, 
men-support kita sehingga semua kita akan tinggi, menambah 
keberanian karena dijiwai dengan semangat sahabat ahlul 
badar,” terangnya. 


Hadir pada pembacaan Shalawat Badar Mustasyar PBNU 
TGH Muhammad Turmudzi Badriddin, Wakil Ketua Umum 
PBNU H Mochammad Maksum Machfoedz, Sekretaris 
Jenderal (Sekjen) PBNU H Helmy Faisal Zaini, Sejumlah 
Pengurus PBNU, Walikota Mataram, dan sekitar sepuluh 
ribu masyarakat yang menjadi peserta pawai taaruf. (Husni 
Sahal/Fathoni) 
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PBNU Kembali Bimbing Warga 
Jepang Jadi Mualaf 


mendapat kepercayaan untuk membimbing orang 

berkebangsaan Jepang mengucapkan dua kalimat 
syahadat. Seorang pria bernama Takahashi Toshio di hadapan 
Ketum PBNU KH Said Agil Siroj mengikrarkan diri masuk 
Islam. 


Pasi Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) kembali 


Secara perlahan Kiai Said menuntun pria kelahiran 
Tokyo, 18 Februari 1945, itu membaca dua kalimat syahadat 
di hadapan saksi di kantornya di Gedung PBNU Lantai 3, 
Jalan Kramat Raya 164, Jakarta, Senin (20/11) sore. Prosesi 
masuk Islam ditutup dengan doa. 


Turut menyaksikan prosesi sakral tersebut pengurus 
Rabithah Ma'ahid Islamiyah NU (RMINU) Masrur Ainun 
Najih dan Ketua PBNU Eman Suryaman. Dalam kesempatan 
itu Takahashi yang datang bersama beberapa orang secara 
resmi menandatangani surat keterangan menjadi mualaf 
dan mengubah namanya menjadi Abdurrahman Takahashi 
Toshio. 


Ini adalah kesekian kali PBNU membimbing ikrar 
masuk Islam warga Jepang. Pada 6 Januari lalu dua pemuda 
asal Jepang bernama Tatsunori Hoshi dan Ohnuma Yoka 
melakukan hal serupa. Disusul pada 10 Juni, Sakai Nobukazu 
dan Suzuki Masayuki, mengucapkan dua kalimat syahadat 
melalui bimbingan Kiai Said. 


Sebelumnya, pada 9 Desember 2015, dua pengusaha 
Jepang bernama Ogawa Hideo dan Suzuki Nobukazu juga 
resmi memeluk Islam di PBNU. Bahkan praktik yang sama 
terjadi di luar kantor PBNU. Dalam kunjungan ke Jepang 13- 
17 Februari 2015, Kiai Said diminta mengislamkan 12 orang 
yang merupakan sahabat dan teman dari Muhammad Suzuki 
dan Ahmad Ogawa. 
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Tidak hanya dari Jepang, warga yang menyatakan 
mualaf di kantor PBNU juga datang dari berbagai latar 
belakang kebangsaan dan profesi. Umumnya mereka memilih 
PBNU sebagai pembimbingnya lantaran tahu semangat 
NU yang menjunjung tinggi nilai perdamaian dan kasih 
sayang. (Mahbib) 
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Sejumlah Keputusan Munas 
dan Konbes NU Terbukti Solusi 
Permasalahan Bangsa 


sejumlah keputusan musyawarah nasional dan 

konferensi besar (munas dan konbes) Nahdlatul 
Ulama yang berlangsung dari waktu ke waktu telah turut 
menyelesaikan sejumlah persoalan bangsa. Di antaranya 
adalah persoalan sosialisasi dan kebolehan ikut program 
Keluarga Berencana (KB) dan bunga bank. Sedangkan yang 
paling fenomenal adalah penerimaan NU atas Pancasila. 


K Umum PBNU KH Said Aqil Siroj menyatakan, 


“Semoga dalam munas dan konbes kali ini, bisa 
memberikan solusi atas sejumlah persoalan bangsa,” katanya 
konferensi press di Gedung PBNU (20/11). 


Ada beragam persoalan yang dibahas, yang meliputi 
masalah-masalah keagamaan dan masalah kebangsaan. Di 
antara masalah kebangsaaan yang krusial adalah penguasaan 
aset tanah dalam jumlah yang sangat besar oleh segelintir 
orang, sementara jutaan orang petani hanya memiliki 0.2 
hektar atau bahkan tidak memiliki lahan garapan sama sekali. 


“Rasulullah menyatakan air, api dan padang atau dalam 
konteks sekarang, air, sumber daya alam, dan hutan, tidak 
boleh dimiliki oleh swasta. Nah bagaimana kita mensikapi 
kondisi ini, akan dibahas oleh para ulama,” tuturnya. 


Hal yang juga menjadi keprihatinan NU adalah 
penggunaan frekuensi publik untuk kepentingan tertentu, 
bahkan kepentingan pribadi untuk kampanye pribadi dan 
partai politik yang dipimpinnya. Dari keputusan tersebut 
dilihat dari perspektif agama, NU akan menyampaikan 
rekomendasi keputusan tersebut kepada para pengambil 
kebijakan di pemerintahan. 
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Secara total, terdapat delapan belas persoalan 
yang dibahas. Bahtsul masail diniah wagiiyah membahas 
masalah frekuensi publik, investasi dana haji, izin usaha 
berpotensi mafsadat, melempar jumrah ayyamut tasyrig gablal 
fajri, dan status anak dan hak anak lahir di luar perkawinan. 


Bahtsul masail maudluiyah membahas figih disabilitas, 
konsep tagrir jamai, konsep ilhagul masail binazhairiha, ujaran 
kebencian, konsep amil dalam negara modern, menurut 
pandangan figih, dan konsep distribusi lahan atau asset. 


Selanjutnya, bahtsul masail diniah ganuniyah membahas 
RUU Lembaga Pedidikan Keagamaan dan Pesantren, RUU 
Anti-Terorisme, Tata regulasi penggunaan frekuensi, RUU 
Komunikasi Publik, RUU KUHP, RUU Etika Berbangsa dan 
Bernegara, dan Regulasi tentang penguasaan lahan. 


Sekjen PBNU Helmy Faishal Zaini menjelaskan, pada 
tanggal 22 November, akan ada pawai taaruf dan pengibaran 
bendera NU raksasa yang akan memecahkan rekor MURI 
yang akan dibuka oleh Menpora Imam Nahrawi. 


Ketua Panitia Munas Robikin Emhas menambahkan, 
presiden Joko Widodo akan hadir membuka acara pada 
Kamis (23/11) siang sedangkan Wapres Jusuf Kalla akan 
menutup acara pada Sabtu (25/11) malam (Mukafi Niam) 
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Awal Petaka Rumah Tangga, Ini 
Penjelasan Kiai Said 


istri adalah pakaian bagi suami, dan suami adalah 
pakaian bagi istri. Oleh karena itu keduanya harus 
saling melindungi. 


Ke Umum PBNU KH Said Aqil Siroj mengatakan 


“Suami harus menutupi, merahasiakan dengan rapat 
kekurangan suami. Begitu juga suami harus menutupi 
rahasia istrinya,” kata Kiai Said saat menyampaikan khutbah 
pernikahan Kahiyang Ayu, putri Presiden Joko Widodo dan 
Muhammad Afif Bobby, Rabu (8/11) di Graha Saba Buana, Jl 
Letjen Suprapto, Surakarta. 


Pengasuh Pesantren Al Tsagafah, Ciganjur, Jakarta 
Selatan itu, menegaskan adalah paling bahaya bila suami 
menceritakan kekurangan istrinya kepada orang lain 
apalagi orang lain itu perempuan. Demikian juga bila istri 
menceritakan kekurangan suaminya kepada orang lain, 
terlebih orang lain itu adalah laki-laki. 


“Itu adalah awal petaka dalam rumah tangga,” tandas 
Kiai Said. 

Dalam ijab gabul yang dihadiri sejumlah tokoh itu, 
Kiai Said berharap pernikahan Kahiyang dan Bobby akan 
melahirkan keturunan yang bermartabat, beradab, dan 
berguna bagi bangsa dan agama, serta keluarga Kahiyang 
dan Bobby dilimpahi rezeki yang halal. (Kendi Setiawan) 
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Dalam Hal Ini, Kiai Said: Muslim 
Tidak Boleh Sendirian 


etua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 

KH Said Agil Siroj menyebutkan, Islam mengajarkan 

untuk saling membantu antara yang satu dengan 
yang lainnya. Bagi Kiai Said, ada tiga hal yang seharusnya 
umat Islam tidak boleh sendirian. 


“Pertama, tidak boleh kenyang sendiri. Tidak boleh hanya 
kelompok kita saja yang kenyang, sementara yang lainnya 
kelaparan. Tidak boleh. Itu dosa,” Kata Kiai Said di Gedung 
PBNU, Kamis (2/11). 


Kedua, tidak boleh sehat sendiri. Umat Islam juga tidak 
boleh hanya mementingkan kesehatannya dan keluarganya 
sendiri. Ia juga seharusnya memerhatikan masalah kesehatan 
yang lainnya. 


Ketiga, tidak boleh shaleh sendiri. Alumni Pesantren 
Lirboyo itu menegaskan, seorang Muslim juga bertanggung 
jawab untuk menciptakan keshalehan sosial di lingkungannya. 


“Yang penting keluarga saya baik-baik dan shaleh, yang 
lain biarkan. Itu tidak boleh,” tegasnya. 


Lebih jauh, Kiai Said mengaku prihatin karena praktik 
kesejahteraan di Indonesia belum terwujud dengan baik. 
Ada orang yang sangat kaya dan memiliki kekayaan yang 
berlimpah. Sementara di satu sisi, banyak masyarakat miskin 
yang tidak berdaya. 


“Ada orang yang punya tanah dua juta hektar, ada orang 
Indonesia asli yang tidak punya tanah,” urainya. 


Sebagaimana data yang dirilis Badan Pusat Statistik (BPS) 
2016, masyarakat tingkat bawah hanya mendapat distribusi 
pendapatan sekitar 13 persen dan masyarakat menengah 
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menurun hingga di bawah 35 persen dari total pendapatan 
nasional. Sedangkan, masyarakat level atas yang jumlahnya 
hanya 20 persen dari penduduk Indonesia menguasai hampir 
50 persen pendapatan negara. (Muchlishon Rochmat) 
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Kiai Said Jelaskan Empat Macam 
Jihad 


angkat senjata untuk melawan musuh ataupun non- 

Muslim. Oleh karena itu, banyak kekerasan dan 
terorisme yang dilakukan dengan mengatasnamakan jihad. 
Benarkah jihad dalam Islam sama seperti yang dimaksud 
oleh para terorisme itu? 


Han ini jihad seringkali dipahami sebagai gerakan 


Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
(PBNU) KH Said Agil Siroj menjelaskan, sebagaimana yang 
disebutkan di dalam kitab Fathul Mu'in maka sejatinya jihad 
itu ada empat macam. 


Pertama, jihad yang bermakna untuk mengajak orang 
untuk beriman kepada Allah. Tentu dengan cara-cara yang 
baik, tidak dengan cara-cara yang kasar dan memaksa. 


“Kedua, jihad dengan makna untuk mengajak umat Islam 
untuk menjalankan kewajibannya atau beribadah,” kata 
Kiai Said di Masjid Raya KH Hasyim Asy'ari, Sabtu (21/10) 
malam. 


Ketiga, jihad angkat senjata untuk melawan musuh 
yang menyerang Islam. Dan keempat, jihad dengan makna 
memberikan perlindungan, makanan, minuman, dan 
kesehatan kepada orang yang membutuhkan baik Muslim 
ataupun non-Muslim. 


Selama ia baik, maka patut diberikan perlindungan, 
kesehatan, sandang, dan pangan. Bagi Kiai Said, jenis jihad 
yang ketiga baru bisa dilaksanakan manakala umat Islam 
diperangi dan diusir dari tempat tinggalnya. 


Namun, jenis jihad yang ketiga inilah yang populer di 
kalangan umat Islam hingga tidak sedikit dari mereka yang 


akhirnya menjadi ekstrimis karena menganggap jihad hanya 
berperang. (Muchlishon Rochmat/ Fathoni) 


~116~ 


NU Dalam Sikap, Gerak, dan Langkah 2017 


Kiai Said Tekankan Pentingnya 
Revitalisasi Etos Moral Kaum Santri 


tentang perlunya momentum Hari Santri Nasional 

yang jatuh pada 22 Oktober dimanfaatkan untuk 
merevitalisasi etos moral kesederhanaan, asketisme, dan 
spiritualisme yang melekat sebagai karakter kaum santri. 


Ke Umum PBNU KH Said Aqil Siroj mengingatkan 


Menurutnya, urgensi menghidupkan kembali etos 
moral tersebut muncul karena kini Indonesia tengah dilanda 
kondisi merebaknya korupsi dan narkoba yang mengancam 
masa depan bangsa. 


“Korupsi dan narkoba adalah turunan dari materialisme 
dan hedonisme, paham kebendaan yang mengagungkan 
uang dan kenikmatan semu,” tuturnya saat menyampaikan 
pidato pada Apel Akbar Hari Santri yang digelar di pelataran 
Tugu Proklamasi, Jakarta, Ahad (22/10). 


Di samping itu, Kiai Said juga berpandangan bahwa 
momentum ini juga tepat dijadikan momen bangkitnya 
gerakan penguatan paham kebangsaan yang bersintesis 
dengan keagamaan. 


Spirit hubbul wathan minal iman (nasionalisme bagian 
dari iman) baginya perlu terus digelorakan di tengah arus 
fundamentalisme agama yang mempertentangkan Islam dan 
nasionalisme. 


“Islam dan ajarannya tidak bisa dilaksanakan tanpa 
tanah air. Mencintai agama mustahil tanpa berpijak di atas 
tanah air, karena itu Islam harus bersanding dengan paham 
kebangsaan,” paparnya. 


Apel diikuti ribuan santri dan pelajar dari berbagai 
daerah di Jabodetabek. Usai pembacaan teks Pancasila yang 
dipimpin Ketua PBNU Robikin Emhas, deklarasi ikrar santri 
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diteriakkan secara serentak yang dipandu oleh Wasekjen 
PBNU Ishfah Abidal Aziz. 


Hadir dalam kesempatan tersebut Menteri Agama 
Lukman Hakim Saifuddin, Menteri Dalam Negeri Tjahyo 
Kumolo, jajaran pengurus PBNU dan badan otonom NU 
tingkat pusat, dan sejumlah pejabat tinggi negara.(Mahbib) 
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Manfaat dan Mudarat Internet Sama 
Besar, Santri Harus Berperan! 


KH Said Agil Siroj mengingatkan para santri untuk kian 

peka terhadap perkembangan zaman di sekitarnya, 
termasuk teknologi informasi. Ia mendorong mereka untuk 
aktif memberikan manfaat di dunia digital. 


Ps momen Hari Santri 2017 ini, Ketua Umum PBNU 


“Hari ini santri juga hidup di tengah dunia digital 
yang tidak bisa dihindari. Internet adalah bingkisan kecil 
dari kemajuan nalar yang menghubungkan manusia sejagat 
dalam dunia maya. Ia punya aspek manfaat dan mudarat 
yang sama-sama besar,” ujarnya saat menyampaikan pidato 
pada Apel Akbar Hari Santri yang digelar di pelataran Tugu 
Proklamasi, Jakarta, Ahad (22/10). 


Ia mengatakan, internet telah digunakan untuk 
menyebarkan pesan-pesan kebaikan dan dakwah Islam, 
tetapi juga digunakan untuk merusak harga diri dan martabat 
seseorang dengan fitnah dan berita hoaks. 


Santri, tambahnya, perlu 'memperalat teknologi 
informasi sebagai media dakwah dan sarana menyebarkan 
kebaikan dan kemaslahatan serta mereduksi penggunaannya 
yang tidak sejalan lima filosofi syariat Islam. 


“Yakni untuk menjaga agama (hifdhuddin), jiwa (hifdhun 
nafs), nalar (hifdhul aql), harta (hifdhul mal), keluarga (hifdhun 
nasl), dan martabat (hifdhul 'aradl) seseorang. Kaidah 
figih: al-muhâfadhah ala-l gadimis shalih wa-l akhdzu bi-l 
jadidi-l ashlah senantiasa relevan sebagai bekal kaum santri 
menghadapi tantangan zaman yang terus berubah,” papar 
Kiai Said. 

Kiai asal Cirebon ini juga mengimbau para santri untuk 
mentransformasikan momentum Hari Santri sebagai ajang 
gerakan penguatan paham kebangsaan yang bersintesis 
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dengan keagamaan. “Spirit “nasionalisme bagian dari 
iman”, hubbul wathan minal iman, perlu terus digelorakan 
di tengah arus ideologi fundamentalisme agama yang 
mempertentangkan Islam dan nasionalisme,” katanya. 


Apel diikuti ribuan santri dan pelajar dari berbagai 
daerah di Jabodetabek. Usai pembacaan teks Pancasila yang 
dipimpin Ketua PBNU Robikin Emhas, deklarasi ikrar santri 
diteriakkan secara serentak yang dipandu oleh Wasekjen 
PBNU Ishfah Abidal Aziz. 


Hadir dalam kesempatan tersebut Menteri Agama 
Lukman Hakim Saifuddin, Menteri Dalam Negeri Tjahyo 
Kumolo, Ketua Umum PBNU KH Said Agil Siroj, dan 
sejumlah pejabat tinggi negara. (Mahbib) 
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Kiai Said Sebut Lima Ulama Paling 
Berjasa dalam Dunia Islam 


KH Said Agil Siroj mengatakan, ada empat ulama 

yang paling berjasa dalam menjaga dan meluruskan 
pemahaman tentang Islam. Pertama, Hasan Basri. Menurut 
Kiai Said, Hasan Basri adalah orang yang berjasa dalam 
mengembalikan Islam kepada khittahnya yaitu Islam sebagai 
ajaran agama bukan ideologi politik. 


Ke Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 


“Setelah banyak muncul partai politik, ada Syiah, 
Jabbariyah, Mutazilah, dan lainnya, Hasan Basri 
mengembalikan Islam pada khittahnya atau Aswaja,” kata 
Kiai Said di Masjid Raya KH Hasyim Asy'ari Daan Mogot 
Jakarta, Sabtu (21/10) malam. 


Kedua, Imam Syafi'i. Murid Imam Malik ini dinilai berjasa 
dalam meluruskan pemahaman Islam sehingga tidak liberal 
dan juga tidak radikal. “Imam Syafi'i menggabungkan Al- 
Qur'an, Hadits, dan akal (dalam istinbath hukum),” katanya. 


Ketiga, Imam Abu Hasan Al Asyari. Kiai Said 
menceritakan, sepeninggal Imam Syafi'i umat Islam terjebak 
dalam sebuah paham tasybih atau menyerupakan Allah 
dengan makhluknya. Seperti Allah memiliki tangan, wajah, 
dan duduk di atas Arasy. Lalu kemudian, Imam Asy'ari 
melakukan pelurusan pemahaman-pemahaman tersebut. 
Selain itu, Imam Asy'ari juga yang menciptakan konsep 
tentang sifat-sifat Allah yang dua puluh dan meletakkan sifat 
wujud menjadi sifat pertama Allah. 


Keempat, Imam Ghazali. Bagi Kiai Said, Imam 
Ghazali adalah ulama yang berjasa karena mampu 
mengharmonisasikan antara kelompok figih dan sufi. 
Kelompok figih lebih mementingkan tampilan luar dalam 
melaksanakan syariat. Seperti ketika shalat maka yang 
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penting adalah bajunya bagus, bersih, dan rapi. Entah hatinya 
seperti apa. Sedangkan kelompok sufi menganggap dalam 
beribadah yang paling utama adalah hati. Bagi kelompok sufi, 
tidak apa-apa bajunya kumuh dan bau dalam shalat. Karena 
yang penting hatinya. 


“Sufi dan  figih bertengkar. Imam Ghazali 
mengharmonisasikan keduanya. Syariat harus diamalkan, 
hatinya (sufi) juga harus dibangun,” jelas Alumni Universitas 
Ummul Oura itu. 


Terakhir, KH Hasyim Asy'ari. Menurut Kiai Said, 
pendiri NU tersebut berjasa karena mampu menggabungkan 
antara nasionalisme dan Islam. 


“Kiai Hasyim Asy'ari mengeluarkan jargon hubbul 
wathon minal iman,” jelasnya. (Muchlishon Rochmat/ Alhafiz) 


~122~ 


NU Dalam Sikap, Gerak, dan Langkah 2017 


Siapa Santri Itu? Ini Penjelasan Rais 
Aam dan Ketum PBNU 


tidak hanya orang yang berada di pondok pesantren 

dan bisa mengaji kitab atau ahli agama. Namun, 
santri adalah orang-orang yang ikut kiai dan setuju dengan 
pemikiran serta turut dalam perjuangan kaum santri. 


Rs: Aam PBNU KH Ma'ruf Amin menjelaskan, santri 


“Santri adalah orang-orang yang ikut kiai, apakah dia 
belajar di pesantren atau tidak, tapi ikut kegiatan kiai, manut 
pada kiai, itu dianggap sebagai santri walaupun dia tidak 
bisa baca kitab, tapi dia mengikuti perjuangan para santri,” 
jelasnya di Gedung PBNU, Jakarta, beberapa waktu lalu. 


Dari sisi keberadaan, menurut Kiai Ma'ruf, santri ada 
yang tinggal di pondok di pesantren, ada pula yang sesekali 
ke pesantren atau disebut santri kalong, ada juga santri yang 
sekali-kali saja datang bertemu kiai dan santri. 


“Pokoknya, santri itu ikut kiai lah. Karena itu dia 
mencakup hampir semua lapisan masyarakat,” lanjut Ketua 
Umum Majelis Ulama Indonesia Pusat itu. 


Sementara Ketua Umum PBNU KH Said Agil Siroj 
berpendapat, santri adalah umat yang menerima ajaran- 
ajaran Islam dari para kiai. Para kiai itu belajar Islam dari 
guru-gurunya yang terhubung sampai Rasulullah SAW. 


Para santri, lanjut Kiai Said, menerima Islam dan 
menyebarkannya dengan pendekatan budaya yang 
berakhlakul karimah, bergaul dengan sesama dengan baik. 
Santri juga menghormati budaya, bahkan menjadikannya 
sebagai infrastruktur agama, kecuali budaya yang 
bertentangan ajaran Islam seperti seks bebas atau minum- 
minuman keras. 
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“Santriitujelas,adalahorang-orangyang menindaklanjuti 
dakwah dengan budaya seperti yang dilakukan Wali Songo. 
Dakwah seperti itu yang jelas ampuh, efektif,” tegas kiai yang 
pernah nyantri di Kempek, Lirboyo, dan Krapyak itu. 


Dakwah dengan cara seperti itu terbukti di dalam sejarah 
berhasil mengislamkan Nusantara tanpa kekerasan dan 
pertumpahan darah. Bahkan raja-raja Nusantara itu menjadi 
Islam. 


“Kita saksikan sekarang, dakwah yang manfaat, dakwah 
yang lestari, masuk sampai dalam hati, adalah dakwah yang 
dilakukan secara budaya, bukan dengan teror dan menakut- 
nakuti. Islam diajarkan dengan menakut-nakuti tidak akan 
masuk ke dalam hati. Imannya hanya pengakuan bibir belaka 
sehingga menjadikan potensi munafik, tapi kalau berdakwah 
dengan budaya, iman masuk ke dalam hati, sehingga akan 
menjadi mukmin kholis (ikhlas)” pungkasnya. (Abdullah 
Alawi) 
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Kiai Said Sebut Sejumlah 
Penyandang Disabilitas Berpengaruh 
di Dunia 


KH Said Agil Siroj mengatakan bahwa disabilitas itu 


Ke Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 
kemulian dari Allah. 


“Bagi Allah, (disabilitas) merupakan kemuliaan bukan 
kekurangan,” kata Kiai Said pada acara Sarasehan Pesantren 
Inklusi yang diselenggarakan Pimpinan Pusat Rabithah 
Ma'ahid Islamiyah Nahdlatul Ulama (PP RMI NU) di 
Pesantren As-Tsaqofah, Ciganjur, Jakarta Selatan, Jumat 
(6/10). 


Pada acara yang bertemakan Sosialisasi Undang-Undang 
RI Nomor 8 Tahun 2016 tentang Disabilitas ini, Kiai Said 
menyebutkan tokoh-tokoh penyandang disabilitas yang 
berhasil seperti Prof Toha Husein dari Mesir yang dikenal 
sebagai pelopor gaya sastra Arab modern. 


Pria kelahiran Kempek Kabupaten Cirebon ini pun 
menceritakan tentang proses Toha Husein saat membuat 
disertasi 53 di Universitas Sorbonne Perancis. 


“Ketika menulis S3 disertasi, ia punya anak satu. Toha 
Husein sambil gendong anaknya, istrinya membacakan 
literatur, nanti Toha Husein yang menyimpulkan dan istrinya 
pun yang menulisnya,” katanya menceritakan. 


Selain Toha Husein, kiai berumur 64 tahun ini tak 
ketinggalan menyebut KH Abdurrahman Wahid (Gus Dur) 
sebagai orang yang mempunyai jasa besar terhadap negara 
Indonesia. Di antara jasa besarnya, ialah Gus Dur mampu 
menjaga keutuhan NKRI. 
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Menurut Kiai Said, saat Gus Dur menjadi presiden dan 
setiap pergi ke Eropa, Gus Dur meminta ke negara-negara 
Barat untuk tidak mendukung beberapa wilayah di Indonesia 
yang ingin keluar dari Indonesia seperti Provinsi Aceh dan 
Papua. 


“Alhamdulillah berkat Presiden Gus Dur yang tidak 
sempurna penglihatannya itu, Indonesia terselamatkan dari 
disintegrasi, dari perpecahan. Indonesia utuh kembali,” 
jelasnya. 


Tampak hadir pada acara ini Wasekjen PBNU H Andi 
Najmi Fuadi, dan Sekretaris NU Care-LAZISNU Ahyad 
Alfida'i. (Husni Sahal/ Alhafiz K) 
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Pakai Batik Berarti Ikuti Kanjeng 
Nabi Muhammad 


ustasyar PBNU KH A. Mustofa Bisri pernah 
(MA sean dewasa ini, umat Indonesia cenderung 
mengenakan pakaian gaya Arab; berjubah putih, 
bersurban, dan memelihara jenggot. Mereka menyangka, 


yang demikian itu merupakan salah satu ittiba' (mengikuti 
jejak) Nabi Muhammad. 


“Mereka kira, pakaian yang mereka pakai itu pakaian 
Kanjeng Nabi. Padahal, jubah, surban, sekalian jenggotnya, itu 
bukan pakaian Kanjeng Nabi. Abu Jahal juga begitu, karena 
itu pakaian nasional Arab,” ungkap kiai asal Rembang, Jawa 
Tengah ini. 


Kiai yang akrab disapa Gus Mus itu menegaskan bahwa 
Kanjeng Nabi sangat menghormati tradisi tempat tinggalnya. 
Buktinya ia memakai pakaian Arab. Nabi tidak membikin 
pakaian sendiri untuk menunjukkan bahwa dia Rasulullah. 


“Seandainya, ini seandainya, kalau Rasulullah itu lahir 
di Texas, mungkin memakai jeans,” ujar kiai yang pelukis dan 
penyair ini, disambut tawa hadirin pada pengajian di Mata 
Air, Jl Mangunsarkoro, Menteng, Jakarta, Rabu 26 Oktober 
2011 lalu. 


“Makanya Gus Dur (KH Abdurrahman Wahid), saya, 
memakai pakaian sini (Jawa), memakai batik,” ujarnya sambil 
menunjuk baju yang dikenakannya: batik coklat motif bunga 
berbentuk limas berwarna hitam. 


“Ini, ittiba' Kangjeng Nabi. Ya begini ini, bukan memakai 
surban, berjenggot. Itu ittiba' Abu Jahal juga bisa. Tergantung 
mukanya,” tegasnya. 


Gus Mus menegaskan, jadi, perbedaan antara Abu Jahal, 
Abu Lahab dengan Kanjeng Nabi adalah air mukanya, bukan 
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pakaiannya. Kanjeng Nabi itu wajahnya tersenyum, Abu 
Jahal wajahnya sangar. Kalau ingin iitiba' Kanjeng Nabi, pakai 
surban pakai jubah, wajah harus tersenyum. 


Gus Mus lalu mengisahkan, pada zaman Nabi, kalau ada 
sahabatnya yangsumpek, mempunyai beban, ketemu Kanjeng 
Nabi, melihat wajahnya, hilang sumpeknya. “Sekarang ini, 
enggak. Pakaiannya aja yang sama. Kita enggak sumpek, 
enggak apa, lihat wajahnya malah sumpek,” pungkasnya. 


Senada dengan Gus Mus, Ketua Umum PBNU KH Said 
Agil Siroj bersyukur bahwa batik, salah satu khas pakaian 
Indonesia masih bertahan walaupun memasuki era digital. 


“Alhamdulillah kita dijajah Belanda selama 350 tahun, 
batik tidak hilang,” kata Kiai Said Agil Siroj saat ditanya 
komentar tentang Hari Batik Nasional ketika ditemui NU 
Online di ruangannya, Gedung PBNU, Jakarta, Kamis 2 
Oktober 2014. 


Menurut Kiai asal Cirebon tersebut, batik adalah ciri khas 
Indonesia yang unik dan mengandung filosofi daerah di mana 
ia dibuat. Seperti batik Yogya, Cirebon, Solo, Pekalongan, dan 
daerah memiliki filosofinya masing-masing. 


“Orang dulu membuat motifnya itu tidak sembarangan. 
Apalagi yang batik tulis. Konon katanya ketika akan membatik 
itu ada yang tirakat dulu sebab ada yang sampai dua tahun. 
Konon begitu yang batik tulis. Itu untuk keberkahan,” 
katanya menjelaskan. 


Ia menyebut juga bahwa orang yang membatik 
bukan hanya semata-mata mencari materi atau uang, tapi 
mempertahankan jati diri karena soal uang itu tak setimpal 
dari daya ciptanya. 


Menjadi warga negara Indonesia, menurut Kia Said 
adalah amanat dari Allah SWT. “Saya jadi orang Indonesia 
bukan pilihan. Tiba-tiba Tuhan menghendaki saya jadi orang 
Indonesia, itu kan anugerah, amanah dari Tuhan,” tegasnya. 
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Batik, kata dia adalah produk budaya manusia Indonesia. 
Sedangkan budaya adalah pembeda antara manusia dengan 
binatang. Sebelum lahir, seseorang sudah berada dalam 
budaya tertentu dalam aturan tata cara pakaian dan tata cara 
hidup tertentu. 


Lebih jauh Kiai Said mengatakan orang Indonesia orang 
yang berpakaian Arab tidak ada hubungannya dengan 
kedalaman keberagamaan seseorang. Karena di zaman 
Rasulullah saja yang menggunakan pakaian seperti itu adalah 
Abu Jahal dan Abu Lahab. 


Dalam Islam, sambung Kiai Said, yang penting dalam 
berpakaian itu menutup aurat. “Mau sarung, kain, jilbab, 
kebaya, sari India, celana asal tidak terlalu ketat, yang penting 
menutut aurat. Adapun jika budaya bertabrakan dengan 
Islam, maka Islam meluruskan. Yang tidak bertabrakan, kita 
pertahankan,” tegasnya. 


UNESCO mengakui batik Indonesia sebagai warisan 
budaya dunia. Tanggal 2 Oktober ditetapkan sebagai 
Peringatan Hari Batik Nasional melalui Penerbitan Kepres No 
33, 17 November 2009. Selamat Hari Batik. (Abdullah Alawi) 
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Kiai Said Minta Kekompakkan Warga 
NU Terus Dijaga 


pelantikan PCNU Kabupaten Lampung Barat, 

Lampung masa khidmah 2017-2022 pada Sabtu (30/9 
). Pada kesempatan itu Kiai Said menyampaikan ceramah di 
hadapan ribuan Nahdliyin. 


Kee Umum PBNU KH Said Aqil Siroj menghadiri 


Selepas pengajian, Kiai Said mengapresiasi warga NU di 
daerah itu yang kompak. Ia berharap hal itu terus dijaga. 


“Saya tidak mengira acara ini meriah, ribuan masyarakat 
hadir memenuhi halaman Islamic Center. Saya bersyukur 
NU semakin solid dan kuat. Semakin banyak tantangan NU, 
semakin solid dan kompak,” katanya. 


Berbagai kalangan hadir pada kesempatan itu, mulai 
wakil gubernur, bupati, tokoh politik, dan agama. 


Menurut Kiai Said, kehadiran mereka menunjukkan 
bahwa NU menjadi perekat antarelemen bangsa, menjadi 
ajang silaturahim antara warga dan pemimpinnya. 


“Artinya NU jadi pilar masyarakat yang menjadi penjaga 
gawang keselamatan NKRI,” lanjutnya. (Red: Abdullah 
Alawi) 
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Ini Tiga Kewajiban Manusia Menurut 
Kiai Said 


Allah menciptakan manusia dilengkapi dengan tiga 
hal. Tiga hal tersebut juga membawa konsekuensi 
bagi manusia untuk menjaga dan mengelolanya. 


Ks: Umum PBNU, KH Said Agil Siroj menyampaikan 


“Secara fisik manusia diciptakan dari setetes air. 
Dijadikan keturunan agar berhubungan satu sama lain. 
Maka kewajiban kita adalah memelihara, menjaga dan 
meningkatkan kesempurnaan fisik ini,” kata Kiai Said dalam 
pembukaan Semiloka Barisan Nasional Fatayat NU Cegah 
Stanting, di Hotel Aryaduta, Gambir, Jakarta Pusat, Selasa 
(27/9) malam. 


Kiai Said mengatakan dari sisi fisik, Nabi Muhammad 
juga adalah orang yang kuat. 


“Nabi menyendiri di gua Hira, sampai menerima wahyu 
dari Malaikat Jibril. Kalau pergi ke gua Hira (yang berada di 
perbukitan) itu kan membuktikan fisiknya kuat,” ungkapnya. 


Hal kedua, lanjut Kiai Said, adalah dari sisi insan atau 
ruhani. Manusia memiliki spiritual, kalbu, mata hati, nurani. 


“Ini anugerah dari Allah bahwa Allah menciptakan 
manusia yang cerdas berbudaya. Amanat dari Allah manusia 
harus meningkatkan, mengelola insaninya,” kata pengasuh 
Pesantren Atsagafah Ciganjur itu. 


Ketiga adalah nash atau masyarakat. Dalam hal ini 
manusia berkumpul dalam masyarakat harus memiliki 
agenda untuk membangun masyarakatnya. 


“Pengentasan kemiskinan, membangun ekonomi, 
mengupayakan kesehatan, ini bisa meningkatkan kualitas 
kehidupan dan mewujudkan masyarakat yang solid,” 
tegasnya. 
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Terkait dengan penanganan stanting atau gizi buruk, Kiai 
Said menekankan Fatayat sudah melakukan hal yang tepat 
dengan mengampanyekan perbaikan gizi, karena anggota 
Fatayat adalah kaum ibu yang bersentuhan langsung dengan 
anak-anak. (Kendi Setiawan) 
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Kiai Said Jelaskan Perdebatan Islam- 
Kristen soal Kurban 


KH Said Agil Siroj menjelaskan tentang perdebatan 
Islam dan Kristen mengenai seseorang yang akan 
dijadikan kurban. 


Ke Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 


Dulu, katanya, Nabi Ibrahim diperintah untuk 
mengorbankan putranya yang berumur 11 tahun bernama 
Ismail. 


“Nurut Nabi Ibrahim, Ismailnya pun nurut, ternyata 
setelah siap mau disembelih, Allah mengganti dengan gibas, 
kambing,” kata Kiai Said pada acara penyerahan hewan 
kurban dari PT Bintang Toedjoe ke PBNU di halaman PBNU, 
Jakarta Pusat, Rabu (23/8). 


Perdebatan antara Islam dan Kristen pun terjadi pada 
persoalan orang yang akan dijadikan kurban. Menurutnya, 
dalam versi Islam yang akan disembelih oleh Ibrahim itu 
Ismail. Sementara pada versi Perjanjian Lama yang akan 
disembelih itu Ishak. 


“Padahal dua-duanya enggak ada yang jadi disembelih, 
yang bertengkar antara pendeta dan kiai,” katanya sambil 
guyon. 


Ia melanjutkan, baik Ismail versi Islam maupun Ishak 
versi Kristen ini pun diganti dengan hewan. 


Ia pun mengingatkan kepada semua yang hadir supaya 
bersyukur menjadi pengikut agama yang dibawa Nabi 
Ibrahim yaitu agama tauhid. 


Tampak hadir pada acara tersebut Ketua PBNU H 
Robikin Emhas, Ketua PBNU Marsudi Syuhud, Bendahara 
Umum H Ing Bina Suhendra, Ketua NU Care-LAZISNU 
Syamsul Huda. (Husni Sahal/ Alhafiz K) 
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Sampaikanlah Islam dengan Cara 
Akhlak Nabi Muhammad 


etua Umum Lembaga Persahabatan Ormas Islam 
K KH Said Aqil Siroj mengatakan, jika ormas- 
ormas Islam mampu menyuarakan Islam yang 
benar-benar berlandaskan akhlak dan budaya seperti yang 


dicontohkan Nabi Muhammad SAW, maka kalangan mana 
pun akan bersimpati terhadap Islam. 


Sebaliknya, jika Islam dipertontonkan sebagai pihak 
yang mengumbar kebencian kepada pihak-pihak lain, maka 
akan mengundang kebencian juga. Hal semacam itu tidak 
diajarkan Nabi Muhammad SAW. 


Ketua Umum PBNU tersebut mengaku pernah 
mengunjungi berbagai negara yang warga Muslimnya 
minoritas. Ketika ia berpidato, tidak menjelek-jelekkan pihak 
lain, agama lain. Dengan cara seperti itu, mereka malah 
bersimpati kepada Islam. 


“Insyaallah saya sudah dua kali RRC atas undangan 
masyarakat Islam di sana, semua welcome. Mereka 
mengharapkan NU bisa mewarnai generasi muda Islam yang 
ada di China, terutama di Xinjiang yang ada indikasi radikal,” 
katanya pada peresmian kantor baru LPOI di Jalan Kramat 
VI, Jakarta Pusat, Senin (15/8). 


Ketika berkunjung ke Jepang, kiai yang pernah nyantri 
di Kempek, Lirboyo, dan Krapyak itu menyampaikan tentang 
ajaran-ajaran Islam yang ramah. Hal itu mengundang simpati 
pendengar di negeri sakura. 


“Alhamdulillah 16 orang masuk Islam. Di Hong Kong, 
saya ceramah di hadapan TKW, tapi majikannya ada yang 
mendengarkan, dua orang masuk Islam. Saya tidak mengajak 


, 


“ayo masuk Islam',” katanya. 
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Lebih lanjut, menurut pengasuh Pondok Pesantren Al- 
Tsagofah Ciganjur, Jakarta Selatan itu, makna kata insan 
dalam bahasa Arab itu salah satu maknanya adalah harmoni. 
Sementara Islam artinya damai. Karenanya orang Islam tidak 
betul untuk melakukan kekerasan. 


“Islam itu damai, salam, selamat, insan harmoni. Itu 
menjadi menarik orang untuk masuk Islam. Oleh karena itu, 
prinsip moderat dan toleran kita perkuat di samping lembaga 
persahabatan ormas Islam, yang rata-rata lahir sebelum 
NKRI. Semuanya punya andil ketika memperjuangkan 
kemerdekaan,” katanya. (Abdullah Alawi) 
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Makin Tinggi Kesenian, Makin Sedikit 
Konflik 


kebenaran yang lebih mendekati kebenaran bukan 
berasal dari premis-premis, tapi dari kesenian. 


Psm Sujiwo Tejo mengatakan, pencapaian 


Bahkan, kata dia, kalau tingkat keseniannya suatu bangsa 
makin tinggi, maka konflik antaragama, antarsekte di dalam 
agama di dalam bangsa itu akan terkurangi. 


“Karena mereka mencari kebenarannya tidak dari 
premis-premis, tidak dari anggapan-anggapan kebenaran 
itu, tetapi dari sesuatu yang lebih, yaitu dari hati itu. Kalau 
dari hati kan pasti ketemu,” ungkapnya pada silaturahim 
kebudayaan yang digelar Lesbumi PBNU di Gedung PBNU 
28 Juli lalu. 


Ketua Umum PBNU KH Said Agil Siroj juga pernah 
mengatakan hal senada. Menurut dia, kesenian bisa menjadi 
sarana mengantarkan pelakunya kepada kebenaran, bahkan 
kepada Allah. 


Kiai yang pernah nyantri di Kempek, Lirboyo, dan 
Krapyak itu mendasarkan pernyataannya kepada Syekh 
Dzunun Al-Mishri yang mengatakan, seni adalah suara 
kebenaran yang bisa mengantar kita menuju hakikat, 
mendongkrak kita menuju Allah. 


“Karena seni tak bisa berbohong,” katanya saat membuka 
pameran tunggal lukisan karya Nabila Dewi Gayatri bertajuk 
Sang Kekasih di Hotel Grand Sahid Jaya, Jakarta, Senin (8/5). 


Oleh karena itu, menurut pengasuh Pondok Pesantren 
Al-Tsagofah, Ciganjur, Jakarta, beberapa ulama besar adalah 
seniman. 


“Imam Syafi'i sebelum menjadi imam besar adalah 
seorang penyair. Sayidina Ali sebelum menjadi khalifah 
adalah seorang penyair,” katanya. (Abdullah Alawi) 
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PBNU Instruksikan Gelar Aksi 
Penolakan Lima Hari Sekolah 


bahwa Permendikbud Nomor 23 Tahun 2017 

sama sekali tidak menyinggung secara serius 
implementasi Penguatan Pendidikan Karakter sebagaimana 
yang dikampanyekan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan RI. 


Pa Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) menegaskan 


Menurut PBNU, konsentrasi kebijakan tersebut malah 
cenderung terfokus mengatur kebijakan soal jam sekolah. 
Penguatan karakter tidak bisa secara serta merta disamakan 
dengan penambahan jam belajar. 


“Baik dan buruknya karakter peserta didik tidak 
linier dan tidak ditentukan oleh dengan lama durasinya di 
lingkungan sekolah,” ujar Ketua Umum PBNU KH Said Aqil 
Siroj dalam surat instruksi nomor 1460/C.1.34/08/2017 di 
Jakarta. 


Kebijakan sekolah lima hari/delapan jam belajar, 
menurut Kiai Said, akan menggerus eksistensi madrasah 
diniah. Padahal selain pondok pesantren, madrasah diniah 
merupakan tulang punggung yang membentengi persemaian 
paham dan gerakan radikalisme. 


“Ironis jika lembaga yang menjadi harapan untuk 
membangun karakter tunas-tunas bangsa justru malah 
diusik dan diancam eksistensinya,” tegas Pengasuh Pondok 
Pesantren Al-Tsaqafah Ciganjur, Jakarta Selatan ini. 


Atas dasar pertimbangan di atas, Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama, menginstruksikan kepada seluruh 
pengurus wilayah, pengurus cabang, beserta seluruh struktur 
nu di semua tingkat kepengurusan, pengurus lembaga, 
pengurus badan otonom, beserta seluruh struktur lembaga 
dan badan otonom di semua tingkat kepengurusan, untuk: 
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1. Melakukan aksi dan menyatakan sikap menolak 
Permendikbud Nomor 23 Tahun 2017 tentang Hari Sekolah dan 
kebijakan-kebiajakan lain yang merugikan pendidikan di Madrasah 
Diniah. 


2. Mendesak pemerintah di masing-masing tingkatan 
(gubernur/bupati/walikota) untuk menolak Permendikbud Nomor 
23 Tahun 2017 tentang Hari Sekolah, yang merugikan pendidikan 
Madrasah Diniah. 


3. Melakukan upaya-upaya lain di masing-masing wilayah 
untuk menolak Permendikbud Nomor 23 Tahun 2017 tentang 
Hari Sekolah dan kebijakan yang merugikan pendidikan Madrasah 
Diniah, demi menjaga harga diri dan martabat Nahdlatul Ulama. 


(Red: Fathoni) 
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Ketum PBNU Dihadiahi Keris Sepuh 
Kuno dari Tosan Aji Jayakarta 


hadiah keris Kiai Radia Binangkit dari komunitas 

Tosan Aji Jayakarta yang diserahkan Ketut Mas 
Agung di Gedung PBNU, Jakarta, Jumat (28/7) pada pada 
silaturahim kebudayaan bertema Meneguhkan Kebudayaan, 
Memperkuat Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 
digelar Lesbumi PBNU. 


Kie Umum PBNU KH Said Aqil Siroj mendapatkan 


Menurut salah seorang panitia, Donny Satryowibowo, 
keris tersebut berwarangka gaya Cirebon yang bereluk tiga 
belas. Nama Kiai Radia Binangkit berarti dinamika perputaran 
dunia yang bergerak bangkit. 


Pada keris tersebut terdapat bola dunia seperti lambang 
Nahdlatul Ulama. Hal ini ibarat NU yang selalu bangkit 
memayungi dan selalu bangkit melalui jalur kebudayaan. 


Pada silaturahim tersebut, Lesbumi juga memamerkan 
99 keris dari berbagai daerah dengan beragam warna dan 
bentuk. Dengan pameran itu, kata Donny, Lesbumi ingin 
memulangkan kembali kesadaran masyarakat tentang cinta 
tanah air. Hal tersebut sangat berkaitan dengan sejarah 
perjuangan bangsa Indonesia yang tidak dapat lepas dari 
tosan aji termasuk keris. 


“Jadi, kali ini kita bicara budaya, dan kami hendak 
memulangkan kembali kesadaran tentang keindonesiaan, 
kenusantaraan. Ibaratnya akar sebagai budaya, sedangkan 
pohon sebagai bangsa. Bagaimana kita bisa mengharapkan 
pohon bangsa ini besar jika akarnya tidak subur?” terang 
Donny. 


Ia menambahkan, sejarah perjuangan bangsa Indonesia 
tidak lepas dari tosan aji, perkerisan. Dari zaman sebelum 
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Wali Songo, Pangeran Diponegoro, bahkan sampai zaman 


modern pada era Panglima Sudirman, berkaitan dengan 
keris. (Abdullah Alawi) 
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Kiai Said Sebut Joko Tingkir adalah 
Wali Allah 


etua Umum PBNU KH Said Agil Siroj menceritakan, 
untuk menyelamatkan Kerajaan Demak maka Sultan 
Hadiwijoyo atau Joko Tingkir memindahkannya ke 


Pajang atau daerah Sukorejo saat ini. 


Namun tidak lama ia berhasil memindahkan kerajaan, 
Joko Tingkir dikudeta oleh saudara iparnya sendiri, 
Sutowijoyo. Lalu, Joko Tingkir pergi untuk mencari seorang 
guru dan berniat kembali untuk merebut kekuasaan kerajaan. 


“Joko Tingkir lari dan mencari guru. Dapat guru di 
atas Gunung Dieng Wonosobo namanya Syekh Abdullah 
Outhbuddin, yaitu seorang mursyid tarekat Oadiriyah,” kata 
Kiai Said di Gedung PBNU, Jumat (28/7). 


Syekh Abdullah, lanjut Kiai Said, mengajari Joko 
Tingkir tentang makna spiritual. Ada empat puluh magam 
(kedudukan) spiritual yang diajarkan dengan ma'rifat sebagai 
puncak ajarannya. 


“(yaitu) Taubat, wara’, zuhud, tawakkal, ridha, syukur, 
tuma'ninah, sakinah, ghaibah, terus sampai empat puluh 
dan puncaknya ma'rifat,” jelas peraih gelar Doktor dari 
Universitas Umm Al Oura itu. 


Kiai Said menambahkan, setelah Joko Tingkir merasa 
cukup dengan ilmu yang didapatkannya, ia berniat 
untuk kembali ke Kerajaan Pajang untuk mengambil alih 
kekuasaanya yang pernah dikudeta oleh iparnya. Namun 
ada suara atau ilham yang membisiki Joko Tingkir hingga 
akhirnya Joko Tingkir mengurungkan niatnya. 


“Namun ada ilham atau suara (ke Joko Tingkir). Ngapain 
kamu ilmunya segitu besarnya hanya untuk merebut 
kekuasaan duniawi, kursi duniawi,” cerita Kiai Said. 
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Kemudian, imbuh Kiai Said, Joko Tingkir pergi naik 
sampan di Sungai Bengawan Solo dan pergi ke arah Timur. 
Di dalam perjalannya itu, Joko Tingkir didorong oleh empat 
puluh buaya. 


“(empat puluh buaya) Yaitu empat puluh makam 
spiritualnya. Sampai di Desa Tringgobayan Lamongan dan 
mendirikan pesantren yang menjadi cikal bakal pesantren di 
Jawa Timur,” urainya. 


Menurut Kiai Said, Joko Tingkir atau Hadiwijoyo 
adalah seorang wali Allah. Joko Tingkir telah meninggalkan 
pengaruh dan pesan-pesan spiritual. Dari cerita tersebut, Kiai 
Said menegaskan bahwajabatan seharusnya digunakan untuk 
kepentingan rakyat, bukan untuk ambisi pribadi. (Muchlishon 
Rochmat/ Fathoni) 
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Kiai Said Jelaskan Tiga Tahap 
Manusia Perkokoh Persaudaraan 


alal bihalal merupakan Bahasa Arab. Namun, 
di Arab tidak ada istilah halal bihalal karena di 
sana adanya silaturahim. Yaitu, menyambung tali 


persaudaraan di mana yang muda mengunjungi yang tua, 
murid mengunjungi gurunya, dan seterusnya. 


Halal bihalal adalah khas dari Islam Indonesia. Istilah ini 
pertama kali diperkenalkan oleh KH Abdul Wahab Chasbullah 
ketika Bung Karno memintanya untuk mengumpulkan dan 
membuat solid para elit politik yang tegang pada waktu itu 
sekitar tahun 1948. Lalu, digelarlah halal bihalal. 


Demikian disampaikan Ketua PBNU KH Said Agil Siroj 
saat memberikan ceramah dalam acara Silaturahim Halal Bi 
Halal LP Ma'arif NU dan Peluncuran ATM NU di Hotel Pullman 
Jakarta, Senin (24/7). 


Menurut Kiai Said, acara silaturahim atau halal bihalal 
ini adalah satu upaya untuk melakukan diskusi-diskusi 
sehingga bisa diimplementasikan ke dalam bentuk kerjasama- 
kerjasama yang nyata. 


Ia berharap pertemuan halal bihalal ini bukan hanya 
sekedar silaturrahim tetapi juga bisa menjadi jaringan kerja 
sama. Kiai asal Kempek Cirebon ini menjelaskan tiga tahap 
manusia dalam memperkokoh persaudaraan. 


“Awalnya silaturrahim kemudian silatul fikr (menyamakan 
cara berfikir dan saling sharing) kemudian menjadi silatul 
amal (jaringan kerja sama),” jelas Kiai Said di hadapan 
para bankir yang akan bekerja sama dengan PBNU untuk 
mewujudkan ATM NU. 


Rencananya, ATM NU akan menggandeng 49 bank, baik 
bank nasional maupun daerah dan juga baik bank-bank milik 
negara ataupun swasta. 
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ATM NU dimaksudkan untuk mempermudah para 
santri atau siswa yang ada di pesantren maupun di madrasah 
dalam melakukan transaksi perbankan. (Muchlishon 
Rochmat/ Fathoni) 
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Pesan Kiai Said dalam Halal Bihalal 
Muslimat NU 


etua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
Kw KH Said Agil Siroj mengibaratkan seorang 

anak terhadap orang tuanya itu seperti bayangan 
suatu benda terhadap benda itu sendiri. 


“Jika benda tersebut lurus, maka bayangannya juga akan 
lurus,” kata Kiai Said saat memberikan ceramah dalam acara 
Halal Bihalal PP Muslimat NU dan Peringatan Hari Anak 
Nasional 2017 di Gedung Konvensi Taman Makam Pahlawan 
Nasional Kalibata Jakarta, Ahad (16/7). 


Oleh karena itu, Kiai menjelaskan, jika ingin anaknya 
baik maka orang tuanya harus baik terlebih dahulu. “Yang 
utama adalah ibu atau orang tua lah. Kalau ibu atau orang 
tuanya baik, Insyaallah anaknya baik,” terangnya. 


Ia meminta kepada seluruh orang tua untuk menjaga 
anak-anaknya dari bahaya narkoba dan radikalisme. “Kita 
sudah terancam narkoba dan radikalisme,” tuturnya. 


Lebih jauh, Kiai Said menerangkan bahwa orang tua 
itu bertugas untuk menyempurnakan atau menjadikan agar 
anak-anaknya menjadi anak yang baik. 


“Allah itu robbul aulad. Bapak/ibunya murobbi aulad. 
Yang meneruskan, menyempurnakan, atau menjadikan anak- 
anaknya menjadi anak yang baik,” tutupnya. (Muchlishon 
Rochmat/ Fathoni) 
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Rais Aam PBNU Jelaskan Hubungan 
Muslim dan non-Muslim di Indonesia 


Indonesia bukan negara Islam, negara sekuler 

atau negara kafir. Ia menyebut republik ini darus 
shulh (negara damai) karena dibentuk atas dasar kesepakatan 
untuk hidup secara damai. 


R: Aam PBNU KH Ma'ruf Amin menegaskan, 


“Hubungan antara Muslim dan non-Muslim adalah 
hubungan mu'ahadah, saling berjanji untuk hidup damai,” 
paparnya sebelum mendeklarasikan majelis zikir Hubbul 
Wathan di Hotel Borobudur, Jakarta, Kamis (13/7) malam. 


Mengutip Imam al-Ghazali, Kiai Ma'ruf menjelaskan 
bahwa negara selalu dibentuk atas dasar interdependensi 
atau kesalingtergantungan antara satu komponen dengan 
komponen lain. Sebab itu, sesama anak bangsa seyogianya 
saling menopang dan menguatkan. 


Ia juga menerangkan peran ulama yang begitu besar 
terhadap tanah air, baik prakemerdekaan maupun proses 
pembentukan negara. Saat perumusan dasar negara, para 
ulama rela mencoret kalimat “Dengan kewajiban menjalankan 
syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya” pada sila pertama. 
Dokumen historis yang dikenal Piagam Jakarta itu menurut 
Kiai Ma'ruf adalah wujud kecintaan umat Islam terhadap 
keutuhan negeri ini. 


“Tapi kesatuan ini menjadi terganggu ketika ada 
kelompok-kelompok yang tidak memiliki komitmen 
kebangsaan, ingin mengubah dasar negara, dari kalangan 
radikalis, baik radikalis agama maupun radikalis sekuler,” 
tuturnya. 


Ketua Umum MUI ini berharap majelis zikir Hubbul 
Wathan bisa menjadi sarana sinergitas antara ulama dan 
pemerintah dalam mengatasi sejumlah persoalan bangsa. 
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Forum ini tidak hanya menjadi wahana zikir bersama, tapi 
juga wadah dialog kebangsaan yang mempertemukan 
berbagai elemen. 


Malam itu hadir Presiden Joko Widodo beserta sejumlah 
menteri Kabinet Kerja, Ketum PBNU KH Said Agil Siroj, KH 
Maimun Zubair, KH Miftahul Akhyar, KH Anwar Manshur, 
Tuan Guru Turmudzi, dan ulama lainnya. (Mahbib) 
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Ajaklah kepada Jalan Tuhan melalui 
Medsos dan NU Online 


KH Said Agil Siroj memulai dengan penjelasan 

khatir (hal yang terlintas). Menurutnya, khatir ada 
beberapa macam, yaitu khatir rabbani, malaki, syatani, hawai. 
Khatir rabbani berasal dari Allah. Khatir inilah yang membuka 
kepada kebenaran. 


Us berbicara tentang dakwah, Ketua Umum PBNU 


“Kedua, khatir malakuti, datang dari malaikat, kadang 
khatir ini masih memiliki keraguan. Khatir syaithani, mengajak 
kita kepada yang salah. Sementara khatir hawa'i atau nafsani, 
berada dalam diri kita sendiri atau hawa nafsu, hedonistik, 
birahi,” katanya. 


Semua khatir itu akan jadi khawatir dan akan meningkat 
menjadi kebenaran yang dilewati melalui dzaug atau intuisi. 
Sementara dzaug itu lebih tinggi daripada agal. 


“Agal sebagai kata benda di Al-Our'an tidak ada, adanya 
kata kerja, ya'gilun. Artinya agal merupakan operasional dari 
dzauk itu tadi,” katanya pada Halal Bihalal dan Sarasehan 
Netizen NU di Gedung PBNU Jakarta Pusat, Rabu (12/7) 
sore. 


Maka, lanjut Kiai yang pernah nyantri di Kempek, 
Lirboyo, dan Krapyak dan 13 tahun studi di Ummul Ourra, 
Arab Saudi itu, kebenaran dzaug itu lebih tinggi daripada agal 
atau logika, dengan syarat perilaku orangnya juga bagus. 
Ketika orangnya tidak bagus, akan menjadi hawa nafsu, dari 
setan. 


Kebenaran melalui dzaug, jelasnya, ada yang berupa 
ilham, naik menjadi ilmu laduni, naik lagi menjadi al-guwwatul 
mutakhayalah atau kekuatan yang mampu mengimajinasi 
tentang kebenaran. Inilah yang dimiliki para nabi atau akal 
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yang diterima dari agal fa'al atau akal aktif. Agal fa'al diterima 
dari agal kulli atau universal. Agal kulli dari wujud yang mutlak. 


“Saya ingin mengatakan, intuisi lebih universal, lebih 
membawa kebenaran daripada akal, daripada logika. 
Puncaknya dari intuisi itu adalah wahyu. Wahyu itu dari 
dzaug, bukan dari akal. Ilham, ilmu laduni, al-guwwatul 
mutakhayalah, wahyu puncaknya. Sebuah kebenaran diambil 
dengan perangkat yang halus. Akal itu masih kasar karena 
menggunakan logika. Jika menggunakan dzaug, ini sudah 
menggunakan perangkat halus, atau software,” jelasnya. 


Menurut dia, dzaug pasti akan membawa kita kepada 
kebenaran universal dan di situlah kita bisa berbuat banyak 
untuk dakwah. 


“Ud'u ila sabili rabbika bilhikmah, ay bil medsos, tafsirnya 
saya”, wal mauidhatil hasanah, dengan redaksi menarik 
atau NU Online,” katanya. (Abdullah Alawi) 
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Ketum PBNU: Selamat Harlah Ke-14 
NU Online 


NU Online telah menginjak usia 14 tahun. Ketua Umum 

Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) KH Said Agil 
Siroj mengungkapkan kebanggaanya dengan ikut memotong 
kue ulang tahun NU Online pada Rabu (12/7/2017) di lantai 
8 Gedung PBNU Kramat Raya Jakarta Pusat. 


Yu pada 11 Juli 2017, Situs Resmi Nahdlatul Ulama, 


Pada kesempatan yang dibarengi dengan kegiatan 
halal bihalal dan sarasehan Netizen NU tersebut, Kiai Said 
mengatakan bahwa NU Online lahir atas prakarsa teman- 
teman muda NU dibimbing oleh para tokoh senior akan 
pentingnya dakwah Islam moderat di dunia maya. 


“Selamat Harlah ke-14. NU Online ini lahir atas jasa Pak 
As'ad Said Ali dan kawan-kawan jauh sebelum saya menjadi 
ketua umum. NU Online dan teman-teman Netizen NU 
sangat berjasa dalam mendakwahkan Islam ramah di dunia 
maya,” jelas Kiai Said di hadapan hadirin yang memadati 
ruang acara. 


Peringatan Harlah ke-14 NU Online, halal bihalal, dan 
sarasehan Netizen NU ini dihadiri oleh Waketum PBNU 
Maksoem Mahfoedz, Ketua PBNU Robikin Emhas, Sekjen 
PBNU HA. Helmy Faishal Zaini, Ulil Abshar Abdalla, 
Pengamat Media Jose Rizal, Ketua RMI PBNU KH Abdul 
Ghaffar Rozin, Ketua LTN PBNU Hari Usmayadi, Direktur 
NU Online Savic Alielha, dan Pemred NU Online Ahmad 
Mukafi Niam, serta para aktivis media sosial. 


Savic Alielha menerangkan, saat ini media sosial sebagai 
alat penyebar dan memproduksi informasi telah banyak 
diwarnai oleh informasi yang tidak sehat, baik itu berita palsu 
(hoaks) maupun kampanye-kampanye radikal. 
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Dia bercerita ketika setiap hari membuka akun media 
sosial miliknya, baik Twitter, Facebook, dan Instagram. 
Ia mengaku tidak sedikit yang pekerjaannya cuma mem- 
bully dan menuduh dengan perkataan yang tidak patut. 
Savic mendorong aktivis agar membesarkan media yang 
dikelolanya. 


“Dari 10 besar website keislaman dengan pembaca 
terbanyak, hanya NU Online satu-satunya yang moderat. NU 
Online membutuhkan teman,” jelas Savic. 


Sebelumnya, Pemred NU Online Ahmad Mukafi Niam 
dalam sambutannya menyatakan bahwa dengan sumber 
daya yang ada, NU Online terus berkomitmen menyajikan 
konten keislaman moderat dan informasi aktual serta 
berimbang. Ia juga berterima kasih kepada seluruh pembaca 
yang mendukung kemajuan NU Online selama ini. (Fathoni) 
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Kiai Said Agil Siroj dan Moderatisme 
Islam 


Oleh KH Abdul Mogsith Ghazali 


Waktu berjalan demikian cepat. Kiai Said Agil Siroj sudah 
berumur 64 tahun tepat pada Senin (3/7/2017). Usia yang tak 
bisa disebut muda lagi. Bertambah usia, semoga bertambah 
arif dan bijaksana. 


Saya mengenal Kiai Said ketika beliau baru pulang 
dari studi di Makkah. Kira-kira awal tahun 90-an, 
ketika saya menjadi peserta program kaderisasi ulama 
yang diselenggarakan PBNU dimana Kiai Said menjadi 
fasilitatornya bersama KH Masdar Farid Mas'udi, (Alm) 
Fajrul Falakh, dan lain-lain. 


Saat itu presentasi Kiai Said sudah sangat memukau. 
Namun, bahasa Indonesianya belum selancar sekarang. 
Ketika itu ngomongnya masih campur aduk antara bahasa 
Arab dan bahasa Indonesia. 


Di forum itu, saya yang datang dari latar belakang 
pesantrensalaf yang kuattradisi fiqihnya merasa mendapatkan 
banyak ilmu baru dari Kiai Said, tasawuf falsafi, historiografi, 
sejarah firgah-firgah dalam Islam, dan sejarah peradaban Islam. 


Tak hanya bicara dalam forum. Kiai Said pun membantu 
memperkaya referensi kita. Saya meng-copy banyak sekali 
buku dari beliau, baik buku klasik yang sudah langka 
maupun buku-buku kontemporer seperti buku-buku karya 
Abid al-Jabiri, Hassan Hanafi, dan Abdul Halim Mahmud. 
Saya meng-copy beberapa buku klasik yang masih dalam 
bentuk manuskrip dari beliau. 


Melalui forum kaderisasi ulama itu pula selama satu 
tahun lebih saya berjumpa dengan jenius-jenius raksasa 
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seperti KH Abdurrahman Wahid, KH MA Sahal Mahfudz, 
KH Ali Yafi, KH Wahid Zaini, Prof. Harun Nasution, Prof. 
Munawir Sadzali, Prof. Nurcholish Majid, dan KH Ibrahim 
Hosen. 


Tak terasa sudah 25 tahun saya mengenal Kiai Said. 
Kecuali rambutnya yang mulai memutih, gaya bicara Kiai 
Said masih seperti dulu. Cenderung tak berubah, ceplas- 
ceplos penuh kelakar tapi tetap memiliki kedalaman. 


Selamat ulang tahun, kiai. Teruslah sehat. Semoga 
tak pernah letih mengampanyekan dan memperjuangkan 
tegaknya moderatisme Islam a la tharigah Ahlussunnah wal 
Jamaah An-Nahdliyah di tengah radikalisme dan terorisme 
agama yang kian mengancam belakangan ini. 


Wakil Ketua Lembaga Bahtsul Masail PBNU. 
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Kiai Said: Puncak Tujuan Berpuasa 
Adalah Allah Semata 


orang yang melaksanakan ibadah puasa bisa dibagi 
ke dalam tiga golongan. Pertama, adalah puasa yang 
dilakukan orang awam. 


Ker Umum PBNU KH Said Aqil Siroj mengatakan, 


“Puasa orang awam seperti kita-kita ini adalah lita'abud. 
Kalau tak puasa takut neraka, kalau puasa ingin surga. Ini 
puasa ta'abud,” katanya pada ceramah buka puasa bersama 
digelar di Gedung PBNU, Jakarta, Kamis (15/6). 


Kiai yang pernah nyantri di Kempek, Lirboyo, dan 
Krapyak ini mengibaratkan puasa lita'abudi seperti kuli, 
yaitu melakukannya karena ingin mendapatkan bayaran 
dari majikan. Meski demikian, puasa tetap wajib karena itu 
perintah Allah. 


“Tidak sekali-kali manusia dan jin diciptakan, kecuali 
untuk beribadah kepada Allah,” katanya mengutip salah satu 
ayat Al-Our'an. “Tidak ada pengabdian yang total, kecuali 
kepada Allah,” tambahnya. 


Puasa jenis kedua adalah litagarrub, mendekatkan diri 
kepada Allah. Bagi orang yang berpuasa pada tahap tagarrub, 
surga dan bidadari bukan apa-apa, imbalan bukan tujuannya. 
Karena bagi dia tujuan utamanya adalah dekat dengan Allah. 


Ketiga, lanjut pengasuh Pondok Pesantren Al-Tsagofah 
Ciganjur tersebut adalah puasa untuk litahagug, mencari 
hakikat. Puasa jenis ini adalah ketika orang mencari kebenaran 
agar berada pada pihak yang benar. 


“Kalau tidak bisa benar, orang tersebut ingin menjadi 
orang benar. Kalau belum bisa, jangan menghalang-halangi 
teman yang sudah benar. Masyaallah, jangan sampai ketika 


~154~ 


NU Dalam Sikap, Gerak, dan Langkah 2017 


ada teman tidak korupsi, jangan dikata-katain kampungan, 
ndeso, kesempatan tidak terulang,” katanya. 


Menurut dia, puasa litahaggug tersebut adalah puasa 
maksimal yang puncaknya adalah Allah. Karena, tujuan 
puasa yang paling utama adalah Allah semata. (Abdullah 
Alawi) 
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Bagaimana Karakter Kiai NU? Ini 
Penjelasan Kiai Said 


etua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
Kw KH Said Agil Siroj menjelaskan, peluang 
radikalisme di NU tidak memiliki tempat. Bahkan, 
ia mengaku berani menjamin, dari pengurus pusat hingga 


daerah tidak ada pengurus NU yang terlibat aksi radikalisme 
yang mengatasnamakan agama. 


“Tidak ada peluang sedikit pun di NU untuk menjadi 
radikal,” ucap Kiai Said saat saat memberikan sambutan 
dalam acara peluncuran buku Migat Kebinekaan: Sebuah 
Renungan Meramu Pancasila, Nasionalisme, dan NU sebagai Titik 
Pijak Perjuangan di Gedung PBNU, Jakarta, Jumat (9/6). 


Menurut dia, hal itu disebabkan karena NU memiliki 
karakter yang moderat dan toleran terhadap semua golongan, 
termasuk non-Muslim. “NU memiliki karakter yang tawasuth 
dan tawazun,” ucapnya. 


Selain itu, tidak ada satu pun kiai NU yang mengajarkan 
untuk melakukan radikalisme atas nama agama. Bahkan 
sebaliknya, mereka mengajarkan umatnya untuk tidak 
berselisih, menebar kebencian, dan saling bermusuhan antar 
sesama umat manusia. 


“Mereka membangun karakter danjati diri bangsa. Tanpa 
dibayar. Itulah karakter kiai NU,” ungkap alumnus Pesantren 
Lirboyo, Kediri, Krapyak, Yogyakarta, dan Kempek Cirebok 
itu. 


Ia menilai, nasionalisme kiai NU tidak perlu diragukan 
lagi karena mereka berpegang teguh dengan adagium yang 
disampaikan oleh KH Hasyim Asyari, yaitu cinta tanah air 
atau nasionalisme adalah bagian dari iman. 
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Pancasila), kiai NU sudah (memliki) nasionalisme,” 
pungkasnya. (Muchlishon Rochmat/ Abdullah Alawi) 
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Masyarakat Moderat Harus 
Diperjuangkan 


KH Said Agil Siroj mengungkapkan, untuk menjadi 

umat yang moderat harus diperjuangkan meski di 
dalam Al-Our an Allah telah menjadikan umat Islam sebagai 
umat yang moderat. 


Ke Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 


“Waja'alnakum ummatan wasathon. Saya jadikan 
kamu umat yang moderat. Kata ja'ala (menjadikan) 
itu walau failnya (subjek) Allah, (kata ganti) na itu 
Allah, tetapi harus diperjuangkan terus menerus. Beda 
dengan kholago (menciptakan), kalau kholago monopoli Allah 
dan yang lain tidak ikut campur,” urai Kiai Said saat menutup 
acara Pelatihan Dai-Daiyah Kader NU 2017 di Gedung PBNU, 
Kamis (1/6). 


Kiai Said menambahkan, umat yang moderat harus 
diperjuangkan agar umat Islam hadir di tengah masyarakat, 
baik dalam hal keagamaan, peradaban, pendidikan, budaya, 
dan kemajuan dalam bermasyarakat. 


Agama Islam, lanjutnya, bukan hanya soal agidah dan 
syariat saja, tetapi Islam juga mengatur bagaimana masyarakat 
yang beragama, maju, modern, bermartabat. 


“Ada dua jenis kemajuan, yaitu kemajuan di bidang 
agama, akhlak, dan ilmu disebut dengah tsagofah dan 
kemajuan di bidang ekonomi dan kesejahteraan disebut 
hadharah. Jika dua-duanya maju, maka orangnya disebut 
mutamaddin. Masyarakatnya disebut madinah,” urainya. 


Menurut dia, moderat hanya akan bisa diraih kalau 
dibarengi dengan kecerdasan. Ia menilai, ada beberapa ulama 
yang berjasa dalam meletakkan pinsip-prinsip moderat 
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seperti Imam Syafi'i di dalam bidang syariah, Imam Ghazali 
di bidang tasawuf, serta Imam Al Asy'ari dan Al Maturidi 
dalam bidang akidah. 


“Wasathan itu bisa kita jangkau kalau kita berilmu,” 
ucapnya. (Muchlishon Rochmat/ Zunus) 
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Pesan Ramadhan PBNU: Tingkatkan 
Kualitas Ibadah dan Peduli Sesama 


enyambut datangnya bulan suci Ramadhan 1438 
M: Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 
mengucapkan marhaban ahlan wa sahlan. Semoga di 
bulan yang penuh dengan keberkahan ini, bangsa Indonesia 
umumnya dan masyarakat Muslim khususnya, senantiasa 


mendapatkan keberkahan dalam menjalankan segala 
aktivitasnya. 


Bulan suci Ramadhan adalah syahrus shiyam. Bulan 
diwajibkannya berpuasa. Puasa adalah ibadah yang sangat 
istimewa. Syariatnya telah ada sejak masa umat terdahulu. 
Allah berfirman dalam Al-Qur'an Surat Al-Baqarah 183: 


Isi al asli Ga Al gle AK LS pal Kalo AS gi Àl La 4 
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian agar 
kamu bertakwa.” 


Bulan suci Ramadhan adalah momentum yang tepat 
bagi kita semua untuk senantiasa meningkatkan ibadah, 
bermuhasabah, merefleksikan diri serta terus berusaha 
memperbaikikekeliruandankesalahanyangtelahkita perbuat, 
disengaja atau pun tidak. Bulan Ramadhan merupakan bulan 
pembakaran hawa nafsu. Mari bersama-sama berlatih dan 
menggembleng diri untuk berjihad mengalahkan hawa nafsu 
diri kita sendiri. 


Begitu beratnya melawan hawa nafsu tersebut, 
Rasulullah menyebutnya sebagai jihad akbar. Sebuah hadits 
menerangkan, 
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SA Segan ga SYI dal, Ja SY alga (AI pama) alga! Uya alan) 
il al 99) Gasal Ala Jaa) 


“Kalian semua pulang dari sebuah pertempuran kecil menuju 
pertempuran besar. Lalu ditanyakan kepada Rasulullah Saw. 
Apakah gerangan pertempuran besar itu wahai Rasulullah? Rasul 
menjawab “jihad (memerangi) hawa nafsu.” 


Bulan Ramadhan merupakan syahrul gur'an. Marilah 
kita memperbanyak membaca dan sekaligus meningkatkan 
kualitas perenungan makna dan kandungannya. Membaca 
saja tidak cukup, kita harus belajar untuk terus merenungkan 
kandungan dan makna Al-Qur'an agar kita tidak jatuh ke 
dalam pemahaman yang salah. Sebuah hadits menerangkan: 


DAN SA gl oi AI elein Gili YI Sa ag SI A A ra 
ola) ai a pga 5 jag LS Gaal Ia UA iall A Ya Usah agail i 

Gah 
“Akan keluar di akhir jaman kelak suatu kaum yang berusia 
muda dan lemah akalnya. Mereka membaca Al-Qur'an namun 
tidak sampai melewati tenggorokannya. Mereka berkata dengan 
sebaik-baik perkataan manusia, namun mereka keluar dari agama 
sebagaimana keluarnya anak panah dari busurnya” 


Bulan Ramadhan merupakan syahrun najat, bulan 
pembebasan dari siksa api neraka. Marilah kita selalu 
berlomba-lomba meningkatkan kuantitas dan kualitas 
ibadah kita. Berusaha menjadi manusia yang berguna bagi 
kehidupan sesama. Berusaha menjadi hamba yang memiliki 
kesalehan ritual dan sekaligus kesalehan sosial. 


Bulan Ramadhan merupakan syahruj judd, bulan 
kedermawanan. Marilah kita mengasah sensitivitas kita 
dengan jalan menyisihkan sebagian harta yang kita punya 
untuk kita bagikan, kita sedekahkan kepada saudara-saudara 
kita yang kurang mampu. 
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Marilah kita tingkatkan jalinan persaudaraan dengan 
jalan saling menghormati, baik antar sesama maupun dengan 
yang berbeda. Hindari dan hentikan caci maki. Hindari 
dan hentikan saling menghujat di media sosial. Hindari 
dan hentikan saling mengolok dan membeci. Mari hormati 
perbedaan dan junjung tinggi persatuan. 


Allah berfirman dalam Al-Ouran Surat Ali Imran 103: 
Leto Yg Layan Al Jina | gesa, 


“Dan perpegang teguhlah kalian kepada tali Allah dan janganlah 
bercerai berai” 


Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) mengajak 
segenap umat Islam dan warga Nahdliyin untuk menyalurkan 
sedekah dan zakatnya kepada Lembaga Amil Zakat Infag dan 
Shodagah Nahdlatul Ulama (NU Care-LAZISNU). Insyaallah 
rezeki kita akan semakin lancar dan berkah. 


Jakarta, 26 Mei 2017 


Gaal ai NI Gasal! dil, 


AS yag dil Lam 73 Sale DA 


Prof. Dr. KH. Said Agil Siroj, MA 


Ketua Umum 


DR. Ir. H. A. Helmy Faishal Zaini 


Sekretaris Jenderal 
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Kiai Said Jelaskan Kekeliruan dalam 
Memahami Ali Imron 195 


KH Said Agil Siroj menjelaskan, ada kelompok- 
kelompok Islam yang menggunakan Surat Ali Imron 
ayat 195 sebagai legitimasi atas aksi-aksi mereka dalam di 
dalam melakukan bom bunuh diri dan membunuh orang lain. 


Ke Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 


“Barang siapa keluar dari rumah, membunuh atau 
dibunuh maka dosanya akan diampuni dan masuk surga. 
Keluar dari rumah, ngebom, mati dan orang lain mati, masuk 
surga,” kata Kiai Said saat memberikan sambutan dalam 
acara peluncuran Command Center dan peluncuran Smart Card 
Nusantara di Lantai 8 Gedung PBNU, Senin (22/5). 


Menurut Kiai Said, konteks ayat ini turun pada saat 
terjadi perang Khandak atau perang parit di Madinah. 
Perang dimana Nabi Muhammad dan umat Islam dikeroyok 
oleh kaum kafir. Lalu, Nabi Muhammad membuat parit 
untuk membendung musuh agar tidak bisa memasuki Kota 
Madinah. 


“Ini ayat turunnya pas perang Khandak atau perang 
parit,” jelasnya. 


Namun demikian, Nabi Muhammad dan umat Islam 
masih bisa dikeroyok dan diserang musuh. “Nabi memberi 
motivasi kepada masyarakat Madinah. Majulah, hidup atau 
mati, membunuh atau dibunuh, (imbalannya) surga,” urai 
Kiai Said. 

Maka dari itu, Pengasuh Pondok Pesantren Luhur Al- 
Tsagafah itu mengatakan, tidak cukup membaca terjemahan 
Al-Qur'an. Mereka juga harus memahami tentang sebab- 
sebab turunnya sebuah ayat dan untuk mempelajari itu tidak 


cukup belajar hanya dalam waktu yang singkat. (Muchlishon 
Rochmat/ Fathoni) 
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Kiai Said: Melukis Manusia dan 
Binatang Tidak Haram 


manusia atau binatang hukumnya haram. Pendapat 

semacam itu memang betul karena pada teks-teks 
klasik Islam menyatakan haram. Bahkan sejak zaman Nabi 
Muhammad. 


Gen umat Islam menganggap bahwa melukis 


Menurut Ketua Umum PBNU KH Said Aqil Siroj, melukis 
manusia dan binatang diharamkan ketika Islam sedang 
tumbuh di zaman masyarakat Arab menyembah berhala. 
Diharamkan demi menjaga akidah masyarakat yang baru 
masuk Islam dari ingatan dan kebiasaan masa sebelumnya 
yang menyembah berhala. 


“Alhukmu yadduru ma'a illatihi, hukum itu ditentukan 
dengan faktor sebabnya. Mengapa lukisan manusia atau 
binatang haram? Karena orang Arab atau sahabat baru saja 
meninggalkan zaman penyembahan berhala,” jelas Kiai 
Said selepas membuka pameran tunggal Sang Kekasih karya 
pelukis Nabila Dewi Gayatri di Grand Sahid Jaya, Jakarta, 
Senin (8/5). 


Ketika Kiai Said ditanya jika sebabnya itu telah hilang, 
apakah berarti saat ini melukis manusia dan binatang 
dibolehkan? “Ya, iya, iya,” jawabnya dengan tegas. “Hadits 
yang melarang lukisan itu memang ada, tapi konteksnya 
waktu itu, baru saja meninggalkan pengkultusan terhadap 
berhala. Nah, sekarang tidak ada lagi illat itu,” jelasnya. 


Menurut kiai yang pernah nyantri di Kempek, Lirboyo, 
dan Krapyak tersebut, pameran lukisan adalah bagian dari 
kegiatan kebudayaan. Dan budaya sangat penting untuk 
menunjang agama. 


“Budaya harus dijadikan sebagai infrastruktur agama. 
Jangan dibalik agama untuk budaya, untuk ekonomi, untuk 
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kepentingan politik. Budaya untuk agama itu yang benar. 
Makanya budaya perlu diperkuat,” jelas pengasuh Pondok 
Pesantren Al-Tsagofah, Ciganjur, Jakarta. 


Pada Muktamar ke-33 NU di Jombang bertema 
Meneguhkan Islam Nusantara untuk Membangun Peradaban 
Indonesia dan Dunia, panitia menggelar pameran lukisan dari 
berbagai pelukis dari bermacam latar belakang di Jogjakarta 
Nasional Museum (JNM) Yogyakarta dengan tajuk Matja. 


Di kalangan NU sendiri terdapat beberapa pelukis yang 
dikenal dengan kiai atau keluarga kiai. Misalnya Mustasyar 
PBNU KH A. Mustofa Bisri, KH D. Zawawi Imron, putra Rais 
Aam PBNU 1994-1999 KH Ilyas Ruhiat, Acep Zamzam Noor, 
juga Nabila Dewi Gayatri. (Abdullah Alawi) 
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Kang Said Tanggapi Kiriman Bunga 
Simpatik untuk NU 


mengatakan kiriman bunga ke PBNU menunjukkan 
bahwa publik sudah menyaksikan peran NU dalam 
menjaga NKRI dan menghormati kebinekaan. 


Kee Umum PBNU KH Said Aqil Siroj (Kang Said) 


“Dengan banjirnya kiriman bunga dengan ucapan 
selamat dan sanjungan yang ada adalah sebagai apresiasi 
yang menunjukkan masyarakat sudah menyaksikan peran 
NU yang luar biasa dalam menjaga NKRI, menghormati 
kebinekaan, moderat, dan toleran,” kata Kang Said, Senin 


(8/5). 


Ia menegaskan sikap NU dalam menjaga NKRI, 
menghormati kebinekaan, moderat dan toleran tidak akan 
pernah bergeser dari dulu, sekarang, dan yang akan datang. 


“Insyaallah hingga hari kiamat NU tidak akan bergeser 
(dari sikap itu). Selama saya masih menjadi ketua umum 
PBNU, tidak akan dapat ditawar, dirayu atau ditakuti untuk 
bergeser dari moderat dan toleran itu,” tandasnya. 


Sebagaimana diketahui, hingga Senin (8/5) kemarin, 
kiriman bunga ke Gedung PBNU masih berdatangan. Bunga- 
bunga ini disertai dengan tulisan berisi dukungan dan ucapan 
terima kasih kepada NU dan elemen NU. 


Kiriman bunga beridentitas Pendukung Damai NKRI 
menulis “Salam hormat untuk NU, Banser, dan Ansor yang 
selalu setia menjadi garda terdepan bangsa dan negara 
melawan radikalisme dan intoleransi.” 


Ada pula karangan bunga dari Alumni Jogja Gaul yang 
menyertai dengan tulisan “Bersama warga NU kita menjaga 
Pancasila dan Keutuhan NKRI.” (Kendi Setiawan/ Alhafiz K) 
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Selain Ulama Besar, Mereka Juga 
Seniman 


KH Said Agil Siroj menjelaskan, ada banyak ulama 

besar di dalam sejarah peradaban Islam yang juga 
seorang seniman seperti peletak dasar mazhab Syafi'iyah, 
Imam Syafi'i. 


Ke Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 


“Imam Syafi'i sebelum menjadi seorang ulama besar, 
penyair,” kata Kiai Said saat memberikan sambutan dalam 
acara Pameran Tunggal Seni Rupa Nabila Dewi Gayatri di 
Grand Syahid Jaya Hotel Jakarta, Senin (8/5). 


Kiai Said menambahkan, Sayyidina Ali bin Abi Tholib 
adalah juga seorang seniman sebelum menjadi seorang 
khalifah. “Sayyidina Ali sebelum jadi khalifah, penyair, 
seniman,” terangnya. 


Kiai lulusan Ummul Ouro Makkah itu mengutip apa 
yang disampaikan oleh Dzun Nun Al Misri bahwa seni 
adalah suara kebenaran yang tidak bisa bohong dan bisa 
menghantarkan seseorang untuk menuju kepada Allah. 


“Dengan seni seseorang bisa mencapai makrifat karena 
seni tidak bisa bohong,” ucapnya. 


Lebih jauh, pengasuh Pesantren Luhur Al Tsagafah 
itu memberikan apresiasi yang tinggi kepada Nabila Dewi 
Gayatri karena sudah melukis ulama-ulama Nusantara. 
Menurutnya, ini adalah bukti bahwa sang pelukis benar- 
benar cinta kepada ulama. 


“Yang dilukis enggak komersil, enggak menarik, enggak 
nyahwati. Tapi karena Mbak Nabila cinta ulama, kagum 
dengan para ulama, maka yang dilukis ulama,” urainya. 
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Hadir dalam acara tersebut Kapolri Tito Karnavian, 
Ketua Fatayat NU Anggia Ermarini, Ketua PBNU Marsudi 
Syuhud, dan Robikin Emhas, dan sejumlah seniman. 


Dalam pameran tersebut, ada empat puluh tujuh sosok 
kiai atau ulama yang dipamerkan. Sebagian besarnya adalah 
kiai-kiai NU mulai dari Hadratussyekh Hasyim Asyari 
sampai KH Said Agil Siroj. (Muchlishon Rochmat/ Mahbib) 
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Facebook, Kiai Said, dan Idris Sardi 


Oleh Abdullah Alawi 


Facebook hari ini memberi tahu, bahwa pada 28 April 
2014, saya mengunggah foto saya dengan Idris Sardi. Saya 
memosting foto itu saat mendengar kabar Idris Sardi meninggal 
pada tanggal yang sama di tahun itu. 


Foto yang diunggah itu adalah saat saya mengobrol 
dengan maestro piano di Pondok Pesantren Al-Hamid, 
Cilangkap, Jakarta Timur, pada Oktober 2012. Pada status itu, 
saya menulis demikian: 


Yang namanya maestro, saya pikir adanya di langit dan tak 
terjangkau. Ia hanya ngobrol sesama dan dengan bahasa maestro 
saja. Tapi pada bulan Oktober 2012 saya bisa ngobrol dengannya. 
Ia asyik sekali. Kemudian marah karena saya menyapanya dengan 
“bapak”. (Jangan panggil saya bapak,” katanya, “tapi bang atau 
bung”. 


Selamat jalan Bung Idris Sardi, semoga dirimu mendapat 
tempat terbaik di sisi Allah SWT. Amin. 


Pada waktu saya bertemu dengan Idris Sardi, saya masih 
belajar berwawancara. Dan sampai saat ini pun masih belajar. 
Saya bertemu dia dengan tidak sengaja karena tak menyangka 
pada acara pelantikan organisasi pencak silat, Pagar Nusa, 
ada seorang pemusik. Kalau pemain film lagi sih masuk akal. 
Misalnya Barry Prima atau paling banter George Rudy. Tapi 
ini maestro biola. 


Saat saya datang, acara belum dimulai. Saya hanya 
melihat kesibukan panitia dan seorang tua berkaos oblong 
putih, berkacamata, bercelana kuning berkeliling di antara 
sela-sela kursi yang bakal diisi hadirin. Dia berkeliling sambil 
menggesek-gesek biola seolah tak ada kerjaan lain. Tapi 
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ketika saya simak, gesekannya enak sekali. Sepertinya saya 
pernah mendengarnya entah kapan, entah di mana. 


“Idris Sardi,” kata panitia. 


Bukan main rasanya mendengar nama itu. Nama 
yang pada pikiran saya selalu berada jauh di sana. Sesuatu 
yang hanya orang tertentu yang bisa melihatnya, apalagi 
mengobrolnya. Apalagi dipotret dengannya. 


Kemudian bergelegak dalam diri saya, saya ingin 
sekadar bertanya, sejak kapan ia menyukai biola, bagaimana 
cara berlatihnya, dan saya ingin difoto bersamanya agar bisa 
dipamer di Facebook. Dengan berfoto dengannya, bukankah 
martabat saya akan sedikit terangkat beberapa cm? 


Saya kemudian duduk disalah satu kursi bagian belakang, 
menonton pentas yang belum saatnya. Tapi menurut saya 
ini pentas juga. Karena tak ada orang lain, justru bagi saya 
ini adalah pentas untuk saya sendiri. Bayangkan seorang 
maestro yang dimiliki negeri ini pentas untuk saya sendiri. 
Bukankah itu suatu yang wah? Namun, sayang sang maestro 
tidak tahu, apalagi meniatkan pentas untuk saya. Tapi itu kan 
masalah dia. 


Begitulah beberapa lagu dia mainkan melalui gesekan. 
Hanya saya kenal salah satu nada shalawat saja, yang lainnya 
lupa. 


Kemudian, acara pun dimulai. Tak perlulah saya 
menceritakan prosesinya. Di mana pun orang dilantik ya 
begitu-begitu aja. Kemudian maestro itu tampil. Awalnya 
duduk pada sebuah kursi, kemudian berjalan-jalan ke sana ke 
mari. Dan tentu saja tepuk tangan dari tangan para pendekar 
silat mengalir untuknya selepas pentas. 


Lalu naiklah seorang kiai. Dia belum assalamualaikum, 
sebagaimana para kiai memulai sebuah pidato, malah 
mengapresiasi gesekan sang maestro. Kiai Said Agil Siroj, 
sepertinya kagum dengan dia. 
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“Saya terharu, di acara seperti ini diiringi musik seperti 
ini. Meskipun sudah tidak muda lagi, penampilan Pak Idris 
sangat luar biasa!” dua kali Kiai yang ketua umum PBNU itu 
bilang “luar biasa” diiring tepuk tangan para pendekar Pagar 
Nusa. 


Kiai lulusan pesantren Kempek, Lirboyo, dan Krapyak 
ini kemudian menjelaskan musik. Ia menukil pendapat Syekh 
Dzu Nun Al-Mishri yang wafat tahun 221 Hijriah. 


“Musik adalah suara kebenaran yang bisa menggugah 
hati kita menuju Allah. Suara kebenaran, kejujuran. Kalau 
mulut bisa bohong, tapi musik tak bisa bohong,” katanya. 


Oleh karena itu, sambung Kiai yang juga doktor Umul 
Ourro ini, barangsiapa mendengarkan musik dengan 
khusyu, ia akan mencapai hakikat. Tapi barangsiapa yang 
mendengarkan musik dengan sahwat, ia akan menjadi zindig, 
atau keluar dari Islam. 


Idris Sardi juga sepertinya kagum dengan pernyataan 
Kiai Said tersebut. Ketika Kiai Said undur diri, Idris Sardi 
mengejarnya dan menyempatkan diri untuk bersalaman. 


Redaktur NU Online 
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Kiai Said: Dakwah dengan Kekerasan 
Coreng Kesempurnaan dan 
Kemuliaan Islam 


etua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama KH 
Said Agil Siroj mengatakan, orang yang beragama 
itu seharusnya memiliki sifat dan sikap yang baik, 


berbudaya, dan beradab. Baginya, agama adalah nilai-nilai 
universal. 


“Orang beragama semakin berbudaya, beradab, dan 
memberikan contoh yang baik,” tuturnya di Gedung PBNU 
Jakarta, Senin (10/4) malam. 


Kiai Said menceritakan, pada zaman Nabi Muhammad 
ada seorang sahabat yang memaksa anaknya untuk memeluk 
agama Islam. Bahkan, sahabat tersebut mengancam akan 
membunuh anaknya tersebut jika tidak masuk Islam. Maka 
kemudian, turunlah ayat yang menerangkan bahwa tidak 
ada paksaan dalam beragama. 


“Maka kemudian turunlah ayat la ikroha fiddin,” kata 
alumni Pesantren Lirboyo itu. 


Maka dari itu, ia menilai, Islam adalah agama yang 
cocok untuk membangun kemanusiaan karena nilai-nilai 
yang ditawarkannya sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan 
seperti mengajarkan perdamaian, menolak pemaksaan dan 
kekerasan dalam beragama, mengedepankan keadilan dan 
kesejahteraan umat, dan lainnya. 


Lebih jauh, ia mengimbau kepada semua pihak yang 
terlibat agar perang yang terjadi negara-negara Timur Tengah 
harus segera diakhiri. “Perang harus diakhiri, darah harus 
segara di-stop,” ucapnya. 


Ia meminta kepada seluruh umat Islam untuk 
membangun persaudaraan (ukhuwah) dan meninggalkan 
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cara-cara kekerasan dan radikalisme dalam berdakwah. 
“Cara-cara radikalisme itu akan mencoreng kesempurnaan, 
kemuliaan Islam itu sendiri,” jelasnya. 


Menurutnya, Islam adalah agama yang mulia, sempurna, 
dan damai. Maka dari itu, ia meminta kepada umat Islam 
untuk menyampaikan Islam dengan cara-cara yang mulia, 
sempurna, dan damai pula. (Muchlishon Rochmat/ Abdullah 
Alawi) 
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Dua Amanat Ini Harus Dijalankan 
Warga NU 


etua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
Ke Said Aqil Siroj mengatakan, Nahdlatul Ulama 
memiliki dua amanat yaitu“amanah diniah (amanat 
keagamaan) dan amanah wathaniyah (amanat kebangsaan). Ia 


mengatakan hal itu pada Istighotsah untuk Jakarta Damai yang 
diselenggarakan PBNU di Jakarta, Jumat (7/4) malam. 


Amanat keagamaan, jelas Kiai Said, adalah amanat untuk 
membela agama Islam. Ia berkata, untuk membela Islam, 
maka NU harus terus mendakwahkan dan menampilkan 
wajah Islam yang baik, sejuk, mulia, dan sempurna. 


“Barang siapa mengajak kepada sesuatu yang benar, 
maka harus dengan (cara) yang benar pula,” jelasnya. 


Adapun yang kedua adalah amanat kebangsaan. Kiai 
Said menilai, NU harus menjaga keutuhan dan persatuan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia dari segala bentuk 
ancaman yang ingin merobohkan Indonesia. “Amanat yang 
ada di pundak kita adalah mengawal keutuhan NKRI yang 
dibangun oleh para nasionalis dan juga ulama,” terangnya. 


Selain menjaga, lanjut Kiai Said, NU juga harus 
ikut membangun Indonesia, terutama dari segi akhlak 
dan keilmuan. “Membela negara kita, mari kita bangun 
pendidikan kita,” katanya. 


Bahkan, Kiai Said mengatakan, seandainya ada orang 
NU, tetapi tidak membela dan tidak ikut dalam membangun 
Indonesia, maka ia telah mengkhianati Hadratussyekh KH 
Hasyim Asy'ari, KH Wahid Hasyim, dan KH Abdurrahman 
Wahid (Gus Dur). 


Karena menurutnya, Mbah Hasyim Asyari, KH Wahid 
Hasyim, dan Gus Dur juga membela dan turut memajukan 
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Indonesia. “Kiai Wahid Hasyim menjadi panitia (BPUPKI) 
pembentukan Indonesia,” urainya. 


Kiai Said mengatakan, mengamalkan dua amanat 
tersebut berarti meneruskan amanat dari para leluhur NU. 
“Meneruskan amanat dari leluhur,” tukasnya. 


Terkait dengan Pilkada DKI putaran kedua, Kiai 
Said berpesan untuk sama-sama menjaga ketertiban dan 
keamanan. Ia berharap, Jakarta bisa menjadi ibu kota yang 
damai, aman, dan tenang. (Muchlishon Rochmat/ Abdullah 
Alawi) 
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Sisi Lain Kiai Said yang Jarang Anda 
Ketahui 


KH Said Agil Siroj memiliki kegiatan yang sangat 

padat. Acara yang dihadiri pun bervariasi, mulai dari 
pelantikan pengurus NU dari tingkat cabang hingga wilayah, 
pengajian, seminar, sampai acara pernikahan. 


Ge Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, 


Kegiatan tersebut tempatnya tidak hanya acara di dalam 
kota, tetapi juga di luar kota, tak jarang di desa, bahkan luar 
negeri. Oleh karena itu, butuh tubuh yang kuat dan semangat 
yang tinggi untuk menghadiri acara-acara tersebut. 


Sekretaris pribadi KH Said Aqil Siroj Muhammad 
Sofwan menuturkan, Kiai Said memiliki fisik yang luar biasa. 
“Tubuh Kiai Said kuat. Mobilitasnya tinggi,” kata Sofwan di 
Gedung PBNU, Senin (3/4). 


Dalam satu hari, cerita Sofwan, Kiai Said bisa menghadiri 
acara di beberapa tempat. Bahkan, sehari ia pernah melakukan 
lima kali perjalanan pesawat. Saking padat aktivitasnya, 
lanjut Sofwan, Kiai Said memiliki tiga kamar, yaitu kamar di 
rumah, di mobil, dan di pesawat. 


“Penerbangan paling padat itu lima kali sehari. 
(Penerbangan) Surabaya ke Batam, Batam-Medan, Medan- 
Aceh, Aceh-Pidi, dan Aceh-Jakarta. Ini terjadi saat kejadian 
bencana Pidi (Aceh), jelasnya. 


Menurut Sofwan, Kiai Said tidak menganggap simbol- 
simbol kearaban sebagai simbol kesalehan. Namun demikian, 
ia sangat hormat dan bahkan tidak segan-segan untuk 
mencium tangan seorang habib yang notabenenya adalah 
keturunan Arab. 


“Beliau sangat hormat dengan habaib yang berilmu dan 
berakhlak seperti Habib Luthfi. Beliau juga mencium tangan 
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Habib Luthfi dan bahkan duduk di bawah (sementara Habib 
Luthfi duduk di kursi),” terangnya. 


Sisi lain yang tidak banyak orang tahu tentang Kiai Said, 
lanjut Sofwan, adalah ia memiliki kekuatan hafalan yang 
sangat tinggi. Ia bisa hafal meski hanya baru sekali membaca 
sebuah buku, terutama bidang sejarah. 


“Ingatan beliau sangat luar biasa. Riyadlohnya (latihan 
menghafalnya) ya dari kebiasaan zikir (yang dilakukan sehari- 
hari),” katanya. (Muchlishon Rochmat/ Abdullah Alawi) 
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Kiai Said Berkisah saat Mendampingi 
KH Hasyim Muzadi di PBNU 


etika KH Ahmad Hasyim Muzadi menjadi Ketua 
Kas PBNU pada periode 1999-2009, KH Said Agil 

Siroj mendampinginya sebagai salah seorang ketua 
PBNU. Terhitung 10 tahun, Kiai Said bersama Kiai Hasyim 
dalam menggerakan jamiyah NU di tingkat pusat. 


“Ketika itu, Kiai Hasyim menjadi ketua umum Nahdlatul 
Ulama. Terlebih lagi beliau meneruskan tongkat estafet 
kepemimpinan NU dari Gus Dur, itu bukan perkara mudah, 
namun dapat beliau lalui dan jalankan dengan baik,” ujar 
Kiai Said, Kamis (16/3) di Jakarta. 


Semasa beliau, lanjutnya, banyak perbaikan 
dan pengembangan di Nahdlatul Ulama. Pada masa 
kepemimpinan beliau, dia mengaku sering bertugas untuk 
mewakili Kiai Hasyim, khususnya di negara-negara Timur 
Tengah. 


“Pergaulan beliau sangat luas dan luwes. Kiai Hasyim 
bukan hanya milik Nahdliyin saja, namun juga aset bangsa 
ini, bahkan dunia. Ulama dari berbagai negara mengenal baik 
Kiai Hasyim karena diplomasinya membawa misi NU,” jelas 
Pengasuh Pondok Pesantren Al-Tsagafah Ciganjur, Jakarta 
Selatan ini. 


Menurutnya, bukan hanya gagasan progresif yang Kiai 
Hasyim berikan, tetapi juga teladan dalam memimpin dan 
mengembangkan organisasi NU hingga ke tingkat dunia. 


“Sampai sekarang, saya masih ingat betul teladan, 
gagasan dan tindakan beliau semasa menjadi ketua umum 
PBNU. Ingatan itu masih terasa jelas, betapa hubungan 
dengan beliau tidak sekadar interaksi organisasi, namun 
persahabatan yang tulus dan pengabdian ikhlas untuk negeri 
ini,” terang Kiai asal Kempek, Cirebon ini. 
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Atas nama PBNU dan Nahdliyin Kiai Said turut berduka 
cita dan bela sungkawa sedalam-dalamnya atas wafatnya 
Kiai Hasyim pada Kamis (16/3) di kediamannya di komplek 
Pesantren Al-Hikam Malang. 


“Juga menyampaikan penghargaan yang setinggi- 
tingginya atas jasa-jasa Kiai Hasyim selama ini. Semoga beliau 
mendapatkan maghfirah dan lempang jalan cahaya menuju 
Allah SWT,” tandas Kiai Said. (Fathoni) 
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Ketika Habib Luthfi dan Kiai Said 
Menunduk Bersamaan saat Salaman 


khlak mulia tak pernah putus ditunjukkan oleh para 
Asam di kalangan NU. Mereka terus menjadi oase 

di tengah maraknya ujaran kebencian dan prasangka 
buruk yang disajikan oleh sejumlah kelompok. 


Pemandangan menyejukkan tersebut terjadi ketika 
diselenggaraknnya Haul Agung ke-514 H Kanjeng Sultan 
Raden Abdul Fattah Al-Akbar Sayyidin Panotogomo, Sabtu 
(11/3) malam di Demak, Jawa Tengah. 


Rais Aam Jam'iyyah Ahlith Tharigah Al-Mu'tabarah 
An-Nahdliyyah (Jatman) Habib Luthfi bin Yahya dan Ketua 
Umum PBNU KH Said Agil Siroj saling merendahkan badan 
dan menunduk ketika bersalaman di panggung utama haul. 


Momen tersebut diabadikan oleh video singkat yang 
diunggah Kiai Said di akun twitter resmi pribadinya, @ 
saidagil. Saat itu, Kiai Said dan undangan lain yang telah 
hadir seketika berdiri ketika Habib Luthfi datang. Ulama asal 
Pekalongan tersebut langsung menyalami tamu di panggung 
satu per satu. 


Tibalah saatnya Kiai Said bergiliran menyalami ulama 
yang dikenal getol menyerukan persatuan dalam berbangsa 
ini. Setelah tangan Kiai Said meraih tangan Habib Luthfi, 
kedua tokoh nasional yang cukup mendunia ini secara 
bersamaan merendahkan badan mereka dan menunduk. 


“Alhamdulillah...Berkesempatan hadir di Haul Agung ke- 
514 H Raden Fattah, Demak. Hadir pula dalam kesempatan ini 
Habib Lutfhi bin Yahya,” tulis Kiai Said dalam caption video 
berdurasi 19 detik itu. 


Dalam pemandangan tersebut, Kiai Said terlihat kuat 
ingin meraih tangan Habib Luthfi untuk kemudian diciumnya. 
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Pengasuh Pesantren Al-Tsagafah Ciganjur Jakarta Selatan 
ini akhirnya berhasil mencium tangan Habib Luthfi yang 
nampak berusaha menarik tangannya. 


Dalam haul yang dihadiri oleh ribuan jamaah ini, baik 
Kiai Said maupun Habib Luhtfi memberikan tausiyah. Mereka 
menekankan akan pentingnya selalu menghormati para 
leluhur melalui tradisi haul dan kegiatan-kegiatan lainnya. 


Sinergi antara ulama dan umara (pemerintah) dari 
dulu hingga sekarang terbukti mewujudkan bangsa yang 
kuat. Sebab itu dalam sejumlah kesempatan, Habib Luhtfi 
dan Kiai Said pun tak pernah putus untuk menjalin tali 
yang kokoh dengan pemerintah di tengah radikalisme 
global yang mempunyai kecenderaungan memecah belah 
bangsa. (Fathoni) 
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Kang Said: Pengabdi di NU Harus 
Paham Tawasuth dan Tasamuh 


menegaskan bahwa Islam bukan hanya akidah dan 

syariah. Islam juga adalah agama budaya, peradaban, 
kemajuan, dan kemanusiaan. Untuk ke sana para pengurus 
NU harus menjalankan misi tawasuth dan tasamuh. 


Kee Umum PBNU KH Said Aqil Siroj (Kang Said) 


Demikian disampaikan oleh Kang Said pada peluncuran 
Universitas Nahdlatul Ulama (UNU) Yogyakarta di Kampus 
UNU Yogyakarta Jalan Lowanu 47, Sorosutan, Umbulharjo, 
Jum'at (10/3). 


“Itu butuh kecerdasan. Oleh karena itu, aktif dan 
mengabdi di NU harus cerdas karena membawa misi tawasuth 
dan tasamuh,” kata Kang Said. 


NU Yogyakarta sudah menyusul wilayah lain. UNU 
di sini segera hadir untuk mendukung madinatul ilmu wat 
tsagafah, kota ilmu dan peradaban, Yogyakarta. “Apapun 
jurusannya, jurusan syariat, jurusan akidah atau jurusan apa 
saja, harus bersikap tawasuth atau moderat,” tegas Kang Said. 


Pada kesempatan ini Kang Said mengucapkan selamat 
kepada PWNU DIY yang sudah melahirkan Universitas 
Nahdlatul Ulama. 


“Saya ucapkan selamat kepada NU wilayah DIY yang 
sudah melahirkan UNU yang akan membawa misi besar 
Islam Ahlusunnah wal Jamaah berpikir tawasuth fis syariah, 
fil agidah fis siyasah. Selalu moderat dalam berteologi, dalam 
beribadat, berakhlak dan berpolitik. Tidak mengenal radikal 
dan terorisme,” kata Kang Said. 


Tampak hadir Kemenristekdikti H Mohammad Nasir, 
Wakil Gubernur Yogyakarta Paku Alam X, Bupati Sleman 
Sri Purnomo, Kapolda DIY Ahmad Deofiri, Rais Syuriyah KH 
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Mas ud Masdugi, Ketua PWNU DIY Nizar Ali, Katib Syuriyah 


KH Hasan Abdullah, Wakil Katib KH Hilmy Muhammad 
serta pengurus harian PWNU DIY. (Nur Rokhim/ Alhafiz K) 
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Kang Said Ingatkan Arti Penting 
Hijrah Islam dan Peradaban 


mengatakan, haul merupakan kalimatul hag, tharigul 

hag, shiratul hag, yang harus dilestarikan. Acara seperti 
ini merupakan budaya yang harus dipertahankan, dan diisi 
dengan nilai-nilai Islam. Ia mengajak warga yang menghadiri 
haul Mbah Munawwir Krapyak untuk menjadikan tradisi 
haul sebagai infrastruktur agama. 


Kee Umum PBNU KH Said Aqil Siroj (Kang Said) 


Demikian disampaikan Kang Said mengawali tausiyah 
pada acara Haul Ke-78 KH Munawwir bin Abdullah Rasyad 
di Pesantren Al-Munawwir Krapyak, Yogyakarta, Kamis 
(9/3) malam. 


Kepada seluruh jamaah dan wali santri yang hadir, 
Kang Said mengingatkan, Islam bukan agama yang abai pada 
persoalan sosial. Islam tidak melulu berbicara soal teologi dan 
ibadah. Tapi, Islam juga agama yang mengajarkan bagaimana 
membangun peradaban, budaya, akhlakul karimah, karakter, 
dan membangun masyarakat yang maju, dan nilai-nilai 
kemanusiaan. 


“Kenapa Rasulullah hijrah ke Yatsrib? Karena Nabi 
Muhammad SAW ingin membangun peradaban. Peradaban 
yang kemudian dikenal sebagai Negara Madinah,” kata Kang 
Said sembari mengajak jamaah meningkat memori sejarah 
Hijrah Nabi. 


Menurutnya, yang dibangun Nabi Muhammad 
di Madinah bukanlah negara agama. Rasulullah SAW 
membangun masyarakat yang berbasis keragaman 
budaya, agama, dan nilai-nilai luhur kemanusiaan untuk 
menumbuhkan kekompakan rasa cinta terhadap tanah air. 


“Karenanya, Rasulullah hijrah ke kota Yatsrib untuk 
membangun peradaban baru yang tidak lagi memungkinkan 
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jika diwujudkan di Makkah saat itu, sehingga Islam dapat 


tersebar dengan baik, santun, dan diterima oleh masyarakat,” 
tegas Kang Said. (Anwar Kurniawan/ Alhafiz K) 
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Rangkaian Ziarah Warnai Kunjungan 
Kiai Said ke Mesir 


sai wmengahadiri konferensi internasional di 

| | Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir, Ketua Umum 

Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, KH Said Agil 

Siroj beserta rombongan melakukan ziarah ke makam para 

sahabat, tabiin, tabiit-tabiin dan ulama. Di antaranya ziarah ke 

makam Sayyidina Husain bin Ali bin Abu Thalib di kawasan 
Old Kairo. 


“Ayo kita tahlil,” ajak Kiai Said ketika berada di pintu 
masuk makam Sayyidina Husain. 


Tahlil dengan bacaan khas Indonesia pun berkumandang. 
Kiai Said memimpin langsung bacaan tahlil. Suasana khusyu 
tercipta hingga tahlil usai. Kiai Said kemudian memberikan 
sedikit nasihat kepada para mahasiswa NU yang mengikuti 
ziarah. 


“Kalian harus membiasakan ziarah ke makam, langsung 
mendatangi makamnya meski didoakan dari rumah juga 
sampai ke ahli kubur. Karena kita ini NU,” kata pengasuh 
Pesantren Ats Tsagofah Ciganjur ini. 


Setelah tahlil di makam Sayyidina Husain bin Ali bin 
Abu Tholib, Kiai Said mengajak untuk ziarah ke makam Ibn 
Athoillah as-Sakandari. Sufi besar ini sangat memengaruhi 
Kiai Said Agil di samping Syaikh as-Syadzili. 

“Masih ada waktu, kita ke makam Syaikh Ibn Athavillah,” 


kata Kiai Said usai meninggalkan makam Sayyidina Husain. 


Selesai tahlil di makam Syaikh Ibn Athaillah, Kiai Said 
Agil kembali mengingatkan pentingnya ziarah kubur. Di 
samping itu, ia juga menyinggung kehidupan Syaikh Ibn 
Atha'illah. 
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“Ilmu yang tinggi, luas wawasan itu tidak ada artinya 
saat seseorang tidak mampu menghadirkan kekhusyukan di 
dalam hatinya,” ujar Kiai Said Agil. 


Karena itu, imbuh Kiai Said, sejak dini hati manusia 
harus dilatih agar selalu berzikir kepada Allah. 


“Menjadikan hati kita khusyuk tempat bersemayamnya 
Allah,” tutur Kiai Said Agil. Berikutnya rombongan menuju 
ke ke makam Imam Wagi . (Dhamiry Alghazaly/ Zunus) 
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Perihal Kiai Said, Harian Bangsa 
Dinyatakan Bersalah oleh Dewan 
Pers 


enyusul pengaduan atas berita fitnah terhadap 
Me Umum PBNU KH Said Aqil Siroj, Harian 

Bangsa resmi dinyatakan bersalah. Media cetak 
terbitan PT Bangsa Sejahtera Pers ini dinyatakan melanggar 
Pasal 1 dan 3 Kode Etik Jurnalistik perihal pemberitaan yang 
tidak uji informasi, tidak berimbang, dan memuat opini 
menghakimi. 


Hal ini sebagaimana tertuang dalam Surat Pernyataan 
Penilaian dan Rekomendasi (PPR) Dewan Pers Nomor 6/PPR- 
DP/11/2017. Dalam Surat Ketetapan hasil Pleno Dewan Pers 
tertanggal 28 Pebruari 2017 tersebut, Harian Bangsa dan media 
online-nya (bangsaonline.com) dibebankan tiga kewajiban 
sebagai sanksi etik. 


“Ya betul. Ada tiga rekomendasi terhadap teradu,” 
kata Ketua PBNU Bidang Hukum Robikin Emhas melalui 
keterangan tertulisnya, Kamis (2/3) di Jakarta. 


Dijelaskannya, tiga rekomendasi tersebut antara 
lain, terkait kewajiban melayani hak jawab dari 
pengadu, melakukan permintaan maaf kepada pengadu 
dan masyarakat, serta memuat hak jawab tersebut di 
media bangsaonline.com yang bersangkutan selama tujuh hari 
berturut-turut. 


“Terpenting dari putusan ini adalah bagaimana fitnah 
yang kadung menyebar luas itu bisa diluruskan. Bagaimana 
hak masyarakat untuk mendapatkan informasi yang 
berimbang dipenuhi. Meskipun saya tidak tahu apakah itu 
masih bisa dilakukan,” papar Advokat jebolan Pesantren 
Gading, Malang ini. 
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Sidang etik terhadap kasus Harian Bangsa 
dan bangsaonline.com mulai bergulir setelah KH Said Agil 
Siroj melalui Lembaga Penyuluhan dan Bantuan Hukum 
Nahdlatul Ulama (LPBHNU) resmi mengadukan dua media 
tersebut pada 16 Januari 2017 lalu. 


Keduanya diadukan atas dugaan berita bohong 
berjudul KH Lutfi Abdul Hadi: Said Agil Kejam, Sadis, Ayo 
Sumpah Li'an Kalau Berani, dan berita lainnya berjudul Merasa 
Tertipu Kiai Said Agil, Janji Bangun Islamic Center, Ternyata 
Bangun Seminari. 


Belakangan kedua isi berita tersebut terbukti tidak benar 
dan mengandung unsur fitnah yang ditujukan kepada Kiai 
Said. Sebagai narasumber berita, KH Luthfi Abdul Hadi 
juga merasa tidak terkonfirmasi oleh pemberitaan tersebut 
sehingga secara terbuka dia meminta maaf kepada Kiai 
Said. (Red: Fathoni) 
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Harlah Ke-63, Ini Permintaan Ketum 
PBNU kepada Pelajar NU 


kader Ikatan Pelajar Nahdlatul ULama (IPNU) untuk 
melengkapi dirinya dengan segala skill untuk internal 
dan eksternal. 


Ka Umum PBNU KH Said Aqil Siroj meminta kader- 


“Artinya kader NU membangun dirinya dan membangun 
kontribusi untuk bangsa ini,” pesannya di Gedung PBNU, 
Jakarta, Rabu (22/2) kepada organisasi pelajar NU yang kini 
Jumat (24/2) berusia 63 tahun. 


Ia menambahkan, IPNU harus melengkapi dengan 
kemampuan di bidang teknologi informasi dan dunia literasi 
seperti jurnalistik, dan harus mampu mengikuti arus putaran 
zaman yang cepat. 


“Mudah-mudahan IPNU menjadi kader NU masa 
depan yang bisa kita harapkan,” ungkap pengasuh Pondok 
Pesantren Al-Tsagofah, Ciganjur, Jakarta tersebut. 


Ia juga berpesan agar kader IPNU, dalam menjalankan 
organisasi untuk menghindari konflik internal, karena itu 
sangat merugikan. 


Daripada konflik, lanjutnya, lebih baik IPNU fokus 
untuk hal-hal yang positif demi menjaga kekuatan Islam 
Ahlussunah wal-Jamaah, Islam Nusantara, sekaligus juga 
memperkuat peran dan posisi ulama, kiai-kiai NU. 


“Akhir-akhir ini ada upaya kiai NU digeser dalam 
kepemimpinan agama,” pungkas kiai yang pernah nyantri di 
Kempek, Lirboyo, dan Krapyak tersebut. 


KH Said Agil Siroj pernah aktif Pimpinan Anak Cabang 
IPNU Palimanan Kabupaten Cirebon sebagai sekretaris pada 
tahun 1965. (Abdullah Alawi) 
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Kang Said Sebut Kiai NU di Kampung- 
kampung Perekat Umat 


mengajak ratusan jamaah dan sejumlah menteri yang 

hadir pada peringatan Harlah Ke-91 NU untuk kembali 
menengok peran penting para kiai di kampung-kampung 
di Indonesia. Menurut Kang Said, para kiai di kampung- 
kampung berjasa besar dalam penguatan masyarakat. 


Kee Umum PBNU KH Said Aqil Siroj (Kang Said) 


Demikian disampaikan Kang Said dalam pidato 
kebudayaan pada peringatan Harlah Ke-91 NU di halaman 
Gedung PBNU, Jalan Kramat Raya Nomor 164, Jakarta Pusat, 
Selasa (31/1) malam. 


“NU adalah Islam Ahlussunah wal Jamaah. Ini yang 
diamalkan kiai-kiai di kampung. Mereka selalu menganjurkan 
masyarakat untuk hidup rukun dengan tetangga,” kata Kang 
Said. 


Pengasuh Pesantren Ats-Tsagafah Ciganjur ini juga 
menyorot peran para kiai kampung dalam membangun 
semangat gotong-royong di tengah masyarakat. Para kiai 
selama ini berhasil mendorong masyarakat terlibat aktif 
untuk saling membantu satu sama lain. 


“Para kiai meminta masyarakat sabar kalau ada musibah. 
Kiai kampung membangun optimis. Optimis ini penting. Ini 
membangun karakter bangsa,” kata Kang Said. 


Menurutnya, peran kiai-kiai NU di perkampungan 
merupakan kelanjutan dari semangat dakwah Wali Songo 
dalam membangun masyarakat. 


“Ini dilakukan kiai kampung. Mereka mewarisi 
perjuangan dakwah Wali Songo. Bukan seperti sebagian 
Muslim sekarang yang sebentar-sebentar sweeping,” kata 
Kang Said. (Alhafiz K) 
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Kesan Kiai Said Usai Lihat Pameran 
Manuskrip dan Benda Pusaka 


KH Said Agil Siroj mengunjungi pameran berbagai 
koleksi manuskrip dan benda-benda pusaka di lantai 
8 Gedung PBNU, Jakarta Pusat, (31/1) 


Ke Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 


Dalam rangkaian Harlah ke-91 NU tersebut, Kiai Said 
dengan teliti melihat satu persatu berbagai koleksi manuskrip 
kuno dan benda-benda pusaka, seperti keris, kujang, golok, 
pedang, dan tombak. 


Sambil melihat, ia bertanya kepada kolektor tentang apa 
yang sedang dilihatnya, bahkan ia sempat membaca naskah- 
naskah kuno tersebut. Dan kalau ada naskah yang sulit 
dibaca seperti aksara Jawa, ia meminta kepada kolektor untuk 
membacakan, lalu ia pun mendengarkan dengan seksama. 


“Ini luar biasa, baru kali ini harlah NU memamerkan 
manuskrip-manuskrip kuno yang ditulis oleh ulama 
Nusantara. Ada naskah kuno beraksara Arab pegon berbahasa 
Jawa, juga ada kitab Islam yang ditulis bahasa Kawi,” katanya. 


Selesai melihat sejumlah manuskrip, masih dengan 
ketakjubannya, ia menuturkan bahwa para pendahulu atau 
leluhur sudah menguasai literatur. 


“Orang kalau membaca Shahih Bukhari itu sudah level 
tinggi. Sekarang kitab tersebut sudah jarang dibaca,” lanjut 
Kiai asal Kempek Cirebon itu. 


Menurutnya, kalau orang sudah mengkaji kitab Shahih 
Bukhari, Shahih Muslim, Fathul Wahab, kitab tafsir-nya Ibnu 
Katsir, Tafsir Jalalain berarti pemahaman agamanya sudah 
high level. 
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“Kalau sekarang itu Mbah Maimoen, Mbah Dimyati 
Kendal, itu levelnya sudah tinggi,” ungkapnya. 


Ia pun berharap agar ke depan koleksi-koleksi yang 
dipamerkan tersebut lebih disempurnakan lagi, lebih 
komprehensif, lebih beragam, dan lebih berkualitas. “Ini luar 
biasa mengangkat martabat ulama Nusantara yang bacaannya 
sudah Shahih Bukhari,” pungkasnya. 


Turut mendampingi Kiai Said, Wakil Ketua Umum 
PBNU H Mochammad Maksum Machfoedz, Ketua PBNU 
HM. Imam Aziz, pengurus PBNU lainnya. (Husni Sahal/ 
Fathoni) 
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Dibimbing Kiai Said Jadi Mualaf, Ini 
Kesan Sudjono Teguh Widjaja 


KH Said Agil Siroj kembali membimbing seorang 

Nasrani memeluk Islam pada Kamis (19/1) di Kantor 
PBNU Jakarta. Dia adalah Ahmad Sudjono Teguh Widjaja 
(47) asal Kediri, Jawa Timur. 


Ks Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 


Pria yang lahir di Kediri keturunan Tionghoa bermarga 
Te ini mantap mengucapkan dua kalimat syahadat di bawah 
tuntunan Kiai Said dan disaksikan beberapa pengurus PBNU. 


Hati Sudjono khidmat, perasaannya khusyu, dan 
kepalanya menunduk ketika mendapat bimbingan Kiai Said 
sebelum mengucapkan dua kalimat syahadat. Dia sadar betul 
lembaga dan seseorang yang ditujunya untuk membimbing 
dirinya masuk Islam. 


“Pak Kiai Said adalah tokoh besar dan NU sendiri 
merupakan organisasi Islam yang konsisten mengajarkan 
bahwa Islam bukanlah agama kekerasan, Islam adalah 
agama yang ramah,” ujarnya kepada NU Online usai proses 
mengucapkan syahadat. 


Sudjono mengungkapkan dia sering berinteraksi dengan 
beberapa kiai pesantren di Kediri lewat pengajian dan forum- 
forum sejenis. 


“Kiai-kiai kampung itu kalau ceramah sampai ke hati. 
Saya beberapa kali mengikuti ceramah mereka seolah ada 
pancaran sinar yang masuk ke lubuk hati yang paling dalam 
sehingga saya mantap memutuskan masuk Islam,” tutur 
Sudjono. 


Dia tidak menampik, posisinya sebagai politisi 
memunculkan banyak pertanyaan masyarakat ketika 
dirinya masuk Islam. Karena tidak sedikit dari mereka 
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yang beranggapan bahwa keputusannya itu tidak lepas dari 
kepentingan politik semata. 


Selain menjadi pengusaha, Sudjono memang salah satu 
Anggota DPRD Kota Kediri di Komisi C yang membidangi 
pembangunan umum (PU) dan pendidikan. Dia wakil rakyat 
dari Partai Golkar, bahkan dirinya menjabat sebagai sekretaris 
jenderal (sekjen) Partai Golkar Kota Kediri. 


“Tidak ada unsur paksaan maupun kepentingan apapun. 
Hal ini murni keputusan saya untuk lebih mendalami agama 
Islam dan keluarga pun mendukung,” ujar pria tiga anak ini. 


Menurutnya, tidak ada yang perlu dibuktikan secara 
jelas bahwa keputusannya tidak terkait kepentingan politik. 
Karena aktivitasnya dalam membantu masyarakat dalam 
kehidupan sosial sering dia lakukan. 


“Dalam waktu dekat saya akan menjalankan ibadah 
umrah. Bahkan saya berpikir untuk melepaskan aktivitas saya 
sebagai politisi,” tegas Sudjono yang mempunyai beberapa 
bidang usaha yang tersebar di Kediri, Malang, Sidoarjo, dan 
Makassar. 


Sebagai seorang Muslim, Sudjono mempunyai komitmen 
untuk membantu sesama, terutama membantu masyarakat 
yang membutuhkan bantuan. Dia sadar sebagai Muslim 
harus mengeluarkan zakat selain terus mempelajari Islam 
lebih mendalam. 


Karena baginya, mewujudkan kehidupan sosial dan 
masyarakat yang sejahtera membutuhkan komitmen satu 
sama lain untuk saling membantu. Dia optimis dengan usaha 
yang digelutinya sejak 1992 itu dapat menjadi jembatan untuk 
mewujudkan kesejahteraan bersama. 


Hadir beberapa saksi dalam proses mengucapkan 
syahadat diantaranya Wasekjen PBNU Andi Najmi Fuaidi, 
Ulil Abshar, Bendahara Umum PBNU Bina Suhendra, 
pengurus LBM PBNU Mahbub Maafi, dan Pemred NU Online 
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Achmad Mukafi Niam. Sudjono juga didampingi oleh KH 


O'ing Abdul Muid, salah satu saksi yang membawanya 
kepada Kiai Said. (Fathoni) 
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Inilah Pesan Kiai Said untuk Grup 
Musik Wali 


para personel grup musik Wali di ruangan kerjanya, 


Ker Umum PBNU KH Said Aqil Siroj menerima tamu 
lantai tiga Gedung PBNU, Jakarta, Rabu sore (18/1). 


Setelah mengobrol sejam lebih, Kiai Said menorehkan 
catatnnya pada jilid map putih berlogo Nahdlatul Ulama. 
Di jilid itu, Kiai asal Cirebon tersebut menuliskan sebagai 
berikut: 


Jangan sombong dipuji 
Jangan minder dicaci 


Ya rahman, ya rahim, ya qowiy ya mathin, ya fattahu ya alim ya 
rozzagu ya karim ya hayyu ya goyyum ya ghaysal mustaghits, 
aghitsna wal muslimin. 


Kemudian tulisan tersebut ditandatangani Kiai Said. 


Selain itu, PBNU juga menyerahkan satu eksemplar 
Ensiklopedi NU, kalender NU tahun 2017, dan buku karya Kiai 
Said. 


Sementara dari Wali, mereka menyerahkan surban yang 
langsung dikalungkan oleh salah seorang personelnya, Aan 
Kurnia, kepada Kiai Said. 


Pada kesempatan tersebut, Kiai Said ditemani Sekretaris 
Jenderal PBNU H. Helmy Faishal Zaini, Ketua PBNU KH 
Hasib Wahab, dan Ketua Rabithah Ma'ahid Islamiyah 
Nahdlatul Ulama KH Abdul Ghaffar Rozin. 


Sementara dari Wali, selain Aan Kurnia (Apoy), ada 
Farhan ZM (Faank), Ihsan Bustomi, dan Hamzah Shopi, serta 
manajemen Wali. 
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Dari pertemuan tersebut, kedua belah pihak berencana 


akan bekerja sama mensosialisasikan program Ayo Mondok ke 
beberapa kota dan pesantren. (Abdullah Alawi) 
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Cara Kiai Said Agil Islamkan Orang 


berkebangsaan Jepang bertamu di Lantai 3 Gedung 

PBNU, Jalan Kramat Raya 164, Jakarta, Jumat (6/1). 
Sore itu keduanya yang hendak menyatakan diri sebagai 
mualaf disambut hangat sejumlah pengurus harian PBNU. 


R- canda seperti tak ada habisnya ketika dua orang 


Sebelum prosesi pembacaan dua kalimat syahadat, 
Tatsunori Hoshi dan Ohnuma Yoka, pria dan wanita 
berkebangsaan Jepang itu, berbincang dengan Ketua Umum 
PBNU KH Said Agil Siroj. Obrolan berlangsung santai dengan 
sesekali Kiai Said menyisipkan guyonan. 


“Arigatou sasamasu...” sapa Ketua PBNU Marsudi 
Syuhud yang baru datang sambil membungkukkan badan. 
Tatsunori Hoshi dan Ohnuma Yoka tertawa. Seharusnya, 
arigatou gozaimasu. Di Jepang, ungkapan ini juga tak lazim 
untuk menyapa orang karena artinya terima kasih. Kiai Said 
pun ikut tertawa. 


Menjadi mualaf atau berpindah agama adalah keputusan 
besar, bahkan menegangkan bagi sebagian orang. Namun, 
Kiai Said dalam kesempatan itu seolah hendak menghilangkan 
ketegangan tersebut dengan gaya komunikasi yang sangat 
rileks dan cair. 


Gaya yang sama juga ditunjukkan Kiai Said ketika 
membimbing para mualaf lain, seperti Ketua DPD Partai 
Persatuan Indonesia (Perindo) Kabupaten Belitung Fendi 
Haryono pada Juni 2016, atau dua pengusaha Jepang bernama 
Ogawa Hideo dan Suzuki Nobukazu pada Desember 2015, 
atau warga asal Jepang Terao Taketoshi pada Maret 2016, dan 
lain-lain. 


Pertama-tama Kiai Said biasanya bertanya kepada 
calon mualaf untuk memastikan bahwa pilihannya untuk 
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masuk Islam bukan karena paksaan. Baru kemudian Kiai asal 
Cirebon ini menjelaskan bahwa Islam membawa misi kasih 
sayang. Selain soal iman, Islam juga menekankan akhlak. 


Karena itu, semakin teguh keyakinan seseorang, semakin 
terbuka ia terhadap perbedaan. Musuh sejati umat Islam 
bukan perbedaan, melainkan kezaliman dan kebiadaban. 
“Jika ada orang melakukan teror, aksi kekerasan yang 
mengatasnamakan Islam, berarti ia tak paham dengan Islam,” 
tuturnya. 


Umumnya pandangan seperti ini pula yang menarik 
perhatian para calon mualaf memilih NU sebagai pintu 
untuk memasuki Islam yang moderat dan menjunjung tinggi 
perdamaian. Seperti Terao Taketoshi yang mengaku tertarik 
kepada NU karena konsisten menegakkan Islam Rahmatan lil 
Alamin. 


Usai yakin bahwa perpindahan agama lahir dari 
kesadaran sendiri, Kiai Said lantas menuntun calon mualaf 
membaca dua kalimat syahadat kata demi kata. Prosesi 
pengucapan dua kalimat syahadat berlangsung khidmat 
meski ia tetap memberi toleransi jika calon mualaf tidak fasih 
dalam pelafalan rukun Islam pertama itu. 


Soal nama baru sang mualaf, Kiai Said tak melakukan 
perubahan terhadap nama asli. Kalaupun ada perubahan, 
Kiai Said biasanya menambahkan nama Muhammad, Ahmad, 
Hasan, Ali, Sholehah, atau nama-nama lain yang akrab di 
lidah umat Islam kebanyakan. 


Selanjutnya, mereka berfoto bersama, makan, atau 
berbincang lagi. Tak ada pembahasan seputar tema-tema 
berat tentang konsep ketuhanan, kenabian, atau lainnya. 
Islam dibahas prinsip-prinsipnya saja dan yang sejauh 
diterima para pemeluk baru Islam. “Islam itu mudah. Yang 
paling penting adalah tidak berhenti belajar,” kata Kiai 
Said. (Mahbib) 
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Kiai Said: Sikap Tawasuth Butuh 
Kecerdasan 


embali Ketua Umum PBNU KH Said Agil Siroj 
Kwan tawasuth atau sikap moderat yang 
dijalankan oleh Nahdlatul Ulama (NU) membutuhkan 
kecerdasan. Mengapa tidak? Ada dua pilihan, jika tidak 
ekstrem kanan, ya ekstrem kiri. Umumnya mereka hanya 


menunjukkan Islam secara simbolik, bukan memahami Islam 
secara substantif. 


“Ekstrem kiri asal bisa ngomong shalat tidak wajib, 
membolehkan LGBT, agama tidak usah disosialisasikan juga 
sudah pantas jadi aliran kiri,” papar Kiai Said saat memberikan 
kuliah umum di Universitas Islam Nahdlatul Ulama (Unisnu) 
Jepara, Kamis (5/1) sore. 


Jika hanya memilih dua pilihan itu, menurutnya, 
terbilang mudah. Tetapi memilih jalur tawasuth harus cerdas, 
pinter, dan jenius. 


Diceritakan kiai 63 tahun itu, saat Imam Syafii menerima 
surat dari Gubernur Asia Tengah Abu Mawar al-Mahdi 
perihal memahami agama, Syafii lantas memerintahkan 
muridnya Rabi bin Sulaiman al Muradi untuk membalas 
surat dari gubenur. Sekarang risalah sepanjang 300 halaman 
popular dengan kitab Ar Risalah. 


Di dalam risalah tersebut, kata Kiai Said dalam 
memahami agama dibutuhkan tiga bayan. Bayan illahi, Quran 
kemudian bayan nabawi yang berupa hadits serta bayan agli 
(ijma dan qiyas). 


Di samping Imam Syafi'i, lanjut Kiai yang dibesarkan 
di pesantren Kempek Cirebon itu juga mmenyebut Imam 
Abu Hasan al Asyari (tawasuth akidah) dan Imam Ghazali 
(tawasuth hakikat dan syariat). 
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Di Indonesia tegasnya, ada KH Hasyim Asyari yang 
menggabungkan Islam dan nasionalisme sejak 1914. “ Kalau 
hanya Islam saja jadi radikal. Nasionalisme saja jadi sekuler,” 
imbuhnya. 


Menurutnya, hanya Mbah Hasyim yang berani 
memproklamirkan hubbul wathan minal iman. Karena itu, 
ia berpesan kepada ratusan hadirin agar mengedepankan 
wathaniyah, kebangsaan dulu. 


Sebagaimana yang dilakukan Rasulullah, beliau hijrah 
ke Madinah agar punya tanah air. Jika bangsanya tidak stabil 
akan susah mengurus madrasah, kampus, perekonomian, 
dan lain sebagainya. “Jika negara sudah stabil setelah itu baru 
Islam yang diperjuangkan,” pungkasnya. (Syaiful Mustagim/ 
Fathoni) 
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Sejumlah Karakter Kiai Said yang 
Belum Banyak Diketahui Publik 


KH Said Agil Siroj beberapa kali mendapat fitnah dan 

tuduhan tidak benar yang dalam waktu cepat tersebar 
di media sosial. Tanpa berusaha tabayun, sebagian orang 
begitu saja mempercayai sehingga termakan hoax atau berita 
palsu tentang Kiai Said. 


Ke Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 


Hal itu menjadi keprihatinan tersendiri bagi Wakil Ketua 
Lembaga Bahtsul Masail (LBM) PBNU KH Abdul Mogsith 
Ghazali. Ia berusaha mengungkapkan beberapa karakter 
yang melekat pada diri Kiai asal Cirebon itu yang belum 
banyak diketahui dan dipahami oleh publik. 


“Berkulit agak gelap. Tubuhnya gempal. Bicaranya 
penuh humor dan kelakar. Matanya seringkali menatap 
ke bawah dan sesekali memandang ke depan,” ujar Kiai 
Mogsith mengawali identifikasinya tentang Kiai Said yang ia 
kemukakan dalam akun facebook miliknya, Selasa (3/12). 


Dosen Pascasarjana STAINU Jakarta itu juga 
mengungkapkan bahwa Kiai Said suka mengutip puisi-puisi 
Arab klasik. Pandai bernyanyi. Hafal silsilah banyak tokoh, 
mulai dari silsilah para nabi hingga silsilah para kiai. “Itulah 
Kiai Haji Said Agil Siroj,” ucapnya. 


Gus Dur, imbuh Kiai Mogsith, mengakui kealiman Kiai 
Said. Namun, bidang kealiman Kiai Said beda dengan bidang 
kealiman umumnya kiai pesantren. Jika kebanyakan kiai 
pesantren menguasai figih, tafsir, dan ushul figih, maka Kiai 
Said mendalami sejarah, filsafat, kalam, dan tasawuf. 


“Pengetahuannya terhadap sejarah Islam sangat 
memukau. Ketika bertutur tentang kehidupan Nabi SAW 
dan para sahabatnya yang demikian detail, ia seperti hidup 
sezaman dengan mereka. Padahal kita tahu, Kiai Said sedang 
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berada di abad 21 bukan di abad ketujuh,” tutur santri Mbah 
As'ad Syamsul Arifin itu. 


Menurutnya, Kiai Said juga punya kemampuan 
menyederhanakan teori-teori filsafat yang rumit. Di tangan 
Kiai Said, filsafat bukan ilmu yang angker. Ia sanggup 
memahamkan orang lain perihal tasawuf falsafi Ibnu Arabi 
yang abstrak itu hanya dalam hitungan menit. 


“Sebuah keunggulan yangjarang dimiliki para akademisi 
lain,” kata Kiai Mogsith. 


Namun, lanjutnya, penguasaan mendalam Kiai Said 
pada ilmu-ilmu keislaman “non-pesantren” seringkali 
menimbulkan kesalahpahaman. Karena dia bisa menjelaskan 
sejarah dan doktrin Muktazilah secara rinci, maka sebagian 
orang menyangka bahwa Kiai Said adalah Muktazili. 


Kiai yangakrab denganpeci Gus Dur-nyainimengatakan, 
Kiai Said juga sangat piawai berbicara tentang Syiah. Dia 
mengerti hitam dan putihnya Syiah, dari A sampai Z. 


Walau begitu, lanjutnya, ia menangkis tuduhan sebagian 
orang yang mengatakan bahwa dirinya adalah Syiah. “Saya 
mengerti Syiah, tapi saya bukan Syiah,” klarifikasinya di 
berbagai kesempatan. 


“Sayang sekali, belakangan banyak orang lebih percaya 
fitnah-fitnah tentangnya. Sehingga kita lalai untuk belajar 
langsung kepadanya,” ucap Kiai Mogsith prihatin. (Red: 
Fathoni) 
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Kang Said Tanggapi Santai Berbagai 
Fitnah terhadap Dirinya 


tudingan miring yang dialamatkan kepada Ketua 

Umum PBNU KH Said Agil Siroj. Kiai asal Cirebon 
ini mengaku tak terganggu dengan ‘serangan’ itu dan 
beraktivitas sebagaimana biasanya. 


Ba ini santer beredar sejumlah fitnah dan 


“Biarkan saja,” kata Guru besar ilmu tasawuf UIN Sunan 
Ampel Surabaya ini di kantor PBNU, Jakarta, Senin (2/1). 


Belakangan, beredar fitnah melalui media massa kepada 
bahwa pria yang akrab disapa Kang Said ini menjadi makelar 
jual-beli tanah dan menjanjikan di atas tanah itu akan 
dibangun Islamic Center. Menurut si pemfitnah, ternyata 
tanah itu kini dibangun seminari. 


Belum sampai fitnah itu diklarifikasi Kang Said, pembeli 
tanah tersebut Denny M Syaifullah datang ke kantor PBNU 
lalu mengeluarkan bantahan atas tuduhan itu sekaligus 
pembelaan terhadap Ketum PBNU. Dalam pertemuannya 
dengan Denny, Kang Said tampak santai dan lebih banyak 
bercanda. 


Begitu pula ketika menanggapi tuduhan sebagai 
pendukung calon gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja 
Purnama atau Ahok karena tak memberi dukungan 
kepada para pendemo Ahok atas kasus dugaan penistaan 
agama. Menurut Kang Said, tuduhan itu muncul karena 
ketidakpahaman menangkap maksud PBNU secara utuh. 


“Mereka menganggap, karena saya menghalangi demo 
itu artinya membela Ahok. Enggak. Demi Allah, wallahi, saya 
tidak “kenal' Ahok. Saya tahu Ahok pas acara haul Gus Dur,” 
paparnya. Kata “kenal' yang dimaksud adalah lebih dari 
sekadar tahu nama dan sosoknya. 
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“Dia tidak pernah datang ke sini (kantor PBNU), saya 
pun tidak pernah datang ke kantornya. Pas ada keributan 
belakangan saja, Ahok ingin datang ke kantor PBNU, tapi 
saya tolak,” imbuhnya. 


Menurutnya, dari latar belakang ini saja tampak tidak 
masuk akal pihaknya mendukung mantan bupati Belitung 
Timur itu, di samping tentu saja menyalahi Khittah NU yang 
mengharuskan sikap netral dalam setiap pemilihan umum. 


Meski tampak tenang, Kang Said tetap mengimbau 
kepada masyarakat dalam mencerna informasi. Kemudahan 
teknologi informasi yang mengandung sisi negatif mesti 
disikapi dengan hati-hati. “Tiap ada informasi harus 
dicek, tabayun, apakah benar atau tidak sehingga tidak ada 
pihak yang dirugikan,” tuturnya.(Mahbib) 
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Kang Said: Agar Tak Menyesal, Ber- 
tabayunlah Bila Terima Informasi! 


etua Umum PBNU KH Said Agil Siroj mengaku 
Kn dengan maraknya berita palsu, fitnah, dan 
provokasi permusuhan khususnya melalui media 
sosial. Ia mengimbau seluruh mengguna internet untuk 


berhati-hati dalam menyikapi berbagai informasi yang 
masuk. 


Ia menyinggung soal konflik di Timur Tengah, terutama 
di Suriah, belakangan ini. Dengan memutarbalikkan fakta, 
para penyebar berita palsu hendak membawa ketegangan di 
sana ke Indonesia lewat sentiment aliran agama. 


Guru besar ilmu tasawuf UIN Sunan Ampel ini lalu 
mengutip Surat al-Hujurat ayat 6 yang memerintahkan kaum 
mukmin untuk memeriksa dengan teliti (tabayun) berita yang 
datang dari orang fasik. 


“Supaya apa? Agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 
yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu,” 
tambahnya meneruskan terjemahan potongan ayat, Senin 
(2/1), di Jakarta. 


Kang Said, demikian ia biasa dipanggil, berpendapat 
bahwa konflik di Timur Tengah adalah dampak dari masih 
belum matangnya integrasi antara nasionalisme dan ajaran 
agama. Di samping pula kepentingan politik dan ekonomi 
yang menjadi pemicu utama terhadinya krisis di Timur 
Tengah. 


Menurutnya, keharmonisan hubungan antara 
nasionalisme dan ajaran agama di Indonesia merupakan 
sesuatu yang harus disyukuri. Karena itu, sudah menjadi 
kewajiban seluruh warga untuk merawatnya dari rongrongan 
berbagai pihak yang tak ingin Indonesia utuh. (Mahbib) 
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PENDIDIKAN 
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NU Berharap Ada Menteri Urusan 
Pesantren 


etua Umum PBNU KH Said Agil Siroj menilai 
Kes: Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 87 
Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter 
menunjukkan Presiden Joko Widodo dan pemerintah peduli 
terhadap nasib serta masa depan pesantren dan madrasah 


diniah yang telah terbukti mencetak kader-kader santri 
nasionalis. 


Peraturan tersebut secara otomatis membatalkan 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Permendikbud) Nomor 23 Tahun 2017 yang mengatur 
waktu sekolah lima hari dalam seminggu atau delapan jam 
dan ditengarai potensial mematikan madrasah diniah dan 
sebagian aktivitas pesantren. 


“Sudah saatnya Indonesia ada menteri bidang pesantren. 
Setuju?” katanya disambut gemuruh tawa dan tepuk tangan 
hadirin pada pembukaan Munas-Konbes NU 2017 di kawasan 
Islamic Center Nusa Tenggara Barat, Kota Mataram, Kamis 
(23/11) siang. 


Kiai Said menyampaikan hal itu sembari mengaku 
sebagai penyambung aspirasi dan unek-unek para para kiai 
pesantren. 


PBNU juga mengapresiasi Presiden Jokowi yang 
mengakui jasa dan saham santri dalam berdiri dan tegaknya 
NKRI dengan menetapkan tanggal 22 Oktober sebagai Hari 
Santri. Bagi Kiai Said, santri dan pesantren telah terbukti dan 
teruji dalam perjuangan nasional dengan mengusung slogan 
hubbul wathan minal iman (nasionalisme bagian dari iman). 


Sebelum menggelorakan Resolusi Jihad pada 22 
Oktober 1945, kaum santri telah mengalami perjuangan 
dan penderitaan hebat, dari mulai tekanan fisik hingga 
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penghilangan nyawa secara sadis karena praktik mutilasi dan 
pemenggalan kepala. 


Munas alim ulama yang mengusung tema Menguatkan 
Nilai-nilai Kebangsaan melalui Gerakan Deradikalisasi dan 
Penguatan Ekonomi Warga ini membahas delapan belas isu 
penting, antara lain figih disabilitas, ujaran kebencian, konsep 
distribusi lahan/ aset, RUU Lembaga Pendidikan Keagamaan 
dan Pesantren, Regulasi tentang Penguasaan Lahan, RUU 
KUHP, dan lain sebagainya. (Mahbib) 
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PBNU dan Tiongkok Sepakati Kerja 
Sama di Bidang Pendidikan 


KH Said Agil Siroj mengatakan, ada beberapa kerja 
sama yang dijalin oleh PBNU dan Dubes Tiongkok 
usai kedua belah pihak melakukan silaturahim. Pengurus 
PBNU diundang ke China dan Dubes China Xie Feng 
beberapa kali menghadiri acara yang diselenggarakan PBNU. 


Ke Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 


“Kita ke sana (Tiongkok) sembilan orang, kalau yang 
pertama lima orang, kemudian menghasilkan kesepakatan 
tukar menukar mahasiswa China ke sini. Begitupun 
sebaliknya, mahasiswa NU kalau mau belajar ke China,” kata 
Kiai Said di sela-sela acara Santunan Anak Yatim dan Buka 
Bersama Kedutaan Besar Tiongkok dan PBNU di Pesantren 
Luhur Al Tsaqafah, Jakarta, (2/6). 


Kiai lulusan Universitas Ummul Quro Makkah itu 
menambahkan, sebentar lagi juga akan dibentuk Pengurus 
Cabang Istimewa NU Republik Rakyat Tiongkok (PCINU 
RRT). Di sana, ada tujuh puluh mahasiswa NU. 


“Kalau di Jepang, Hong Kong, Taiwan sudah ada NU. 
Di RRT belum ada, Insyaallah bulan Syawal ini dibentuk,” 
ucapnya. 


Sementara itu, Xie Feng menuturkan, pihaknya 
dengan PBNU juga sudah melakukan kerja sama dalam 
penyelenggaraan fasilitas air bersih dan sanitasi di Desa 
Tanara dan Desa Bom, Kecamatan Tanara, Serang. 


“Dubes Tiongkok bekerja sama dengan PBNU untuk 
menyelenggarakan fasilitas MCK, sanitasi di dua tempat di 
Tanara Serang,” terang Xie Feng. 


Selain itu, Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia 
(Unusia) Jakarta dan Yayasan ASEAN Nanyang juga 
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Kajian Kebudayaan Tiongkok Unusia Jakarta. (Muchlishon 
Rochmat/ Fathoni) 
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Siap Fasilitasi, Bupati Dorong PBNU 
Dirikan Perguruan Tinggi di Rembang 


Besar Nahdlatul Ulama untuk mendirikan perguruan 

tinggi di Kabupaten Rembang, Jawa Tengah. Pihaknya 
mengaku siap memfasilitasi lahan jika memang dibutuhkan. 
Lain dari itu, Hafidz juga menyatakan siap membantu pada 
proses pembangunannya. 


pe Rembang H Abdul Hafidz mendorong Pengurus 


“Saya dulu pernah dijanjeni (dijanjikan) Pak Aqil Siroj 
(Ketum PBNU KH Said Aqil Siroj), beliau akan membangun 
satu perguruan tinggi NU di Rembang,” katanya pada 
pembukaan bahtsul masail yang digelar oleh PWNU Jawa 
Tengah di Pondok Pesantren Raudlatut Tholibien Kelurahan 
Leteh, Rembang, Senin (01/04) pagi. 


Di hadapan perwakilan pengurus PBNU dan PWNU 
Jateng, Bupati yang pernah nyantri di Pondok Pesantren Al 
Anwar Sarang itu mengatakan sangat berharap ada sebuah 
perguruan tinggi Nahdlatul Ulama di Kabupaten Rembang. 


Hafidzjuga bercerita, di beberapa kegiatan yang ia hadiri, 
ada kegiatan kelompok di luar NU yang meniru kegiatan 
warga Nahdliyin. Mereka yang merupakan kelompok garis 
keras itu, katanya, juga mengadakan tahlil. 


Tak sampai di situ saja, Hafid menyebut di lembaga 
pendidikan yang mereka dirikan pun ada juga putra-putri 
warga NU yang ikut masuk. Bahkan, Bupati membeberkan, 
ada juga keluarga tokoh NU yang ikut menjadi tenaga 
pendidik di yayasan pendidikan kelompok garis keras. 


“Setiap ada acara pasti saya diundang, mereka juga 
mengadakan kegiatan seperti NU, jika NU tahlil mereka 
juga tahlil, jika NU shalawatan mereka juga shalawatan, dan 
seterusnya. Ini yang perlu diwaspadai,” jelasnya. (Ahmad 
Asmui/ Mahbib) 
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Ketum PBNU: Soal Sekolah Lima Hari 
Bukan Polemik NU-Muhammadiyah 


pihaknya menolak Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 23/2017 tentang Hari Sekolah 
karena akan mematikan lembaga pendidikan keagamaan 
yang sudah berlangsung di masyarakat. Ia membantah 
penolakan ini lantaran Mendikbud Muhadjir Effendy berlatar 
belakang Muhammadiyah. 


Ker Umum PBNU KH Said Aqil Siroj menegaskan, 


“Ada yang menuduh ini konflik antara NU dan 
Muhammadiyah. Bukan. Ini bukan antara NU dan 
Muhammadiyah. Menterinya Pak Marsudi (ketua PBNU) 
pun tetap (kebijakan tersebut) saya lawan,” katanya, Jumat 
(7/7) malam, pada acara halal bihalal PBNU di Gedung 
PBNU, Jalan Kramat Raya 164, Jakarta. 


Menurutnya, madrasah diniah yang umumnya 
diselenggarakan pada sore hari telah menyumbang 
tumbuhnya wawasan Ahlussunnah wal Jama'ah, termasuk 
paham moderat dan nilai-nilai kebangsaan, pada anak-anak 
sekian lama. Pemberlakuan sekolah lima hari potensial 
menghilangkan kontribusi tersebut. 


“Sifat wajib bagi Allah yang berjumlah dua puluh hanya 
ada di madrasah (diniah). Kalau pelajaran agama di sekolah 
paling cuma doa-doa,” tuturnya. 


Ia juga menyatakan tidak ada kompromi lagi untuk 
persoalan ini, termasuk apabila kebijakan itu dikatakan akan 
dilaksanakan secara bertahap, opsional, atau disempurnakan. 
“Tidak ada diskusi lagi. Pokoknya (Permendikbud Nomor 
23/2017) harus dicabut,” paparnya. 


Pada Jumat sore, sebanyak 14 organisasi massa Islam 
yang tergabung dalam Lembaga Persahabatan Ormas Islam 
(LPOI) juga menolak Permendikbud tersebut. Pasalnya, 
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kebijakan itu akan menutup madrasah diniah di desa-desa 
yang jumlahnya sekitar 76 ribu lebih. (Mahbib) 
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Pernyataan Resmi PBNU Menolak 
Kebijakan Sekolah 5 Hari 


AS yg dil Lam yg Sale DA 


Mencermati kebijakan tentang Hari Sekolah yang di 
dalamnya menetapkan lima hari sekolah/delapan jam 
sehari (full day school), Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
menegaskan: 


1. Mendukung sepenuhnya pentingnya pendidikan 
karakter sebagaimana termaktub dalam nawacita untuk 
dilaksanakan dalam bentuk kebijakan-kebijakan kreatif yang 
selaras dengan wisdom lokal yang tumbuh sesuai dengan 
kultur di masyarakat, sehingga tidak menimbulkan gejolak. 
Dalam hal ini, negara perlu mengafirmasi usaha-usaha 
pembentukan karakter masyarakat tersebut. Pembentukan 
karakter dengan penambahan waktu atau jam sekolah 
merupakan dua hal berbeda. Pembentukan karakter tidak 
secara otomatis bisa dicapai dengan jalan menambahkan jam 
sekolah. 


2. Dilihat dari perspektif regulasi, kebijakan baru lima 
hari sekolah/ delapan jam belajar (full day school) di sekolah 
bertentangan dengan undang-undang: 


a. Pasal 51 UU Sisdiknas tentang “Pengelolaan satuan 
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah dilaksanakan berdasarkan standar pelayanan 
minimal dengan prinsip manajemen berbasis sekolah/ 
madrasah”. Dengan demikian, kebijakan tersebut, tidak 
senafas dengan UU Sistem Pendidikan Nasional yang selama 
ini cukup demokratis dan memandirikan satuan-satuan 
pendidikan untuk mengembangkan model pendidikan 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan kesiapan sekolah/ 
madrasah masing-masing. 
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b. Jika berkaca terhadap ketentuan waktu kerja guru 
sebagaimana diatur dalam Pasal 35 UU tentang Guru dan 
Dosen: (1) Beban kerja guru mencakup kegiatan pokok, yaitu 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, membimbing, dan melatih 
peserta didik, serta melaksanakan tugas tambahan. (2) Beban 
kerja guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah 
sekurang-kurangnya 24 (dua puluh empat) jam tatap muka 
dan sebanyak-banyaknya 40 (empat puluh) jam tatap muka 
dalam 1 (satu) minggu, maka kebijakan lima hari sekolah 
/delapan jam belajar di sekolah berpotensi besar kepada 
jumlah jam mengajar guru di sekolah melampaui batasan 
yang telah diatur dalam UU yang dimaksud. 


3. Lewat kajian mendalam dan pemantauan intensif 
yang kami lakukan, fakta di lapangan menunjukkan bahwa 
mayoritas sekolah belum siap dalam rangka menerima 
kebijakan lima hari sekolah/ delapan jam pelajaran (full day 
school). Kesiapan itu menyangkut banyak hal antara lain 
terkait fasilitas yang menunjang kebijakan lima hari sekolah/ 
delapan jam pelajaran (full day school). 


4. Alasan penerapan lima hari sekolah/delapan jam 
belajar (full day school) yang didasarkan pada asumsi bahwa 
anak-anak kota seharian penuh ditinggalkan oleh orang 
tuanya sehingga dikhawatirkan terjerumus dalam pergaulan 
bebas tidak sepenuhnya benar, sebab pada kenyataanya kota- 
kota besar di Indonesia tidak sepenuhnya meninggalkan 
tradisi, nilai-nilai, dan pendidikan agama yang sudah 
berlangsung selama ini. 


5. Tidak semua orang tua peserta didik bekerja sehari 
penuh, utamanya mereka yang di pelosok bekerja sebagai 
petani dan nelayan yang separuh waktunya dalam sehari 
tetap bisa dipakai bersama-sama dengan putra-putri mereka. 
Belajar tidak selalu identik dengan sekolah. Interaksi sosial 
peserta didik dengan lingkungan tempat tinggalnya juga 
bagian dari proses pendidikan karakter sehingga mereka 
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tidak tercerabut dari nilai-nilai adat, tradisi, dan kebiasaan 
yang sudah berkembang selama ini. 


6. Tindakan menggeneralisir bahwa seluruh siswa 
mengalami masa-masa sendirian ditengah penantian terhadap 
orang tua mereka yang sedang bekerja adalah tidakan yang 
keliru. Jawaban ini beranjak dari realitas masyarakat urban 
dan perkotaan. Asumsi ini berasal dari pemahaman yang 
keliru bahwa seluruh orang tua siswa adalah pekerja kantoran. 
Padahal, jumlah masyarakat perkotaan hanyalah sejumput 
saja. Sisanya adalah mereka yang bekerja di sektor informal 
seperti petani, pedagang, nelayan, dan lain sebagainya. 


7. Mengingat tingginya gejolak serta keresahan yang 
terjadi di masyarakat di atas maka dengan ini PBNU meminta 
kepada Presiden untuk mencabut (membatalkan) kebijakan 
lima hari sekolah (full day school). 


Jakarta, 15 Juni 2017 


God AI NI Gagal Al, 
KS ya Ha pl pl A 


Prof. Dr. KH. Said Agil Siroj, MA 


DR. Ir. H. A. Helmy Faishal Zaini 
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Universitas Tripoli Lebanon dan 
PBNU Jalin Kerja Sama Pendidikan 


KH Said Agil Siroj menerima kunjungan Rektor 
Universitas Tripoli Lebanon Syekh Rafaat Mikati 
yang tiba di Gedung PBNU Jakarta, Senin (3/4). 


Ke Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 


Syekh Rafaat dan Kiai Said berbicara banyak hal terkait 
berbagai problematika di dunia Islam, termasuk di antaranya 
makin menjamurnya gerakan-gerakan Islam yang radikal, 
baik di Indonesia maupun di dunia Islam lainnya. 


Lebih jauh, Syekh Rafaat menceritakan tentang situasi 
dan kondisi yang sedang terjadi di Lebanon, baik dari segi 
pendidikan, agama, politik, dan lainnya. Ia juga menawarkan 
beasiswa kepada para pelajar Indonesia untuk kuliah di 
universitas yang dipimpinnya tersebut. 


Kiai Said menyambut baik niat Rektor Universitas 
Tripoli Lebanon itu. PBNU siap bekerja sama dengan secara 
kelembagaan, terutama dalam hal pendidikan. 


Pertemuan yang berlangsung selama kurang lebih 
setengah jam itu berlangsung santai dan penuh keakraban. 
Di sela-sela obrolan, baik Kiai Said maupun Syekh Rafaat 
melemparkan candaan-candaan sehingga tawa mereka pun 
tak bisa dibendung. 


Selain berkunjung ke PBNU, Rektor Universitas Tripoli 
Lebanon itu juga akan melakukan kunjungan-kunjungan 
ke berbagai lembaga seperti Kementerian Agama dan UIN 
Malang. 


Di dalam kunjungannya tersebut, Syeikh Rafaat ditemani 
oleh Kepala Fungsi Sosial Budaya Imad Yousry dan Staf Fungsi 
Politik KBRI Lebanon Miftahuddin Ahimy. (Muchlishon 
Rochmat/ Abdullah Alawi) 
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Kegigihan Kiai Said Menolak Full Day 
School 


Oleh HM Sulton Fathoni 


Para kiai se-Indonesia menyimak seksama pernyataan 
Ketua Umum PBNU KH Said Agil Siroj pada hari Selasa (5/9) 
bahwa Presiden Jokowi akan menandatangani Perpres Nomor 
87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter. 
Telepon dari para kiai dari berbagai penjuru Indonesia masuk 
ke handphone Kiai Said Agil. 


Mayoritas isinya senada: Maukah Pak Jokowi mendengarkan 
nasihat para kiai? Ya, nasihat. Meskipun dalam beberapa bulan 
terakhir hiruk-pikuk perdebatan tentang Permendikbud 
nyaris tak terlacak ujung pangkalnya, substansi protes para 
kiai adalah nasehat kepada Presiden Jokowi tentang indikasi 
kuat adanya awal proses pendangkalan karakter bangsa 
Indonesia. 


Kiai Said Agil melayani telepon dari para kiai satu per 
satu. Menjelaskan berulang-ulang dengan sabar dan perlahan 
hasil pembicaraannya dengan Presiden. Terkadang intonasi 
suara Kiai Said Agil agak tertekan, alur suaranya terpotong. 
Mungkin para kiai yang menelepon itu mendesak-desak, 
minta kepastian, menuntut kelugasan tentang sikap Presiden 
Jokowi. Kiai Said Agil selalu menutup teleponnya dengan 
kalimat, “semoga, semoga, mari kita doakan Pak Jokowi diberi 
kekuatan.” 


Kami pun di PBNU mengalami hal yang sama. Selasa 
itu adalah hari kecemasan bagi PBNU karena hanya Kiai 
Said Agil yang mampu mengkalkulasi kecenderungan hati 
Pak Jokowi. Selasa itu, adalah puncak lobby Kiai Said Agil 
kepada Presiden Jokowi, “Niat kami ikhlas, demi masa depan 
anak bangsa,” kata Kiai Said Agil. 
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Memasuki hari Rabu, kami bersyukur kepada Allah 
Swt. Begitu membaca lembar demi lembar isi Perpres Nomor 
87/2017 yang mengakomodir nasehat para kiai se-Indonesia. 
Kantor PBNU ramai. Wajah-wajah sumringah mewarnai 
sudut-sudut ruangan PBNU. Lenyaplah kelelahan lahir batin 
kami berbalas kenikmatan tiada tara. 


Kiai Said Agil yang menyaksikan Pak Jokowi 
membubuhkan tanda tangan Perpres Nomor 87/2017 tak 
henti-hentinya mengucapkan syukur kepada Allah Swt. 
Tamu berdatangan mengucapkan selamat. Kiai Said Agil 
membalas, “Saya hanya lempeng bersikap karena permintaan para 
kiai, Pak Jokowi mendengarkan...ya klop wis.” 


Kamipun duduk dimeja tamu bercengkerama. Mengingat 
kembali beberapa pekan lalu saat berjibaku memeras tenaga 
dan pikiran akibat SK Permendikbud 23/2017 yang tiba-tiba 
muncul. Kekuatan wacana yang dibangun PBNU tidak kuat 
membendung represive state aparatus yang sedang dimainkan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Rupanya era 
reformasi yang bercirikan partisipasi masyarakat dan 
demokrasi diabaikan Kemendikbud. 


PBNU pun memilih untuk memperluas suara 
protes dari pusat hingga ke kabupaten/kota. PBNU 
memantau Kemendikbud berakrobat politik dengan 
cara melakukan lobby langsung ke kiai-kiai di pondok 
pesantren. Bertepuk sebelah tangan. Kemendikbud 
tidak digubris para kiai. PBNU saat itu sengaja 
membiarkan roadshow Kemendikbud ke pondok-pondok 
pesantren agar tahu fakta penolakan para kiai. 


Kami juga mengingat fase di mana Kiai Said Agil marah 
karena didekati dan ditekan seseorang agar menerima 
Permendikbud tersebut. Di acara IKA PMII kemarahan 
Kiai Said Agil ditumpahkan. Di kantor PBNU Kiai Said 
Agil memberikan instruksi, “Semua pengurus PBNU dilarang 
menghadiri undangan pemerintah yang temanya membahas 
Permendikbud atau Perpres.” 
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Tak satu pun undangan kami hadiri. Kiai Said Agil 
juga memantau pemberitaan media massa tentang full 
day school. Jika ada kader NU yang bersikap tidak tegas 
terhadap penolakan full day school, Kiai Said Agil langsung 
meneleponnya minta klarifikasi. 


Audiensi, pernyataan sikap, aksi protes di jalan sudah 
menggema di penjuru negeri terutama di Jawa. Kami 
mendengar tim Kemenag dan Kemendikbud menemui 
jalan buntu. Persoalan akhirnya ditarik ke tingkat Kemenko 
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan. Dari tangan 
Mbak Puan Maharani akhirnya draft perpres berpindah ke 
Sekretariat Negara. 


Pada tahap ini Presiden Jokowi mengirimkan Pak 
Menteri Praktikno untuk membuka dialog dengan PBNU. 
Kiai Said Agil menerima dengan hangat dan kami berdiskusi 
intens. Pak Pratikno ke PBNU, di lain hari kami ke kantor 
Sekretariat Negara. Semua komponen diajak urun rembug. 
Menyenangkan iklim yang dibangun Presiden Jokowi. 


Di tahap akhir ini perdebatan cukup sengit tapi 
mengasyikkan. Kiai Said Agil memantau dinamika yang 
dialami delegasi PBNU. Kiai Said gigih menolak delapan jam 
sekolah setiap hari untuk pelajar. “Jangan kecolongan, tak ada 
toleransi untuk full day school.” Pesan Kiai Said Agil. Di tahap 
inilah ruang demokrasi dan suara civil society terasa dijunjung 
tinggi. 

Pak Jokowi benar-benar menanggalkan pendekatan 
korporatisme otorier dalam mengelola silang pendapat 
muatan perpres. Pasti Pak Jokowi memahami bahwa 
melakukan kontrol politik secara otoriter di era reformasi 
itu tindakan jadul. PBNU pun bersemangat memberikan 
masukan kepada pemerintah. 


Perjuangan para kiai ini menjadi penggal sejarah yang 
terdokumentasi di PBNU. Inilah proses pendewasaan 
berpolitik dan berkuasa. Setelah Pak Presiden Jokowi 
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menandatangi perpres, beliau mengatakan, “Senang lah 
menatap ke depan.” Ya, Pak. Kami pun lega. Di sela-sela 


menerima telepon dari para kiai dari berbagai daerah, Kiai 
Said Agil berpesan, “Ayo kita akhiri debat hari sekolah.” 


Penulis adalah Ketua Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU). 
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Ini Satu-satunya Nama Surat Profesi 
pada Al-Our'an 


dalam Al-Our an hanya ada satu profesi yang menjadi 
nama surat yaitu As-Syu'ara, artinya para penyair. Jadi, 
para seniman (penyair) itu mendapat kedudukan istimewa. 


Ke Umum PBNU KH Said Aqil Siroj mengatakan, di 


“Yang lainnya tidak ada, semisal surat kuli, surat 
pengacara, anggota DPR,” katanya pada silaturahim 
kebudayaan di Gedung PBNU, Jakarta, Jumat (28/7) bertema 
Meneguhkan Kebudayaan, Memperkuat Keutuhan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang digelar Lesbumi PBNU. 


Ia menambahkan, ditegaskan di dalam surat itu, para 
penyair adalah orang yang luas pandangannya, sangat 
cerdas, dan pengembara. 


Maka, lanjutnya, ditegaskan Syekh Dzu Nun Al- 
Mishri, seni adalah suara kebenaran yang menggugah, dan 
mengangkat kita kepada Allah. Pada kesempatan lain, Kiai 
Said juga menjelaskan bahwa seni yang dibarengi syahwat 
akan mendekatkan pelakunya kepada zindiq. 


“Maka seni ini jalan yang tepat untuk menuju Allah. 
Itu yang ngomong sufi besar, bukan Ketua Umum PBNU,” 
tegasnya. 


Silaturahim Kebudayaan tersebut dihadiri Ketua 
Lesbumi PBNU KH Agus Sunyoto, Ketua Umum Persatuan 
Purnawiran Warakawuri TNI/Polri (Pepabri) Agum 
Gumelar, budayawan KGPH Puger, dan pemerhati budaya 
Harry Tjan Silalahi. 


Ragam seni ditampilkan pada kesempatan tersebut 
mulai keroncong jaipong grup Jaya Buana, yang dipadu alat 
musik modern, pencak silat Pagar Nusa, seni pantun Sunda 
yang diiringi karinding dan celempung, pembacaan ayat suci 
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Al-Qur'an dan shalawat, Indonesia Raya, penampilan puisi, 
pameran keris. 


Para hadirin juga bisa mencicipi ragam makanan 
tradisional seperti berbagai jenis tumpeng, umbi-umbian, dan 
minuman sadapan mayang enau atau nira (legen). (Abdullah 
Alawi) 
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Ketum PBNU dan Menristekdikti 
Resmikan UNU Yogyakarta 


etua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
(PBNU) KH Said Agil Siroj dan Menteri Negara Riset 
Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Menristekdikti) M. 


Nasir meresmikan pembukaan Universitas Nahdhatul Ulama 
(UNU) Yogyakarta, Jumat (10/3). 


Saat menyerahkan SK Pendirian UNU Yogyakarta 
kepada Kiai Said, M. Nasir menyampaikan bahwa UNU 
Yogyakarta harus menjaga konsistensi atau istikamah dalam 
memperkuat kualitas UNU. 


“UNU harus bisa mengawal, mengawal pendidikan 
dengan baik,” ujar Nasir. 


Senada dengan Nasir, Kiai Said menegaskan bahwa 
upaya membangun peradaban lewat pendidikan yang 
berkualitas menjadi perhatian NU sejak berabad-abad lalu 
mendirikan pesantren. 


Karena baginya, agama Islam bukan hanya akidah, 
ubudiyah, dan syariah, tetapi juga budaya, peradaban, 
teknologi, serta kemanusiaan. Bidang-bidang tersebut 
menurutnya dapat menopang peradaban Islam menjadi lebih 
baik. 


“Rasullulah tidak pernah mendeklarasikan berdirinya 
negara Islam dan negara Arab. Tetapi, membangun konstitusi 
modern, bukan konstitusi etnik. Targetnya membangun 
peradaban,” ujar Kiai Said melalui keterangan tertulisnya 
kepada NU Online. 


Peresmian kampus UNU Yogyakarta juga diikuti dengan 
pelantikan rektor pertama UNU Yogyakarta, Prof Purwo 
Santoso oleh Kiai Said. Prof Purwo merupakan wakil ketua 
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PWNU DIY bidang Kajian Strategis dan Perguruan Tinggi 
dan guru besar UGM Yogyakarta 


UNU Yogyakarta memiliki lima fakultas, antara lain 
fakultas dirasah islamiyah, fakultas teknologi informasi, 
fakultas industri halal, fakultas ekonomi, dan fakultas 
pendidikan. Dari lima Fakultas itu terdapat sebelas program 
studi. 


Dengan kehadiran UNU, jumlah perguruan tinggi (PT) di 
DIY mencapai 106. Jumlah PT di Indonesia sendiri mencapai 
4525 termasuk yang di bawah Kementerian Agama. 


Peresmian ini juga dihadiri oleh Gubernur DIY Sri Sultan 
Hamengku Buwono X, Wakil Gubernur DIY KGPA Pakualam 
X, dan Ketua PWNU DIY Prof Nizar Ali yang juga Direktur 
Pendidikan Tinggi Islam (Diktis) Kementerian Agama. (Red: 
Fathoni) 
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Bertemu Grand Syekh Al-Azhar, Kiai 
Said: Saya Titip Mahasiswa Indonesia 


Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 

KH Said Agil Siroj diundang khusus bertemu dengan 
Grand Syekh Al-Azhar, Syekh Ahmad Thayyeb. Kedua tokoh 
berpengaruh di dunia itu bertemu di ruang kerja Grand Syekh 
di Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir. 


Yin Kongres Internasional Al-Azhar selesai, Ketua 


“Saya atas nama umat Islam Indonesia, khususnya 
Nahdlatul Ulama mengucapkan terima kasih kepada Grand 
Syekh atas kesempatan yang diberikan untuk bisa menghadiri 
forum terhormat di Al-Azhar,” kata Kiai Said, Rabu (1/3). 


Kiai Said Agil juga menyampaikan rasa kagumnya 
terhadap Al-Azhar sebagai sumber ilmu keislaman 
Ahlussunnah wal Jamaah. Karena itulah kader Nahdlatul 
Ulama belajar ke Al-Azhar. 


“Kepada Grand Syekh saya titip anak-anak Indonesia 
yang belajar di sini,” ujar Pengasuh Pondok Pesantren Al- 
Tsagafah Ciganjur Jakarta Selatan ini. 


Mendengar apresiasi dan harapan pemimpin ormas 
terbesar di Indonesia, Grand Syekh Ahmad Thayyeb 
sumringah. “Terima kasih telah hadir di Al-Azhar. Salam 
untuk masyarakat Indonesia,” kata Syekh Thayyeb. 


Selanjutnya berkaitan dengan harapan Kiai Said yang 
menitipkan para mahasiswa Indonesia yang sedang belajar 
di Al-Azhar, Grand Syekh tentu memberikan perhatian. 


“Para mahasiswa Indonesia tidak perlu segan untuk 
langsung menghadap saya jika menemukan kesulitan selama 
studi di Al-Azhar,” kata Grand Syekh yang tawadhu ini. 
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Atas sambutan hangat tersebut Kiai Said sekali lagi 


menyampaikan terima kasih. Kiai Said juga berpamitan 
untuk segera kembali ke tanah air. (Red: Fathoni) 
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Kang Said: Lulusan SMK Pesantren 
Harus Punya Sertifikat Profesi 


lulusan sekolah kejuruan di lingkungan pesantren 

harus mempunyai sertifikat profesi. Oleh karena 
itu, SMK berbasis pesantren semestinya memiliki lembaga 
sertifikasi yang diakui Badan Nasional Sertifikasi Profesi 
(BNSP). 


Kir Umum PBNU KH Said Aqil Siroj mengatakan, 


Menurutnya, di antara faktor banyaknya tenaga asing 
legal yang masuk ke bursa kerja di Indonesia adalah karena 
mereka mempunyai sertifikat. “Tukang batu saja yang datang 
dari luar negeri mempunyai sertifikat sehingga mengalahkan 
tukang batu lokal,” tambah kiai yang akrab disapa Kang Said 
Ini. 


Hal itu ia sampaikan saat menerima kunjungan 
Pengasuh Pesantren Mathaliul Huda (PMH) Al-Kautsar dan 
SMK Cordova Kajen Pati KH Ahmad Zacky Fuad Abdullah 
di kantor PBNU, Jakarta, Selasa (24/1). 


Dalam kesempatan tersebut, ia juga menegaskan bahwa 
PBNU telah bekerja sama dengan BNSP dalam program 
sertifikasi profesi bagi tenaga kependidikan atau guru yang 
ada di bawah Ma'arif maupun lembaga pendidikan NU 
lainnya termasuk sekolah-sekolah SMK berbasis Pesantren. 


Dengan dibekali sertifikat profesi diharapkan lulusan 
lembaga pendidikan di lingkungan NU mempunyai peluang 
kerja yang lebih luas, tidak hanya di dalam negeri tetapi juga 
di luar negeri, tegas Kang Said. 


Zacky Fuad Abdullah yang didampingi Kepala Sekolah 
SMK Cordova Muhammad Niam Sutaman bersilaturahim 
ke Ketua Umum PBNU dalam rangka memohon dukungan 
dan arahan dari PBNU bagi pengembangan SMK berbasis 
pondok pesantren. 
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Muhammad Niam menyampaikan, saat ini terdapat lebih 
dari 1000 SMK berbasis pondok pesantren. Kebanyakan ada 
di lingkungan Nahdlatul Ulama, sebagaimana sumber dari 
Direktorat Pembinaan SMK Kemendikbud. Tamatan SMK 
berbasis pesantren mulai mengisi lapangan kerja di berbagai 
perusahaan baik di dalam maupun di luar negeri. 


Menurutnya, SMK berbasis pesantren saatnya menjadi 
model pendidikan unggulan di lingkungan NU dan perlu 
kiranya mendapatkan perhatian khusus dari PBNU. Jika 
selama ini lembaga pesantren di lingkungan NU dikenal 
banyak melahirkan para santri yang mahir menguasai 
ilmu agama, saatnya nanti pesantren juga akan melahirkan 
santri-santri yang menguasai profesi-profesi kejuruan yang 
diperlukan industri modern.(Mahbib) 
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Koin NU Sragen Menuju Nusantara 
Mandiri 


Kelemahan NU adalah pada sistem dan manajemen. 


Kalimat itu sungguh melekat dalam ingatan Ma'ruf 
Islamuddin sejak masih menjadi santri, hingga saat mulai 
mengasuh sebuah pondok pesantren. 


Namun, ingatan itu tidak membuat Kiai Ma'ruf — 
panggilannya kini—sebagai seorang santri dan aktivis 
NU, merasa lemah. Justru Kiai Ma'ruf menjadikan kalimat 
itu sebagai lecutan semangat hingga menggerakkannya 
melakukan perbaikan pada sistem dan manajemen di 
lingkungan serta warga NU. 


“Kelemahan kok dibiarkan? Kalau mau 
berusaha insyaallah bisa. Bismillah, saya akhirnya mencoba 
mengubah kelemahan itu agar bisa menjadi kelebihan,” kata 
Kiai Ma'ruf, Kamis (2/11). 


Kiai Ma'ruf mengawalinya pada tahun 2015 saat dirinya 
diamanahi sebagai mustasyar MWCNU Karangmalang, 
Sragen, Jawa Tengah. Ia mengenalkan semangat berinfak 
kepada warga di ranting-ranting NU di Kecamatan 
Karangmalang. 


Dari ajakan Kiai Maruf, kala itu pada tahap pertama 
berhasil dikumpulkan infak sebesar tujuh juta rupiah dari 
enam ratus kotak: berlanjut dua puluh juta rupiah dengan 
seribu kotak pada tahap kedua. Permintaan kotak bertambah 
pada tahap ketiga dan mencapai perolehan tiga puluh juta 
rupiah. 


Tahapan-tahapan yang dimaksud adalah pengumpulan 
rutin setiap selapanan (35 hari sekali). Pengumpulan dilakukan 
di beberapa ranting, saat ia mengisi pengajian. 
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Gerakan perlahan-lahan itu membuahkan hasil yang 
tak bisa dianggap remeh. Pada satu kesempatan, semangat 
berinfak yang dijalankan Kiai Ma'ruf diadopsi oleh Pengurus 
Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) Kabupaten Sragen sebagai 
gerakan yang kemudian dilakukan bersama di tingkat PCNU. 
Pengumpulan dan pengelolaan dana infak tersebut juga 
semakin diperkuat dengan pengakuan menjadi salah satu 
program LAZISNU Kabupaten Sragen. 


“Alhamdulillah, saat Pengurus Pusat LAZISNU 
mengadakan Workshop Eksistensi Manajemen Zakat Infak 
Sedekah di Sukabumi awal tahun 2017, hasil pengumpulan 
infak hingga tahun 2016 sudah bisa bisa dilaporkan sebagai 
pengumpulan LAZISNU Kabupaten Sragen,” tutur pria yang 
kini ketua tanfidziyah PCNU Sragen. 


Sepulang mengikuti workshop di Sukabumi, LAZISNU 
Kabupaten Sragen semakin memantapkan niat untuk 
menyebarkan gerakan tersebut ke seluruh MWCNU. 


Secara resmi apa yang diinisiasi Kiai Ma'ruf 
dinamakan Gerakan Koin NU Menuju Nusantara 
Mandiri diluncurkan oleh Ketua Umum PBNU KH Said Agil 
Siroj pada 14 April 2017. 


Koin NU Sragen 


Pada tahun awal gerakan tersebut berhasil dikumpulkan 
dana infak senilai dua miliar rupiah. Sementara saat ini rata- 
rata per 35 hari sekitar 300-400 juta rupiah terkumpul di 
tingkat Kabupaten Sragen. 


“Gerakan ini sudah menyebar ke semua MWCNU di 
Sragen. Ada dua puluh MWCNU di Sragen. Dengan jumlah 
kotak yang beredar empat puluh ribu, bila setiap kotak berisi 
sepuluh ribu rupiah, totalnya sudah empat ratus juta rupiah,” 
lanjut Pengasuh Pesantren Walisongo itu. 
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Gerakan Koin NU Sragen mengandung dua makna. 
Pertama adalah koin yang bermakna uang berbentuk koin. 
Kedua berarti kotak infak. 


Ada hal menarik dari Gerakan Koin NU Sragen. Pertama, 
dari jumlah koin atau uang infak yang dimasukkan setiap 
hari oleh satu keluarga, menyesuaikan kemampuan dan niat 
pemilik kotak infak. Bisa 100 rupiah, bisa 500 rupiah, 1000 
rupiah, seratus ribu, atau lebih juga boleh. 


“Koin ini memungkinkan semiskin-miskinnya orang 
tetap bisa berinfak. Sepelit-pelitnya orang, boleh berinfak, 
berapa pun nilainya,” kata alumni Pesantren Banu Saudah, 
Sragen. 


Keunikan berikutnya, satu kotak infak boleh diisi oleh 
seluruh anggota keluarga. 


“Bila bapak ingin infak, bisa. Ibu ingin infak, di kotak itu 
boleh. Anak, bahkan tamu pun boleh infak,” katanya. 


Ketiga, setiap berinfak bisa dengan niat tertentu. Misalnya 
supaya disehatkan, supaya lulus ujian, pahalanya buat orang 
tua, ingin naik haji, atau niat tertentu lainnya. 


“Yang menarik, banyak orang yang tidak shalat tapi mau 
mengisi kotak infak ini, karena saya katakan berinfak bisa 
untuk menambah rezeki. Jadi mereka yang awam tentang 
agama Islam pun tertarik mengisi infak. Nah, ini kan bisa 
sebagai dakwah juga,” papar pria yang dikaruniai lima orang 
anak ini. 


Dari warga atau rumah-rumah, kotak infak dikumpulkan 
dengan dua cara. Pertama, petugas mendatangi rumah- 
rumah warga yang telah memiliki kotak infak. Lalu petugas 
mengambil uang dari kotak, memasukkan ke dalam ember 
tanpa menghitungnya. 


Cara kedua adalah jamaah atau warga satu ranting 
dikumpulkan. Di tempat itu, mereka menyetorkan koin dari kotak. 
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Hasil perolehan setiap pengumpulan dilakukan 
pencatatan per ranting, lalu dari ranting dicatatkan ke 
MWCNU. Dari MWCNU dilaporkan angka perolehannya ke 
PCNU. 


Akan tetapi, perolehan dari setiap warga, ranting, lalu 
MWCNU tidak diumumkan secara terbuka, terutama untuk 
menyebutkan mana misalnya ranting yang mengumpulkan 
paling banyak atau paling sedikit dalam setiap pengumpulan. 


“Tujuannya agar tidak merasa malu bagi yang berinfak 
kecil. Ataupun menimbulkan bangga berlebihan dan 
kesombongan bagi yang mengumpulkan paling besar,” kata 
pria yang November nanti berusia 51 tahun. 


Di Sragen, gerakan tersebut bukan saja menjadi gerakan 
LAZISNU, namun juga PCNU dengan pelibatan seluruh 
lembaga-lembaga di bawah PCNU Kabupaten Sragen. 


“Saya memegang prinsip bahwa kekuatan NU adalah 
bila lembaga-lembaganya bergerak. Karena gerakan infak ini 
harus dilakukan oleh LAZISNU, maka secara kelembagaan 
LAZISNU yang berwenang menanganinya. Bila terkait 
pendidikan, LP Ma'arif yang saya dorong terlibat. Demikian 
juga soal pondok pesantren, kita sama-sama menggerakkan 
lewat RMI,” papar Kiai Ma'ruf. 


Kiai Ma'ruf yang pada kepengurusan sebelumnya 
menjabat ketua PC RMINU, percaya bahwa sistem yang 
baiklah yang menjadi kunci sukses Gerakan Koin NU. 


“Sistem yang saya tiru adalah dari Allah. Allah 
mengutus dua malaikat untuk mencatat perbuatan baik dan 
perbuatan buruk manusia. Dengan pencatatan pada Gerakan 
Koin NU, akan menimbulkan ketransparanan. Itu bisa 
dipertanggungjawabkan,” ujar Pria yang juga pembimbing 
haji dan umrah pada KBIH Walisongo. 


Sementara ini, infak yang terkumpul diprioritaskan 
untuk membangun gedung MWCNU di setiap kecamatan. 
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Namun tidak menutup kemungkinan untuk insidental, 
artinya menyesuaikan kejadian dan kondisi yang perlu 
dibantu. PCNU dan LAZISNU Sragen antara lain melakukan 
santunan yatim piatu pada Hari Santri yang lalu. 


Selain itu, dalam pengembangan ekonomi, bekerja 
sama dengan Lembaga Perekonomian Nahdltaul Ulama 
(LPNU), infak juga dimanfaatkan untuk membeli minibus 
yang merupakan usaha rintisan PCNU Sragen di bidang jasa 
angkutan travel, berlabel NU Trans. 


Dari sistem yang dijalankan, pelaporan yang transparan, 
serta pemanfaatan yang tepat sasaran, Kiai Ma'ruf optimis, 
Koin NU niscaya benar-benar mampu mewujudkan 
Nusantara yang mandiri. (Kendi Setiawan) 
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Luncurkan Lima Aplikasi, Kiai Said 
Ajak Nahdhiyin Wujudkan Kedaulatan 
Digital 


aplikasi NU Mobile, Televisi NU Channel, Data Center, 
Arab Pegon, dan Mobil Investigasi Halal di halaman 
Gedung PBNU, Jakarta Pusat, Jumat (17/11) malam. 


Pss Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) meluncurkan 


Hadir pada peluncuran ini Ketua Umum PBNU KH 
Said Agil Siroj, Wakil Ketua Umum (Waketum) PBNU H 
Mochammad Maksum Machfoedz, Menteri Komunikasi dan 
Informasi Republik Indonesia Rudiantara, Staf Kepresidenan 
Teten Masduki, Ketua PBNU KH Abdul Manan Ghoni, Ketua 
PBNU KH Marsudi Syuhud, Sekretaris Jenderal PBNU H 
Helmy Faisal Zaini, Bendahara Umum PBNU H Ing Bina 
Suhendra, dan lain-lain. 


Kiai Said mengucapkan terima kasih kepada seluruh 
mitra NU Mobile, yaitu pihak yang telah membantu 
menyukseskan aplikasi ini. 


Ia pun berharap kerja sama dengan para mitra dapat 
menjadi benteng dan kedaulatan Indonesia juga meningkatkan 
masyarakat dan kemakmuran bangsa. 


“Mari sama-sama berjuang dan mendukung pemerintah 
untuk mewujudkan kedaulatan data dan informasi 
Indonesia,” ajaknya. 


Di tengah peluncuran Presiden Republik Indonesia 
Joko Widodo melalui layar yang ada di panggung sempat 
memberikan ucapan selamat atas peluncuran aplikasi oleh 
PBNU. (Husni Sahal/ Alhafiz K) 
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PBNU Resmikan Nusantara Command 
Center 


di Gedung PBNU, Jakarta, Senin (22/5). Peresmian 

dilakukan Ketua Umum PBNU KH Said Agil Siroj 
disaksikan Menteri Komunikasi dan Informatika Republik 
Indonesia Rudiantara, Pelaksana Tugas (Plt) Gubernur DKI 
Jakarta Djarot Saiful Hidayat, dan Direktur Utama PT XL 
Axiata Tbk Dian Siswarini. 


Pes meresmikan Nusantara Command Center (NCC) 


Peresmian ditandai dengan dengan penandatanganan 
prasasti Nusantara Command Center di lantai delapan 
kemudian gunting pita di muka ruangan NCC di lantai lima. 


NCC adalah buah kerja sama PBNU dengan PT XL Axiata 
Tbk dalam bidang digital. Salah satu fungsinya adalah alat 
komunikasi yang memungkinkan pengurus NU dari tingkat 
pusat dan daerah bisa berkomunikasi secara langsung secara 
bersamaan. 


Di ruangan NCC, Kiai Said dan Rudiantara disaksikan 
Djarot dan awak media melakukan uji coba berkomunikasi 
langsung dengan beberapa pengurus NU yaitu Sumenep, 
Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Barat, dan Nusa Tenggara 
Barat. Juga dengan Pondok Pesantren Kempek, Cirebon. 


Kiai Said mengajak semua pihak, bersama NU, untuk 
merapatkan barisan dalam membendung pihak-pihak yang 
melakukan upaya memecah-belah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 


“Kita mengajak siapa pun, di antaranya dengan XL 
didukung Kominfo untuk aktif, agresif membendung aliran 
keras yang tersebar di YouTube atau WhatsApp,” katanya pada 
pidato pembukaan. 
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Menurut Kiai Said, dengan diluncurkannya NCC, NU 
mengajak semua pihak untuk melakukan dakwah dengan 
penuh hikmah melalui teknologi. 


Hadir pada peresmian tersebut Sekretaris Jenderal PBNU 
H. A. Hemly Faishal Zaini, Ketua PBNU H. Marsudi Syuhud, 
H. Aizuddin Abdurrahman, H. Robikin Emhas, Wakil 
Sekjen PBNU Imam Pituduh, dan pengurus PBNU yang 
lain. (Abdullah Alawi) 
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Permudah Tuntunan Shalat, 
LTM PBNU Gandeng Me Creative 
Luncurkan Aplikasi iShalat 


Ulama (LTM PBNU) bekerja sama dengan Me Creative 

me-launching Mobile Application iShalat 30 Augmented 
Reality di lantai delapan, Gedung PBNU, Jakarta Pusat, Selasa 
(7/11). 


sama Takmir Masjid Pengurus Besar Nahdlatul 


Ketua LTM PBNU H Mansyur Syaerozi saat 
menyampaikan sambutan menjelaskan tentang proses 
lahirnya program aplikasi iShalat ini. 


Menurutnya, akhir-akhir ini LTM PBNU sedang 
memasyarakatkan diri, termasuk dengan cara melakukan 
pelatihan shalat sempurna. Pelaksanaan shalat sempurna 
dinilai kurang berhasil khususnya karena kekurangan pelatih. 


Bersamaan dengan pekerjaan rumah tentang kurangnya 
pelatih, perusahaan aplikasi Me Creative meminta kerja sama 
untuk menyukseskan program pelatihan shalat sempurna. 


Sementara Direktur Utama Me Creative Erwin Yudistira 
mengatakan, era di tengah perkembangan teknologi informasi 
saat ini, kita dituntut untuk bijak, kreatif, dan inovatif. Dari 
persoalan itu, Me Creative berkeinginan untuk melakukan 
sesuatu. 


Ikon pada aplikasi itu bernama Acil. Menurut Erwin, 
Acil merupakan simbol santri. Oleh karena itu, ia berharap 
agar karakter Acil bisa membuat anak-anak bisa mengenal 
NU dan beribadah sejak dini. 


Ia pun mengaku, kerja sama ini sulit terwujud tanpa NU. 
“Kami akan menjaga kerja sama ini dengan sebaik-baiknya,” 
tutupnya. 
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Aplikasi iShalat ini berisi tentang tuntunan shalat. Mulai 
dari belajar wudlu, shalat, menghafal doa-doa, dan surat- 
surat pendek. Aplikasi ini bisa diunduh gratis di Play Store 
dan App Store. 


Hadir pada peluncuran aplikasi iShalat ini, Ketua Umum 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) KH Said Agil 
Siroj, Ketua PBNU KH Abdul Manan Ghoni, Ketua PBNU 
Aizzudin Abdurrahman, Bendahara Umum PBNU H Ing 
Bina Suhendra, dan lain-lain. (Husni Sahal/ Alhafiz K) 
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PBNU: Ketimpangan Ekonomi 
Ancaman Nyata Persatuan Nasional 


ahdlatul Ulama (NU) melihat persoalan ketimpangan 
telah menjadi ancaman nyata bagi persatuan dan 
kesatuan nasional. Kekayaan dimonopoli segelintir 


orang yang menguasai lahan, jumlah simpanan uang di bank, 
saham perusahaan, dan obligasi pemerintah. 


Demikian disampaikan Ketua Umum PBNU KH Said 
Agil Siroj menyampaikan hal itu terkait dengan latar belakang 
penyelenggaraan diskusi Kesenjangan Sosial dan Penguatan 
Ekonomi Warga yang digelar di Palangkaraya, Kalimantan 
Tengah, Ahad (8/10). 


World Bank pada 2015, katanya, menyebut Indonesia 
adalah negara peringkat ketiga tertimpang setelah Rusia dan 
Thailand, dengan Rasio Gini mencapai 0,39 dan indeks gini 
penguasaan tanah mencapai 0,46. 1 persen orang terkaya 
menguasai 50,3 persen kekayaan nasional, 0,1 persen pemilik 
rekening menguasai 55,7 persen simpanan uang di bank. 
Sekitar 16 juta hektar tanah dikuasai 2000-an perusahaan 
perkebunan, 5,1 juta hektar di antaranya dikuasai 25 
perusahaan sawit. 


“Di sisi lain, 15,57 juta petani tidak punya lahan. Jumlah 
petani susut dari 31 juta keluarga tani menjadi 26 juta, dua 
pertiganya adalah petani gurem yang terpuruk karena 
penyusutan lahan dan hancurnya infrastruktur pertanian,” 
ujarnya dalam jumpa pers. 


Menurutnya, peningkatan ketimpangan akan 
mengancam sendi-sendi kebangsaan karena di luar faktor 
paham keagamaan, ketimpangan ekonomi adalah lahan 
subur berseminya ekstremisme dan radikalisme. 


NU mendorong pemerintah berjihad mengatasi 
ketimpangan dengan menggalakkan pembangunan inklusif 
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yang berorientasi memajukan kesejahteraan umum dan 
kemakmuran sebesar-besar rakyat Indonesia. 


“Bukan hanya sekadar kesejahteraan segelintir orang 
atau kelompok saja,” kata Kiai Said. 


Kegiatan pra-munas dan konbes NU di Palangka Raya 
hari ini akan mempertajam tema munas dan konbes dalam 
dua sesi seminar yang digelar pagi hingga sore. 


Hadir dalam kesempatan ini Rais Aam PBNU KH Ma'ruf 
Amin, Wakil Rais Aam PBNU KH Miftahul Akhyar, Ketua 
Umum PBNU KH Said Agil Siroj dan Wakil Gubernur 
Kalteng Habib Said Said Ismail. (Mahbib/ Alhafiz K) 
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PBNU Teken Kerja Sama dengan Tiga 
Kementerian 


menandatangani nota kesepahaman (MoU) dengan 

tiga kementerian, Kamis (23/2) di Gedung PBNU 
Jakarta. Kementerian tersebut adalah Kementerian Keuangan, 
Kementerian Koperasi dan UMKM, serta Kementerian 
Komunikasi dan Informasi. 


Psi Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 


Ketua Umum PBNU KH Said Agil Siroj menegaskan, 
ketiga kementeriantersebutsangatstrategisjika menggandeng 
NU dan warganya untuk mengembangkan dan meningkatkan 
perekonomian masyarakat serta bersinergi membangun 
dinamika informasi yang baik di era digital seperti sekarang. 


Menurut Kiai Said, membangun revolusi mental dan 
integritas selalu mudah jika menggandeng warga NU karena 
kalangan Nahdliyin (warga NU) sudah terbiasa dengan 
sikap kejujuran dan menghargai sesama untuk membangun 
integritas bangsa secara keseluruhan. 


“Membangun integritas bangsa ini telah lama dilakukan 
oleh para kiai NU di berbagai pelosok daerah. Mereka juga 
selama ini ikut andil dalam membangun perekonomian 
nasional dengan menghidupkan pasar, mendirikan koperasi, 
dan terus berupaya menangkal radikalisme serta berita palsu 
atau hoax di dunia maya,” ujar Kiai asal Kempek Cirebon ini. 


Sambutan yang diberikan Pengasuh Pondok Pesantren 
Al-Tsagafah Ciganjur, Jakarta Selatan tersebut terkait 
langsung dengan sejumlah poin kerja sama yang diteken oleh 
ketiga kementerian tersebut. 


Dia berharap, kerja sama ini juga nantinya bisa 
menyelesaikan sejumlah problem di bidang pertanian dengan 
penyediaan berbagai fasilitas pembiayaan yang murah bagi 
para petani di seluruh Indonesia. 
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Dalam kegiatan penandatanganan kerja sama ini, hadir 
Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati, Menteri Koperasi 
dan UMKM Anak Agung Gede Ngurah Puspayoga, dan 
Menteri Kominfo Rudiantara melalui video teleconference 
karena dirinya sedang ada kunjungan kerja di Kota Jayapura, 
Papua. 


Hadir juga Sekjen PBNU HA. Helmy Faishal Zaini, 
Ketua PBNU Robikin Emhas dan Eman Suryaman, serta para 
pengurus Lembaga dan Banom NU yang memenuhi aula 
lantai 8 Gedung PBNU. (Fathoni) 
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Rintis Kemandirian Nahdliyin, PWNU 
DKI Jakarta Hadirkan 267 Toko NU di 
Setiap Kelurahan 


bermanfaat bagi umat khususnya bagi kader-kader 

muda NU di Jakarta. Acara pelatihan ekonomi syari'ah 
dengan tema Bisnismu Bisa Go Publik terlaksana selama dua 
hari, yaitu 26-27 September 2017 di Puncak, Bogor. 


Pe DKI Jakarta kembali mengadakan pelatihan yang 


Ketua PWNU DKI Jakarta H Saefullah menyampaikan 
pentingnya peran kader muda NU untuk membangkitkan 
ekonomi umat lewat usaha dan kerja keras. 


“Saya menganggap perlu datang ke sini, sebab 
menurut saya bahwa bagi warga NU saat ini, terutama para 
pemudanya, bukan lagi belajar mantiq, tapi bagaimana 
caranya menguatkan ekonomi warga,” ujar Saefullah. 


Saat ini kami sedang membangun Gedung PWNU DKI 
Jakarta.“ Ada 4 lantai, satu lantai untuk membangun ekonomi, 
khususnya untuk operasional PWNU, tidak sebar proposal, 
tidak minta ke mana-mana. Harus kader atau pengurus NU 
yang menggerakkan ekonomi di Jakarta,” ucapnya. 


” 


“NU harus mandiri,” Saefullah mengutip apa yang 
disampaikan oleh Ketum PBNU, KH Said Agil Siroj. “Tidak 
boleh bertahan untuk membangun NU, tapi yang kita 
lakukan hanya menyebar proposal, kayak di zaman sebelum 
kemerdekaan.” 


PWNU DKI Jakarta juga tidak mengandalkan APBN 
apalagi APBD. “Jangan mentang-mentang saya sekda DKI 
Jakarta, tapi ayo bersama kita membangun NU dengan usaha 
dan kerja-kerja ekonomi kita.” 
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Rencananya akan disiapkan sekitar 267 toko NU di tiap- 
tiap kelurahan di Jakarta. “Usaha dan kerja keras dengan 
sistem yang baik Insyaallah harapan kita ini akan menjadi 
kenyataan dan menuai sukses. Jujur dan amanah kunci 
utamanya.” (Red Alhafiz K) 


~252~ 


NU Dalam Sikap, Gerak, dan Langkah 2017 


Kiai Said: Semua Warga Indonesia 
Harus Sejahtera, Tidak Boleh Kaya 
Sendirian 


KH Said Agil Siroj (Kiai Said) menegaskan bahwa 

NU, masyarakat, dan Indonesia juga harus maju. Hal 
itu dikatakan Kiai Said saat menghadiri halal bihalal di Desa 
Penusupan, Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal, Kamis 
(20/7). 


Ke Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 


Kemajuan itu, kata Kiai Said, yakni maju di bidang 
agama, akhlak, ilmu religi, kultur, moral, kemanusiaan, 
dalam bahasa Arabnya tsagafah. “Kalau masyarakat Tegal, 
warga NU, semuanya agamanya bagus, akhlaknya bagus, 
cerdas berpendidikan, namanya masyarakat itu telah maju di 
bidang tsagafah,” ujar Kiai Said. 


Yang kedua, lanjutnya, kemajuan di bidang ekonomi, 
tatanan kehidupan masyarakat, administrasi, manajemen, 
pembangunan fisik. “Kemajuan itu dalam bahasa Arab 
namanya hadharah. Jika kedua-duanya maju, maka orang itu 
disebut tamaddun atau mutamadin. Sedangkan masyarakatnya 
disebut madinah,” jelasnya 


Menurut kiai kelahiran Cirebon itu, Warga NU masih bisa 
dibanggakan tsagafahnya, agamanya, akhlaknya, moralnya 
bagus. Tetapi warga NU yang masih ketinggalan di bidang 
hadharah, kesejahteraannya masih ketinggalan. 


“Masih banyak warga NU yang sangat-sangat miskin, 
sangat-sangat fakir, menyedihkan kalau kita lihat, masih 
banyak warga NU yang masih berpikir besok makan apa. 
Hari ini tidak makan, tapi besok makan apa?” ungkap Kiai 
Said. 
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Fakir itu, kata Kiai Said, rezekinya ditentukan oleh tulang 
punggungnya. Kalau mau angkat-angkat dia bisa makan, 
kalau tidak angkat-angkat, maka tidak makan. “Kalau miskin 
punya sumber rezeki/ gaji, punya masukkan tapi kurang 
mencukupi,” terangnya 


Oleh karena itu, bagaimana caranya agar agamanya 
maju, akhlaknya baik, pendidikannya maju, ekonominya 
juga maju. 


“Kanjeng Nabi Muhammad SAW telah berhasil 15 abad 
yang lalu membangun Madinah. Masyarakatnya beriman, 
berakhlak, berbudaya, bermoral, dan sejahtera, tidak ada 
yang kelaparan. Maka negaranya namanya Madinah, 
karena masyarakatnya cukup sandang, pangan, papan, dan 
agamanya bagus,” urai Kiai Said. 


Ia menegaskan, tidak boleh ada orang atau sekelompok 
orang kayasendiri, tidak boleh kenyang sendirian. Tidak boleh 
organisasi hanya memikirkan kepentingan organisasinya 
saja. 


“Semua harus bekerja sama untuk mewujudkan itu. 
Kewajiban pemerintah bagaimana membangun kesehatan 
masyarakat, kesejahteraan, pendidikan, dan lainnya agar 
maju semua. Negara maju bukan hanya ekonomi saja tapi 
juga pemerataan,” imbuhnya. 


Hadir dalam kesempatan itu, Rais Syuriyah PCNU 
Kabupaten Tegal KH Chambali Utsman, sejumlah kiai, 
pemuda Ansor, Banser dan ratusan Nahdliyin. (Hasan/ 
Alhafiz K) 
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Diluncurkan, Mobile Apps Wakaf NU 
Permudah Orang Berwakaf 


irektur Utama (Dirut) PT Bank Tabungan Negara 
D (BTN) Tbk Maryono menuturkan, BTN dan Pengurus 

Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) melakukan kerja 
sama dalam bidang penghimpunan wakaf tunai. 


“Sampai saat ini baru mencapai 256.446.000 rupiah,” 
kata Maryono saat memberikan sambutan dalam acara Buka 
Bersama BTN dan Peluncuran Mobile Payment Apps Wakaf NU di 
Menara BTN Jakarta, Rabu (13/6). 


Sebagaimana yang diprogramkan PBNU, yaitu program 
satu juta Nahdliyin, ia mengatakan, jika seandainya satu 
Nahdliyin mewakafkan sepuluh ribu saja maka akan 
terkumpul seratus miliar rupiah. “Kita perkirakan kalau satu 
Nahdliyin mewakafkan sepuluh ribu, maka akan terkumpul 
dana seratus milyar,” tuturnya. 


Untuk mempercepat program itu, imbuh Maryono, 
maka BTN dan PBNU memberikan fasilitas kepada yang mau 
wakaf agar mereka mudah dalam menyalurkan wakafnya. 
“Yaitu dengan cara dengan menggunakan mobile apps. Artinya 
mereka bisa berwakaf melalui HP. Tidak hanya rekening BTN 
tapi semua rekening bank bisa (untuk wakaf dengan mobile 
apps),” jelasnya. 


Ia mengajak kepada seluruh masyarakat Indonesia, 
terutama Nahdliyin untuk ambil bagian dalam program 
wakaf uang tunai NU ini untuk kesejahteraan umat. 


Sementara itu, Ketua Umum PBNU KH Said Agil Siroj 
mengucapkan terima kasih kepada Pihak BTN karena sudah 
bekerjasama dan memberikan fasilitas untuk memudahkan 
warga NU untuk berwakaf uang. 
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“Terima kasih kepada Bank BTN yang telah memberikan 
kemudahan dan fasilitas untuk wakaf uang tunai,” ucapnya. 


Mobile Wakaf Uang NU adalah apalikasi yang berfungsi 
untuk pembayaran wakaf tunai yang dihimpun oleh 
Lembaga Wakaf dan Pertanahan PBNU. Aplikasi ini sudah 
bisa diunduh di Google Playstore atau Android Playstore. 


Turut hadir dalam cara tersebut Wakil Ketua Umum 
PBNU H Maksum Machfoed, Ketua PBNU H Eman Suryaman, 
Bendahara Umum PBNU H Bina Suhendra, dan beberapa 
jajaran direksi BTN. (Muchlishon Rochmat/ Alhafiz K) 
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Kiai Said: Rais Aam Berjasa dalam 
Figih Ekonomi Syariah 


etua Umum PBNU KH Said Agil Siroj mengaku 
Kw atas dikukuhkannya Rais Aam PBNU KH 

Ma'ruf Amin sebagai profesor di bidang ilmu ekonomi 
mu amalah syariah di Universitas Islam Negeri (UIN) Malik 
Ibrahim Malang, Jawa Timur, Rabu (24/5). Pada pengukuhan 
tersebut, Kiai Ma'ruf menyampaikan orasi ilmiahnya yang 
bertajuk Solusi Hukum Islam (Makharyj Fighiyyah) sebagai 
Pendorong Arus Baru Ekonomi Syariah di Indonesia. 


Gelar tersebut, menurut Kiai Said yang menghadiri 
pengukuhan tersebut, merupakan upaya bertahun-tahun dari 
Kiai Ma'ruf yang berjasa dalam membangun figih keumatan, 
terutama dalam bidang ekonomi syariah. 


“Ini sangat penting karena di kalangan kiai-kiai NU 
sendiri, masih jarang yang betul-betul memahami ekonomi 
syariah Islam,” kata Kiai yang pernah mendalami ilmu di 
Universitas Ummul Oura Arab Saudi, di Gedung PBNU, 
Jakarta, Rabu (24/5).. 


Padahal, lanjut Kiai yang pernah nyantri di Kempek, 
Lirboyo, dan Krapyak itu, dalam seluruh kitab figih, figih 
muamalah sangat banyak dibahas mulai dari kitabul buyu’, 
hiwalah, musyarakah, murabahah, mudharabah, dan lain-lain 


“Masih banyak di antara kita yang hanya menguasai 
figih ibadah, bab taharah, shalat, bab zakat, saum, dan haji,” 
kata Kiai pengasuh Pondok Pesantren Al-Tsagofah, Ciganjur, 
Jakarta Selatan itu. 


Namun, bicara figih muamalah, masih belum betul-betul 
memahami, apalagi memadukannya dengan terminologi 
modern, misalnya perbankan yang berlaku di zaman 
sekarang. 
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“Saya dan seluruh warga NU bersyukur kepada Allah, 
Rais Aam kita mendapatkan gelar profesor figih muamalah. 
Mudah-mudahan gelar ini memberi manfaat bagi perjuangan 
NU dan bagi bangsa Indonesia. Semoga banyak kiai-kiai 
yang akan mendapatkan gelar guru besar di bidang ini,” 
pungkasnya. 


Hadir pada pengukuhan tersebut, Presiden Joko 
Widodo, Ketua Senat UIN Malang Rektor UIN Malang 
Prof Dr Imam Suprayoga Prof Dr Mudjia Rahardja, Dirjen 
Diktis Prof Kamaruddin Amin. Hadir juga Ketua PBNU 
Prof Moh. Nuh, Sekretaris Jenderal PBNU A Helmy Faishal 
Zaini, Ketua Umum Pimpinan Pusat Muslimat NU Khofifah 
Indar Parawansa, Ketua Umum Pagar Nusa M. Nabil 
Haroen, dan beberapa guru besar serta ulama dari berbagai 
daerah. (Abdullah Alawi) 


~258~ 


NU Dalam Sikap, Gerak, dan Langkah 2017 


Sukseskan Program Kerja, Pertamina 
Jalin Kerja Sama dengan PBNU 


irektur Utama Pertamina Elia Massa Manik 
melakukan kunjungan ke Gedung PBNU, Kramat 
Raya, Jakarta Pusat, Jumat (12/5) siang. Elia dan 


rombongan diterima Ketum PBNU Kiai Said Agil Siroj (Kang 
Said). 


Kepada Kang Said, Elia mengungkapkan bahwa 
kedatangannya bertujuan untuk berkomunikasi dengan NU 
sebagai ormas Islam terbesar di Indonesia yang dipandang 
penting sebagai bagian dari pemangku kepentingan. 


“Pertamina membutuhkan dukungan semua pihak 
termasuk PBNU. Jadi kami perlu banyak komunikasi dengan 
para kiai dan ketua-ketua lembaga di PBNU, dengan harapan 
bisa dijalin kerja sama antara Pertamina dan NU dalam 
membangun negeri ini,” kata Elia. 


Ia menyebutkan sejumlah program Pertamina sangat 
mungkin bermitra dengan PBNU di antaranya usaha kecil, 
pendidikan, dan lingkungan. 


Sementara Kang Said mengatakan, kerja sama Pertamina 
dan NU merupakan hal yang tepat. NU berkomitmen 
mendukung NKRI dengan sebaran lembaga yang menjangkau 
semua bidang. 


“NU didirikan dengan semangat cinta tanah air. Bahkan 
NU meyakini cinta tanah air adalah bagian dari iman. Jadi 
NU juga melalui lembaga-lembaga yang dimiliki ada bidang 
kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan umat. Semuanya 
bahu-membahu memajukan Indonesia,” kata Kang Said. 


Turut hadir dalam pertemuan ini Bendahara Umum 
PBNU Bina Suhendra, Ketua PBNU Umar Syah, Robikin 
Emhas, H Marsudi Syuhud, H Sulton Fatoni, Ketua Umum 
Fatayat NU Anggia Ermarini. (Kendi Setiawan/ Alhafiz K) 


~259~ 


NU Dalam Sikap, Gerak, dan Langkah 2017 


Resmikan AnsorMart: Ketum PBNU 
Ajak Bangkitkan Ekonomi Nahdliyin 


AnsorMart di kantor Pimpinan Pusat Gerakan 

Pemuda Ansor, Jakarta pada Sabtu (6/5). Pada 
kesempatan itu, Kiai Said mengajak warga NU untuk bangkit 
bergerak dalam bidang ekonomi. 


K- Umum PBNU KH Said Agil Siroj meresmikan 


“Warga Nahdliyin harus kuat dan kokoh ekonominya 
agar dakwah bisa fokus dan konsisten,” katanya peresmian 
yang dikemas dengan tajuk tasyakuran harlah ke-83 GP 
Ansor bertema Meneguhkan Semangat Kebangsaan, Membawa 
Khazanah Islam Nusantara untuk Perdamaian Dunia. 


Menurut pengasuh Pondok Pesantren Al-Tsagofah, 
Jakarta tersebut, apa yang diupayakan Ansor dengan 
AnsorMart merupakan pembuktian untuk membangun 
ekonomi keumatan ala Nahdliyin. 


Pada kesempatan lain, Kiai Said selalu mendorong warga 
NU untuk bergerak dalam bidang ekonomi. 


Menurut Kiai Said, sampai sekarang pengusaha NU 
belum sampai menjadi konglomerat. “Tapi kita tidak putus 
asa. Segala sesuatu harus diperjuangkan,” ungkapnya pada 
pembukaan Kongres III Pencak Silat Nahdlatu Ulama (PSNU) 
Pagar Nusa di Padepokan Pencak Silat Taman Mini Indonesia 
Indah, Jakarta, Rabu (3/5). 


Perihal ekonomi, sambungnya, PBNU mengupayakan 
berbagai kerja sama dengan beberapa kementerian: menteri 
keuangan, menteri ESDM, menteri pertanian, menteri UKM, 
menkominfo. “Menteri-menteri tersebut langsung diperintah 
Presiden agar membangun kemitraan dengan NU,” 
katanya. (Abdullah Alawi) 
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Di Depan Presiden, Kiai Said Kritik 
Kebijakan Ekonomi Pemerintah 


KH Said Agil Siroj mengatakan, pada dasarnya 

kebijakan pemerintah terkait dengan ekonomi itu 
sudah bagus, tapi sayangnya kebijakan-kebijakan tersebut 
tidak sampai kepada masyarakat tingkat bawah. 


Ke Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 


“Pak Darmin (Menko Perekonomian) sudah 
mengeluarkan empat belas kebijakan ekonomi, tapi hanya 
di tataran atas. Belum pada tataran bawah,” kata Kiai Said 
di depan Presiden Joko Widodo dan Menko Perekonomian 
Darmin Nasution serta ratusan peserta yang hadir dalam 
acara Mukernas-1 Halaqah Ekonomi Nasional yang 
diselenggarakan Himpunan Pengusaha Nahdliyin (HPN) di 
Pesantren Luhur Al Tsaqafah Jakarta, Jumat (5/5). 


Agar kebijakan tersebut bisa dirasakan masyarakat 
bawah, lanjut Kiai Said, para pejabat negara dan pemangku 
kepentingan harus memiliki niat dan kemauan untuk 
membangun bangsa ini dari bawah. 


“Kemauan dan niat untuk membangun dari bawah perlu 
diperbaiki lagi,” tegas Kiai asal Kempek Cirebon itu. 


Lebih jauh, ia juga mengkritik monopoli kekayaan yang 
dilakukan oleh segelintir orang saja, terutama barang yang 
seharusnya untuk umum seperti air, energi, dan hutan. Oleh 
karena itu, dia mendukung kebijakan Presiden Jokowi untuk 
melakukan pemerataan kekayaan. 


“Saya dukung gagasan Presiden Jokowi, pemerataan,” 
tegasnya. 


Begitupun dengan kebijakan ekonomi, ia menyatakan, 
NU siap turut serta untuk menyukseskannya asalkan 
kebijakan tersebut ditujukan untuk menyejahterakan 
masyarakat tingkat bawah. 
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“NU siap bermitra dengan pemerintah terkait dengan 
kebijakan-kebijakan ekonomi meski tidak mendapatkan 
imbalan demi kemajuan bersama,” katanya. 


Turut hadir dalam acara tersebut Presiden Republik 
Indonesia Joko Widodo, Menteri Agama Lukman Hakim 
Saifuddin, Menko Perekonomian Darmin Nasution, 
Mensesneg Pratikno, Wagub DKI Jakarta DjarotSaiful Hidayat, 
Wagub Jawa Timur Saifullah Yusuf, Ketua Umum DPP PKB 
Muhaimin Iskandar, Ketua Umum PPP Romahurmuzy, dan 
jajaran pengurus PBNU. (Muchlishon Rochmat/ Zunus) 
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Capai Dua Miliar, PBNU Apresiasi 
Gerakan Nasional Koin NU di Sragen 


Agil Siroj mengapresiasi pencapaian program Gerakan 

Nasional Koin NU di wilayah Kabupaten Sragen, Jawa 
Tengah yang mampu mendapatkan dana hingga dua miliar 
rupiah 


Ka Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama KH Said 


Hal tersebut disampaikan Kiai Said pada peresmian 
Gerakan Koin NU Nusantara Menuju Mandiri di Alun-alun 
Sasono Langen Putro Sragen, Jumat (14/4) sore. 


“Semoga kemandirian NU semakin menguat dengan 
adanya gerakan ini. Ke depan, kesuksesan NU Sragen dalam 
menggerakkan warganya ini dapat meluas dan ditiru PCNU 
di berbagai daerah,” kata dia. 


Ditambahkan Kiai Said, gerakan koin NU ini juga dapat 
terus digerakkan hingga ke tingkatan ranting. 


Dalam kegiatan yang dirangkai dengan prosesi 
pelantikan pengurus baru PCNU Kabupaten Sragen tersebut, 
Kiai Said mengajak Nahdliyin untuk mendakwahkan Islam 
dengan cara yang mulia. 


“Sebagaimana agama Islam yang benar dan mulia, maka 
memperjuangkan, mempertahankan, maupun membela 
agama Islam pun dengan cara yang benar dan mulia,” 
tuturnya. (Ajie Najmuddin/ Abdullah Alawi) 
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Saat Kiai Dikasih Modal Usaha, Apa 
yang Akan Terjadi? 


mendarah daging. Tidak ada obrolan tanpa humor. 
Baik obrolan resmi seperti diskusi, seminar, bahtsul 
masail, dan ceramah maupun obrolan santai tidak lepas dari 


B: orang Nahdlatul Ulama (NU), humor itu sudah 


yang namanya humor atau candaan. Oleh karena itu, orang 
NU dikenal dengan orang yang pintar dalam hal candaan. 


Seperti yang dilontarkan Ketua Umum Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama (PBNU) KH Said Agil Siroj saat memberikan 
sambutan dalam acara Sarasehan Pengembangan Ekonomi 
Umat dan Kemaritiman Indonesia yang diselenggarakan 
Himpunan Pengusaha Nahdliyin (HPN) dan Lembaga 
Perekonomian Nahdlatul Ulama (LPNU) di Jakarta, Kamis 


(6/4). 


Acara tersebut dihadiri oleh Menteri Koordinator 
Bidang Kemaritiman Luhut Binsar Panjaitan dan Menteri 
Perhubungan Budi Karya Sumadi. Salah satu poin yang 
disampaikan Kiai Said dalam sambutannya adalah larangan 
untuk memberikan modal kepada kiai pesantren. 


“Kiai jangan dikasih modal,” kata Pengasuh Pondok 
Pesantren Al-Tsagofah itu. 


Sontak, mendengar kata-kata yang meluncur dari 
mulut Kiai Said itu para hadirin yang terdiri dari para 
jajaran pengurus PBNU dan para pengusaha NU itu terlihat 
termangu. Suasana hening pun menjadi riuh saat Kiai Said 
melanjutkan kata-katanya. 


“Kalau kiai (pesantren) dikasih modal. Ya (modalnya) 
jadi mushalla. Jadi akhirat semua (bukan menjadi modal 
untuk usaha),” lanjut Kiai Said disambut gelak tawa peserta 
acara sarasehan. (Muchlishon Rochmat/ Fathoni) 
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PBNU: Kalau Pengusaha NU 
Didukung, Mereka Langsung Tancap 
Gas 


etua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama KH 
Ke Aqil Siroj mengatakan, Himpunan Pengusaha 
Nahdliyin (HPN) adalah usaha yang dilakukan 
PBNU untuk mengonsolidasikan warga NU yang menjadi 


pengusaha. 


Di dalam sejarahnya, cerita Kiai Said, sebelum para kiai 
pesantren mendirikan NU, mereka mendirikan organisasi 
pedagang. 


“Tahun 1914, melihat sebelah sana sudah ada Syarikat 
Dagang Islam, maka Kiai Wahab membikin Nahdlatut Tujjar, 
kebangkitan para pedagang santri. Ketuanya Haji Hasan 
Gipo,” urainya saat menyampaikan sambutan dalam acara 
Sarasehan Pengembangan Ekonomi Umat dan Kemaritiman 
Indonesia yang diselenggarakan HPN dan Lembaga 
Perekonomian Nahdlatul Ulama (LPNU) di Jakarta, Kamis 
(6/4). 


Ia menilai, upaya yang dilakukan HPN ini sangat baik 
sekali. Ia berharap, acara ini bukan hanya sebatas pada 
wacana dan ide saja, tetapi bisa diterapkan dan dilakukan. 
“Mudah-mudahan upaya ini nyata. Bukan hanya seminar, 
tapi langsung action,” jelasnya. 


Seandainya para pengusaha Nahdliyin itu didukung 
pemerintah, lanjutnya, maka mereka akan cepat berkembang. 
“Kalau didukung dan dipermudah (pemerintah), Insyallah 
para pengusaha NU ini akan langsung tancap gas,” tuturnya. 


Lebih jauh, ia mengatakan, NU tidak anti dengan 
para kongomerat. Justru ia mengajak untuk bersyukur jika 
Indonesia memiliki banyak konglomerat. “Tetapi konglomerat 
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juga harus berupaya membesarkan kelas menengah. Yang 
kelas menengah mengangkat kelas yang kecil,” ucapnya. 


Ia berharap, acara ini memiliki tindak lanjut, bukan 
hanya selesai di ruang diskusi saja. “Nanti harus ada upaya 
tindak lanjut,” tukasnya. 


Acara ini dihadiri dua ratus pengusaha Nahdliyin yang 
tergabung dalam Himpunan Pengusaha Nahdliyin (HPI) 
yang datang dari sepuluh provinsi. Mereka adalah pengusaha 
dari berbagai macam sektor, mulai dari pengusaha properti, 
koperasi, pembangkit tenaga surya, dan lainnya. (Muchlishon 
Rochmat/ Abdullah Alawi) 
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PBNU Tegaskan Kebijakan Ekonomi 
Harus Berpihak kepada Rakyat 


Indonesia terus menjadi perhatian Pengurus Besar 

Nahdlatul Ulama (PBNU). Hal ini tidak lepas 
dari inspirasi Nahdlatut Tujjar (kebangkitan ekonomi/ 
perdagangan) yang turut menjadi embrio lahirnya NU. 


Persona ekonomi yang tidak merata di 


Ketua Umum PBNU KH Said Agil Siroj mengatakan, 
kebijakan pemerintah terkait ekonomi haruslah 
mengutamakan pemerataan dan berpihak kepada rakyat. 
Langkah strategis ini dilakukan agar mengikis ketimpangan 
ekonomi di antara warga negara. 


“Kesejahteraan ekonomi harus merata untuk 
mewujudkan keadilan itu sendiri,” ujar Kiai Said, Sabtu 
(11/3) saat menerima tamu Gubernur NTB M. Zainul Majdi 
di Gedung PBNU Jakarta. 


Penyataan Kiai asal Kempek Cirebon ini juga untuk 
menyikapi berbagai korporasi maupun investor asing yang 
mengelola sumber daya di Indonesia. Pemerintah kerap tidak 
berdaya menghadapi mereka sehingga sumber daya yang 
dimiliki bangsa Indonesia justru dinikmati oleh asing. 


Pengasuh Pondok Pesantren Al-Tsaqafah Ciganjur, 
Jakarta Selatan ini tidak memungkiri bahwa memang pihak 
asinglah yang menguasai teknologi tinggi (high tech) sehingga 
bisa mengelola sumber daya. Namun, ia menekankan, 
pemerintah juga harus tegas agar kekayaan milik negara 
semaksimal mungkin bisa dinikmati oleh bangsa Indonesia 
sendiri. 


“Puluhan tahun Freeport diuntungkan oleh 
pertambangan emas. Belum termasuk uranium, tembaga, 
dan mineral lain yang ada di dalamnya. Cukup sudah bangsa 
Indonesia hanya sedikit menikmati kekayaannya sendiri,” 
ucap Kiai Said. (Fathoni) 
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Cara Ketum PBNU Ajak Gerakkan 
Wakaf Uang NU Mesir 


i tengah-tengah orasi kebangsaan tentang peran 
De Nusantara di Gedung Fakultas Bahasa Arab 
Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir, Ketua Umum 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) KH Said Agil 


Siroj mengajak ratusan peserta dialog untuk ikut serta dalam 
gerakan wakaf uang. 


Gerakan wakaf uang tersebut diinisiasi Pengurus 
Cabang Istimewa Mesir Nahdlatul Ulama (PCINU) Mesir 
untuk memperlancar kegiatan ke-NU-an di sana, termasuk 
pembangunan sekretariat PCINU Mesir. 


“Bismillahirrahmanirrahim, gerakan wakaf uang PCI 
NU Mesir, resmi saya luncurkan,” kata Kiai Said dalam 
sambutannya di hadapan sekitar 750 warga Indonesia di 
Kairo, Rabu (1/3). 


Ajakan wakaf uang disambut pertama kali oleh Kiai 
Said Agil sendiri. Sembari berdiri, Kiai Said membuka tasnya 
dan mengambil beberapa lembar mata uang dolar US. “Saya 
wakaf USD 1000. Silakan yang lain menyusul,” katanya. 


Disusul kemudian wakaf USD 1000 dari Duta Besar RI 
untuk Mesir Helmy Fauzi. Kemudian 2000 US Dolar dari 
Tubagus Mansyur, salah satu pengurus syuriyah PCINU 
Mesir. Berikutnya ratusan peserta dialog yang lain ikut 
serta wakaf. Dalam waktu singkat di forum tersebut telah 
terkumpul dana ratusan juta rupiah. 


Selain menyaksikan peluncuran gerakan wakaf uang 
PCINU Mesir, Kiai Said juga melantik pengurus baru 
Jam'iyah Ahlith Tharigah al-Mu'tabarah An-Nahdliyah 
(Jatman) PCINU Mesir. (Red: Mahbib) 
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Dukung Mustolih, PBNU Minta 
Alfamart Transparan soal Dana 
Sumbangan 


Alfamart untuk melaporkan donasi yang diberikan 
para pelanggan yang mendonasikan uang kembalian 
belanja. Dukungan itu disampaikan langsung dalam bentuk 
surat yang ditandatangani Ketua Umum PBNU KH Said Agil 
Siroj dan Sekretaris Jenderal PBNU H. A. Helmy Faishal Zaini. 


Pss mendukung Mustolih Siradj yang meminta 


Menurut Kiai Said perlu adanya keterbukaan dan 
akuntabilitas penyelenggaraan sumbangan yang diberikan 
masyarakat (konsumen) yang selama ini memberikan donasi 
uang kembalian ke gerai Alfamart. 


“Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) mendukung 
penuh upaya dan ikhtiar Saudara Mustolih Siradj, santri 
yang juga konsumen dan donator Alfamart, untuk mendesak 
transparansi penyelenggaraan donasi yang dilakukan 
Alfamart (PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk),” katanya ketika 
ditemui Mustolih di Gedung PBNU, Jakarta Kamis (16/2). 


Transparansi dan akuntabilitas, kata Kiai Said, sangat 
penting agar penyelenggara sumbangan bertanggung jawab, 
amanah, akuntable, tepat sasaran, dan tidak merugikan 
masyarakat. 


Menurut Mustolih, pada pertemuan yang berlangsung 
30 menit tersebut, perkaranya tersebut didukung juga oleh 
Lembaga Bantuan Hukum PBNU serta Pimpinan Pusat 
Gerakan Pemuda Ansor. 


Sekadar diketahui, pada November 2015 Mustolih 
menyurati Direktur Utama PT Sumber Alfarian Trijaya 
TBk (Alfamart). Isinya meminta transparansi dana donasi. 
Surat tersebut dijawab. Intinya data yang diminta tidak bisa 
dipenuhi. Mustolih tidak puas dengan jawaban tersebut. Ia 
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kembali mengirimi surat kepada pihak yang sama. Namun, 
tidak dibalas. 


Oleh karena itu, Mustolih membawa persoalan tersebut 
ke Komisi Informasi Pusat (KIP). Pada Oktober tahun 2016, 
proses persidangan tersebut dimulai. Pada 16 Desember 2016, 
KIP memutuskan bahwa Alfamart harus memberikan data- 
data yang diminta Mustolih. Pada 9 Februari 2017 Mustolih 
mendapat panggilan dari Pengadilan Negeri Tangerang. Ia 
bersama KIP digugat Alfamart. 


Soal permintaan transparanasi dana sumbangan dari 
masyarakat tersebut yang masuk ke ranah hukum, menurut 
Kiai Said, itu proses yang harus dijalani. “Tapi gerakan 
transparansi harus didukung,” pungkasnya. (Abdullah 
Alawi) 


~270~ 


NU Dalam Sikap, Gerak, dan Langkah 2017 


Kiai Said Minta LAZISNU Dikelola 
Orang Melek Teknologi 


setiap organisasi mampu menguasai teknologi. 

LAZISNU sebagai lembaga yang dipercaya untuk 
mengumpulkan zakat, infak dan sedekah sudah selayaknya 
memanfaatkan media sosial guna membangun jaringan 
secara luas. 


Pras osa teknologi yang begitu cepat menuntut 


“Kalau tidak pakai medsos akan kalah. LAZISNU juga 
tidak akan sukses kalau tidak menguasai teknologi,” kata 
ketua umum PBNU KH Said Agil Siroj saat membuka seminar 
nasional Filantropi Islam Nusantara yang diselenggarakan NU 
Care-LAZISNU di Gedung PBNU, Kamis (2/2). 


Pengasuh Pesantren Al Tsagofah ini menjelaskan, tak 
ada seorang Islam pun yang mengingkari kewajiban zakat. 
Namun dalam prakteknya, banyak orang kaya yang susah 
mengeluarkan zakat. 


“Daftar haji ngantri, 30 tahun ngantri. Tapi ngantri bayar 
zakat itu tidak ada,” tambahnya. 


Kiai Said menambahkan, kesalahan dan kelemahan 
itu ada pada diri sendiri sehingga belum mendapatkan 
kepercayaan. Ketidakpercayaan tersebut biasanya bukan 
terletak pada orangnya, tapi sistem administrasinya. “Oleh 
karena itu, mari perbaiki diri kita, dalam rangka membangun 
kepercayaan dari semuanya,” pintanya. 


Kiai Said juga mengingatkan kepada pengurus NU Care- 
LAZISNU agar mendapat kepercayaan dari muzakki dengan 
cara transparan, membangun kerjasama dengan siapapun 
dengan modal kebaikan, proporsional dan profesional, serta 
semua harus mampu bertanggung jawab. (Husni Sahal/ 
Zunus) 
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PBNU Terima Hibah Kapal dari 
Pengusaha Jepang 


hibah kapal dari seorang pengusaha asal Jepang, 

Muhammad Suzuki Nobukazu, Jumat (6/1) sore. 
Kapal bernama Dai Ni Bente Maru itu terbuat dari aluminium 
ringan, 19,99 gross ton, dan berfungsi sebagai kapal riset dan 
pelatihan perikanan dan kelautan. 


Psi Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) menerima 


Prosesi serah terima hibah berlangsung singkat di 
kantor PBNU, Jalan Kramat Raya 164, Jakarta, ditandai 
penandatanganan sebuah piagam oleh Ketua Umum PBNU 
KH Said Agil Siroj dan Muhammad Suzuki Nobukazu. 


Kiai Said mengucapkan terima kasih kepada Suzuki 
atas bantuan yang diberikan. Ia berharap kapal Dai Ni 
Bente Maru dapat dimanfaatkan untuk kepentingan warga 
NU sebagaimana fungsinya. Syamsudin penerjemah yang 
mendampingi Suzuki mengatakan, hari ini kapal tersebut 
sudah sampai di Pantai Mutiara, Pluit, Jakarta Utara. 


Suzuki adalah mualaf yang membaca syahadat bersama 
pengusaha lain Ogawa Hideo di kantor PBNU pada 9 
Desember 2015 melalui bimbingan Kiai Said. 


Turut menyaksikan prosesi penyerahan secara simbolis 
kapal itu Bendahara Umum PBNU Bina Suhendra, Wasekjen 
PBNU Andi Najmi Fuaidi, Ketum Pimpinan Pusat Ikatan 
Sarjana Nahdlatul Ulama (ISNU) Ali Masykur Musa, serta 
Ketua PBNU Marsudi Syuhud dan Robikin Emhas. 


Selain menyerahkan hibah, dalam kesempatan itu Suzuki 
juga mengantarkan dua pemuda asal Jepang, Tatsunori Hoshi 
dan Ohnuma Yoka untuk berikrar sebagai mualaf lewat 
bimbingan Kiai Said. Yang pertama merupakan karyawan di 
perusahaan milik Suzuki, sementara yang kedua adalah putri 
wali kota Numazu Jepang. (Mahbib) 
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Gandeng PT Wika, PBNU Dorong 
Pemerataan Pembangunan 


kerja sama dengan PT Wijaya Karya (Wika) Persero 

di lantai 8 Gedung PBNU, Jakarta, Jumat (6/1). Tahun 
2017 ini adalah tahun untuk memperbaiki segala bidang dan 
menggenjot pemerataan pembangunan. Segala kesenjangan 
serta Gini Rasio yang tinggi harus dipangkas, agar disparitas 
antara yang kaya dengan yang miskin tidak semakin 
menganga. 


Pss Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) menjalin 


Sebab, tahun 2016 tercatat Indeks Rasio Gini Indonesia 
berada di angka 0,40. Angka tersebut memosisikan Indonesia 
pada peringkat keempat terbawah. Ketidakmerataan ekonomi 
Indonesia mencapai angka 49,3 persen. Artinya, setengah 
aset dikuasai oleh segelintir orang saja, dan menunjukkan 
ekonomi belum merata. 


Di sisi lain, kualitas kesehatan masyarakat belum juga 
dikatakan baik. Hal ini membutuhkan perhatian serius dari 
pelbagai kalangan. 


Mendapati hal itu, PBNU dengan PT Wijaya Karya 
menjalin komitmen dan kerja sama dalam dua hal, sebagai 
berikut: 


Pertama, meningkatkan fasilitas dan layanan kesehatan 
dan masyarakat khususnya di lingkungan Nahdlatul Ulama. 
Pelbagai upaya akan dilakukan dalam meningkatkan fasilitas 
kesehatan sebagai bentuk pelayan kepada masyarakat. 


Kedua, meningkatkan kapasitas sumber daya alam (SDA) 
di sektor kontruksi. Hal tersebut agar kualitas SDM yang 
bergelut di bidang konstruksi dan pembangunan infrastruktur 
meningkat dan bisa bersaing dengan tantangan zaman. 
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Dalam sambutannya, ketua umum PBNU KH Said Agil 
Siroj menyampaikan bahwa selama ini NU belum pernah 
dilibatkan soal pembangunan fisik. Oleh karena itu kerja 
sama ini sangat tepat. 


“Pembangunan kita syukuri, tapi pemerataan juga 
jangan sampai diabaikan,” tegasnya. 


Sementara itu, Direktur Utama PT Wijaya Karya Bintang 
Perbowo berharap agar ke depan kerja sama yang dijalin 
lebih bisa ditingkatkan. 


Hadir pada penandatanganan kerja sama tersebut Ketua 
PBNU Marsudi Syuhud, Sekretaris Jenderal Helmy Faishal 
Zaini, Bendahara Umum Bina Suhendara, Ketua LK PBNU 
Hisyam Said Budairi dan segenap pimpinan PT Wijaya 
Karya. (Husni Sahal/ Fathoni) 
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KESEHATAN DAN 
LINGKUNGAN 
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PBNU dan Kementerian LHK Sepakati 
Tata Kelola Hutan untuk Kebaikan 
Masyarakat 


Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (LHK) 
Siti Nurbaya Bakar, di Gedung PBNU lantai 5, Sabtu 
(30/12). 


K PBNU KH Said Aqil Siroj menerima kunjungan 


Dalam kesempatan tersebut Kiai Said menyerahkan hasil 
bahtsul masail maudhu'iyah, Munas Konbes NU 2017 tentang 
Distribusi Lahan kepada Menteri LHK. 


Dikatakan salah satu dari maqashid syariah (tujuan 
hukum Islam) adalah hifdz an-nafs (memelihara jiwa) dan 
hifdz al-mal (menjaga harta). Salah satu bagian dari hifdz an- 
nafs adalah hidup layak, dan salah satu bagian dari hifdz al- 
mal adalah keseimbangan ekonomi (attawazun al-iqtishadi). 
Hal ini menunjukkan bahwa Islam adalah antiketimpangan, 
termasuk di dalamnya ketimpangan ekonomi. 


Negara memiliki tanggung jawab besar menciptakan 
keseimbangan ekonomi melalui pendekatan preventif dan 
kuratif. Namun, sekarang ketimpangan itu sudah nyata 
terjadi. 


“Maka setidaknya ada empat jalan keluar yang 
bisa ditempuh. Pertama, menarik kembali tanah yang 
didistribusikan oleh pemerintah secara berlebihan. Kedua, 
menarik kembali tanah hak guna usaha (HGU) yang tidak 
dimanfaatkan atau dimanfaatkan tetapi tidak sebagaimana 
mestinya,” kata Kiai Said. 


Solusi selanjutnya adalah membatasi hak guna usaha 
untuk pengusaha, baik jumlah lahan maupun waktu 
pengelolaan dengan prinsip keadilan. 
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“Keempat, mendistribusikan tanah yang dikuasai negara 
untuk fugara wal masakin (para fakir miskin), baik dalam 
bentuk tamlik atau ghairu tamlik (membagi dua) dengan 
prinsip keadilan,” tandas Kiai Said. 


Menteri LKH Siti Nurbaya Bakar mengatakan paparan 
Kiai Said mempertebal keyakinan dia dalam pengelolaan 
hutan dan lingkungan yang selama ini menjadi konsentrasi 
kementerian yang dipimpinnya. 


“Seperti yang disampaikan tadi, sudah banyak yang 
dititipkan Presiden kepada kami soal penataan hutan yang 
lebih baik,” kata Nurbaya. 


Ia menyebut terkait pengelolaan hutan bagi masyarakat, 
terdapat dua hak atau pendekatan, yakni hak manusia untuk 
produktif dan hak mengembangkan ekonomi masyarakat 
miskin. 


Karenanya, LHK juga telah memprogramkan Reforma 
Agraria dan Perhutanan Sosial. 


“Reforma Agraria di mana tanah dilepaskan kepada 
masyarakat (petani). Sedangkan Perhutanan Sosial adalah 
akses untuk mendapatkan lahan dalam jangka waktu 35 
tahun dan dapat diperpanjang,” lanjut Menteri. 


Ia menegaskan dalam program tersebut sangat mungkin 
dikerjasamakan dengan komunitas (kelompok). 


“Aksesnya diberikan kepada kelompok dengan jelas 
pembagiannya, kelompoknya, ada koordinatnya,” tandas 
Nurbaya. 


Menteri mengapresiasi NU yang sejak kelahirannya 
memiliki perhatian terhadap persoalan lahan, hutan dan 
lingkungan. 


Pada pertemuan tersebut, Menteri LHK didampingi 
Sekjen Bambang Hendroyo, Dirjen Perhutanan Sosial 
dan Kemitraan Lingkungan Bambang Supriyanto, Dirjen 
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Pengelolaan DAS dan Lingkungan Hidup, Hilman Nugroho, 
Dirjen PSLB3, Vivien Rosa, Dirjen PPI, Nur Maspripatin, 
Kabadan P2SDM, Helmi Basalamah, Pesasihat Menteri LKH, 
Sarwono Kusumaatmaja, Chalid Muhammad, dan Suryo Adi 
Wibowo, serta Staf Khusus Hanni Hadiati. 


Sementara dari PBNU turut hadir Waketum H Maksum 
Mahfoedz, Ketua PBNU Sultonul Huda, Ketua Manan 
Suryaman, Wasekjen Andy Najmi, Wasekjen Imam Pituduh, 
Wasekjen Suwadi Pranoto: Ketua LPBI PBNU M Ali Yusuf, 
Ketua LAZISNU Syamsul Huda. (Kendi Setiawan) 
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Bantu Etnis Rohingya, NU Bakal 
Bangun Pasar di Rakhine 


masyarakat bahu membahu mengirimkan bantuan 


Gr diinformasikannya program NU Peduli Rohingya, 
untuk etnis Rohingya melalui NU Care-LAZISNU. 


Hingga saat ini, total bantuan dana yang masuk sebesar 
Rp1.766.092.025. Dari total tersebut sebanyak Rp478.450.840 
telah disalurkan untuk etnis Rohingya yang berada di 
pengungsian di Bangladesh. 


“Penyaluran bantuan sudah dilakukan sebanyak empat 
kali,” papar Direktur NU Care-LAZISNU Syamsul Huda, 
Kamis (21/12) di Gedung PBNU, Jakarta Pusat. 


Syamsul merinci, penyaluran pertama dilakukan pada 
23 September 2017 hingga 4 Oktober 2017. Saat itu tim 
diberangkatkan untuk melakukan penilaian, memeriksa 
kebutuhan lanjutan yang diperlukan di pengungsian etnis 
Rohingya di Bangladesh. 


“Juga memberikan bantuan awal berupa makanan 
pokok,” lanjut Syamsul. 


Syamsul menyebut bantuan tahap pertama tersebut 
menghabiskan dana senilai Rp322.050.840. 


Bantuan berikutnya berupa tim medis dan bantuan 
obat-obatan pada pertengahan Oktober untuk tim medis 
tahap pertama, dan bulan November untuk tim medis tahap 
kedua. Masing-masing dana yang disalurkan adalah senilai 
Rp39.950.000. 


“Pengiriman tim medis dan obat-obatan sangat penting 
karena berdasarkan fakta di lapangan, banyak pengungsi 
yang terkena wabah penyakit,” kata Syamsul. 
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Karenanya, kata Syamsul, bantuan medis dan obat- 
obatan kembali diberangkatkan pada 14 Desember 2017 
dengan anggaran senilai Rp76.500.000. 


Tim NU Peduli Rohingya juga didukung Lembaga 
Penanggulangan Bencana dan Perubahan Iklim Pengurus 
Besar Nahdlatul Ulama (LPBI PBNU), dan Lembaga 
Kesehatan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (LK PBNU). 


Dalam pelaksanaannya, pengiriman tim NU 
Peduli Rohingya dilakukan bersama dengan Tim Indonesia 
Humanitarian Alliance (IHA). 


“Selain pengiriman bantuan yang sudah dilakukan, 
sesuai komitmen awal, juga akan kita dirikan Pasar 
Rekonsiliasi Indonesia untuk Rakhine. Pasar ini sebagai 
upaya agar warga Rakhine bisa membangun kemandirian. 
Juga agar semua etnis di sana bisa membangun perdamaian,” 
pungkasnya. (Kendi Setiawan) 
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Peduli Nasib Petani, PBNU Teken 
Kerja Sama dengan HKTI 


menandatangani nota kesepahaman dengan Himpunan 
Kerukunan Tani Indonesia (HKTI) di lantai 8, Gedung 
PBNU, Jakarta Pusat, Kamis (21/12) sore. 


Psi Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 


Adapun bentuk kerja sama yang disepakati di antaranya, 
optimalisasi potensi kawasan pertanian, peternakan, 
perkebunan, dan perikanan untuk komunitas usaha 
produktif. Selain itu kedua belah pihak juga berkomitmen 
untuk meningkatkan produktivitas, harkat, derajat, dan 
martabat petani, peternak, dan nelayan. 


Hadir pada forum ini, Ketua Umum PBNU KH Said 
Agil Siroj, Ketua PBNU H Robikin Emhas, Ketua PBNU KH 
Abdul Manan Ghani, Ketua PBNU H Umar Syah, Bendahara 
Umum PBNU H Ing Bina Suhendra, serta Ketua Umum HKTI 
Jenderal Moeldoko. 


Ketua Umum PBNU KH Said Agil Siroj menilai bahwa 
kerja sama HKTI dengan PBNU ini sudah tepat. Karena 
menurutnya, mayoritas petani adalah warga Nahdliyin yang 
berbasis di pedesaan. 


Menurut Kiai Said, kerja sama ini ingin mengangkat 
nasib petani agar lebih baik lagi. “Jangan mereka sampai 
selalu dirugikan jadi obyek. Para tengkulak untung besar, 
petani gigit jari, pas-pasan bahkan kadang-kadang kalau 
dihitung ya rugi,” jelasnya. 


Oleh karena itu, menurut kiai kelahiran Cirebon, Jawa 
Barat ini, berbagai pihak perlu memberikan perhatian dan 
uluran tangan untuk para petani. 


Sementara itu, Ketua Umum HKTI, Moeldoko berharap 
dengan kesepakatan ini bisa langsung kerja sama dengan 
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pesantren-pesantren di daerah melalui transfer teknologi. 
Sehingga, katanya, setelah para santri belajar dari pesantren 
dan pulang ke kampung halaman masing-masing, para santri 
tidak hanya mengabdi dalam hal keagamaan saja, tapi juga 
hubungan sesama masyarakat melalui wawasan pertanian. 
(Husni Sahal/Zunus) 
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PBNU Yakin Kiai Bisa Atur Santri 
Kapan Harus Ngaji dan Sepak Bola 


mengikuti turnamen sepak bola pada ajang Liga 

Santri Nusantara yang digelar Rabithah Ma'ahid 
Islamiyah Nahdlaltul Ulama (RMINU) bekerja sama dengan 
Kementerian Pemuda dan Olahraga. Bahkan tahun ini, santri 
yang mengikuti turnamen itu diperkirakan 22 ribu santri dari 
1048 pesantren di seluruh Indonesia. 


Is tahun berturut-turut, sejak 2015 ribuan santri 


Ketua Umum PBNU KH Said Agil Siroj mengaku percaya 
sepenuhnya kepada para kiai akan bisa mengatur para santri 
kapan mereka harus mengaji dan sepak bola. Para kiai telah 
berpengalaman mengatur ribuan santri. Dan titah kiai akan 
selalu dipatuhi para santri. 


“Saya yakin, saya yakin, kiai akan mengatur itu. Kiai bisa 
mengatur itu, kapan waktunya ngaji, shalat, kapan waktunya 
tahajud, istighotsah, kapan waktunya sepak bola,” katanya 
selepas menonton grand final Liga Santri Nusantara tahun 
lalu dari awal hingga usai di Stadion Maguwoharjo, Sleman, 
Yogyakarta antara kesebelasan Walisongo dan Nur Iman. 


Liga Santri Nusantara, lanjut kiai yang pernah nyantri 
di Kempek, Lirboyo, dan Krapyak ini, tidak lain untuk 
menggali bakat para santri. Ia meyakini jutaan santri di 
Indonesia adalah sumber bakat terpendam dalam berbagai 
hal, termasuk olahraga. Namun sampai saat ini masih sebatas 
potensi, belum menjadi prestasi. 


“Santri-santri kita ini punya potensi, tapi belum dimenej 
dan dikembangkan. Sehingga potensi belum menjadi 
prestasi,” ungkap pengasuh pondok pesantren Al-Tsagofah 
Ciganjur, Jakarta Selatan itu. 


Dengan adanya Liga Santri Nusantara, ia berharap 
akan bermunculan pesepak bola di timnas Indonesia yang 
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berprestasi dari kalangan pesantren. Hal itu akan mengangkat 
nama pemainnya, pesantrennya sendiri, dan NU. 


Ia menyebutkan, dalam sepak bola terdapat sisi positif 
yang bisa dikembangkan, yang selama ini menjadi sikap para 
santri. 


“Di dalam sepak bola ada sifat yang positif, yaitu 
tidak boleh memiliki sikap egois. Ada kerja sama, dengan 
memberikan bola kepada temannya, terbangun jaringan 
yang sangat solid, membangun teamworking yang sehat untuk 
kemenangan bersama,” jelasnya. (Abdullah Alawi) 


~285~ 


NU Dalam Sikap, Gerak, dan Langkah 2017 


Kiai Said: Saatnya NU Bangun Rumah 
Sakit, Perguruan Tinggi, dan Jadi 
Ilmuwan 


etua Umum Pengurus Besar Nadhdlatul Ulama 
Kw KH Said Agil Siroj menyatakan, sudah 

saatnya Nahdlatul Ulama (NU) berdakwah bukan 
dengan hanya berpidato dan ceramah saja, tetapi juga 
dengan tindakan. Seperti membangun rumah sakit, lembaga 
pendidikan, dan mendorong Nahdliyin menjadi seorang 
ilmuwan. 


Menurut Kiai Said, saat ini NU sudah memiliki beberapa 
rumah sakit yang tersebar di beberapa kota seperti Jombang, 
Demak, Tuban, Surabaya, Bayuwangi, dan lainnya. Dalam 
beberapa tahun ke depan ini juga akan dibangun rumah sakit 
di Cirebon dan Kendal atas hasil kerja sama dengan Wika. 


“Itu rumah sakit di bawah yayasan NU langsung, bukan 
yayasan pribadi,” kata Kiai Said pada acara Serah Terima 
Program CEPAT-LKNU & Peluncuran Program Peningkatan 
Kesadaran Masyarakat Terhadap Diabetes Mellitus di 
Gedung PBNU Jakarta Pusat, Kamis (2/11). 


Terkait dengan lembaga pendidikan, NU juga sudah 
memiliki puluhan perguruan tinggi yang berada langsung 
di bawah PBNU dan ratusan kampus yang memiliki afiliasi 
dengan NU. Sampai saat ini kampus milik NU di antaranya 
adalah UNU Surakarta, UNU Indonesia (Unusia) Jakarta, 
UNU Cirebon, UNU Surabaya (Unusa), Unisnu Jepara, UNU 
Sidoarjo, UNU Lampung, UNU Kalimantan Selatan, UNU 
Kalimantan Timur, Unisma Malang, dan Unisnu Bandung. 
Selain itu, UNU juga telah berdiri di Nusa Tenggara Barat 
(NTB), serta UNU lainnya di beberapa provinsi. 


Selain itu, Pengasuh Pesantren Al Tsagafah itu juga 
mengingatkan agar Nahdliyin berlomba-lomba dalam hal 
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ilmu pengetahuan. Sehingga peradaban Islam yang dulu 
runtuh saat Baghdad diserang bisa dibangun kembali. 
Menurut dia, sebelum ada Amerika dan Eropa, umat Islam 
sudah banyak memiliki ilmuwan. 


“Ibnu Sina bapak pengobatan modern, pembuat 
navigator kompas pertama kali Ahmad bin Majid, pembuat 
peta pertama kali adalah Al Idrisi, dan Abbas bin Firnas adalah 
orang yang pertama kali terbang,” urainya. (Muchlishon 
Rochmat) 
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Komitmen Kemanusiaan, PBNU 
Kembali Kirim Tim Medis ke 
Bangladesh 


kembali melepas tim medis untuk pengungsi Rohingya 

pada Senin (11/12) malam di Gedung PBNU, Jakarta 
Pusat. Tim medis yang terbentuk atas kerja sama Lembaga 
Penanggulangan Bencana dan Perubahan Iklim PBNU (LPBI 
PBNU), Lembaga Amil Zakat Infag dan Shodagoh Nahdlatul 
Ulama (LAZISNU) dan Lembaga Kesehatan Nahdlatul Ulama 
(LKNU) ini merupakan keberangkatan gelombang ketiga. 


Psi Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) secara resmi 


Setelah pelepasan, tim medis dari NU akan langsung 
bergabung dengan Indonesia Humanitarian Alliance (IHA) 
dan rencananya berangkat bersama-sama ke Bangladesh 
pada Kamis (14/12) untuk membantu pengungsi Rohingya 
yang mulai terserang berbagai penyakit. 


Ketua Harian Tanfidziyah Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama (PBNU) H Robikin Emhas yang didaulat melepas tim 
medis meminta agar masyarakat Indonesia bersyukur atas 
kedamaian yang diberikan Allah SWT. 


Robikin mengatakan, Indonesia yang terdiri atas beragam 
agama, etnis, bahasa, dan budaya masih bisa menjaga 
kedamaian karena Islam sebagai mayoritas di Indonesia 
menganut Islam yang toleran. 


“Islam yang melindungi minoritas. Islam yang 
menghargai perbedaan,” jelasnya. 


Sementara kembalinya NU memberangkatkan tim medis, 
kata Robikin, merupakan bentuk keprihatinan dan komitmen 
kemanusiaan terhadap pengungsi Rohingya di Bangladesh. 


Ia berharap, aksi yang dilakukan NU bisa menginspirasi 
kelompok-kelompok lain untuk terciptanya perdamaian dunia. 
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“Kami berharap bahwa nilainya bisa ditularkan, bisa 
disalurkan ke dunia, sehingga masyarakat dunia akan 
mencapai perdamaian abadi,” jelasnya. 


Turut mendampingi pada kesempatan itu, Wakil 
Sekretaris Jenderal PBNU Isfah Abidal Azis, Ketua LAZISNU 
Syamsul Huda, dan Wakil Sekretaris LPBI PBNU Ubaidillah 
Sadewa. (Husni Sahal/ Abdullah Alawi) 
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Sebelum Kirim Surat ke Presiden, 
PBNU Akurasi Data Lahan di Kendal 


Imam Aziz menemui warga Kendal yang menjadi 
korban pembebasan lahan proyek jalan tol trans 
Jawa Semarang-Kendal-Batang. H Imam Aziz menggali data 
lapangan yang akan dituangkan dalam surat yang sudah 
disiapkan PBNU sebelum dilayangkan ke Presiden RI Jokowi. 


Ki Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) H 


“Selanjutnya warga telah melakukan silaturahmi 
ke PBNU dan saat ini sudah membuat draft yang akan 
disampaikan ke Presiden sesuai arahan Ketua Umum PBNU 
KH Said Aqil Siroj,” kata H Imam Aziz yang menemui ratusan 
warga di Sumbersari, Kendal, Ahad (16/4) sore. 


Kepada warga Kendal, H Imam Aziz mengatakan, 
setelah ditandatangani oleh Ketua Umum PBNU KH Said, 
surat berupa laporan dan aduan warga Kendal dari PBNU 
baru akan dikirim pekan ini ke presiden. 


“Insyaallah minggu ini sebelum berangkat ke Cina. 
Namun draft surat yang akan dikirim ke presiden sedang 
dalam peng-cross-check-an dengan data dari warga,” katanya. 


Dalam sambutannya H Imam Aziz meminta maaf karena 
meminta pertemuan dengan warga Kendal dimajukan dari 
jadwal semula. Pertemuan PBNU dan warga Kendal sejatinya 
berlangsung setelah Maghrib, tetapi diajukan menjadi sore, 
bakda Ashar. 


“Mohon maaf, kenapa waktunya diajukan karena setelah 
dari Rembang dilanjut ke Kendal. Sebelum jam 21.00 harus 
sudah sampai Yogyakarta karena sudah kadung janji,” kata 
H Imam Aziz. 


Ia menyampaikan terima kasih kepada warga atas 
sambutan meriah di luar dugaannya. “Sedianya saya sekadar 
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ingin silaturahim dengan abah Kiai Nawar pribadi, ternyata 
disambut oleh para hadirin semua,” kata H Imam Aziz. 


KH Ahmad Al-Munawar (Abah Nawar) merupakan 
salah seorang tokoh yang dengan gigih memperjuangkan 
nasib warga. Abah Nawar adalah Pengasuh Pesantren Al- 
Ma'wa Kabupaten Kendal. 


Tampak hadir pada forum ini Ketua PCNU Kendal KH 
Danial Royyan dan ratusan warga Kendal. Forum ini sengaja 
diadakan sebagai pemenuhan janji pengurus harian PBNU 
untuk turun langsung ke lapangan. 


Sebagaimana diketahui, belasan warga Kendal 
mengunjungi PBNU, di Jakarta, Selasa (21/3) siang. Mereka 
melaporkan masalah transparansi proses penetapan harga 
lahan. Kehadiran makelar tanah menambah kusut masalah 
pembebasan tanah warga. 


Mereka juga meminta pihak-pihak terkait untuk 
menunjukkan itikad baik dan menggunakan cara-cara 
kekeluargaan dalam mendekati warga. Merekajuga menuntut 
keadilan perihal standardisasi harga tanah untuk lahan tol 
bagi warga Kendal sebagaimana harga penjualan lahan di 
Semarang dan Batang. 


Harga tanah mereka dibayar mulai dengan kisaran 
sebesar Rp220.000 hingga Rp300.000 per meter persegi. 
Sementara harga tanah pembebasan lahan di Semarang 
dan Batang sudah mencapai angka di atas Rp.1.000.000. 
Padahal pihak yang ditunjuk pemerintah untuk melakukan 
pembebasan lahan tol adalah pihak yang sama baik di 
Semarang, Kendal, dan Batang. (Alhafiz K) 
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PBNU: Membangun Masyarakat Sehat 
Perintah Al-Qur'an 


tugas umat Islam tidak hanya beribadah wajib 

seperti shalat lima waktu, tapi lebih dari itu, Islam 
memerintahkan umatnya untuk membangun dan mencitakan 
masyarakat yang sehat dan bebas dari kemiskinan. 


Kis Umum PBNU KH Said Aqil Siroj mengatakan, 


Pengasuh Pondok Pesantren Al-Tsaqofah menyatakan 
hal itu pada diskusi yang diselenggarakan Forum Stop TB 
Partnership Indonesia (FSTPI) bekerja sama dengan Lembaga 
Kesehatan Nahdlatul Ulama, dan Johnson & Johnson 
Indonesia di Gedung PBNU, Jakarta, pada Rabu (8/3) siang. 


Kiai lulusan Pesantren Kempek, Lirboyo, dan Krapyak 
tersebut, mengatakan hal itu berdasarkan firman Allah dalam 
Al-Our'an berbunyi demikian: 


AA GA NAN S sia F Wika al da VI AMAN ba AS AAN 
Artinya : “Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan 
mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh 
(manusia) memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan 
perdamaian di antara manusia.” 


“Percuma kamu berorganisasi, percuma kamu rapat 
paripurna, tidak ada baiknya, kecuali agendanya tiga, 
shadagotin, mengupayakan pengentasan kemiskinan. DPR 
berbobot kalau bicaranya masalah itu. Kedua, ma'rufin, hal- 
hal yang positif. Yang ketiga, ishlahin bainan nas, membangun 
bagaimana masyarakat sehat,” demikian terjemah Kiai Said. 


Jadi, lanjut Kiai asal Kempek, Cirebon, Jawa Barat, itu, 
Islam itu bukan hanya mengucapkan Allahu akbar, melainkan 
peduli kesehatan, peduli fakir miskin, dan bencana, serta 
peduli banjir. 


~292~ 


NU Dalam Sikap, Gerak, dan Langkah 2017 


“Al-Our an memberikan petunjuk kepada kita bahwa 
ishlahin bainan nas, membangun masyarakat sehat, itu ajaran 
dan perintah Islam.” 


Forum Stop TB Partnership Indonesia (FSTPI) yang 
dipimpin Arifin Panogoro yang bekerja sama dengan Lembaga 
Kesehatan Nahdlatul Ulama dalam membasmi penyakit 
tuberkulosis, menurut Kiai Said, sedang menjalankan syiar 
dan perintah Islam. (Abdullah Alawi) 
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INTERNASIONAL 
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Kiai Said: PCINU Jerman Harus 
Mewakili Wajah Islam Indonesia di 
Jerman 


PCINU Jerman harus bisa mewakili wajah Islam 
Indonesia di Jerman. 


Ke Umum PBNU KH Said Aqil Siroj berpesan agar 


Pesan tersebut disampaikannya saat Ketua Tanfidziyah 
PCINU Jerman, M Rodlin Billlah yang didampingi oleh 
Koordinator NU Jerman Negara Bagian North Rhein 
Westfalen, M Abdullah Syukri berkunjung ke Gedung PBNU, 
Rabu (27/12). 


Kiai Said mengungkapkan hal tersebut berdasarkan fakta 
bahwa islamophobia meningkat pesat di negara-negara Barat 
seiring maraknya aksi-aksi kekerasan, radikalisme bahkan 
terorisme yang mengatasnamakan Islam. 


“NU sebagai wadah perjuangan dakwah para ulama 
Nusantara selalu konsisten melaksanakan fungsi amar ma'ruf 
nahi munkar dengan menyemai Islam damai, santun dan 
penuh toleransi. Saya harap PCINU Jerman mampu tampil 
untuk melaksanakan tugas ini,” tegas Kiai Said. 


Selain meminta doa dan nasihat untuk Nahdliyin di 
Jerman, agenda utama PCINU Jerman bersilaturahim ke 
PBNU kali ini adalah untuk mengurus SK Kepengurusan 
PCINU Jerman periode 2017-2019 yang telah mengamanatkan 
KH Syaeful Fatah sebagai rais syuriyah dan M Rodlin Billah 
sebagai ketua tanfidziyah beserta jajaran kepengurusan 
lainnya. 


Pada kunjungan tersebut, tampak dengan antusias Ketua 
Bidang Hubungan Luar Negeri PBNU, KH Marsudi Syuhud, 
dan Ketua Umum PP Fatayat NU, Anggia Ermarini turut 
menyambut delegasi PCINU Jerman di kantor PBNU. 
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Sehari sebelumnya, utusan PCINU Jerman tersebut 
menemui pendiri NU Jerman yang saat ini menjabat sebagai 
Wakil Ketua LPTNU, Syafig Hasyim. Sedikit bernostalgia 
saat era babat alas, Syafig mengungkapkan betapa sulitnya di 
awal perjuangan pendirian PCINU Jerman karena berbagai 
macam hal. Namun ia sangat bahagia ketika melihat PCINU 
Jerman yang telah berkembang pesat dan semakin diterima 
di kalangan masyarakat Muslim Indonesia ataupun non- 
Indonesia di Jerman. 


Salah satu contohnya, belakangan ini PCINU Jerman 
berhasil mengadakan kegiatan Berlin Bershalawat, Bremen 
Bershalawat, dan Muenchen Bershalawat bekerja sama 
dengan KBRI dan berbagai organisasi/ komunitas di Jerman, 
seperti perkumpulan orang Indonesia, Jerman, Arab dan 
negara lainnya. 


Selain itu, PCINU Jerman juga telah berhasil menjalin 
kerja sama dengan Karlsruhe Institute of Technology Jerman 
untuk mengadakan dialog internasional bersama publik 
Jerman mengenai perkembangan Islam di Indonesia serta 
hubungannya dengan umat beragama lainnya. 


Acara-acara tersebut terlaksana dengan meriah dan 
sukses serta dihadiri oleh ratusan warga negara Indonesia 
dan negara lainnya yang berdatangan dari berbagai macam 
kota di Jerman. PCINU Jerman saat ini juga semakin banyak 
terlibat dalam mengisi pengajian di berbagai macam kota di 
Jerman. 


Di akhir diskusi, Kiai Said dan Kiai Marsudi mengatakan 
akan mengusahakan sebuah lawatan ke Jerman pada tahun 
2018 mendatang sebagai bentuk dukungan terhadap PCINU 
Jerman dalam perjuangan mensyiarkan Islam Ahlussunnah 
wal Jamaah an-Nahdliyah di negara pimpinan Angela Merkel 
tersebut. (Red: Kendi Setiawan) 
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PBNU Jelaskan Kenapa Kedaulatan 
Palestina Harus Terus Dibela 


Presiden Amerika Serikat Donald Trump mengklaim 

Yerusalem sebagai ibu kota Israel. Seketika pernyataan 
sepihak ini menuai kecaman banyak negara, termasuk 
Indonesia karena AS dan Israel melanggar kesepakatan 
damai yang selama ini coba dibangun. 


Kea bangsa Palestina kembali digoyang setelah 


Diplomasi kultural juga dilakukan oleh Nahdlatul 
Ulama (NU) untuk membela kedaulatan bangsa Palestina. 
Hal ini menurut Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama (PBNU) KH Said Aqil Siroj tidak lain karena bangsa 
Indonesia juga mempunyai hutang budi kepada Palestina 
ketika memproklamirkan kemerdekaan pada 17 Agustus 
1945. 


“Kita bangsa Indonesia mempunyai hutang budi 
kepada Palestina karena merekalah negara yang pertama 
kali mengakui kemerdekaan Indonesia, setelah itu Mesir 
kemudian diikuti oleh bangsa-bangsa lain,” ungkap Kiai Said 
kepada NU Online sesaat sebelum Aksi 1712 digelar di Monas. 


Terkait Aksi Bela Palestina yang dilaksanakan umat Islam 
Indonesia pada Ahad hari ini di Monas Jakarta, Kiai Said 
sepenuhnya mendukung karena alasan kedaulatan sesama 
bangsa harus dibela. Apalagi Palestina negara pertama yang 
mengakui kemerdekaan Indonesia. 


Terkait aksi bela Palestina ini, NU melalui sejumlah kader 
mudanya telah melakukan aksi damai di depan Kedubes 
AS pada Jumat (8/12) lalu di Jakarta untuk memprotes 
pernyataan Trump soal Yerusalem. 


Kali ini, Kiai Said juga mempersilakan para warga NU 
untuk melakukan aksi damai bersama elemen ormas lain. 
Namun, Kiai Said mengimbau kepada para kader NU untuk 
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tidak membawa atribut maupun bendera NU untuk mengajak 
kepada ormas lain agar bergerak murni atas nama umat Islam 
Indonesia. 


Aksi di Monas ini dikomandoi langsung oleh Ketua MUI 
Pusat yang juga Rais Aam PBNU KH Ma'ruf Amin dan H 
Marsudi Syuhud (Ketua PBNU) sebagai Ketua Pelaksana 
Aksi. (Fathoni) 
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Kiai Said: Palestina Dizalimi, Umat 
Islam Tak Boleh Diam 


etua Umum PBNU KH Said Agil Siroj menegaskan, 
KK Islam tidak boleh diam melihat kezaliman yang 
menimpa Palestina. Menurut dia, apa yang dilakukan 
Donald Trump yang mengklaim Yerusalem ibu kota negara 
Israel adalah adalah bentuk kezaliman dan menantang arus 


internasional demi keuntungan satu bangsa. 


Membela tanah air, menurutnya, adalah menjalankan 
perintah agama karena tanah yang subur kaya-raya ini 
merupakan amanah Allah sehingga wajib mengembangkan 
dan membangunnya. 


“Itu perintah agama, bukan perintah politik,” tegasnya 
pada pidato di peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW 
yang digelar Pimpinan Pusat Fatayat NU di Gedung PBNU, 
Jakarta, Sabtu (16/12). 


Umat Islam, menurutnya, harus membela Palestina dan 
menolak Yerusalem sebagai ibu kota Israel karena itu adalah 
bentuk kezaliman terhadap tanah air sebuah negara. 


“Kita tak boleh diam terhadap kezaliman. Kita tak boleh 
berpangku tangan. Ini harus kita lawan. Kita harus membela 
Palestina. Kita harus berada di belakang Palestina,” serunya. 


Pada Jumat (15/12) Kiai Said mewakili tokoh-tokoh 
lintas agama untuk menyampaikan pernyataan sikap 
terhadap klaim sepihak Donald Trump itu. Juga mendukung 
sikap pemerintah Indonesia untuk menyuarakan kedaulatan 
Palestina. 


Menurut Kiai Said, hal itu sebagai wujud implementasi 
diktum pembukaan UUD 1945 yang berbunyi “Bahwa 
sesungguhnya kemerdekaan itu ialah hak segala bangsa 
dan oleh sebab itu, maka penjajahan di atas dunia harus 
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dihapuskan karena tidak sesuai dengan perikemanusiaan 
dan perikeadilan”. 


“Maka kami mendukung langkah pemerintah Indonesia 
untuk terus memperjuangkan dengan lantang tentang 
kedaulatan Palestina,” katanya. (Abdullah Alawi) 
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Tokoh-tokoh Agama: Membela 
Kemerdekaan Palestina, Membela 
Kemanusiaan 


merespon Situasi Timur Tengah, khususnya Palestina 

dan Israel di Gedung PBNU, Jakarta, Jumat (15/12). 
Menurut mereka, membela kemerdekaan Palestina 
merupakan membela kemanusiaan. 


Fs Solidaritas Lintas Agama untuk Kemanusiaan 


Mereka kemudian menyampaikan pernyataan sikap 
yang dibacakan Ketua Umum PBNU KH Said Agil Siroj. 
Berikut pernyataan sikap tersebut: 


Mencermati dan memerhatikan secara seksama terhadap apa 
yang terjadi pasca-klaim sepihak yang dilakukan oleh Presiden 
Amerika Serikat Donald Trump dengan mengakui Yerusalem 
sebagai ibu kota Israel, kami Forum Solidaritas Lintas Agama untuk 
Kemanusiaan menyatakan sikap sebagai berikut: 


1. Sebagai wujud implementasi diktum pembukaan UUD 
1945 yang berbunyi “Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu ialah 
hak segala bangsa dan oleh sebab itu, maka penjajahan di atas dunia 
harus dihapuskan karena tidak sesuai dengan perikemanusiaan 
dan perikeadilan”, maka kami mendukung langkah pemerintah 
Indonesia untuk terus memperjuangkan dengan lantang tentang 
kedaulatan Palestina. 


2. Kami sebagai pimpinan agama juga mengecam keras 
tindakan klaim sepihak yang dilakukan oleh Presiden Amerika 
Serikat Donald Trump atas Yarusalem sebagai ibu kota Israel, 
karena semestinya kota suci Yerusalem tersebut adalah ibu kota 
Palestina. Klaim sepihak itu merupakan sikap yang selain berdampak 
langsung pada stabilitas politik dan keamanan internasional, juga 
sekaligus melanggar: 


A. Prinsip hukum humaniter sebagaimana diatur dalam 
Protokol Tambahan I Tahun 1977 Pasal 53 yang menentukan 
perlindungan bagi obyek-obyek budaya dan tempat pemujaan. 
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B. Resolusi Dewan Keamanan (DK) PBB atas Yerusalem No. 
252 tanggal 21 Mei 1968 hingga Resolusi DK PBB No. 2334 tanggal 
23 Desember 2016 menegaskan bahwa DK tidak akan mengakui 
perubahan apapun atas garis batas yang ditetapkan sebelum perang 
1967. 


C. Resolusi Majelis Umum PBB No. 2253 tanggal 4 Juli 
1967 hingga Resolusi No. 71 tanggal 23 Desember 2016 yang pada 
pokoknya menegaskan perlindungan Yerusalem terhadap okupasi 
Israel. 


D. Resolusi No. 150 tanggal 27 November 1996, UNESCO 
menyebut “Kota Tua Yerusalem” sebagai warisan dunia yang 
terancam punah. Dan pembangunan terowongan dekat Masjidil 
Agsa oleh Israel sebagai tindakan yang menyerang sentimen 
keagamaan di dunia. 


3. Mendesak kepada Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk 
mengambil langkah tegas dan tanpa kompromi dalam menyikapi 
persoalan ini. Sikap tegas harus selaras dengan resolusi dan juga 
keputusan-keputusan yang telah disebutkan di atas. 


4. Masalah yang menimpa Yerusalem dan penduduk Palestina 
harus diletakkan dalam bingkai persoalan kemanusiaan, bukan 
soal keyakinan dan agama. Yang harus dikedepankan adalah sudut 
pandang persaudaraan kemanusiaan. Prinsip menolak pelbagai 
macam bentuk kekerasan yang ujungnya merugikan rakyat biasa 
bahkan melanggar dan mengingkari hak-hak kemanusiaan harus 
ditolak dan dilawan sekuat tenaga. 


5. Meminta segenap pihak untuk tidak terprovokasi oleh ajakan, 
hasutan, dan juga gerakan-gerakan lain yang cenderung berpotensi 
memperkeruh keadaan. Umat beragama harus tetap meletakkan 
harmoni dan juga perdamaian sebagai pilar wajib yang harus 
ditegakkan serta menyerukan kepada seluruh umat beragama untuk 
konsentrasi berdoa demi perdamaian dan kedaulatan Palestina, dan 
juga yang terpenting untuk keselamatan rakyat Palestina. 


6. Penyelesaian menyeluruh mengenai konflik Palestina dan 
Israel semestinya melalui dialog yang konstruktif antara kedua belah 
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pihak dalam kerangka mewujudkan cita-cita dua negara: Palestina 
dan Israel yang damai. 


Hadir pada pernyataan sikap itu, Mgr. Ignatius Suharyo 
(Konferensi Wali Gereja), Pdt. Dr. Henriette T. Hutabarat 
(Persekutuan Gereja Indonesia), Jandi Mukianto (Walubi), 
Peter Lesmana (Matakin), Arya Prasetya (NSI), H. Helmy 
Faishal Zaini (Sekretaris Jenderal PBNU), H. Marsudi Syuhud 
(Ketua PBNU) H. Robikin Emhas, (Ketua PBNU), Masduki 
Baidlowi (Wakil Sekretaris Jenderal PBNU), Imam Pituduh 
(Wakil Sekretaris Jenderal PBNU). (Abdullah Alawi) 
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Sikap Resmi PBNU atas Diakuinya 
Yerusalem sebagai Ibu Kota Israel 


SAI ARI at 


Me AN haios Sale LI 


Melihat dan mengamati dengan seksama dinamika 
perpolitikan internasional terutama sejak Presiden Amerika 
Serikat Donald Trump melakukan pemindahan ibukota 
Israel dari Tel Aviv ke Yerusalem, hal ini berpotensi 
meluasnya pelanggaran terhadap Prinsip Hukum Humaniter 
sebagaimana diatur dalam Protokol Tambahan I Tahun 1977 
Pasal 53 menentukan perlindungan bagi obyek-obyek budaya 
dan tempat pemujaan. 


Resolusi Dewan Keamanan (DK) PBB atas Yerusalem 
No. 252 tanggal 21 Mei 1968 hingga Resolusi DK PBB No. 
2334 tanggal 23 Desember 2016 menegaskan bahwa DK tidak 
akan mengakui perubahan apa pun atas garis batas yang 
ditetapkan sebelum perang 1967. 


Demikian halnya, Resolusi Majelis Umum PBB No. 2253 
tanggal 4 Juli 1967 hingga Resolusi No. 71 tanggal 23 Desember 
2016 yang pada pokoknya menegaskan perlindungan 
Yerusalem terhadap okupasi Israel. 


Melalui Resolusi No. 150 tanggal 27 November 1996, 
Unesco menyebut “Kota Tua Yerusalem” sebagai warisan 
dunia yang terancam punah. Dan pembangunan terowongan 
dekat Masjid Al Agsa oleh Israel sebagai tindakan yang 
menyerang sentimen keagamaan di dunia. 


Terkait hal itu bersama ini Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama menyatakan sikap: 


~306~ 


NU Dalam Sikap, Gerak, dan Langkah 2017 


1. Sikap Presiden Amerika Serikat Donald Trump yang 
menyatakan bahwa Yerusalem merupakan ibu kota Israel 
merupakan suatu tindakan yang akan mengacaukan dan 
merusak perdamaian dunia. Sikap tersebut akan membuat 
situasi dunia menjadi semakin panas dan mengarah pada 
konflik yang tak berkesudahan. 


2. Mengecam keras tindakan pengakuan sepihak tersebut. 
Yerusalem bukanlah ibu kota Israel melainkan Yerusalem 
adalah ibu kota Palestina yang telah kita akui kedaulatannya. 
Dalam konteks ini, pada Muktamar NU ke-33 di Jombang, 
mengeluarkan beberapa keputusan: 


Pertama, PBNU mendukung kemerdekaan atas Palestina. 
Dukungan bagi kemerdekaan rakyat dan negara Palestina 
tidak bisa ditangguhkan. Oleh karena itu, PBNU mendesak 
agar PBB segera memberikan dan mengesahkan keanggotaan 
Negara Palestina menjadi anggota resmi PBB dan memberikan 
hak yang setara sebagai rakyat dan negara yang merdeka. 


Kedua, NU mendesak PBB untuk memberikan sanksi, baik 
politik maupun ekonomi, kepada Israel dan negara manapun 
jika tidak bersedia mengakhiri pendudukan terhadap tanah 
Palestina. 


Ketiga, Menyerukan agar negara-negara di Timur Tengah 
untuk bersatu mendukung kemerdekaan Palestina. 


Keempat, Mendesak agar OKI (Organisasi Kerjasama 
Islam) untuk secara intensif mengorganisir anggotanya untuk 
mendukung kemerdekaan Palestina. 


3. Mendorong pemerintah Indonesia untuk ikut serta dan 
proaktif dalam membantu problem yang terjadi di Palestina. 
Pemerintah Indonesia memiliki peran yang sangat strategis 
untuk menjadi penengah yang bisa memediasi dinamika 
politik yang sedang terjadi. 


4. Umat Muslim dunia menyampaikan keprihatinannya 
dan mari bersama-sama berdoa dan bermunajat kepada Allah 
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SWT, semoga rakyat di Palestina diberikan kekuatan dan 
ketabahan, semoga tercipta perdamaian di Palestina. 


5. Menyerukan secara khusus kepada warga NU untuk 
membaca doa Qunut Nazilah, memohon pertolongan dan 
perlindungan pada Allah SWT. Agar Palestina khususnya 
dan juga dunia dapat tercipta situasi yang damai. 


Gal aah AI Gagal! a 
AMS A iaio Se AN 
Jakarta, 7 Desember 2017 
ttd 


Prof. Dr. KH. Said Agil Siroj, MA. 


Ketua Umum 
ttd 


DR. Ir. H. Helmy Faishal Zaini 


Sekretaris Jenderal 
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Pemerintah Arab Saudi Gandeng NU 
Kembangkan Islam Moderat 


KH Said Agil Siroj bersama Duta Besar (Dubes) 

Kerajaan Arab Saudi, Usamah bin Muhammad 
mengadakan pertemuan, Selasa (14/11) di rumah dinas 
Kedubes Arab Saudi Jakarta. 


Ke Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 


Komitmen Kerajaan Arab Saudi untuk mengembangkan 
Islam moderat ditindaklanjuti oleh Usamah dengan 
menggandeng Nahdlatul Ulama (NU). 


Dalam pertemuan tersebut, Kiai Said menyampaikan 
komitmen Kerajaan Arab Saudi dalam mengembangkan 
Islam moderat dapat dimulai dengan menghormati dan 
memberikan jaminan kebebasan bermadzhab kepada seluruh 
umat Islam dunia yang melaksanakan haji dan umrah di 
tanah haram. 


Kepada Kiai Said, Usamah bin Muhammad 
menyampaikan komitmen Kerajaan Arab Saudi dalam 
mengembangkan Islam moderat. 


“Yang lalu biarlah berlalu. Mari kita bekerja sama 
mengembangkan Islam moderat,” kata Usamah. 


Sementara itu, Kiai Said mengatakan kepada Dubes Arab 
Saudi bahwa dirinya tidak mempersoalkan Pemerintah Arab 
Saudi. 


“Yang saya tentang selama ini Wahabi alumni Arab Saudi 
yang mensyirik-syirikkan, mengkafir-kafirkan, membid>ah- 
bid>»ahkan Muslim Indonesia,” tegas Kiai Said. 


Salah seorang Ketua PBNU H Muhammad Sulton Fatoni 
mengatakan, kira-kira tujuh tahun lalu Kiai Said memulai 
bersikap tegas dan kukuh menentang dan melawan keras 
Wahabi di Indonesia. 
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“Selama itu pula PBNU menutup komunikasi dengan 
Kedubes Arab Saudi,” jelas Sulton. 


Hal itu, sambungnya, bermula dari peristiwa tokoh 
utama Wahabi berkata dan bersikap sombong dan congkak 
terhadap beberapa kiai saat acara resmi. Kiai Said tentu 
sangat geram namun masih bisa menahan diri. 


“Kini ada indikator situasi di Arab Saudi membaik. 
Mereka bertekad mengembangkan Islam moderat. PBNU 
pun kembali membuka komunikasi dengan Kedubes Arab 
Saudi,” terang Sulton. 


Islam moderat sudah lama dikembangkan oleh NU ke 
seluruh dunia untuk membangun perdamaian. Dalam hal ini, 
Kerajaan Arab Saudi mengakui reputasi NU sehingga perlu 
menggandengnya untuk mewujudkan misi tersebut secara 
global. (Fathoni) 
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Lagi, Kiai Said dan Habib Luthfi 
Masuk 50 Teratas Muslim 
Berpengaruh Sedunia 


etua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
Kew KH Said Aqil Siroj dan Rais Aam Idarah 
Aliyah Jam'iyah Ahlith Tharigah Al-Mu'tabarah An- 
Nahdliyah Habib Muhammad Luthfi bin Yahya kembali 


menempati 50 teratas dari 500 Muslim paling berpengaruh di 
dunia. 


Riset tentang tokoh Muslim berpengaruh tersebut 
dilakukan oleh Royal Islamic Strategic Studies Centre yang 
berkedudukan di Amman, Yordania. Riset The 500 Most 
Influential Muslim ini dilakukan secara bertahap setiap tahun 
dan pertama kali dilakukan pada 2009 lalu. 


Tercatat, Habib Luthfi pada 2015 dan 2016 berturut-turut 
menempati posisi 48. Sedangkan pada riset yang dilakukan 
pada 2017, Pimpinan Majelis Sholawat Kanzus Pekalongan 
ini menempati urutan 45. 


Adapun Kiai Said pada 2015 menempati urutan 17, 
pada 2016 berada di urutan 18. Sedangkan pada riset yang 
dilakukan tahun 2017 ini, Pengasuh Pondok Pesantren Al- 
Tsagafah Ciganjur, Jakarta Selatan ini menempati posisi 20. 


Dalam kiprahnya, Kiai Said sebagai ketua umum 
tanfidziyah PBNU dinilai mampu mempertahankan identitas 
kebangsaan bagi masyarakat Indonesia melalui pemahaman 
keagamaan. Bahkan, NU konsisten menebarkan Islam ramah 
dan moderat dalam skala global. 


Dalam bidang pelayanan sosial, NU juga dianggap 
berkontribusi positif terhadap apa yang menjadi kebutuhan 
masyarakat melalui sejumlah lembaga dan perangkat di 
tubuh NU. 
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Dalam bidang hak-hak masyarakat, NU juga konsisten 
melindungi apa yang menjadi hak-hak minoritas sesuai 
konstitusi negara sehingga keharmonisan hidup berbangsa 
dan bernegara tetap terjaga. 


Dalam bidang pendidikan juga demikian, NU dinilai 
mampu melakukan berbagai transformasi pendidikan bagi 
masyarakat Indonesia, terutama melalui lembaga pendidikan 
tertua di Indonesia yaitu pesantren. 


Sementara itu, tokoh NU lainnya, Habib Luthfi 
memberikan kontribusi penting dalam jejaring keilmuan 
tasawuf di dunia melalui sejumlah tarekat. Habib Luthfi 
menjadi salah seorang mursyid yang menjadi tujuan para 
pengamal tarekat di dunia untuk berbaiat. 


Atas reputasi spiritualnya tersebut, kegiatan majelis zikir 
dan shalawatnya di Pekalongan, Jawa Tengah kerap dihadiri 
oleh sejumlah ulama-ulama internasional dari lintas tarekat. 
Selain itu, majelis rutinnya juga dihadiri oleh ribuan jamaah 
dari seluruh Indonesia. 


Muslim Indonesia lainnya yang kembali menempati 
50 teratas yaitu Presiden Joko Widodo dan Ketua Dewan 
Pertimbangan MUI Pusat, Din Syamsuddin. Pada 2017 ini, 
Jokowi menempati posisi 13 dan Din Syamsuddin berada di 
urutan 41. 


Para periset The 500 Muslim melakukan penelitian 
dengan menggali penilaian masyarakat terhadap tokoh-tokoh 
muslimnya di negara mereka masing-masing. (Fathoni) 
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Ketum PBNU Lantik Kepengurusan 
PCINU Malaysia 


KH Said Agil Siroj yang didampingi oleh ketua PP 

Pagar Nusa M. Nabil Haroen dan Ketua PP Fatayat 
Anggia Ermarini melantik kepengurusan cabang istimewa 
NU Malaysia, Pagar Nusa, dan Fatayat periode 2017-2020, 
Ahad (24/9) di Dewan Sulaiman Kuala Lumpur. Kegiatan 
ini dihadiri pula perwakilan KBRI untuk Malaysia dan warga 
NU yang ada di Malaysia. 


Ke Umum Pengurus Besar Nahdatul Ulama (PBNU) 


Ketua Pertubuhan Malaysia Ustadz Ahmad dalam 
sambutannya mengatakan, NU Malaysia beserta banomnya 
merupakan organisasi yang telah sah di Malaysia karena 
telah didaftarkan secara resmi di Malaysia serta diakui oleh 
pemerintah Malaysia sebagai organisasi pertubuhan NU 
Malaysia. 


Dalam kesempatan itu, Ketum PBNU memberikan 
ceramah sekaligus memberi arahan kepada pengurus NU 
dan Nadliyin untuk memahami sejarah NU serta mampu 
memberikan pemahaman maupun meningkatkan praktik 
amaliyah ibadah yang menjadi tradisi kuat di tubuh NU. 


Kiai Said juga menegaskan bahwa NU berkomitmen 
mempertahankan negara Indonesia sebagai darussalam 
(negara damai) bukan negara darul Islam. 


“Sebaiknya nanti tetap kembali ke Indonesia untuk 
membangun daerahnya masing-masing dan berbakti untuk 
bangsa,” pesan Kiai Said. 


Kepengurusan PCINU Malaysia yang digawangi oleh 
Ustadz Ihyaul Lazib, Ketua PCI Fatayat Rizki Makiyyah, dan 
Ketua PCI Pagar Nusa Malaysia Mohammad Zakki berserta 
jajaran kepengurusannya berkomitmen untuk menjaga 
dan mengembangkan dakwah Ahlussunnah wal Jamaah 
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serta tentunya menjadikan NU bermanfaat bagi masyarakat 
Indonesia di Malaysia. (Wahyu Hidayat/ Fathoni) 
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Soal Rohingya, Ini Permintaan Kiai 
Said pada Umat Budha Indonesia 


etua Umum PBNU KH Said Agil Siroj meminta 
Ka umat Budha untuk menunjukkan aksi nyata 

dengan bantuan konkret, misalnya melalui Aliansi 
Kemanusiaan Indonesia untuk Myanmar (AKIM). 


Ia juga meminta kepada tokoh Myanmar Aung San Suu 
Kyi, jika merasa bersalah, harus ditunjukkan dengan sikap 
kemanusiaan untuk Rohingya. 


“Kita umat Islam mengharapkan orang-orang Islam 
yang ada di sana itu hidup tenteram,” katanya sesaat 
sebelum menyampaikan sikap Soliditas Lintas Agama untuk 
Myanmar (Salam) bertajuk Mari Bersatu Menyelesaikan Tragedi 
Kemanusiaan Rohingya di Gedung PBNU, Jakarta, Jumat 
(22/9). 


Ia menambahkan, agama manapun tidak ada yang 
mengajarkan perang, malah diajarkan untuk mengalah, 
berkorban untuk orang lain, meninggalkan kepentingan 
dirinya. Dalam agama Budha, hal itu dilakukan oleh Sidharta 
Gautama. 


“Makanya saya heran ada yang mengaku Budha sekejam 
itu,” lanjutnya. 


Di dalam Islam sendiri, lanjut Kiai Said, di dalam Al- 
Qur'an diajarkan kasih sayang, tulus, ikhlas, toleransi, tapi 
ada ayat yang disalahpahami sekelompok orang dengan 
penafsiran sempit dan ekstrem sehingga Al-Qur'an dijadikan 
alasan untuk kekerasan. 


Ia menduga, hal itu dilakukan karena saat ini mendekati 
tahun politik. Sehingga, apa saja dijadikan digoreng untuk 
politik, untuk menyerang lawan politik. 
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Pada kesempatan itu, Perwakilan Umat Budha Indonesia 
(Walubi) Suhadi Sendjaya mengatakan, umat Budha 
Indonesia sudah melakukan permintaan Kiai Said. Misalnya 
memberikan bantuan untuk membangun rumah sakit di 
Rakhine. (Abdullah Alawi) 
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Pernyataan Sikap Para Pemuka 
Agama soal Tragedi Rohingya 


Walubi/NSI, Matakin, PHDI menyatakan sikap soal 

tragedi yang terjadi di negara bagian Rakhine, yang 
menimpa Rohingya, Myanmar. Pernyataan sikap tersebut 
dilakukan di Gedung PBNU, Jakarta, Jumat (22/9). 


Ps pemuka agama perwakilan PBNU, KWI, PGI, 


Pernyataan sikap yang dibacakan Ketua Umum PBNU 
KH Said Agil Siroj adalah sebagai berikut: 


1. Mengutuk dan mengecam segala bentuk kekerasan. Tindakan 
kekerasan adalah tindakan yang mencederai kemanusiaan. Apapun 
alasannya, hal tersebut sama sekali tidak diberankan oleh agama dan 
keyakinan mana pun. 


2. Mengapresiasi dan mendukung penuh langkah pemerintah, 
dalam hal ini Presiden Jokowi dan juga Menteri Luar Negeri Retno 
Marsudi dalam rangka mengupayakan solusi untuk mengatasi 
tragedi kemanusiaan yang terjadi di Rohingya. Langkah tersebut 
merupakan langkah kongkret dan sigap dalam menyikapi tragedi 
yang sedang berlangsung. 


3. Mendesak seluruh elemen internasional, PBB dan ASEAN 
untuk bersama lebih proaktif mencari langkah dan solusi dalam 
menyelesaikan tragedi kemanusiaan yang sedang terjadi. 


4. Mengajak seluruh elemen untuk tidak terprovokasi oleh 
pihak-pihak yang mengatasnamakan konflik yang terjadi dengan 
menyeret agama dan keyakinan tertentu. Apa yang terjadi di 
Rohingya adalah tragedi kemanusiaa. Kita harus meletakkannya 
dalam kaca mata kemanusiaan tanpa pernah tersekat dan terkotak 
oleh keyakinan tertentu. 


Apa yang terjadi di Rohingya, lebih kompleks dari hanya 
sekeadar simplifikasi isu soal agama. Di sana ada perebutan 
sumber daya dan juga ada pertarungan politik. Maka, yang peling 
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tepat adalah mendudukkan tergedi di Rohingya sebagai tragedi 
kemanusiaan. 


5. Menyerukan kepada seluruh umat beragama untuk 
berpartisipasi aktif dalam menggalang donasi dan bantuan 
kemanusiaan kepada korban tragedi kemanusiaan di Rohingya. 
Langkah paling bijaksana dan nyata sekaligus dibutuhkan oleh 
korban saat ini adalah bantuan berupa makanan, sarana kesehatan, 
dan juga sarana pendidikan. 


Jakarta, 22 September 2017 

ttd 

Prof. Dr. KH. Said Agil Siroj, MA (PBNU) 
Pendrat Siagian (PGI) 

Romo Agustinus Ulahayana (KWI) 

Drs. Uung Sendana (Matakin) 

MPU Suhadi Sendjaja (NSI/ Walubi) 


~318~ 


NU Dalam Sikap, Gerak, dan Langkah 2017 


Menlu India Undang Kiai Said Isi 
Ceramah di Negeri Anak Benua 


KH Said Agil Siroj menerima kunjungan Menteri 
Urusan Luar Negeri India Mubasyar Jawid Akbar di 
Gedung PBNU Jakarta, Kamis (11/5). 


Ke Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 


Kiai Said menyambut baik kedatangan Menlu negeri 
berpenduduk terbesar kedua di dunia tersebut. “Selamat 
datang di kantor PBNU,” kata Kiai Said. 


Kiai Said kemudian menjelaskan, NU adalah organisasi 
Islam terbesar di dunia yang anti terhadap kekerasan. Prinsip 
NU adalah moderasi dan toleran. “Kami antikekerasan,” jelas 
Kiai asal Cirebon itu. 


Dia menyampaikan keprihatinan yang mendera negara- 
negara Timur Tengah yang terus bergejolak. Oleh karena itu, 
dia berpendapat bahwa Indonesia dan India yang cenderung 
stabil bisa menjadi kiblat Islam dunia. 


Mubasyar Jawid Akbar mengungkapkan, kedatangannya 
ke PBNU tersebut adalah bentuk penghormatannya kepada 
organisasi Islam terbesar itu. Menurutnya, NU adalah adalah 
organisasi yang benar-benar Islam. Ia berharap, NU akan bisa 
terus menjadi tameng dari segala bentuk radikalisme atas 
nama agama. 


Selain itu, ia bermaksud untuk mengundang Kiai 
Said untuk mengisi seminar di kampus-kampus di India, 
mengunjungi serta melihat sendiri kehidupan umat Islam di 
negeri anak benua itu. 


“Kita mengharapkan untuk mengundang Kiai Said ke 
India, untuk mengunjungi dan melihat sendiri umat Islam 
India,” ucap penulis buku Tinder Box: The Past and The Future 
of Pakistan itu. 
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Ia menilai, Kiai Said adalah sosok kiai dan pemimpin 
yang dibutuhkan bukan hanya NU, tetapi juga dunia Islam 
saat ini. 


“Dunia ini perlu pemimpin sekaliber Bapak Kiai,” 
tutupnya. (Muchlishon Rochmat/ Zunus) 
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Soal Palestina, PBNU Minta 
Pemerintah Gunakan Politik Bebas- 
Aktif 


KH Said Agil Siroj menyampaikan duka mendalam 

atas konflik yang terjadi di Jerussalem. Kiai Said 
mendorong pemerintah untuk mengambil langkah-langkah 
politik dalam rangka meredam konflik dan memulihkan hak- 
hak sipil warga Palestina. 


Ke Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 


Demikian Kiai Said mengawali tausiyah halal bihalal 
dengan warga Muslim dan Nahdliyin Hongkong di aula BNI 
Hong Kong, Ahad (30/7). 


Kiai Said menyayangkan gesekan yang menyebabkan 
beberapa orang terluka dan memicu konflik di beberapa 
kawasan. 


“Mengenai insiden di kawasan Al-Agsha Jerussalem, 
PBNU telah meminta pemerintah Indonesia untuk bersikap 
dalam kapasitasnya di politik internasional,” kata Kiai Said 
yang tengah membahas Islam Nusantara dalam konteks 
politik global. 


Pengasuh Pesantren Ats-Tsagafah Ciganjur ini juga 
mendukung upaya warga Palestina untuk mendapatkan hak- 
hak sipilnya. Menurutnya, kebebasan menjalankan ibadah 
dan kebebasan berkeyakinan merupakan bagian dari hak-hak 
sipil yang disepakati warga dunia. 


“PBNU memberi dukungan kepada Muslim Palestina 
untuk mendapatkan hak dan kebebasan beribadah di kawasan 
Al-Agsha, semoga menjadi pertimbangan oleh pemerintah 
Israel. Syukur sekarang suhu politik sudah mereda,” jelas 
Kiai Said. (Red Alhafiz K) 
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Kunjungi PBNU, Ulama Lebanon: 
Silakan Bentuk NU di Saida 


Habli bersilaturahim ke PBNU pada Selasa sore (21/2). 

Ia yang datang ditemani pemuda asal Palestina ditemui 
Ketua Umum PBNU KH Said Agil Siroj, Sekretaris Jenderal 
PBNU A. Helmy Faishal Zaini, dan sempat ditemui Wakil 
Katib Syuriyah KH Nurul Yagin Ishag. 


Gis ulama asal Lebanon Syekh Syuhaib Utsman 


Menurut dia, ia tertarik berkunjung ke PBNU setelah tiga 
tahun sebelumnya bertemu dengan salah seorang pengurus 
PBNU almaghfurlah H. Slamet Effendy Yusuf di negara. Pada 
pertemuan tersebut Slamet bercerita tentang Islam Indonesia 
yang berjumlah besar dan berpaham Ahlussunah wal Jamaah. 


Syekh Syuhaib juga menganut Islam Ahlussunah wal 
Jamaah. Karena itulah dia makin tertarik. Selain silaturahim, 
ia ingin mengadakan kerja sama-kerja sama antara NU dan 
lembaganya Jamiyyah Ulfah di Saida atau Sedon. 


Pada pertemuan itu Syekh Syuhaib dan Kiai Said 
membicarakan kondisi di Timur Tengah, Islam radikal, dan 
tradisi-tradisi dalam Islam. Kedua belah memiliki pemikiran 
dan pengalaman yang sama. 


Sebagai bentuk kesamaan pemikiran tentang ide-ide 
Ahlussunah wal Jamaah NU, Syekh Syuhaib mempersilakan 
mendirikan cabang NU di tempat kelahirannya di Saida. 


Selepas bertemu Kiai Said, ia dihadiahi PBNU peci hitam 
dan baju koko. Ia langsung mengenakannya. Tak hanya itu, ia 
juga membeli empat kaus berlogo Nahdlatul Ulama di Toko 
NU Online untuk anak-anaknya. 


Syekh Syuhaib adalah pemimpin di Jamiyyah Ulfah 
Lebanon Imam dan Khotib Mesjid Ibrahim Alaihis Salam. 
Pada Selasa (21/2), ia telah dua hari berada di Indonesia. 
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Selain PBNU, ia bersiluturahim ke Majelis Ulama Indonesia 


(MUI) pusat Rencananya dia akan berkunjung ke beberapa 
pesantren NU. (Abdullah Alawi) 


~323~ 


NU Dalam Sikap, Gerak, dan Langkah 2017 


Dikunjungi Dubes AS, Ketum PBNU 
Kritik Donald Trump 


kunjungan silaturahim duta besar baru Amerika Serikat 
untuk Indonesia, Joseph R Donovan, di kantor PBNU, 
Jalan Kramat Raya 164, Jakarta, Kamis (2/2) sore. 


Pss Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) menerima 


Saatmenerima rombongan tamu, Ketua Umum PBNU KH 
Said Agil Siroj memulai pembicaraan dengan menyinggung 
soal kebijakan presiden baru Amerika Serikat, Donald Trump 
yang melarang imigran dari tujuh negara Muslim, yakni Irak, 
Suriah, Iran, Sudan, Libya, Somalia, dan Yaman. 


Menurutnya, larangan tersebut mengesankan Trump 
semakin menjauhi Islam dan menggeneralisir bahwa 
Islam identik dengan terorisme. Ketujuh negara tersebut, 
tambah Kiai Said, berpenduduk Muslim yang mayoritas 
antiradikalisme. 


Ia melihat gejala munculnya kelompok garis keras 
seperti ISIS, Al-Oaeda, Hizbullah, atau Jabhah Nusroh di 
Timur Tengah dipicu oleh sikap berang mereka menyaksikan 
kezaliman Israel. “Warga ditembaki, anak-anak dibunuhi, 
hampir tiap hari, sementara AS dalam kasus ini kesannya 
menggunakan standar ganda,” ujarnya. 


Indonesia, kata Kiai Said, banyak belajar demokrasi dan 
hak asasi manusia dari AS. Namun, dalam kasus kezaliman 
Israel, AS sepertinya tak menunjukkan prinsip-prinsip yang 
diyakininya itu. 


Kiai Said menegaskan bahwa radikalisme potensial 
dimiliki oleh seluruh agama, bukan hanya Islam seperti yang 
dipersepsikan Trump. Ia meminta AS berkaca pada Indonesia 
sebagai negara berpenduduk Muslim terbesar yang begitu 
menghargai keanekaragaman yang ada. 
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Buah Kecemasan 


Menanggapi kritik tersebut, Joseph menjelaskan, 
kebijakan presiden barunya itu adalah respon terhadap 
kecemasan warga AS yang menganggap pemerintah setempat 
tak terlalu melindungi dan memberi rasa aman kepada 
mereka. 


“Dan penangguhan program pengungsian itu pun tidak 
selamanya. Hanya bersifat sementara,” ujar Dubes yang baru 
saja menggantikan dubes Amerika sebelumnya, Robert Orris 
Blake Junior yang purna tugas di Indonesia. 


Joseph menegaskan bahwa hubungan kemitraan antara 
Indonesia dan Amerika sangatlah penting. Ia mengajak NU 
untuk bersama-sama menghapuskan kecemasan itu. “Negara 
kita adalah negara majemuk. Saya berharap kita bisa belajar 
bersama bagaimana meningkatkan toleransi,” katanya di 
hadapan para pengurus PBNU. 


Joseph yang datang bersama rombongan juga disambut 
hangat oleh Sekjen PBNU H Helmy Faishal Zaini, Bendum 
PBNU H Bina Suhendra, Ketu PBNU H Marsudi Syuhud, 
Ketua PBNU Robikin Emhas, dan sejumlah pengurus lain. 


Marsudi mengaku saat dikontak wartawan internasional, 
ia turut mengucapkan selamat kepada Donald Trump 
sebagai presiden AS yang baru. Hanya ia meminta Trump 
menegakkan kesetaraan baik bagi Muslim maupun non- 
Muslim di sana. (Mahbib) 
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Kang Said Lepas Delegasi NU untuk 
Program Jenesys 2016 di Jepang 


edutaan Besar Jepang untuk Indonesia kembali 
Kssastan program Jenesys 2016 yang terselenggara 
pada 10-20 Januari 2017 di Tokyo. Program pertukaran 
pelajar dan pemuda untuk mengenal kultur dan budaya 


Jepang kali ini akan terselenggara dan diikuti oleh perwakilan 
dari NU dan Muhammadiyah. 


Ketua Umum PBNU KH Said Agil Siroj (Kang Said) 
tampak senyum ketika melepas para delegasi dari NU yang 
berjumlah 10 orang pelajar dan pemuda. 


Kang Said berpesan, setiap negara memiliki budaya yang 
tidak akan pernah berbenturan dengan ajaran agama yang 
dipeluk oleh para warganya. Sebab agama pasti membawa 
kedamaian. Namun, pada praktiknya akan menjadi rumit 
jika ternyata justru kepentingan politik yang dominan. 


Apalagi jika berpolitik dengan menjadikan agama 
sebagai alat untuk menghantam semua musuh-musuh. 


Pengasuh Pesantren Ats-Tsagafah ini menyampaikan 
agar peserta memberikan yang terbaik bagi Indonesia dan 
dunia. 


“Di sana (Jepang) harus memberikan apa yang terbaik 
buat mereka, beri penjelasan tentang Islam Nusantara. 
Mereka harus melihat bahwa Indonesia adalah tempat yang 
aman, nyaman, dan damai bagi siapapun,” kata Kang Said. 
(Red Alhafiz K) 
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